lI 
Ei gue serius. Gua udah ikhlas, 


gua udah maafin lo 100%. Jadi stop! Jangan 
kayak gini!" kata Aletta dengan suara 
tenang. 

la sudah berusaha untuk selembut 
mungkin menjelaskan pada Edward 
mantan pacarnya. Sungguh ingin lelaki 
berambut hitam itu tahu, bahwa ia benar- 
benar telah memaafkan kesalahan Edward 
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yang pernah mengkhianatinya dengan 
berselingkuh. 

"Jadi kita bisa sama-sama lagi 'kan Tta?" 
kata Edward penuh harap. 

Aletta menghela napas pelan. Lagi-lagi 
coba bersabar. 

"Ed, gue maafin lo bukan berarti gue 
mau balikan sama lo. Dua hal itu jelas gak 
sama," jawab Aletta sebenarnya mulai 
bosan dengan percakapan yang selalu saja 
sama di tiap kesempatan mereka bertemu. 

"Berapa kali lagi harus gue jelasin Ed? 
Gue mau maafin lo dan ikhlasin semuanya 
itu justru karena gua anggap hubungan kita 
udah berakhir. Semuanya udah selesai," 
jelas Aletta dengan sabarnya. "Pliss Ed, 
jangan kayak gini! Gue capek. Kita masih 
bisa temenan...." 

"Aku gak mau temenan Tta," potong 
Edward malah kesal. 

Sungguh Aletta lebih kesal. Ia sudah 
cukup bersabar. Harusnya itu sudah bagus 
ia masih mau berteman setelah dikhianati 
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begitu. Harusnya ia yang tak terima dan 
bukannya Edward begini. 

"Ok. Anggep kita gak saling kenal aja 
sekalian!" jawab Aletta sampai juga pada 
batasnya. Ia segera berbalik berniat pergi 
dari parkiran minimarket itu. Sialnya 
Edward yang keras kepala segera menahan 
lengannya kuat-kuat. 

"Ed, lepasin!!" kesal Aletta menarik 
paksa tangannya namun gagal. 

"Tta, pliss maafin aku... aku janji gak 
bakal gitu lagi," kata Edward mengiba. 

"Berapa kali harus gua bilang? Gua udah 
maafin elo Ed," geram Aletta. "Dan janji lo 
itu... Itu bagus. Tapi pegang janji itu buat 
diri lo sendiri. Pegang janji itu disaat lo 
udah jalin hubungan sama cewek lain... 
bukan gue!!" 

"Satu kesempatan Tta. Aku cuma minta 
satu kesempatan lagi," kata Edward 
bersikeras. Kini menarik Aletta hingga 
tubuhnya melekat sempurna. 
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"Gak," jawab Aletta tegas. "Lepasin 
Ed!!" geramnya lagi menatap tajam sambil 
meronta. 

“ta 

“Tolooooong," teriak Aletta akhirnya, 
setelah yakin lelaki ini tak berniat melepas 
cengkeramannya. 

Beberapa pejalan kaki mengernyit 
memperhatikan keduanya. 

“Toolooo... mph." 

"Maaf, ini urusan rumah tangga. Dia 
istri saya," kilah Edward membungkam 
mulut Aletta. Menatap sungkan para 
pejalan kaki yang baru saja berniat untuk 
ikut campur. 

Aletta meronta makin kuat sejalan 
dengan makin kesalnya ia mendengar 
omong kosong yang dikatakan Edward. 

"Gue bukan Istri lo," kesal Aletta seraya 
memukul Edward dengan keras. 

Edward kembali tersenyum dengan 
masam. Menarik Aletta dan membungkam 
mulutnya dengan tangan. 
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"Kita pulang... Kita bicarakan di rumah, 
ok?" kata Edward menarik paksa Aletta 
menghampiri mobilnya. 

Aletta memukul-mukul lengan yang 
merangkulnya juga tangan yang 
membekapnya. Sudah sampai di samping 
mobil dan Edward tengah membuka pintu 
saat seorang laki-laki muncul menahan 
pundak Edward. 

Edward menoleh dan menatapnya 
heran. 

"Lepasin!" kata laki-laki itu. 

Edward menghela napas pelan lalu 
tersenyum. 

"Maaf, sepertinya anda salah paham. 
Wanita ini istri saya, kami hanya sedang 
ada masalah," jelas Edward dengan ramah. 

Aletta membulatkan mata dan 
berusaha untuk bisa menggeleng 
menyanggahnya. 

Lelaki itu tersenyum bahkan hampir 
tertawa. 
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"Can... Lu kapan nikahnya? Seriusan lu 
nikah gak ngundang gua?" tanya lelaki itu 
justru terdengar seperti ejekan. 

Aletta melotot padanya dan 
menendangkan kaki hingga mengenai 
tulang kering lelaki itu. 

Melihat adegan itu Edward jadi sadar 
kalau Aletta mengenal laki-laki ini. 

"Udahan becandanya! Lepasin dia!" 
lanjut laki-laki itu berubah serius melepas 
paksa lengan Edward dari Aletta. Berhasil 
beberapa saat, tapi Edward kembali 
merangkul Aletta dengan kuat. 

"Gak usah ikut campur!!" kesal Edward 
mendorong tubuh laki-laki itu. 

Laki-laki itu menggaruk belakang 
kepalanya sambil tersenyum masam. 

"Masalahnya gimana ya...," gumamnya 
kembali mendekat dengan santainya. "Gua 
udah lama banget kenal sama dia," 
katanya menunjuk Aletta. "Dan... gimana 


ya.... 
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Laki-laki itu tiba-tiba diam, melipat 
tangan dan menunduk nampak melamun 
memikirkan sesuatu. Edward diam dan 
menunggu kata-kata selanjutnya. 

Tak lama kemudian laki-laki itu kembali 
mengangkat wajahnya. Tersenyum dengan 
aneh sambil menatap Aletta. 

"Hajar Can!!" katanya. 

Tepat setelah itu Aletta menyikut perut 
Edward dengan keras hingga laki-laki itu 
memekik terkejut juga kesakitan. Aletta 
berhasil melepaskan dirinya sendiri. Masih 
berlanjut menendang selangkangan 
Edward dengan keras sambil mengumpat, 
membuat Edward langsung membungkuk 
bahkan terduduk meratapi sakit di 
kemaluannya. Setelah itu cepat-cepat 
Aletta pergi dari sana tanpa mengatakan 
apa pun lagi. 

Laki-laki tadi tertawa pelan melihat 
Edward meringkuk di tanah. 

"Dia emang sabar bro. Tapi kalo udah 
marah... Beuuuuh, jangan deket-deket 
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dah!" nasehat laki-laki itu menepuk 
pundak Edward dengan prihatin. Setelah 
itu berlari kecil mengejar Aletta. 

"Can, Can..." panggilnya. "Tega bener, 
udah bikin masa depan anak orang jadi 
suram terus pergi gitu aja," ejeknya 
mensejajarkan langkahnya. 

Aletta memukul lengannya dengan 
kesal. 

"Lu kenapa gak langsung hajar aja sih? 
Malah gue yang disuruh hajar sendiri," kata 
Aletta bersungut-sungut berjalan dengan 
langkah cepat. 

Laki-laki itu tertawa pelan. 

"Ya ngapain.. gua gak ada urusan sama 
dia. Lu yang kesel sama dia, ya lu yang hajar 
lah... Sekalian balas dendam yekan," 
jelasnya. 

Aletta diam saja, sebenarnya memang 
terasa cukup lega sudah menghajar 
Edward. Tapi ada rasa bersalah juga ia 
rasakan. Bagaimanapun juga ia tak suka 
dengan kekerasan. Masalah harusnya 
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diselesaikan baik-baik dengan 
pembicaraan bukan dengan kepalan 
tangan. 

Ya, walaupun dulu ketika masih sekolah 
ia selalu merasa berterima kasih pada 
Julian tiap dia muncul kalau ada anak laki- 
laki yang mengganggunya, mengancam 
mereka dengan kepalan tangan. 

"Mau ke mana?" tanya laki-laki itu 
menarik tangan Aletta. "Mobil gua di sini," 
lanjutnya menarik Aletta menghampiri 
sebuah mobil berwarna Merah. Aletta 
menurut saja, masuk dan duduk dengan 
tenang tanpa diminta. 

"Makan dulu ya Can, gua laper," 
katanya. 

Aletta diam saja, lagi pula ia tahu itu 
bukan pertanyaan ataupun tawaran. Itu 
hanya pemberitahuan. Gadis itu menghela 
napas pelan menatap aspal jalanan. 

Laki-laki yang duduk di sampingnya 
inilah Julian. Sahabatnya sejak mereka 
masih belum pandai bicara. Sejak mereka 
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masih menangis gara-gara pipis di celana. 
Keduanya selalu bermain bersama karena 
hanya punya satu sama lain sebagai teman 
sebaya. 

Mereka tumbuh dan melewati masa 
puber bersama. Keduanya terbuka satu 
sama lain. Maksudnya terbuka adalah jujur 
dan tak malu-malu. Seperti dulu saat masih 
SMP, Aletta jelas tak akan melupakan 
kejadian hari itu karena itu adalah hari 
pertama Ia menstruasi. 

Julian bingung saat Aletta tak mau 
diajaknya ke kantin dan bahkan terlihat 
begitu gelisah. Dan kemudian justru 
tertawa saat Aletta katakan alasannya. 

"Artinya lu cewek beneran dong Can?" 
katanya sambil tertawa. 

"Kampret!!" umpat Aletta memukul 
pundak Julian dengan kesal. 

Julian redakan tawanya lalu mulai serius. 
"Yaudah, tunggu bentar. Gua beliin 
pembalut," katanya. 
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"Eh somplak! Lu gak malu apa?" tanya 
Aletta antara terkejut dan sungguh tak 
habis pikir. Tapi jawaban Julian kala itu 
malah membuatnya tepok jidat. 

"Emang sejak kapan gua punya malu?" 
kekeh Julian justru bangga. 

Saking dekatnya Julian dengan Aletta, 
orang yang tak benar-benar tahu akan 
mengira mereka pacaran. Bagaimana tidak, 
Julian selalu berada di sekitar Aletta. 
Merangkulnya begitu saja selayaknya ia 
merangkul teman-teman pria. Aletta juga 
terkadang menyuapi Julian agar mau 
makan. Terpaksa ia lakukan karena ia tahu 
sahabatnya itu punya sakit mag dan saking 
asyiknya ia bermain game ia tak akan sudi 
berhenti untuk makan. 

Yang menyebalkan adalah kalau sudah 
kambuh, jadi Aletta juga yang ia salahkan. 

"Lu sih Can... Gak ingetin gua buat 
makan," katanya sambil meringis 
memegangi perut. 
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Aletta hanya akan menjawabnya 
dengan. "Bodo amat," sambil pura-pura 
mengacuhkan. Kesal saja dengan tingkah 
sahabatnya itu. Ia tak pernah lupa untuk 
mengingatkan Julian supaya makan, Julian 
saja yang keras kepala dan seringkali 
mengacuhkannya. 

“Sakit banget Can... pliss Can... bawa 
gua ke UGD sekarang." Rengeknya 
mencengkeram lengan Aletta kuat-kuat. 

"Dasar lenjeh!! Lebay lu," gerutu Aletta 
mengambil obat mag yang selalu tersedia 
di tasnya. Bukan berjaga-jaga untuk Julian, 
tapi ia sendiri pun punya sakit yang sama. 
Makanya ia bisa bilang kalo Julian itu 
manja. Aletta tahu betul bagaimana 
rasanya, sakit memang tapi berlebihan 
kalau sampai minta dibawa ke UGD seperti 
Julian begini. 

"Nih!!" kata Aletta menempelkan obat 
itu ke dahi Julian. "Minum obatnya! Tahan 
bentar sakitnya, abis itu pasti enakan." 
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"Dari tadi kek Can," gerutu Julian 
membuka bungkusnya. 

Meskipun Julian anak yang absurd. Tapi 
wajahnya, keramahan juga kekocakannya 
itu membuat banyak gadis suka padanya. 
Saat mereka SMA banyak gadis yang 
mendekati Aletta demi bisa mendekati 
Julian. Sedikit sia-sia sebenarnya karena 
Aletta tahu sahabatnya itu belum tertarik 
pada wanita pada masanya. la belum 
begitu peduli tentang cinta. la anggap 
semuanya teman. Teman Aletta ya 
temannya juga. Sebatas itu saja. 

Sedangkan Aletta. Aletta mulai 
menyadari perasaannya saat mereka 
kuliah. Julian akhirnya menyukai seorang 
gadis dan minta bantuan Aletta untuk bisa 
mendekatinya. Ternyata sakit. Sakit 
melihat Julian menyukai seorang gadis. 
Sakit melihat Julian dekat dengan gadis lain 
bahkan lebih dekat dari dirinya. Sakit luar 
biasa saat melihat mereka akhirnya 
pacaran. 
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Rupanya memang sulit. Bersahabat 
dengan lawan jenis tanpa ada rasa cinta, 
ternyata memang sulit bagi seorang Aletta. 

Julian terlalu sering mewarnai hari- 
harinya. Julian adalah satu-satunya tempat 
ia bersandar. Aletta bisa merasakan rasa 
sayang Julian padanya. Namun hati Aletta 
sepertinya telah mengartikan lain. Atau 
mungkin hanya mengharapkan lebih. 

Aletta mulai menarik diri dari Julian dan 
menjaga jarak saat ia sadar pacar Julian tak 
nyaman dengan adanya Aletta di dekat 
Julian setiap saat. Dan sebagai seorang 
wanita, Aletta paham bagaimana 
perasaannya. Aletta mulai jarang bicara 
dengan Julian dan mulai jarang bertemu 
juga dengannya. Bahkan hingga kini saat 
mereka sudah dewasa. 

Aletta melanjutkan hidupnya. la 
berhasil mencintai pria lain. Tapi cinta 
pertama memang berbeda bukan? Apalagi 
jika itu adalah sahabatmu sendiri. 
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Kaka 


Selesai makan, Julian mengantarkan 
Aletta ke apartemennya. Hanya sampai 
parkiran. Julian baru mau pergi saat 
menyadari mobil tak asing itu terparkir tak 
jauh dari tempatnya. Segera saja ia 
bunyikan klaksonnya untuk memanggil 
Aletta. 

Aletta yang memang belum jauh, 
berhenti berjalan dan menoleh. 
Mendapati Julian keluar dari mobilnya. 

"Apaan?" seru Aletta agak keras. 

Julian menunjuk mobil putih terparkir 
itu. Aletta menatapnya sesaat dan segera 
matanya membulat mengenali mobil 
Edward. 

"Mobil mantan lu yang tadi bukan?" 
tanya Julian memastikan. 

Melihat Aletta berjongkok lemas di 
tempatnya sambil meraup wajah dengan 
frustrasi, Julian jadi yakin kalau mobil itu 
memang mobil yang sama. Sambil 
terkekeh, Julian menghampirinya. 
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"Bisa-bisanya ya tu cowok tergila-gila 
sama cewek kayak elu," kata Julian 
mengusap pelan kepala Aletta saat sampai 
di depannya. "Yang dilihat apaan coba?" 
lanjut Julian tak habis pikir, ikut berjongkok 
di depan Aletta. 

Aletta menatap lelaki di hadapannya 
dengan jengkel. Lalu mendorong Julian 
hingga laki-laki itu terjerembab hilang 
keseimbangan. Julian justru tertawa 
dibuatnya. Itu tidak membuat Aletta ikut 
ceria. la menatap lurus dan melamun. Ia 
jadi muak, Edward-lah yang dulu 
menyakitinya. Dan kini justru hidupnya 
yang terasa tak tenang. Harusnya tidak 
begini bukan? 

Aletta berdecak dan kembali meraup 
wajah dengan frustrasi. Masa iya dia harus 
pindah rumah hanya gara-gara Edward? 
Tapi kalau tidak begitu, hidupnya tak akan 
pernah tenang. la tahu Edward keras 
kepala, ia tak akan menyerah dalam waktu 
dekat. 
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"Yok ah," kata Julian menarik Aletta 
supaya bangkit berdiri. 

Aletta menurut sambil menghela napas 
pelan. Saat ini Julian bersamanya, ia yakin 
bisa menghadapi Edward. Tapi Julian tak 
bisa bersamanya sepanjang waktu bukan? 
Baru berpikir begitu Aletta sadar kalau 
Julian menariknya kembali ke mobil 
bukannya masuk ke dalam. 

"Ke mana Jul?" tanya Aletta heran. 

"Ke Apartemen gua," jawab Julian. "Lu 
pasti males 'kan, urusan sama dia lagi? 
Sementara lu tinggal sama gua dulu aja," 
jelasnya. 

"Apa? Gila lo ya? Mana bisa kita tinggal 
serumah gitu?" kata Aletta sungguh 
terkejut mendengar keputusan Julian, tapi 
tak melawan saat Julian mendudukkannya 
di kursi penumpang. 

"Takut apaan?" tanya Julian. "Gak usah 
ngarep!" katanya mendorong dahi Aletta 
dengan jari telunjuk. "Mana mungkin gua 
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nafsu sama lo," tambah Julian yang 
kemudian menutup pintu. 

Aletta mengusap dahinya bekas jari 
Julian. Menatap Julian yang berjalan 
memutar menghampiri kursi pengemudi. 
Itu benar juga. Apa yang ia takutkan? Julian 
tak pernah menganggapnya sebagai 
seorang wanita. Selama ini Julian melihat 
dia sebagai seorang teman. Tak beda dari 
teman-teman lelakinya. Julian tak mungkin 


bernafsu padanya. Iya 'kan? 
xx 
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New disambut oleh akuarium 


cantik begitu ia masuk ke ruang tamu yang 
jadi satu dengan ruang keluarga atau 
tempat nonton TV  itu—Aguascape. 
Kesukaan Julian sejak ia masih SMP. 

"Keren Jul," komentar Aletta sedikit 
membungkuk untuk mengaguminya. 

Dari dulu Aletta selalu suka bagaimana 
Julian mengatur bebatuan juga tumbuhan 
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hidup dalam kotak kaca itu hingga tercipta 
satu landscape cantik di dalam air. 
Menatap itu membuat perasaannya jadi 
tenang dan damai. 

Julian tersenyum saja melanjutkan 
langkahnya. Dan Aletta mengikutinya. 
Mereka melewati dapur minimalis dan lalu 
sampai pada satu pintu berhadapan 
dengan pintu lain. Dengan sebuah pintu— 
yang Aletta yakin adalah pintu kamar 
mandi—ada di antara keduanya. 

Julian membuka pintu sebelah kiri. 
Menyalakan lampu lalu masuk dan Aletta 
mengikutinya. 

"Lo tidur di sini" kata Julian 
menghidupkan AC. 

Aletta duduk dan mengangguk sambil 
memperhatikan sekeliling. Sesaat setelah 
itu menoleh ketika Julian menjatuhkan diri 
di ranjang berbaring dengan nyaman. 

"Ah, akhirnya gua gak tidur sendirian 
lagi," kata Julian. 
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"Apa?" tanya Aletta heran. Apa ia akan 
tidur satu ranjang dengan Julian malam ini? 
"Emang sama siapa kalo gak sendirian?" 
tanya Aletta memastikan. 

"Sama elu 'kan?" jawab Julian menatap 
Aletta, masih berbaring di tempatnya. 
"Gak mungkin lah gua nyuruh cewek tidur 
di sofa. Gua aja ogah tidur di sofa. Yaudah, 
gak masalah 'kan kalo kita tidur 
seranjang?" terang Julian. 

“Sejak kapan lo nganggep gua cewek 
hah?" tanya Aletta sinis. "Gua mending 
tidur di sofa, daripada tidur satu ranjang 
sama cowok mesum kayak lo," kata Aletta 
bangkit dan berjalan menuju pintu. 

Julian tertawa dan segera bangkit. "Gua 
becanda Can," serunya tertawa. 

Aletta berhenti dan menatap Julian 
dengan dingin. 

"Noh kamar gua di situ," jelas Julian 
menunjuk pintu lain yang berhadapan 
dengan pintu kamar ini. 
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"Parnoan amat," lanjut Julian bangkit. 
"Biar mesum juga, tidur seranjang sama 
elu gak bakalan bikin gua nafsu," gelak 
Julian berjalan keluar. 

Aletta memukul pundak Julian saat laki- 
laki itu melewatinya. Julian hanya tertawa 
saat membuka pintu dan masuk ke dalam 
kamarnya sendiri. 

Aletta kembali ke kamarnya. 
Meletakkan tasnya di meja lalu berjalan 
menuju tirai di samping ranjang. Aletta 
menarik tirai berwarna marun itu dan 
langit petang nampak dari balik pintu kaca. 
Aletta menggeser pintu lalu keluar menuju 
balkon. 

Pemandangannya tak terlalu menawan, 
tertutup gedung tinggi lainnya. Tapi 
tempat ini jelas jauh lebih baik kalau 
dibandingkan dengan apartemennya 
sendiri. Ya, tidak heran. Julian memang 
anak orang berada. Dan sebagai orang 
yang ramah, ceria dan juga cerewet, Julian 
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sukses dengan pekerjaannya di bidang 
pemasaran. 

Sedangkan Aletta sendiri. la pun merasa 
cukup sukses. Sukses dalam definisinya 
sendiri. Menurut Aletta sukses tak melulu 
tentang uang. Ini tentang kebahagiaan. 
Dan untuk urusan karier, Aletta bahagia 
bisa menjadi penulis. Melakukan hobinya 
sebagai pekerjaan. Hal terbaiknya adalah 
pekerjaan ini bisa ia lakukan di mana pun. 
Dan karena Aletta adalah seorang introvert, 
bisa bekerja tanpa harus keluar dari rumah 
adalah sebuah kebahagiaan luar biasa. Yah, 
terkadang ia harus bertemu dengan pihak 
penerbit. Tapi itu sangat jarang. 

Aletta menarik napas dalam. Udara di 
lantai 9 tak begitu buruk. Tak sepengap 
udara di jalanan bawah sana. Tapi hari 
sudah semakin gelap dan Aletta ingin 
membersihkan diri. Ia berbalik, baru mau 
kembali ke dalam saat matanya mendapati 
pot bunga krisan terletak di sudut. 
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Aletta menghampiri pot itu dan 
berjongkok di depannya. Aletta menunduk 
untuk bisa mendapatkan aroma wanginya. 
Namun tak tercium apa pun dari sana. 
Entah bunga itu sudah mekar terlalu lama, 
ataukah polusi udara mengalahkan 
semerbaknya. 


x 


Seorang gadis kecil berjongkok di depan 
pot dengan bunga bermekaran. la dengan 
ibunya, bersama dengan tetangga mereka 
dan seorang anak laki-laki seumuran 
dengannya sedang ke sebuah toko 
tanaman, ingin membeli tumbuhan untuk 
ditanam di pekarangan. 

"Letta suka itu ya?" tanya ibu si gadis 
kecil. 

"Hm," jawab gadis kecil itu 
mengangguk dengan yakin. 

"Oo.. bunga krisan. Perawatannya 
cukup mudah itu Bu," jelas wanita si 
pemilik toko. 
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Dan dua wanita dewasa itu 
melanjutkan pembicaraan mereka 
mengenai harga dan sebagainya. 

Seorang anak laki-laki ikut berjoangkok 
di samping Aletta. Aletta tersenyum 
padanya. Menunjuk bunga di depannya 
sambil berseru. 

"Ican," katanya. 

Si anak laki-laki menggeleng. "Klisan!" 
katanya membenarkan. 

Aletta kembali mengangguk dan 
tersenyum. 

"Ican," katanya mengulangi. 

Si anak laki-laki kembali menggeleng. 

"Klisan!" sanggahnya. 

"Iya Yulyan, Ican,” jawab Aletta 
memukul lengan anak laki-laki bernama 
Julian itu dengan tangan mungilnya. 

Julian akhirnya mengangguk. 

"Ini klisan,” katanya menunjuk bunga 
itu. “Ini ican," lanjutnya menunjuk Aletta. 

Dan Aletta mengangguk dengan 
semangat menyetujuinya. 
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x 


Aletta menghela napas panjang teringat 
kenangan masa kecil itu. Sudah amat 
sangat lama. Kalau saja itu bukanlah awal 
mula Julian mulai memanggilnya Ican. la 
tak mungkin mengingat kenangan saat 
usianya masih belum genap 4 tahun itu. 

Aletta meraup wajahnya dan menarik 
napas panjang. Manusia macam apa yang 
ingat dengan apa yang mereka lakukan di 
usia sekecil itu? 

"Bego!" umpat Aletta dalam hati. 
Mengumpati diri sendiri. 

Aletta sungguh kesal menyadari 
perasaannya pada Julian tak mudah 
dihilangkan. Perasaan itu selalu saja 
menguar tiap melihat senyuman dan gelak 
tawa laki-laki itu. Terlalu banyak kenangan 
dan mungkin perasaan ini juga terlalu 
dalam. Aletta ingin berjalan, namun 
nyatanya move on tak semudah yang 
diucapkan maupun diniatkan. Hati selalu 
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saja punya kemauannya sendiri. Selalu saja 
punya pilihan dan keputusannya sendiri. 

Aletta bangkit dengan sedikit kesal. 
Kesal saat sadar ia lagi-lagi telah hanyut 
dalam arus bernama perasaan. Aletta ingin 
melawan. Ia masuk dan memutuskan 
untuk mandi supaya pikirannya juga lebih 
segar. 

Aletta membuka lemari untuk mencari 
handuk. Namun ia tak menemukan apa 
pun kecuali sarang laba-laba di sudut kayu. 
Maka Aletta putuskan untuk memintanya 
dari Julian. la keluar dari kamarnya dan 
langsung saja membuka pintu di seberang. 

"Woy!!" pekik Julian terkejut dan buru- 
buru menutup dada telanjangnya dengan 
kaos yang sudah ada di tangan. "Ketuk dulu 
kek Can, mesum lu dasar," gerutu Julian. 

Aletta menatapnya dengan dingin dan 
tenang. Berbanding terbalik dengan 
jantungnya yang berdebar hebat gara-gara 
melihat tubuh Julian yang tak disangka 
Aletta sekarang atletis dan sungguh 
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menggoda. Padahal seingatnya Julian dulu 
kerempeng tanpa lekukan otot. Ya, tapi itu 
sudah lama sekali, saat mereka masih SMP. 

"Sorry, kebiasaan," jawab Aletta 
seadanya. Kebiasaan yang ia maksud 
adalah masuk ke kamar Julian seenaknya 
tanpa mengetuk pintu. Dulu sering ia 
lakukan saat mereka masih sekolah dan 
tinggal di rumah orang tua. Rumah masing- 
masing sudah seperti rumah sendiri. Orang 
tua mereka juga sudah terbiasa dengan 
kehadiran keduanya yang masuk 
seenaknya tanpa permisi. 

"Gue mau pinjem handuk. Mau mandi," 
jelas Aletta selanjutnya. 

"Ooh," komentar Julian menurunkan 
kaos dari tubuhnya. Tidak perlu bertanya 
'untuk apa tadi ditutupi kalau akhirnya ia 
buka juga.' Aletta sudah terbiasa dengan 
keabsurdan sahabatnya itu. 

Julian memakai kaosnya dan Aletta 
mengalihkan mata. Rasanya malu sendiri 
menatapi tubuh tegap dan perut sixpack 
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itu. Apalagi rambut basah Julian yang 
belum kering sehabis ia mandi, membuat 
laki-laki itu terlihat semakin menggoda. 

Aletta bisa kembali melihat setelah 
Julian selesai memakai kaosnya. Membuka 
pintu lemari yang lain untuk mengambil 
handuk. 

"Pinjem kaos sekalian buat ganti gak?" 
tawar Julian tanpa mengalihkan mata dari 
isi lemarinya. 

"Sekalian celana," jawab Aletta. 

Julian terkekeh, entah apa yang 
dipikirkannya. Pikiran konyolnya itu 
kadang memang tak terduga saking 
jauhnya ia keluar dari jalur kewajaran. 

“Sekalian sempaknya juga gak Can?" 
goda Julian telah mendapatkan handuk 
dan sebuah kaos berwarna putih. 

“Boleh kalo lo mau minjemin,” jawab 
Aletta sekenanya. 

"Kampret lu Can," umpat Julian seraya 
menutup lemarinya setelah mengambil 
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satu celana pendek. Lalu berjalan 
menghampiri Aletta. 

"Lu yang nawarin, gue iyain malah gue 
yang dikatain kampret," jawab Aletta 
tanpa ekspresi menerima handuk dan 
sepasang pakaian itu. 

Julian tak lagi menjawab. Faktanya 
hanya Aletta yang bisa membuatnya 
kehabisan kata-kata tiap kali bercanda 
begitu. Itu karena disaat orang lain 
mungkin mengumpat dan jadi kesal 
dengan  godaannya, Aletta justru 
mengiyakan juga menimpalinya untuk jadi 
lebih buruk lagi. 


x 


Beberapa menit berselang, Aletta 
akhirnya merasa segar. Sambil mengusapi 
rambut basahnya ia berjalan menuju 
tempat laundry di samping dapur. Selesai 
memasukkan baju kotor ke dalam mesin 
cuci Aletta kembali ke dapur. Julian ada di 
sana, di depan kulkas sedang menenggak 
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air dari botol. Hampir saja ia menyembur 
saking terkejutnya melihat Aletta. 

"Lo kenapa?" tanya Aletta mengambil 
botol dari tangan Julian. 

"Lu gak pake beha ye Can?" tanya Julian 
melotot menatapi sembulan dari kaos 
oblongnya yang nampak kebesaran di 
tubuh Aletta. 

"Behanya baru gue cuci," jawab Aletta 
setelah selesai minum. 

"Celana dalem juga gak pake?" Julian 
melirik ke bawah. 

"Nggak," jawab Aletta singkat sambil 
mengembalikan botol ke dalam kulkas. 
Setelah itu bangkit dan menutup mata 
Julian dengan telapak tangannya. Tahu 
kalau sedari tadi mata itu tak beralih dari 
dadanya. 

"Jelalatan," kata Aletta. 

Julian terkekeh tanpa berniat 
menyingkirkan tangan itu dari matanya. 

“Gue perkosa tau rasa lu Can," katanya. 
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Aletta melepaskan tangannya 
kemudian duduk di kursi makan. 

"Gak usah repot-repot. Belum juga lu 
paksa, gue udah pasrah duluan," jawab 
Aletta mengambil roti tawar dan selai 
coklat di sudut meja. 

Julian tertawa keras mendapatkan 
jawaban itu. 

"Somplak lu Can," katanya ikut duduk di 
samping Aletta. 

"Lu sendiri apa kabar? Tadi bilang gak 
bakalan nafsu sama gue," balas Aletta. 

Julian kembali tertawa mendengarnya. 
Tak berapa lama kemudian jadi hening. 

"Kalo lu nya mancing gini ya jangan 
salahin gue," kata Julian menarik kepala 
Aletta, melayangkan satu kecupan ke 
pipinya. Dan kemudian secepat kilat 
melarikan diri ke kamarnya sambil tertawa. 

Butuh beberapa saat bagi Aletta untuk 
menyadari apa yang terjadi. Setelah itu 
bangkit mengejar Julian. 
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"Kampret mesum lu bangsul!!!" teriak 
Aletta menggedor pintu yang sudah 
ditutup rapat oleh pemiliknya. 


"Buka!!!" teriak Aletta dengan keras. 
Kaka 
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P... masih gelap saat Aletta 


membasuh muka dan gosok gigi di kamar 
mandi. Tak lama dan kemudian ia keluar. 
Mendapati Julian membuka pintu kamar 
sambil mengucek mata. 

"Mampus," pekik Julian, baru mau 
kembali masuk ke dalam kamarnya saat 
Aletta sudah lebih dulu berhasil menahan 
pintu dan menarik kaosnya. 
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Semalam setelah mencuri satu ciuman 
dari Aletta, Julian mengurung diri dalam 
kamarnya dan tak keluar. Dan bukan Aletta 
dan Julian namanya kalau melupakan 
pertikaian kecil begitu saja. 

"Ampun Can, Aaaa...," teriak Julian saat 
Aletta menarik daun telinganya dengan 
gemas sambil membawanya ke dapur. 

"Can, kalo kuping gua copot gimana 
njir?" keluh Julian menurut saja dibawa ke 
dapur. 

Aletta melepaskan telinga Julian lalu 
mendorong tubuhnya menghadap kompor. 

"Masak! Gue laper," kata Aletta yang 
kemudian menghampiri tempat gelas 
sambil menarik termos. 

Julian cepat-cepat mengusapi daun 
telinganya yang kini memerah. Berjalan 
malas ke arah kulkas sambil menggerutu. 
"Buset dah, dia yang numpang, gua yang 
jadi babu,” gumamnya mencari bahan 
makanan. 
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Aletta tersenyum sambil menendang 
bokongnya. "Siapa suruh, lu seenaknya 
nyium orang," balas Aletta mulai membuka 
lemari atas mencari kopi atau susu. 

"Tau gini, gue tidurin sekalian lu 
semalem Can," gerutu Julian. 

"Woy!! Mulut!!" seru Aletta mendelik 
pada Julian yang buru-buru menghindari 
tendangan lain mengarah ke bokongnya. 
Kembali pada kompor sambil membawa 
beberapa telur dan sosis. 

Julian terkekeh saja dan kemudian 
menghidupkan kompor, mulai memasak. 
Aletta menemukan kopi instan dan mulai 
membuat dua cangkir minuman. 

"Lo abis ini ada acara Can?" tanya Julian 
menoleh pada Aletta sekilas. 

"Gak ada," jawab Aletta. "Lo ada 
acara?" tanya Aletta balik. Ia tahu Julian itu 
punya banyak teman, jadi jarang sekali hari 
minggu begini dia tak ke mana-mana. "Abis 
sarapan gue balik ke rumah, santai aja kalo 
lo emang ada acara," tambah Aletta. 
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"Gua anter kalo gitu," kata Julian mulai 
sibuk dengan sosis di frying pan. 

"Gak usah, gue gak pa-pa," jawab Aletta. 

"Elah Can, kayak sama siapa aja," balas 
Julian. 

Aletta tak bisa lagi menjawabnya. Julian 
mungkin masih menganggap hubungan 
mereka sedekat yang dulu, berbeda 
dengan Aletta. Aletta sadar betul kalau 
hubungan mereka tak lagi sama, tapi itu 
bukan tanpa sengaja. Jelas Aletta yang 
sengaja menjauh. Dan sebagai laki-laki, 
sepertinya Julian tak menyadari hal itu. 
Mereka memang tak sepeka wanita bukan? 


x a 


"Gilak, masa iya tu orang nungguin lu 
semaleman gitu?" gumam Julian 
tercengang saat mobil yang ia kendarai 
saja belum berhenti di parkiran. 

Aletta mengernyit tak paham kenapa 
Julian tiba-tiba bicara begitu. Baru ia 
mengerti saat mencari tahu apa yang 
tengah ditatapi Julian dengan serius. Mobil 


Lina | 37 


Edward yang masih terparkir di tempat 
yang sama dengan semalam. 

Aletta lemas seketika, menyandarkan 
punggung di kursi. Harusnya ia tidak lupa 
kalau mantan pacarnya itu adalah manusia 
paling keras kepala yang pernah ia kenal. 

"Masa iya sih, dia gak pulang?" kata 
Julian mengulangi, kini menoleh pada 
Aletta. "Dia kaga tidur apa?" 

“Dia tahu kode masuk apartemen gue," 
jawab Aletta malas. 

Ekspresi Julian langsung berubah kesal. 
Setelah itu mendorong kepala Aletta 
dengan telunjuknya. "Si bego! Udah putus 
kenapa juga gak lu ganti?" kesalnya. 

Aletta berdecak dan langsung bangkit 
tak kalah kesalnya. 

"Dia yang mutusin gue Jul. Dia yang 
selingkuh," jawab Aletta. "Dia yang milih 
buat pergi sama cewek lain. Dia yang 
ngebuang gue," kesal Aletta. "Mana gue 
kepikiran kalo dia bakalan balik lagi, 
ngemis-ngemis kayak gini sama gue. Buat 


BestFriend-Zone | 38 


apa gue ganti kodenya, orang dia yang 
ngebuang gue bukan sebaliknya," Aletta 
kemudian kembali menyandarkan 
punggungnya di kursi. 

Julian menghela napas pelan. Aletta 
tidak sering bicara sekeras itu, jadi Julian 
tahu kalau sahabatnya ini mulai frustrasi 
dan tertekan. Suasana jadi hening 
beberapa saat. 

"Gue bisa balik besok waktu dia kerja, 
abis itu ganti kode masuknya," kata Aletta 
telah kembali tenang. 

"Terus? Malemnya dia nyamperin lu, 
gedor-gedor pintu lu semalaman. 
Besoknya dia dateng lagi, besoknya lagi, 
besoknya lagi, dan besoknya lagi?" lanjut 
Julian. 

Aletta cemberut menatap Julian tajam. 

"Apa? Gue cuma bilang kemungkinan 
apa yang bisa terjadi," kata Julian membela 
diri. 

"Bantuin cari jalan keluar kek," kesal 
Aletta menggerutu. 


Lina | 39 


Julian diam saja, kalau dia punya ide 
pun sudah pasti ia katakan dari tadi. 

"Lu hajar dia gitu kek Jul," kata Aletta 
kelihatan tak yakin juga dengan ide itu. 

"Lu kira gue masih bocah?" jawab Julian. 

Meskipun memang tahu itu bukan hal 
benar, tapi Aletta kecewa juga Julian 
langsung menolaknya. 

"Can, bukannya gue gak mau bantuin lo. 
Tapi kalo gue kelahi sama dia, yang ada 
masalah makin panjang," lanjut Julian coba 
memberi pengertian. "Dan itu gak 
ngejamin bikin dia berhenti ngejar lo," 
tambahnya. 

"Sampe sini aja gue bisa liat kalo dia tu 
cowok gak waras. Lo udah nolak dia, lo 
bahkan udah ngehajar dia kemaren, dan 
bisa-bisanya dia masih ada di sini, keras 
kepala mau nemuin lo. Tuh orang asli Can... 
Emang gak waras." 

Aletta diam saja, lagi pula dia tak 
menyalahkan Julian kalau tidak mau 
berkelahi. 
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"Selain gak waras dia juga gak tau malu. 
Dia yang selingkuh dia yang pergi, abis itu 
seenaknya dia mau balik lagi. Gak tahu 
diri," tambah Julian terdengar kesal juga 
sekarang. 

Aletta masih melamun beberapa saat. 

"Masa iya gue harus pindah," keluh 
Aletta sesaat kemudian, terlihat putus asa. 

"Lo bisa di tempat gue dulu sementara 
waktu," jawab Julian. 

"Berapa lama Jul?" jawab Aletta. 

"Ya sampe si gila itu berhenti," jawab 
Julian. 

"Ya tapi berapa lama Jul? Gimana kalo 
sampe sebulan dia gak berhenti juga?" 

"Ya udah, apa masalahnya? Lo boleh 
tinggal di tempat gue selama yang lo 
butuhin." 

Aletta melirik Julian agak kesal. Kesal 
karena Julian semudah itu mengatakannya. 
Sedangkan ia sendiri merasa sungkan jika 
harus menumpang di tempat Julian selama 
Itu. 
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"Ya ampun... Kagak bakal gua apa-apain 
Can," tambah Julian menebak apa yang 
tengah dikhawatirkan Aletta. 

"Bukan itu, bego! Gua cuma gak mau 
ngerepotin," jelas Aletta jadi makin kesal 
Julian menangkap lain dengan otak 
mesumnya itu. 

"Ya elah, lu kayak sama siapa aja sih Can. 
Lo kira kita kenal udah berapa lama?" balas 
Julian. "Seumur hidup Can. Kita udah 
sama-sama dari lahir. Gua juga udah sering 
ngerepotin lo. Kita udah biasa kayak gini, 
'kan? Ngapain coba pake acara sungkan 
segala sama gua?" heran Julian. 

Lagi-lagi, Julian menganggap kalau 
hubungan mereka masih sama. Aletta jadi 
bingung untuk menyikapi ini. Nyatanya 
perbedaan hanyalah apa yang ia rasakan 
saja. Julian masih melihatnya sebagai Ican 
yang ia kenal. 

“Emangnya lo mau, balik ke rumah 
Mama?" tanya Julian tersenyum masam 
meragukan. 
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"Gue gak bisa konsen nulis kalo di 
rumah," jawab Aletta lesu. 

"Gue juga tau, gue cuma nyindir kali." 

"Nyebelin," kesal Aletta melirik Julian 
dengan sinis. 

Julian terkekeh pelan. 

"Gini deh," katanya nampak punya ide. 
"Besok pas tuh cowok gak waras pergi 
kerja, lu ke sini. Ganti kode masuk, sekalian 
ambil baju ganti sama barang yang 
penting-penting. Abis itu lu balik ke 
apartemen gue. Jadi selain gak bisa masuk, 
dia juga gak gangguin lo. Meskipun dia 
keras kepala tapi gue pikir dengan cara gitu 
dia bakalan lebih cepet putus asa. 
Gimana?" 

Aletta menatap Julian sesaat. 
Sepertinya itu ide yang bagus. Edward 
hanya bisa menunggu di luar, sekuat- 
kuatnya ia lakukan itu, pasti tidak akan 
lama. Maka artinya Aletta pun tak akan 
lama merepotkan Julian. 
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Tanpa menunggu persetujuan Aletta, 
Julian sudah kembali menghidupkan mesin 
mobilnya lalu keluar dari tempat parkir. 
Dan mobil segera menjauh dari gedung 
apartemen itu. 

Sebelum kembali ke apartemen Julian. 
Aletta ingin mampir membeli beberapa 
baju ganti. Tidak ingin meminjam baju 
Julian lagi. Tidak ingin berkeliaran di dalam 
rumah Julian tanpa pakaian dalam lagi. 

"Can.. ukuran BH lu udah ganti belum?" 
tanya Julian terkekeh saat Aletta tengah 
memilah-milah tumpukan bra dan celana 
dalam. 

"Ganti gimana maksud lo? Masa 
pertumbuhannya udah berhenti, bego! 
Gak akan berubah ukuran," kesal Aletta 
sudah terbiasa dengan keabsurdan 
manusia satu ini. 

"Gue bisa gedein Iho Can. Mau gua 
bantuin gak?" bisik Julian masih terkekeh. 

Aletta mengambil satu bra dan 
menempelkan itu ke wajah Julian. Julian 
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tertawa menyingkirkan benda berwarna 
merah terang itu dari wajahnya. Julian 
tetap saja Julian bagi Aletta, mesum dan 
gila seperti biasanya. 

"Julian?" panggil seseorang menarik 
perhatian keduanya. 

"Oh, hai Lena," sapa Julian tersenyum 
ramah mengenali gadis yang 
memanggilnya. 

"Nemenin pacar belanja?" tebak Elena 
menatap Aletta. 

"Bukan, ini sepupu gue," sanggah Julian 
tersenyum. 

Mendengar sanggahan itu Aletta 
langsung tahu kalau Julian menyukai gadis 
ini. la hafal dengan kebiasaan Julian. 
Memperkenalkan Aletta sebagai teman 
pada gadis biasa. Dan akan 
memperkenalkannya sebagai sepupu pada 
gadis yang ia sukai. 

"Aletta," sapa Aletta mengulurkan 
tangannya lebih dulu. 
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"Elena," jawab Elena ramah 
menyambut uluran tangan itu. 

"Lo sendirian?" tanya Julian penasaran. 

Elena tersenyum manis dan 
mengangguk. 

Mereka ngobrol sebentar. Sementara 
Aletta diam saja sambil memperhatikan 
gadis di hadapannya. Gadis yang sungguh 
manis. Rambut panjang berwarna pirang, 
pakaian sopan nan feminin, murah senyum, 
ramah, kelihatannya wanita yang lembut, 
dewasa dan bersifat keibuan. Tipe Julian 
belum berubah. Julian memang selalu suka 
wanita yang seperti Elena. 

"Gue duluan," pamit Elena baru mau 
meninggalkan keduanya. 

"Eh, bareng sekalian aja Len," tahan 
Julian buru-buru. "Lo udah selesai 'kan 
Can?" tanya Julian melirik Aletta penuh 
Isyarat. 

Ya, Aletta tahu maksudnya. Jadi mau 
tak mau ia katakan "sudah" juga. 
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x 


"Namanya Aletta, 'kan? Kenapa lo tadi 
manggilnya 'Can'?" tanya Elena menoleh 
pada Julian. 

Mereka bertiga sudah di mobil, dalam 
perjalanan menuju entah ke mana. Aletta 
merasa ini hanya jalan menuju 
apartemennya Julian. Dia tak tahu apakah 
tempat Elena memang searah atau Julian 
ingin memulangkan dirinya duluan, baru 
mengantar Elena. 

"Kebiasaan dari kecil," jawab Julian. 

Elena manggut-manggut, kemudian 
kembali heran. 

"Tapi Aletta sama Can jauh loh. Kayak 
gak nyambung banget." 

"Ya emang ada ceritanya sih," jawab 
Julian. 

Aletta yang duduk di kursi belakang kini 
menatap kepala Julian dengan penasaran. 
Apa Julian masih ingat juga dengan 
kejadian itu? 
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"Gimana ceritanya?" tanya Elena 
antusias. 

Aletta ganti menatap Elena. Dari 
caranya bertanya, kelihatan gadis itu 
sungguh menyenangkan dan mudah 
bergaul. Dia juga pandai mencairkan 
suasana. 

"Ceritanya dia tuh suka sama bunga 
Krisan. Tapi dia gak bisa nyebut namanya. 
Ya 'Can' itu artinya bunga krisan," jelas 
Julian. 

Ada perasaan menusuk dalam dada 
Aletta mendengar Julian ternyata masih 
mengingat kejadian itu. 

Elena kembali manggut-manggut. 

“Oo... Jadi kalo lo manggil 'Can' sama 
aja manggil dia krisan dong?" 

"Ya kurang lebih gitu." 

Elena menoleh ke belakang dan 
tersenyum pada Aletta. 

"Apa gak masalah kalo gue manggil 
'Can juga?" 
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Aletta mengangguk saja, sedikit 
terkejut saat Julian malah menolaknya. 

"Panggil Letta aja!" gumamnya. 

"Kenapa?" tanya Elena heran. Aletta 
pun merasa terwakilkan dengan 
pertanyaannya. 

""Can' itu sebenernya kedengeran agak 
kekanak-kanakan aja," jawab Julian 
tersenyum masam. Entah kenapa Aletta 
merasa tersinggung Julian berkata seperti 
itu walaupun memang terdengar kekanak- 
kanakan tiap Julian memanggilnya begitu. 

"Gue manggil gitu karena udah terlanjur 
jadi kebiasaan. Kalo bisa sih, sebenernya 
mau manggil sesuai namanya," lanjut 
Julian. "Jadi buat lo yang belum terlanjur, 
ya lebih baik panggil Aletta aja," 
tambahnya. 

Elena lagi-lagi mengangguk. 

"Iya juga ya," gumamnya. "Lo juga sih, 
nama bagus-bagus malah diganti jadi 
begitu," tawa Elena mendorong tubuh 
Julian pelan. 
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"Ya kan dulu... namanya juga anak 
kecil," kekeh Julian. 

Elena tersenyum saja, bisa mengerti. 
Suasana hening beberapa saat. 

"Oh iya, ngomong-ngomong soal bunga 
krisan, lo tau gak kalo krisan itu punya 
makna," kata Elena. "Krisan itu bermakna 
keceriaan, kasih sayang dan 
persahabatan," jelas Elena. 

"Cocok tuh sama si Ican," kekeh Julian 
menatap lurus ke jalan. 

"Itu makna umumnya aja sih... Gue 
pernah baca juga kalo tiap warna punya 
makna lain-lain. Misalnya warna kuning, 
ada yang bilang artinya cinta bertepuk 
sebelah tangan, ada juga yang bilang itu 
tanda persahabatan...."' 

"Atau mungkin karena cintanya 
bertepuk sebelah tangan dia ngajaknya 
sahabatan aja," potong Julian yang 
kemudian tertawa bersama Elena. 

Aletta tak bisa ikut tertawa. Itu tadi 
terasa seperti sindiran keras bagi dirinya. Ia 
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kini merasakan sesak dalam dadanya. Ia 
sandarkan punggung dan kemudian 
menatap ke luar jendela. Membiarkan dua 
orang itu melanjutkan obrolan mereka 
tanpa ada lagi keinginan untuk menyimak. 

Tak berapa lama kemudian mereka 
sampai. Aletta baru paham kalau ternyata 
Elena satu gedung apartemen dengan 
Julian. Itu alasannya perjalanan terlihat 
satu arah saja. 

"O iya Jul lo kenal Ethan, 'kan?" tanya 
Elena saat mereka di dalam lift. 

Julian mengangguk. 

"Ntar malem ada pesta di rumahnya dia. 
Dia minta tolong gue buat ngundang lo 
sekalian," jelas Elena. 

Julian manggut-manggut. 

"Mau berangkat bareng?" tawar Julian. 

Elena menggeleng. Pintu lift terbuka 
dan ketiganya keluar dari ruangan itu. 

"Gue bantu siap-siap di sana. Jadi lo 
nanti langsung dateng aja, ok?" kata Elena. 

"Oo... Gitu." 
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"Jam 8 ya," kata Elena berhenti di 
sebuah pintu. 

"Ok," jawab Julian. 

Elena tersenyum. 

"Ajak Aletta sekalian," katanya 
menambahi. 

Julian mengangguk saja. Kemudian 
Elena membuka pintu dan hilang dari 
pandangan. Aletta jadi tahu kalau rupanya 
Julian dan Elena tetanggaan. Ada rasa 
cemburu dan sakit, tapi bisa apa? 

Mereka sampai di rumah, namun Julian 
tak berlama-lama, dia bilang dia ada janji. 
Kini tinggallah Aletta sendirian. Duduk di 
ambang pintu kaca, di balkon kamarnya. Di 
samping pot bunga krisan yang masih 
basah habis disiramnya. 

"Atau mungkin karena cintanya 
bertepuk sebelah tangan dia ngajaknya 
sahabatan aja." 

Kata-kata Julian itu terngiang di kepala 
Aletta. Dan rasa sesak kembali 
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menghampiri dadanya. la teringat satu 
kejadian saat ia dan Julian masih SMA. 
Hari itu hari Valentine. Aletta 
memberikan coklat pada Julian karena hari 
sebelumnya si cerewet itu sudah 
merengek ingin diberi sesuatu saat 
Valentine. Jadi Aletta memberikannya 
walaupun beberapa gadis sudah 
melakukan itu pada Julian. Yah, daripada 
Julian ngomel-ngomel. Lagi pula mereka 
bersahabat, terasa kejam saja kalau Aletta 
tak menuruti permintaan sederhana itu. 
Julian menerima coklatnya dengan 
senang hati. Sambil tersenyum dengan 
tengil dia berkata. 
"Gue juga punya sesuatu buat lo Can." 
Dan kemudian mengeluarkan satu 
buket bunga krisan dari balik punggungnya. 
Aletta tersenyum masam mengingat 
kenangan itu. Dan perlahan air 
menggenang di pelupuk matanya. 
Membahagiakan saat ingat Julian pernah 
memberinya buket bunga seindah itu. Tapi 
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sakit saat tahu bunga itu rupanya 
bermakna persahabatan. Semakin sakit 
karena Aletta tahu Julian kini tengah 
menyukai seseorang. 


x 


"Ck, emangnya harus banget gue ikut ya 
Jul?" keluh Aletta saat ia dan Julian sudah 
di dalam lift. 

Ini gara-gara Julian bersikeras 
mengajaknya ke pesta teman yang 
dikatakan Elena tadi. Aletta jelas tak suka. 
Yang pertama karena dia tak kenal siapa 
pun. Yang kedua, dia memang tak pernah 
suka datang ke acara seperti ini. Dia ini 
introvert, ingat? 

"Ck, gue kenal sama si Ethan, tapi gue 
juga gak gitu kenal sama temen-temennya. 
Lu temenin gue lah. Sebentar, abis itu kita 
pulang," jawab Julian. 

Aletta tetap saja berdecak dengan kesal. 
Tempat yang dituju ini bahkan tidak jauh. 
Masih satu gedung apartemen, hanya 
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beda lantai. Itu sebabnya Aletta kesal 
Julian memakai alasan ingin ditemani. 

Mereka sampai, si tuan rumah 
menyambut mereka dengan ramah dan 
mereka masuk. Tempat itu sudah mirip 
seperti diskotik saja. Gelap dengan lampu 
terus berkedip dan musik berdentum keras. 
Selain itu suasana juga sudah ramai karena 
Julian memang sengaja datang terlambat. 

Beberapa orang ngobrol sambil duduk 
dan minum. Aletta yakin itu bukan sirup 
atau minuman soda, karena aroma alkohol 
menyeruak memenuhi ruangan. Beberapa 
lagi menari di tengah ruangan mengikuti 
irama musik. Dan beberapa pasangan 
sedang bercumbu di ujung ruangan. 
Sumpah demi apa pun, alkohol, musik 
keras, dan orang yang bercumbu di depan 
umum adalah alasan Aletta benci datang 
ke pesta seperti ini. 

"Minum Can?" kata Julian menawari 
saat mereka mendapatkan tempat duduk 
di dekat meja minuman. 
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Aletta menggeleng, tahu kalau yang 
ditawarkan Julian adalah minuman 
beralkohol. Karena sudah ditolak, Julian 
menenggaknya sendiri. Aletta menatap 
sahabatnya itu dengan kesal. Belum ada 5 
menit dan Aletta sudah frustrasi ingin pergi 
meninggalkan tempat ini. 

"Julian," sapa seorang gadis mendekati 
mereka. 

"Oh, hai," jawab Julian sepertinya 
mengenali. 

Bagus. Aletta makin kesal dibuatnya. 
Julian bilang ia tak kenal siapa pun dan 
ternyata ada teman Ethan yang juga 
dikenalnya. Semakin kesal lagi saat gadis 
itu menarik paksa Julian supaya mau turun 
ke lantai untuk ikut menari bersamanya. 
Meninggalkan Aletta sendirian di 
tempatnya. 

"Hey... Lo sendirian?" tanya seseorang 
duduk di tempat Julian tadi. 

Aletta meliriknya sekilas, lalu 
mengacuhkannya. Hal ini selalu terjadi dan 
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selalu ada di setiap pesta. Para pemburu 
one night stand. Dan Aletta jelas bukan 
wanita seperti itu. 

"Mau turun ke lantai?" tawar laki-laki 
itu. 

"Cari orang lain aja!" jawab Aletta 
dingin. 

"Ok kalo gak mau," kata laki-laki itu 
tersenyum. 

Aletta merasa terganggu walaupun laki- 
laki itu tak melakukan apa pun padanya. 
Tak nyaman saja. Kenapa juga dia tak cari 
wanita lain untuk diajak menari setelah 
ditolak? 

"Nama lo siapa?" tanya laki-laki itu 
selanjutnya. 

Aletta diam saja, tak berniat 
menggubrisnya. 

"Come on, gue cuma tanya nama," kata 
laki-laki itu menarik pundak Aletta. 

Aletta cepat saja menampik tangannya. 

“Serius. Gue gak tertarik. Cari cewek 
lain aja!" kata Aletta kesal. 
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Laki-laki itu berkerut alis menatap 
Aletta tapi kemudian pergi juga. 

Sudah hampir 20 menit berlalu saat 
akhirnya Julian kembali ke kursinya. 
Tertawa dan mengatur napas. Aletta 
meliriknya dengan sinis. Saat laki-laki itu 
menarik gelas dan minum. 

"Lu gak turun Can?" tanya Julian sibuk 
mengatur napas. 

"Lu serius nanya gitu ke gue?" balas 
Aletta dingin. 

"Ya serius lah," jawab Julian nampak tak 
sadar sudah membuat sahabatnya kesal. 

"Gue mau ke toilet, ikut gak?" tanya 
Julian turun dari kursinya. 

"Lu mabok," jawab Aletta kesal. Buat 
apa juga dia ikut Julian ke toilet. 

Tapi Julian malah tertawa. 

"Lo liat gerombolan cowok di sana?" 
kata Julian menunjuk 4 orang laki-laki di 
ujung ruangan. "Mereka tertarik sama lo," 
jelas Julian. "Begitu gue pergi, gue yakin 
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mereka berempat bakal langsung 
nyamperin lo ke sini." 

"Gak usah nakut-nakutin lo!" Aletta 
memukul Julian sambil mendelik. Takut 
kalau yang dikatakan Julian itu sungguhan, 
melihat ada laki-laki yang coba 
mendekatinya tadi ada di sana selain itu 2 
di antara mereka nampak mabuk. 

Julian tertawa. 

"Serius, gue kenal sama mereka. Gue 
udah bilang jangan gangguin lo. Tapi gue 
gak tau mereka bakalan nurut apa enggak 
kalo gue pergi ke toilet ninggalin lo 
sendiri." 

"Dari tadi juga lo ninggalin gue di sini 
sendiri." 

"Ya beda lah, gue masih bisa ngawasin 
lo dari lantai dansa. Beda ceritanya kalo 
gue ke toilet." 

"Jul jangan bercanda deh!!" Aletta 
memukul Julian lagi. 

“Gue serius nyet," kekeh Julian. "Serah 
lu deh, udah kebelet gue." 
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"Jul!!" seru Aletta akhirnya ikut juga. 

Aletta menunggui Julian di luar toilet 
seperti emak-emak menunggui anaknya. 
Untungnya tak lama. Dan mereka segera 
kembali. 

Baru mau melewati dapur saat langkah 
Julian tiba-tiba terhenti. Aletta baru mau 
bertanya saat sudah lebih dulu 
menemukan jawabannya. Ada Ethan dan 
Elena yang tengah bercumbu dengan 
panas di sana. Aletta melirik Julian dan bisa 
melihat wajah shock ada di sana. 

Julian kembali berjalan dan Aletta diam 
saja mengikutinya. 

"Balik yuk Can!" ajak Julian tersenyum 
masam. 

Aletta mengangguk. Ia tahu sahabatnya 
baru saja terpukul. Selain itu bagus kalau 
mereka bisa pergi daritempat memuakkan 
Ini. 

Julian tak mengatakan apa pun 
sepanjang perjalanan hingga sampai di 
rumah. Julian melepas sepatu dan 
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kemudian duduk di lantai walaupun ada 
sofa di tempat itu. 

"Tolong ambilin air putih dong Can," 
kata Julian menapakkan tangan di 
belakang tubuhnya. 

Aletta tak berkomentar. Ia ambilkan 
juga lalu menaruh segelas air di meja kaca 
di depan Julian. Julian meminumnya 
beberapa tegukan setelah itu nampak 
melamun. 

"Dunia belum berakhir kali. Masih 
banyak cewek di luar sana yang mau sama 
lo," gumam Aletta ikut duduk di lantai. 
Menatap lurus ke depan, sama seperti 
Julian. 

Julian menoleh dan tercengang. Ia 
menghela napas pelan dan kembali minum. 

“Sebenernya gue udah tahu kalo 
mereka berdua pacaran," kata Julian. 

Julian meletakkan gelas di tangannya 
dan kemudian menelungkupkan wajahnya 
di meja. 
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"Bego banget gak sih gue, suka sama 
pacar orang?" keluh Julian dari dalam 
kungkungan lengannya sendiri. 

Aletta diam. Tak mau menyalahkan. 
Yang namanya perasaan terkadang 
memang begitu. Tak bisa dipaksakan, dan 
tak semudah itu diarahkan. Apalagi ini 
adalah Julian. Aletta tahu Julian bukan tipe 
laki-laki yang mudah jatuh cinta. Tapi 
sekalinya jatuh, perasaannya dalam dan 
susah dihilangkan. Masih bagus Julian 
hanya menyukai pacar orang dan 
bukannya istri orang. 

Aletta menggeser duduknya supaya 
lebih dekat dengan Julian. Setelah itu 
mengusap kepala Julian. Menelusupkan 
jari-jari dalam helaian rambutnya dan 
menggaruknya ringan. Kebiasaan yang 
selalu Aletta lakukan pada Julian tiap kali 
sahabatnya itu merasa sedih. 

Julian menoleh menatap Aletta. Aletta 
balas menatapnya menunggu Julian yang 
sepertinya ingin mengatakan sesuatu. 
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Namun beberapa lama Julian hanya 
diam dan menatapnya. Ia mengambil 
tangan Aletta dari kepalanya dan 
kemudian bangkit, duduk dengan lurus. 
Mengejutkan Aletta saat Julian tiba-tiba 
menariknya dan melekatkan bibir mereka. 
Mendorong Aletta hingga terbaring dan 


melakukan ciumannya lebih dalam. 
Kaka 
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Ar: bisa mengecap alkohol dari 


bibir yang melekat padanya. Apakah Julian 
mabuk atau bagaimana, hingga melakukan 
hal gila ini padanya? 

Aletta menahan dada Julian saat 
merasakan tangan-tangan nakal 
menjelajahi dirinya. Tangan yang menarik 
punggungnya supaya melenting naik lebih 
dekat pada tubuh laki-laki itu. Dan Aletta 
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mulai cemas saat tangan itu meraba 
dadanya mulai melepasi kancing kemeja 
yang Aletta kenakan. Aletta segera 
menahan pergelangan tangan Julian, takut 
ini akan jadi hal buruk. 

Julian memisahkan ciumannya, lalu 
menatap Aletta tepat di mata. 

Aletta sungguh tak paham. Mata yang 
tengah menatapnya itu masih jernih. 
Artinya Julian tidak mabuk, ia sadar 
sepenuhnya. Namun Aletta tak pernah 
melihat sorot itu sebelumnya. Sorot tajam 
dan dingin yang membuat Aletta bertanya- 
tanya. Apa laki-laki ini sungguh Julian 
sahabatnya? 

Terpaku pada mata asing itu membuat 
Aletta tak sadar bahwa kancing telah 
berhasil Julian lepaskan seluruhnya. Dan 
mungkin mata itu memang punya hipnotis 
yang telah menguasai dirinya. Aletta tak 
melawan saat Julian kembali mengecup 
bibirnya. Tak melawan saat kecupan itu 
merambat ke rahang, turun ke leher lalu 
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bersarang di dadanya yang kini hanya 
tinggal tertutup bra. 

Julian menyingkap penutup terakhir di 
dada itu, dan mulai menjilat juga 
menghisap. Aletta langsung rasakan 
desiran luar biasa yang memberatkan 
kepala juga menggelapkan pandangannya. 
Akhirnya terpejam dan meremas pundak 
Julian sebagai pelampiasan. 

Julian bangkit saat ia sibuk melepaskan 
celananya dan Aletta mulai mendapatkan 
lagi sedikit kesadarannya. Ia bangun duduk 
semakin cemas. Menebak kalau Julian 
benar-benar akan melakukannya. 

"Jul," panggil Aletta gugup. 

Julian tak menjawab. Menatap Aletta 
saja, dan kemudian naik ke atas tubuh 
wanita itu. Menarik kepala Aletta dan 
kembali mengulum bibirnya. 

Aletta memegangi lengan yang menarik 
kepalanya. Julian tidak memaksa, ia 
melakukannya dengan lembut. Namun 
tetap saja Aletta tak bisa melawan. Entah 
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tak bisa ataukah tak ingin. Atau justru 
Aletta lah yang lebih ingin. Bahkan 
meskipun ia tahu, kalau mungkin sedang 
digunakan sebagai pelampiasan. 

Julian melepas kemudian membuang 
kemeja Aletta. Aletta mulai merasakan 
aliran darahnya berdesir saat Julian 
mengecupi tiap inci tubuhnya. Memejam 
erat menekan rasa yang mulai menggelitik, 
dan mulai menggeliat gelisah saat Julian 
sampai di perut sedang tangannya sibuk 
melepaskan celana yang dikenakan Aletta. 

"Jul... Ini...,” Aletta dengan napas 
tertahan. Tak mampu menuntaskan 
ucapannya. Dan Julian pun berhasil 
meloloskan celana itu darinya. 

Julian kembali menatap Aletta, tepat di 
mata. Tetap tak mengatakan apa pun. 
Merangkul salah satu paha wanita itu dan 
perlahan mendekat kembali menyapu bibir 
Aletta dengan lidahnya. Dan Aletta pun 
mengeluarkan desahan tertahan saat 
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Julian akhirnya benar-benar memasuki 
dirinya. 

"Fuck!" umpat Julian dengan suara 
berat. Mulai memompa dengan mata 
terpejam erat. 

Ini bukan pertama kali bagi Aletta, tapi 
terasa berbeda. Bahkan walaupun bisa 
merasakan Julian berada dalam dirinya, 
hingga tubuh Aletta sendiri ikut bergerak 
akibat hujamannya. Aletta masih saja tak 
bisa percaya dan coba menerka, apakah ini 
mimpi atau nyata. la meraba lekukan 
tubuh di atasnya dan Julian semakin 
tersulut gairah. 

"Ahh Can..." desah Julian memeluk 
tubuh di bawahnya dengan erat, 
menenggelamkan wajah dalam ceruk leher 
Aletta. 

Ada desiran aneh dirasakan Aletta 
mendengar Julian memanggilnya. Laki-laki 
itu sungguh sadar kalau ia tengah 
melakukan ini dengannya dan bukan orang 
lain? 


BestFriend-Zone | 68 


Sejujurnya, firasat Aletta ini akan jadi 
one night stand. Karena biasanya memang 
seperti inilah hal itu berjalan. Aletta 
pernah melakukan hal itu, semuanya 
mengalir seperti ini. Tanpa rasa suka, 
hanya karena sama-sama ingin. Tapi 
karena ini adalah Julian dan bukan laki-laki 
lain, Aletta merasakan getaran berbeda. 
Tak hanya nafsu, Aletta sadar perasaannya 
juga ikut bergulat di lantai ini. 

Aletta tak akan munafik. Dia memang 
masih mencintai lelaki ini. Jadi anggap saja 
ini terjadi berdasarkan cinta. 
Mengacuhkan fakta bahwa Julian 
menyukai wanita lain. Mengacuhkan fakta 
bahwa mungkin saat ini Julian 
membayangkan wajah Elena dan bukan 
dirinya. Aletta balas memeluk tubuh di 
atasnya sama erat. Fakta yang 
menyakitinya dengan luar biasa. Mata 
Aletta sudah berkaca saat ia tarik kepala 
Julian dan menelusupkan lidah dalam 
rongga telinga lelaki itu. 
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"Argh..." erang Julian semakin 
terpancing gairahnya. Menghujami tubuh 
di bawahnya dengan lebih keras lagi. Tak 
sedikit pun menyadari bahwa gadis yang 
tengah bersamanya itu baru saja 
meneteskan air dari sudut matanya. 


* 


Aletta membuka mata. Ruangan itu 
terlihat asing. Detik berikutnya baru ingat 
kalau ia sedang di apartemen Julian dan 
bukan apartemennya sendiri. Selanjutnya 
baru ingat lagi, bahwa ini bahkan bukan 
kamarnya. Ia tidur di kamar Julian semalam 
setelah bergumul dengannya entah 
sampai jam berapa. Aletta bahkan masih 
berselimut dalam keadaan telanjang saat 
ini. 

Aletta mengedarkan pandangan dan 
menemukan Julian tengah berpakaian di 
depan lemari. Sambil mengancingkan 
kemejanya, Julian menoleh dan segera 
menyadari kalau Aletta sudah sadar. 
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"Gue ada meeting pagi," kata Julian 
kembali fokus pada kancing kemejanya. 
Entah perasaan Aletta saja ataukah Julian 
sengaja menghindar dari tatapan matanya. 

"Udah ada sarapan di meja, kalo lo 
laper," lanjut Julian dengan suara tenang, 
masih tak mau menatap Aletta. Kini 
menyibukkan diri dengan kaos kaki dan 
sepatunya. 

Aletta hanya diam menatap Julian. Tak 
tahu juga, mau menjawab apa. 
Kecanggungan amat kental terasa di 
ruangan ini. Dan Julian tak pernah bicara 
padanya dengan suara setenang itu. 

“Gue berangkat dulu Can," pamit Julian 
meraih kunci dan kemudian keluar. 

Aletta tak bergerak dari tempatnya. 
Menatap bayang Julian yang telah lenyap. 
Dadanya berdebar hebat. Tapi tak tahu apa 
yang sebenarnya ia rasakan saat ini. 
Kejadian semalam seperti sebuah 
kecelakaan, dan kini sikap Julian justru 


Lina | 71 


nampak seperti menyesal. Menyesal atau... 
entahlah. 

Aletta membuang napasnya dengan 
kesal. la benar-benar tak tahu situasi apa 
itu tadi. Rasanya sungguh canggung. Ia dan 
Julian terbiasa berbagi segalanya. Luka dan 
bahagia. Tak pernah menyimpan rahasia. 
Selalu menjadi diri sendiri di hadapan satu 
sama lain. Sedangkan itu tadi terasa 
seperti ada jarak membentang luar biasa 
panjang di antara mereka. 

Aletta duduk dan melirik jam dinding 
menggantung. Sudah jam 7 lebih 40 menit, 
artinya Julian tidak berusaha berangkat 
lebih pagi. Tapi bagi Aletta tetap terasa 
seperti Julian baru saja menghindarinya. 


x 


Aletta memasuki rumah dan menyadari 
bahwa tempat itu lebih berantakan dari 
yang terakhir kali ia tinggalkan. la 
menghela napas sambil memungut botol 
berserak di lantai. Jadi berpikir apa 
sebaiknya ia laporkan saja Edward ke polisi 
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dan mengatakan bahwa Edward masuk ke 
rumahnya tanpa ijin. 

Ya sepertinya itu akan berhasil. Tapi 
Aletta lagi-lagi menghela napas pelan. Ia 
tidak akan tega melakukan sejauh itu. 
Mungkin Edward memang keterlaluan, 
tapi Aletta bukan orang yang seberani itu 
untuk melaporkan hal seperti ini sampai ke 
polisi. Aletta meraih tempat sampah, coba 
bersabar dan mulai membersihkan 
rumahnya. 

Sudah lewat waktu makan siang saat 
Aletta akhirnya selesai. la kini tengah 
duduk termenung di kamarnya. Tadinya 
mau mengemasi beberapa pakaian dan 
barang-barangnya seperti rencana Julian 
kemarin. Tapi kemudian jadi berpikir ulang 
saat teringat kejadian tadi pagi. 

Ragu untuk kembali ke sana dan 
menghadapi Julian seperti tadi pagi. 
Karena baginya, itu sungguh canggung dan 
tidak nyaman. Rasanya ia butuh waktu 
sebelum bisa bertemu dengan Julian lagi. 
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Tapi kalau ia tetap di sini, bagaimana 
dengan Edward? Ia yakin Edward akan 
melakukan apa yang Julian katakan 
kemarin. Mendatanginya dan menggedor 
pintunya semalaman tanpa henti. Kalau 
sudah begitu, pasti ia juga yang akan 
disalahkan oleh penghuni lain. 

Aletta meraup wajahnya dengan putus 
asa. Pilih yang mana? Menghadapi Edward 
atau Julian? 

Menginap di rumah teman selain Julian? 
Aletta membuang napas dengan lesu. 
Seandainya saja ia punya teman dekat lain 
sedekat ia dengan Julian, mungkin ia akan 
menginap di rumahnya. Tapi nyatanya 
Aletta tak punya. Ada beberapa kenalan, 
tapi rasanya akan sangat lancang tiba-tiba 
meminta bantuan padahal mereka tak 
cukup dekat. 

Haruskah mencari hunian sementara 
seperti kos atau rumah kontrakan? 

Aletta sampai terkejut saat dering 
ponsel menyadarkannya dari lamunan. 
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Dan tiba-tiba dadanya terasa nyeri 
mendapati nama Julian yang muncul di 
layarnya. Rasanya tak pernah segugup dan 
seberdebar ini menerima panggilan dari 
Julian. Aletta menarik dalam-dalam napas 
yang entah kenapa jadi sesak. Setelah itu 
menekan tombol angkat dan mendekatkan 
layar ke telinga. 

"Lo di mana?" tanya Julian langsung. 

Aletta berpikir sesaat. Julian bertanya 
seolah sudah tahu kalau saat ini ia sedang 
tidak berada di apartemennya. 

"Di apartemen gue," jawab Aletta 
akhirnya. 

"Oh, ambil barang sama mau ganti kode 
masuk?" tebak Julian. "Buruan balik kalo 
udah selesai!! Giliran lu, masak makan 
malem," lanjut Julian. 

"Jul gue..." Aletta tak sempat 
menyelesaikan ucapannya saat Julian 
sudah lebih dulu memutuskan sambungan. 

Aletta menatap layarnya dengan sedikit 
kecewa. Sekarang semakin bingung harus 
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bagaimana. Ia tak punya nyali kalau harus 
menelfon balik atau sekadar mengirimkan 
pesan untuk mengatakan kalau ia akan cari 
tempat lain untuk tinggal. Bahkan Julian 
tadi justru nampak mengharapkan ia 
pulang ke tempatnya lagi. Selain itu, Julian 
sudah terdengar seperti Julian yang 
biasanya. Apa ini artinya ia harus bersikap 
biasa juga? Apa bisa? 

Aletta jatuhkan dirinya di ranjang 
dengan kesal. 


x 


Aletta akhirnya kembali ke apartemen 
Julian. la pikir kalau Julian memang 
menganggap kejadian semalam tak pernah 
terjadi, maka ia pun sebaiknya juga begitu. 
Karena ia rasa memang begitu lebih baik. 
Lagi pula Aletta sadar betul dengan situasi 
yang terjadi semalam. Keduanya sama- 
sama sadar dan sama-sama ingin. Tak ada 
unsur paksaan. Dan tak ada juga unsur 
perasaan—bagi Julian. 
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Dada Aletta kembali berdenyut sakit 
mengingat hal yang terakhir. Sambil 
berdecak kesal ia membuka pintu. Masuk 
dan memekik terkejut melihat ada 
seseorang di dalam. Seorang wanita 
berusia sekitar 40an sedang 
membersihkan karpet dengan penyedot 
debu. Kini sama terkejutnya menatap 
kedatangan Aletta 

"Mbak ini pacarnya Mas Julian ya?" 
tebak wanita itu. 

“I-ibu ini siapa?" tanya Aletta masih 
bingung. 

"Saya yang biasa bersih-bersih di sini." 

Aletta terdiam beberapa saat, lalu 
mengangguk perlahan, mulai sedikit 
paham. Jadi wanita ini seperti asisten 
rumah tangga yang tidak menginap. 

"Jadi, Ibu tiap hari ke sini waktu Julian 
lagi kerja?" tebak Aletta akhirnya 
melangkahkan kembali kakinya yang tadi 
sempat terhenti. 
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"Enggak tiap hari, senin sampai jumat 
aja," jelas wanita itu tersenyum ramah 
sambil kembali fokus pada pekerjaannya. 

Aletta kembali mengangguk, kalau 
dipikir-pikir benar juga, hari minggu 
kemarin ia di sini seharian dan wanita ini 
tidak datang. Jadi memang tidak setiap 
hari wanita ini datang. 

Aletta menghampiri lemari es, 
mengambil sebotol air dan meminumnya. 

"Pasti Mbak Aletta juga ya, yang nyuci 
piring sama nyuci baju tadi," kata wanita 
itu membuat Aletta hampir saja tersedak. 
Terkejut gara-gara wanita itu sudah tahu 
namanya lebih dulu. 

"Tadi saya telfon Mas Julian. Soalnya 
kok cucian piring sama baju kotor udah 
selesai semua. Rumah juga keliatannya 
udah dibersihin. Kan saya jadi bingung mau 
ngerjain apa," jelas wanita itu selanjutnya. 

Dan kini Aletta jadi paham, dari mana 
Julian tahu kalau ia tadi sedang tidak 
berada di apartemennya. Julian dan wanita 
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ini, pasti sudah membicarakan dia sebelum 
ini gara-gara rumah yang Aletta tinggalkan 
dalam keadaan bersih. 

"Besok lagi biar saya aja ya Mbak," kata 
wanita itu menoleh dan tersenyum pada 
Aletta. 

Aletta memaksakan senyum dan 
mengangguk. 

"Kalau gitu, saya masuk dulu Buk," 
pamit Aletta. 

"Panggil 'Bi Ratih' aja!" ralat wanita itu. 

Aletta terdiam sesaat, lalu kembali 
mengangguk. Setelah itu berlalu menuju 
kamarnya. Ingin membereskan pakaian, 
kemudian mulai bekerja di depan 
laptopnya. 


x 


Sudah sore dan Aletta memutuskan 
untuk mulai masak makan malam. Bi Ratih 
juga sudah berpamitan sejak pukul 3 tadi. 
Wanita itu sungguh ramah dan sopan. Satu 
hal yang mengganggu Aletta adalah karena 
Bi Ratih mengira dirinya ini adalah 
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pacarnya Julian. Kesal Bi Ratih masih 
berpikir begitu padahal jelas-jelas mereka 
tidak tidur satu kamar. 

Bahkan saat Aletta memberanikan diri 
untuk bertanya. "Apa Julian yang bilang 
begitu?" 

Bi Ratih menjawab. "Mas Julian bilang 
cuma temen sih mbak. Tapi baru kali ini 
saya lihat Mas Julian bawa cewek ke rumah. 
Jadi tetep Bi Ratih bakal anggepnya Mbak 
Aletta pacarnya Mas Julian. Lagian aneh, 
temenan cewek cowok tapi tinggal 
serumah." 

Aletta menghela napas saat mendengar 
penjelasan Bi Ratih itu. Ia tidak tersinggung, 
disebut aneh karena lelaki dan perempuan 
berteman tapi tinggal serumah begitu. Ia 
sudah terbiasa dengan situasinya. Dari 
dulu juga begitu, orang-orang selalu 
menganggap aneh kalau laki-laki dan 
perempuan berteman sedekat ia dan 
Julian begini dan bukannya berstatus 
pacaran. Aletta sungguh sudah terbiasa. 


BestFriend-Zone | 80 


"Masak apa Can?" tanya Julian, yang 
walaupun suaranya tenang tapi sukses 
membuat Aletta kaget luar biasa. Laki-laki 
itu baru sampai rumah. 

"Baunya enak," lanjut Julian mengintip 
tungku yang lain. 

Aletta merinding merasakan Julian 
berdiri tepat di belakangnya begitu dekat. 
Dadanya berdebar hebat. Padahal 
harusnya bukanlah hal baru bagi Aletta 
berdiri sedekat ini dengan Julian. Julian 
sudah biasa merangkulnya, yang itu 
artinya tak hanya dekat, tapi tubuh mereka 
melekat. Tapi kenapa perasaannya jadi 
begini? 

"Gue mandi dulu deh," tambah Julian, 
kemudian beranjak menuju kamarnya. 

Otot-otot Aletta terasa lemas. Kenapa 
ternyata sesulit ini bersikap seolah tak 
terjadi apa pun? Padahal Julian nampak 
benar-benar biasa. Sedangkan Aletta, 
untuk sesaat tadi bicara saja ia tak mampu. 
Sungguh lidahnya kelu. 
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Aletta menarik napas dalam-dalam 
coba menenangkan dirinya. Dadanya 
masih berdebar kencang padahal Julian 
sudah menghilang. Aletta memejamkan 
mata dan kembali menarik napas dalam. 
Semakin frustrasi saat justru terbayang 
bagaimana tubuh berkeringat Julian 
menguasai dirinya semalam. 
la ingin menenangkan diri, dan malah 
bayangan itu yang mendatanginya. 

Aletta menampar pipinya sendiri. Coba 
menyadarkan pikirannya supaya kembali 
jernih. Mengumpati dirinya dan setelah itu 
melanjutkan masak. 

Aletta pergi mandi selesainya memasak. 
Tadinya supaya tidak makan malam satu 
meja dengan Julian. Sialnya Julian sengaja 
menunggunya selesai mandi, baru makan. 
Jadilah mau tak mau, Aletta makan 
bersama dengan Julian. Makan dengan 
diam dalam suasana yang dirasa Aletta 
sungguh canggung. 
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Dering ponsel Aletta menarik perhatian 
keduanya. Aletta menatap layar, dan 
mendapati tetangga sebelah 
apartemennya  menelfon. Sepertinya 
penting, karena mereka tak dekat dan tak 
mungkin wanita itu menelfon hanya untuk 
beramah tamah. Jadi setelah meletakkan 
sendok, Aletta mengangkat telfonnya. 

"LO TUH BUDEG APA GIMANA SIH? 
COWOK LO TUH BERISIK BANGET TAU GAK? 
KALO GAK MAU BUKAIN PINTU YA UDAH 
USIR AJA! KALO MAU BERANTEM DI 
TEMPAT LAIN AJA DONG!" kesal wanita itu 
langsung marah-marah. Bahkan suaranya 
cukup keras hingga Julian saja mungkin 
bisa mendengar, padahal panggilan tidak 
di-loadspeaker. 

Aletta menghela napas pelan. 
Sepertinya Edward melakukan apa yang 
sudah diduga Julian sebelumnya. 
Mendatangi apartemen dan menggedor 
pintunya semalaman. 

"Sorry, gue gak tahu...." 
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"GAK TAHU? LO PUNYA KUPING GAK 
SIH?" 

"Gue lagi gak di rumah...." 

"YA TAPI URUSIN DONG ITU COWOK LO! 
LAMA-LAMA GUA LAPORIN 
KEAMANAN...." 

"Terserah," potong Aletta. "Dia bukan 
cowok gue. Mau lo laporin security, mau lo 
laporin polisi, silahkan. Gue gak ada urusan 
lagi sama dia," kesal Aletta yang kemudian 
langsung memutuskan sambungan. Ia 
letakkan ponselnya, tak mau ambil pusing 
dan kembali makan. 

"Cowok gila itu ngapain?" tanya Julian. 

Aletta terdiam sesaat. Ternyata suara 
tetangganya tadi benar-benar keras 
sampai Julian memang mendengar 
semuanya. 

"Kayaknya dia gedor-gedor pintu kayak 
yang lo bilang kemaren," jawab Aletta 
tenang. 

Julian manggut-manggut 
mendengarnya. "Biarin aja kalo emang 
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mau dilaporin. Justru bagus," komentar 
Julian. 

Aletta mengangguk sambil 
menggumamkan "hm" saja. Lalu keduanya 
kembali makan. 

"Lo tadi ketemu Bi Ratih gak?" tanya 
Julian selanjutnya. 

"Ketemu." 

“Dia tadi nitip pesen sama gue. Besok 
lagi kalo ada baju kotor sama piring kotor 
dibiarin aja! Biar Bi Ratih yang nyuci." 

"Hm... Tadi dia juga udah bilang sama 
gue," jawab Aletta. 

Julian mengangguk pelan sambil melirik 
Aletta penuh selidik. Menyadari betapa 
dingin tanggapan yang diberikan Aletta 
padanya. Mendongak mengekorkan mata 
saat wanita itu bangkit dari kursinya 
membawa piring kotor sambil berkata. 

“Gue duluan Jul." 

Julian tak mengatakan apa pun. Aletta 
letakkan piring kotor di tempat pencucian 
dan baru mau beranjak ke kamar saat 
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Julian menahan tangannya sambil 
memanggil "Can" dengan suara tenang. 
Aletta kembali berdebar, khawatir 
dengan apa yang akan dikatakan Julian 
hingga menahannya dan kini menatap 


matanya dengan serius. 
Kaka 
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Move On dan Setia 
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New kembali berdebar, khawatir 


dengan apa yang akan dikatakan Julian 
hingga menahannya begini. 

"Lo marah sama gue?" tanya Julian 
kemudian. 

Aletta tercengang mendengarnya. 
Julian nampak khawatir. Sedangkan kini 
Aletta bingung untuk menjawabnya. Kalau 
mau jujur, sejujurnya ia tak marah. Tapi 
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seandainya mengatakan begitu, apakah 
akan membuatnya terlihat murahan di 
mata Julian? 

"Lo keliatan lain Can," jelas Julian. "Lo 
marah sama gue?" tanya Julian lagi. 

Akhirnya Aletta putuskan untuk 
menggeleng. 

"Gue cuma capek Jul," jawab Aletta 
beralasan. "Sampai sana tadi rumah gue 
berantakan banget. Seharian gue bersih- 
bersih di sana, dan rasanya makin kesel 
gara-gara telfon barusan." 

Julian menghela napas pelan, kelihatan 
mempercayai itu. Perlahan ia lepaskan 
tangan Aletta dari genggamannya, 
kemudian bangkit berdiri. 

"Mau keluar cari hiburan?" tawar Julian 
masih terlihat khawatir. 

Aletta menggeleng. 

"Capek Jul... Gue pengen tidur aja," 
gerutu Aletta mencoba sebisanya untuk 
jadi Aletta yang biasa. 
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Sepertinya berhasil dan Julian 
mempercayainya. Julian tersenyum lalu 
dengan tengilnya menggoda. 

"Mau gue bantu 'puk-puk' biar cepet 
tidur Can?" 

Raut Aletta berubah dingin dan 
kemudian memukul Julian. 

"Cepet tidur apanya. Yang ada malah 
makin lama," jawabnya. 

Julian tersenyum mendengarnya, 
namun perlahan berubah masam. 

"Lo beneran gak marah sama gue Can?" 

Aletta menghela napas. la mendorong 
dada Julian pelan dan kemudian berbalik. 
"Baperan lu Jul, jadi cowok," jawabnya 
sambil berlalu. 

Aletta hanya tak ingin membahas itu. 
Tak mau jika harus menjawab apakah ia 
marah atau tidak. 

Aletta masuk ke dalam kamarnya. 
Menutup pintu dan berhenti di sana. 
Merasakan debaran jantungnya kencang 
sekali. Rupanya sungguh sulit menghadapi 
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Julian. Padahal Julian bukan tipe laki-laki 
yang tenang, dingin, atau irit bicara yang 
biasanya punya aura mendominasi. Julian 
kebalikannya, tapi bisa juga membuat lutut 
Aletta lemas seketika. 

Aletta berjalan menghampiri ranjang 
saat pintu kamar kembali terbuka. 

"Gua mau keluar bentar Can. Mau gue 
bawain sesuatu?" kata Julian melongok ke 
dalam. 

"K-ke mana?" tanya Aletta basa-basi. 
Sebenarnya tak begitu ingin tahu ke mana 
Julian pergi. 

"Ketemu temen bentar," jawab Julian. 

Aletta pura-pura berpikir sebentar, 
kemudian menggeleng. 

"Gak usah deh Jul, palingan gue udah 
tidur pas lo balik nanti," jawabnya. 

Julian manggut-manggut, 
menyetujuinya juga. "Ok deh kalo gitu," 
balas Julian, kemudian menutup pintu. 
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Kaka 


Setelah malam itu sedikit demi sedikit 
Aletta mulai bisa kembali bersikap biasa 
pada Julian. Berbicara dan bercanda 
dengannya seperti dulu. 

Satu sore, melihat kulkas hampir 
kosong, Aletta berniat untuk ke 
supermarket membeli bahan makanan. 
Aletta sudah di depan lift, tak berapa lama 
pintu lift terbuka. Ada satu orang di dalam 
sana. Agak heran mendapati Aletta di 
depan pintu lift. 

"Lo mau ke mana Can?" tanya Julian 
sembari melangkah keluar. 

"Belanja, ke supermarket," jawab Aletta 
masuk ke dalam lift. "Makanan di kulkas 
abis." 

"Ya udah, gue anter kalo gitu," kata 
Julian kembali masuk ke dalam lift. 

Aletta tak menjawab. Sudah tau kalau 
itu bukan tawaran. Seperti biasanya. 

Tak butuh waktu lama untuk sampai 
supermarket. Keduanya kini sudah berada 
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di bagian buah dan sayur saat tiba-tiba 
Julian dengan buru-buru menyodorkan 
keranjang belanjanya pada Aletta dan 
kemudian bergegas ke salah satu lorong 
supermarket. Barulah sesaat kemudian 
Aletta sadar, ada Elena di sana tengah 
berbelanja juga. 

Julian mengambilkan sebuah barang 
dari rak atas dan memberikannya pada 
Elena. Aletta masih diam di tempatnya 
menatapi dua orang itu bercakap-cakap 
dengan akrab dan sesekali tertawa. 

"Kelihatannya berat, gue bawain aja 
Len," kata Julian menawarkan bantuan. 

"Gak apa, gue sama Ethan kok. Dia lagi 
nyari barang di sebelah sana," jawab Elena. 

Aletta tersenyum masam melirik dua 
keranjang penuh yang ada di tangannya. 
Ingin rasanya mengumpati Julian gara-gara 
sok manis di depan Elena menawarkan 
bantuan sedangkan ada dua keranjang 
penuh di tangannya. 
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Elena nampak berpamitan pada Julian. 
la lambaikan tangan dan kemudian 
menghilang dari pandangan Aletta, 
memasuki lorong lain. Aletta bisa melihat 
Julian tersenyum melambaikan tangannya. 
Pelan-pelan lambaian tangan itu menurun, 
bersamaan dengan senyum Julian yang 
meredup. Senyumnya hilang seketika saat 
ia berbalik dan berjalan cepat 
menghampiri Aletta. 

“Tokek belang. Lagak lu mau bantuin 
bawa barangnya si Elena...." 

Aletta belum sempat menyelesaikan 
kata-katanya saat Julian mengambil alih 
dua keranjang itu. 

"Udah semua 'kan Can? Ayok balik," 
kata Julian. 

Baru Aletta sadari Julian sudah berubah 
moodnya jadi buruk. Apa dia baru saja 
melihat Elena bermesraan dengan Ethan 
lagi? 

"Bentar Jul. Gue pengen beli mangga," 
tahan Aletta. 
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Julian berhenti. Memberikan satu 
keranjang kepada Aletta dan dengan cepat 
memasukkan beberapa buah mangga ke 
dalamnya. Setelah itu mengambil kembali 
keranjangnya dan bergegas pergi ke kasir. 

Aletta menghela napas coba bersabar. 
Julian tidak sering bersikap seperti itu. 
Memangnya apa yang dilakukan Elena dan 
Ethan sampai Julian jadi se-bad mood itu? 
Apa pun itu, artinya Julian hanya terlalu 
menyukai Elena. Benar bukan? 

"Buruan Can!" kesal Julian saat 
menoleh dan mendapati Aletta belum 
beranjak. 


x 


Keduanya baru sampai di rumah. Cukup 
cepat karena entah kenapa Aletta merasa 
Julian membawa mobilnya lebih ngebut 
dari biasanya. Mungkin hanya ingin cepat 
sampai di rumah. 

"Pinjem hape lu bentar Can," kata Julian 
saat Aletta tengah memasukkan barang- 
barang ke kulkas. 
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Aletta menoleh, mendapati Julian 
berdiri di sampingnya sudah 
menengadahkan tangan. Sedikit heran, 
Aletta rogoh kantongnya mengambil 
ponsel. 

"Buat apaan?” tanya Aletta namun 
menyodorkannya juga. 

"Perlu buka sosmed bentar, butuh 
hiburan. Hape gua mati," jawab Julian 
menerima ponsel itu dan segera berlalu 
menuju kamarnya sendiri. 

Aletta menatap hilangnya Julian ke balik 
kamarnya. Seburuk itu mood Julian, 
sampai hilang senyumannya? 

Selesai membereskan barang-barang, 
Aletta menyusul Julian ke kamarnya. Ia 
buka pintu dan tapi nyatanya Julian tidak 
sedang bermain ponsel seperti yang ia 
katakan sebelumnya. la berbaring 
menutup mata dengan lengannya. Ponsel 
Aletta tergeletak begitu saja di dekatnya. 
Aletta masuk, mendekat dan duduk di 
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tepian ranjang. Rupanya laki-laki itu masih 
terjaga. 

"Move on itu ternyata susah ya Can?" 
gumam Julian. 

Aletta melirik Julian sesaat, lalu kembali 
menunduk menatapi kakinya. la setuju. 
Move on, baginya juga hal yang sulit. Sulit 
saat move on tersandung oleh kata 'Setia'. 

Harusnya setia adalah hal yang bagus 
bukan? Namun menyakitkan saat kau setia 
pada perasaan tak berbalas. Menyakitkan 
saat orang yang kau sukai juga setia pada 
perasaannya, dan perasaan itu bukan 
untukmu. 

Walaupun Aletta tahu, mendapatkan 
balasan dari Julian adalah hal mustahil. 
Namun tetap saja perasaan itu tak mau 
pergi. Move on, kalau bisa ia pun ingin. 

Tanpa sengaja Aletta melepaskan satu 
isakan menyadari rasa sakit itu. Sebulir air 
mata melewati pipinya. Julian mengalihkan 
lengan dari matanya dan menatap Aletta. 
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Terkejut saat mendengar sahabatnya itu 
tiba-tiba terisak. 

Aletta seketika panik. Apa yang akan ia 
katakan jika Julian bertanya? la bukan 
wanita cengeng. la jarang menangis dan 
Julian tahu akan hal itu. 

"Can?" panggil Julian meraih tangan 
Aletta. 

Aletta diam membisu. Tubuhnya terasa 
beku sedangkan jantungnya sudah 
berdebar hebat. Jika cepat-cepat ia usap 
tetesan air di pipinya, maka Julian akan 
langsung tahu kalau dia memang menangis. 

"Can?" panggil Julian lagi, sembari 
bangkit dari tidurnya. 

Julian menatap Aletta beberapa saat. 
Namun lama tak juga mendapatkan 
jawaban dari sahabatnya itu. Baru mau 
memanggil lagi saat Aletta tiba-tiba 
mendorong tubuhnya agar kembali 
berbaring. Membuatnya terkejut saat 
Aletta lekatkan bibir mereka, lalu 
menyesap bibirnya dengan lembut. 
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Julian mengerjap beberapa kali, masih 
terlalu kaget dengan apa yang Aletta 
lakukan padanya. Aletta membelai 
kepalanya, dan kemudian ciuman itu 
beralih ke lehernya. Membuat Julian 
terpejam dan mendesis menikmatinya. 

"Sssh... Can," desis Julian saat rasakan 
Aletta menekan tubuh bagian bawahnya. 

Julian terpejam erat saat bibir Aletta 
naik ke telinga dan detik berikutnya ada 
lidah yang menciptakan geli luar biasa di 
sana. Julian sungguh tak tahan dengan itu, 
akhirnya ia tarik kepala Aletta dan 
mengulum bibir nakal itu. Ia telusupkan 
tangannya ke punggung Aletta saat wanita 
itu tengah sibuk melepasi kancing kemeja 
kantor yang masih melekat padanya. 

Julian semakin panas, ia tarik pinggang 
Aletta agar mau menekan bagian 
bawahnya lagi yang kini mulai mengeras. la 
sungguh tak paham apa yang terjadi 
dengan sahabatnya. Namun perlakuan 
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Aletta padanya membuatnya benar-benar 
menginginkan lebih dari ini. 

Akhirnya Julian singkirkan Aletta dari 
atas tubuhnya. Segera bangkit dan 
mendorong Aletta hingga terbaring. 
Dengan cepat Julian naik ke atas tubuh 
wanita itu. Julian lepaskan kemeja yang 
telah dilepaskan seluruh kancingnya oleh 
Aletta itu lalu membuangnya sembarangan. 
la mendekat dan mencium bibir Aletta. Kini 
gilirannya untuk melepaskan kancing2 
kemeja wanita itu. Menelanjanginya tanpa 
sisa. 

"Jul... ahh," desah Aletta meremas 
bedcover erat-erat saat Julian sudah 
memasuki dirinya. 


x 


Aletta berkerut alis lalu perlahan 
membuka matanya. Terkejut saat hal 
pertama yang ia dapati adalah wajah Julian 
yang masih terlelap. 

Aletta bingung mau bagaimana. 
Kembali tidur dan menunggu Julian 
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bangun lebih dulu lalu meninggalkannya 
seperti waktu itu. Atau bangun sekarang 
dan langsung keluar? Lalu bagaimana ia 
akan bersikap kalau Julian sudah bangun 
dan bertemu dengannya nanti? 

Aletta menatap wajah di depannya, 
masih bimbang. Detik berikutnya jadi panik 
saat Julian menggeliat. Aletta khawatir 
Julian akan terbangun, maka buru-buru ia 
pejamkan matanya pura-pura tidur. 
Dengan mata terpejam bisa ia rasakan 
Julian memeluknya semakin erat. Sesaat 
kemudian kembali tenang. Aletta 
menunggu beberapa saat untuk 
memastikan kalau Julian benar-benar tidak 
terbangun, baru kembali membuka mata. 

Aletta menghela napas lega melihat 
wajah Julian masih lelap. Kalau Julian 
bangun, maka itu akan lebih buruk dari 
kemungkinan pertama ataupun kedua 
yang ada dalam pikirannya tadi. 

Pelan-pelan Aletta menoleh untuk bisa 
melihat jam dinding. Sedikit terkejut saat 
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mengetahui ternyata sudah pukul 6 pagi. 
Itu artinya ia kesiangan, pun dengan Julian. 
Kalau begini mau tak mau ia harus bangun. 
la harus membuatkan sarapan dan setelah 
itu membangunkan Julian agar ia tidak 
terlambat ke kantor. 

Aletta menggigit bibir bagian bawahnya 
sambil dengan hati-hati menyingkirkan 
lengan Julian dari pinggangnya. Tak ingin 
sampai membangunkan Julian. Untungnya 
berhasil. Aletta mengembuskan napas 
dengan lega setelah tanpa sadar sudah 
menahannya dari tadi. 

Aletta turun dari ranjang, memunguti 
pakaiannya yang berserakan di lantai, lalu 
dengan berjingkat keluar dari sana. 
Menutup pintu perlahan-lahan dan baru 
setelah itu lega luar biasa. 

Setelah berpakaian Aletta mulai 
memasak. Sambil memasak Aletta 
memikirkan bagaimana mau bersikap 
kalau bertemu Julian nanti. Ia sungguh 
malu mengingat dirinya lah yang semalam 
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memulai. Bukankah itu nanti akan jadi 
sangat canggung dan memalukan? Wanita 
mana yang "menerkam" duluan pada laki- 
laki yang bahkan bukan kekasihnya? 
Agresif sekali. 

"Lu bego banget sih Tta," gerutu Aletta 
memukul kepalanya sendiri. 

Aletta jadi berpikir, apa sebaiknya 
menghindar dulu sementara waktu? 
Namun setelah dipikir-pikir lagi, Aletta rasa 
hasilnya akan sama saja. Setelah 
menghindar beberapa waktu, begitu 
kembali berinteraksi dengan Julian nanti 
pasti rasanya akan sama saja. Canggung 
dan memalukan. 

Aletta mendengus kesal. Lagi pula pagi 
ini saja misalnya sampai pukul 7 nanti 
Julian tidak bangun, ia harus 
membangunkannya juga supaya tidak 
terlambat ke kantor. Bagaimana mau 
menghindar? 

Baru saja berpikir begitu, Aletta 
tersentak kaget luar biasa saat yang 
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sedang ia pikirkan sudah muncul dan 
menggantungkan diri padanya. Julian 
menyandarkan dagunya di pundak Aletta 
dengan lemas hingga Aletta sedikit 
terhuyung merasakan cukup berat beban 
dari manusia setengah sadar itu. 

Julian menguap dengan mata masih 
terpejam. 

"Laper Can," keluhnya sambil 
menggaruk kepala tetangga. 

Aletta menelan ludah jadi gugup mau 
menjawabnya. 

"I-iya sabar! Ini udah mau selesai. 
Duduk dulu sana!" jawab Aletta. 

Julian menurut, dengan langkah gontai 
ia berjalan menghampiri meja makan. 
Duduk dan kemudian mendasarkan 
kepalanya di meja. 

Beberapa saat kemudian, nasi goreng 
dan telur mata sapi sudah siap. Aletta 
menyiapkannya di piring dan siap 
membawanya pada zombie kelaparan di 
meja makan. Aletta berbalik dan memekik 
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terkejut luar biasa mendapati penampakan 
di sana. 

"Bener-bener kampret lu Jul, COWOK 
MESUM SIALAN!! PALING ENGGAK YA 
PAKE CELANA KEK. KELIARAN PAKE 
SEMPAK DOANG," kesal Aletta. 

Julian mengangkat kepalanya malas- 
malas. 

"Ya emang kenapa sih? Cuma ada kita 
berdua ini," jawabnya. "Ngapain juga lu 
segala pake tutup mata? Udah pernah liat 
juga." 

Aletta wmengertakkan gigi saking 
kesalnya. Sungguh manusia satu itu. Tidak 
ada duanya. 

"Lebay lu," bisik Julian saat mengambil 
dua piring nasi goreng itu dari tangan 
Aletta. 

Mengejutkan Aletta tentu saja. Tak 
menyangka Julian tiba-tiba sudah ada di 
depannya. Aletta membuka matanya, 
mendapati Julian sudah kembali ke meja 
makan. 
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"Asli lu Jul. Punya malu dikit kek," 
gerutu Aletta ikut duduk. 

"Gak ada faedahnya gua malu-malu di 
depan lu," jawab Julian mulai makan. 

Aletta jadi ingin tertawa mendengarnya. 
Berarti setidaknya sekarang Julian punya 
malu walaupun itu hanya jika di depan 
orang lain. Dari pada dulu yang dengan 
percaya diri justru menanyakan "sejak 


kapan gua punya malu?" 
Kaka 
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É C 
aaaaan," teriak suara Julian dari 


arah luar. 

"Apa sih?" kesal Aletta balas berteriak. 
Menatap ke arah pintu kamarnya sekilas, 
setelah itu kembali fokus pada laptop di 
depannya. 

Pintu kamar terbuka dan muncul Julian 
di sana. 
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"Nyaut kek, kalo dipanggil tuh," 
gerutunya berjalan masuk. 

"Elu yang budek," balas Aletta acuh, 
masih serius dengan laptopnya. "Lagian 
kenapa sih pake teriak-teriak segala?" 

Julian terkekeh, ikut naik ke atas 
ranjang. 

"Kangen," jawabnya sambil menyergap 
Aletta sampai wanita itu ambruk. Julian 
langsung menciumi leher dan pipinya 
tanpa ampun. 

Tidak terkejut. Sejak kejadian Aletta 
yang memintanya lebih dulu waktu itu, tak 
ada kecanggungan apa pun sesudahnya. 
Entah itu hal bagus atau tidak, hubungan 
keduanya justru jadi seperti ini. Tak ada 
status hubungan yang lebih dari sekadar 
teman. Mungkin inilah friendzone 
terburuk yang pernah ada. TTM, bukan 
sekadar Teman Tapi Mesra, Aletta dan 
Julian adalah Teman Tapi Making Love. 

"Ah, Jul... Gue lagi kerja," keluh Aletta 
coba melepaskan diri. 
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Namun Julian tak peduli, ia tersenyum 
saja dan melanjutkan aksinya melepasi 
kancing piyama Aletta. 

"Jull! Lo baru nyampe, belum mandi 
lagi." Ronta Aletta masih berusaha, 
walaupun gagal dan kini dadanya dapat 
dilihat Julian dengan jelas hanya tertutup 
bra. 

"Jul, serius! Gue, ahh...," Aletta belum 
sempat menyelesaikan kata-katanya saat 
Julian sudah menyibakkan bra itu lanjut 
menghisap ujung dadanya. 

Aletta mendongak sambil menjambak 
kepala Julian saat lelaki itu mulai sibuk 
melucuti pakaiannya sendiri. Aletta 
mendesis dan terpejam kuat melentingkan 
tubuhnya merasakan lidah Julian begitu 
menggelitik. 

"Jul," panggil Aletta dengan napas 
tertahan. Inginnya menolak tapi terasa 
sulit. 

Julian bangkit kemudian tersenyum 
sambil menurunkan celananya. Aletta 
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berguling, coba menghindar dari Julian. 
Baru merangkak satu langkah saat Julian 
menarik kakinya agar tak bisa kabur. 

"Jul! Anjir," umpat Aletta saat Julian 
menarik celananya dengan mudah. Setelah 
itu merangkul leher Aletta dan mulai 
kembali mengecupi lehernya dari belakang, 
dengan Aletta masih pada posisi 
merangkak. 

"Jul," Aletta memegang lengan yang 
melingkari lehernya. 

"Bentar doang Can," bisik Julian dengan 
satu tangan kembali meremasi dada Aletta. 

"Bo-ong, euh," sanggah Aletta masih 
dengan napas tertahan, sambil meremas 
bedcover. "Jul, serius! Gue lagi dikejar 
deadline," keluh Aletta coba mencegah 
tangan Julian yang mulai mengarahkan 
miliknya. 

"Jul!" Aletta meremas lengan Julian saat 
bisa ia rasakan Julian mulai memasukinya 
dari belakang. 
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"Ahh," desah Aletta kala Julian telah 
berhasil menyatu dengan dirinya. "Julian, 
sumpah lu nyebelin banget," kesal Aletta. 
"Deadline gua, aakh," keluhnya terdongak 
gara-gara Julian menjambak rambutnya. 

"Makanya nurut! Biar cepet kelar," 
jawab Julian setelah itu melepaskan 
jambakannya dan mulai bergerak 
mengawali permainan. 

"Ahh," desah Aletta walaupun kesal tak 
bisa memungkiri kalau Julian membuatnya 
merasa nikmat. 

Julian tersenyum mendengar desahan 
itu. Membuatnya lebih bersemangat untuk 
memacu nafsu dalam diri sahabatnya. 

Aletta menyerah, ia menunduk dan 
meremas bedcover dengan gemas. 
Hujaman Julian selalu membuatnya tak 
berdaya. Sentuhan tangan juga 
kecupannya mampu membuat Aletta 
hilang akal. Entah lembut ataupun kasar, 
dua-duanya memabukkan. 
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Tepat saat Julian mencabut miliknya, 
Aletta mendapatkan kembali 
kesadarannya. Julian menarik Aletta, 
inginkan Aletta berbaring, tak lagi dalam 
posisi merangkak. Namun kesadaran 
sesaat itu membuat Aletta ingat akan 
pekerjaannya. 

"Bentar Jul, gue save dulu," kata Aletta. 
Baru ia akan meraih mouse saat Julian 
sudah menarik dan lalu menahan 
tangannya. Bersikeras ingin Aletta 
berbaring. 

"Jul, Ahh," desah Aletta saat lelaki itu 
mencumbui lehernya. "Ngesave doang Jul, 
ya ampun, ahh," keluhan Aletta terhenti 
saat Julian telah menyatukan dirinya lagi. 

“Jul, mmh," bibir itu akhirnya 
terbungkam dengan ciuman panas. Julian 
mengulum bibirnya. 

Aletta kembali mengalah seperti 
biasanya. Akhirnya mengelus tengkuk 
Julian dan merambat naik, menelusupkan 
jari-jari di antara rambut lelaki itu. 
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Tak lama kemudian Julian mengangkat 
wajahnya sambil mengambil tangan Aletta 
dari kepalanya. Julian tersenyum menatap 
Aletta dan Aletta membalasnya dingin, 
masih kesal. 

Entah kenapa Julian tertawa, tapi 
kemudian meraih mouse di dekat laptop 
tanpa melepaskan tautan tubuh mereka. 

"Save doang apa dimatiin sekalian?" 
tanya Julian menatap layar. 

"Save aja. Abis ini gue kerjain lagi," 
jawab Aletta. "Lu bilang bentar doang 'kan 
tadi?" 

"Matiin kalo gitu," gumam Julian. 

“Julian!!!” kesal Aletta menampar 
lengan lelaki itu. 

Julian terkekeh sambil mengelusi 
lengannya. la meninggalkan laptop itu dan 
kembali pada kegiatannya yang semula. 


x 


Aletta masih berkutat dengan layar 
laptop hingga pagi menjelang. Julian masih 
lelap di sampingnya dengan tubuh 


BestFriend-Zone | 112 


telanjang di bawah selimut. Namun 
perlahan tubuh telanjang itu menggeliat 
dan membuka mata. la meringkuk 
menghadap Aletta sambil mengusapi mata. 

"Lo dari semalem gak tidur Can?" tanya 
Julian dengan suara serak. 

"Daripada gua ngamuk, mending lu gak 
usah nanya deh!" jawab Aletta ketus. 

Julian terkekeh mendengarnya. Sudah 
bisa menyimpulkan kalau memang wanita 
itu begadang sampai pagi. 

"Gua bikinin sarapan deh ya?" tawar 
Julian bangkit dari tidurnya. 

"Buat lu aja, gua ada janji pagi ini," 
jawab Aletta sudah sibuk membereskan 
barang-barang. 

"Janji sama siapa?" heran Julian. 

"Kak Emy, orang penerbitan," jelas 
Aletta sambil memakai celana jeans-nya. 

"Terus sarapannya?" 

"Iya entar gampang," jawab Aletta asal, 
mulai mengenakan sepatu. 
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"Jangan makan sembarangan! Udah 
kurang tidur, masih kurang nutrisi. Kalo lu 
sakit, gua juga yang repot," omel Julian. 

"Iyaa, elah. Lu jadi cowok cerewetnya 
ngalahin emak-emak deh," gerutu Aletta 
selesaikan memakai sepatunya. Tepat 
setelah itu menggapai tas, dan segera 
keluar dari kamar. 

"Can! Mau gua anter aja?" seru Julian 
setengah teriak. 

Samar-samar Julian mendengar Aletta 
menolak tawaran itu. 


x 


Sudah menjelang sore saat Aletta 
selesai dengan pekerjaannya dan kembali 
ke apartemen. la baru mau masuk lift saat 
seseorang menahannya. Aletta menoleh 
dan terkejut luar biasa mendapati Edward 
ada di sana. Dari mana lelaki ini tahu kalau 
ia ada di apartemen ini? 

Buru-buru Aletta ambil tangannya dari 
Edward. Aletta tekan tombol liftnya 
berusaha mengacuhkan laki-laki itu. 
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"Tta," kata Edward kembali meraih 
tangan itu. 

Aletta menatap laki-laki itu sesaat dan 
menarik kembali tangannya. 

"Tta please, maafin aku," kata Edward 
coba meraih tangan itu lagi, namun gagal 
kali ini. 

"Udah Ed, udah. Harus berapa kali gue 
bilang, kalo gue udah maafin lo?" jawab 
Aletta. 

"Kalo gitu ayo sama-sama lagi Tta," kata 
Edward pelan-pelan meraih tangan Aletta 
lagi 

Aletta terpejam sambil membuang 
napas dengan jengah. 

"Gak mau Ed," jawab Aletta pelan. "Kalo 
mau temenan ya ayok. Tapi kalo lo kayak 
gini terus mending kita gak usah saling 
kenal lagi aja. Plis, gue udah capek banget 
ngadepin lo." 

Edward menarik tubuh Aletta dalam 
dekapannya dan menahan tubuh itu 
dengan kuat. 
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"Edward lepasin gue!" kata Aletta 
meronta. 

Edward bergeming, ia dekap tubuh itu 
kuat-kuat, menenggelamkan wajah dalam 
ceruk leher di depannya. 

"Ed!!" geram Aletta. 

"Kamu masih sayang sama aku 'kan 
Tta?" tanya Edward dengan suara bergetar. 

Aletta tercengang mendengarnya. 
Bukan pertanyaan itu. Tapi suara Edward 
yang bergetar dan serak membuat Aletta 
berpikir kalau laki-laki itu menangis. 

"Sorry Ed," jawab Aletta lirih. 

"Kamu maafin aku, itu artinya kamu 
masih sayang sama aku." 

Dada Aletta menyesak mendengar 
suara itu. Seorang Edward yang ia kenal 
sampai seputus asa ini. Seorang Edward 
yang ia tahu adalah laki-laki tangguh, laki- 
laki kuat yang pernah dengan kejam 
membuangnya dan terang-terangan 
mengatakan bahwa ia tak 
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membutuhkannya lagi. Akhirnya terpuruk 
seperti ini di hadapannya. 

Aletta ingat jelas, hari disaat ia 
memergoki Edward dengan wanita lain. 
Aletta tetap bertanya "dia siapa" walaupun 
jelas tidak mungkin Edward bermesraan 
dengan saudara sepupunya, sedangkan 
Aletta tahu Edward tidak punya saudara 
kandung perempuan. 

Edward hanya diam waktu itu. Tidak 
masalah, lagi pula Aletta tak 
membutuhkan jawaban dari pertanyaan 
bodohnya itu. Aletta coba bersabar dan 
tetap tenang. Dengan napas tertahan ia 
menyuruh Edward untuk memilih. Apakah 
memilih dirinya atau wanita itu saja. 

Lagi-lagi pertanyaan bodoh karena 
kalau Edward dari awal memilihnya, tentu 
tidak akan ada orang ke-dua. Dan memang 
itulah jawaban Edward. Edward memilih 
wanita itu karena merasa wanita itu lebih 
baik dari Aletta. Edward merasa tidak 
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membutuhkan Aletta lagi. Aletta dibuang, 
maka ia pun pergi. 

Aletta menarik napas dalam-dalam. 
Perlahan ia mendorong Edward, 
melepaskan diri dari dekapannya. 

"Gue maafin lo, justru karena gue udah 
gak sayang sama lo Ed," jawab Aletta lirih. 
“Gue udah bisa relain semuanya waktu gue 
udah gak sakit lagi. Sedangkan rasa sakit itu 
hilang waktu rasa sayang itu juga udah 
bener-bener pergi. Gue serius Ed. Gue 
udah gak ada rasa apa-apa sama lo." 

Tepat setelah itu pintu lift terbuka. 
Aletta menarik tangannya dengan kuat 
saat Edward masih mencoba untuk 
menahannya. Segera ia masuk, menatap 
dingin mata Edward yang memerah sedikit 
basah 

Pintu tertutup dan Aletta 
menyandarkan dirinya pada dinding lift. Ia 
tak tahu apa yang ia rasakan saat ini. 
Tangannya terasa dingin, napasnya sesak, 
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perasaannya tak enak namun ia tidak 
merasa ingin menangis. 

la serius mengatakan bahwa sudah tak 
punya rasa kepada Edward. Tapi melihat 
wajah sayu itu tadi membuat dadanya 
nyeri. 


x 


Aletta sampai dan langsung menuju 
dapur untuk minum. Agak terkejut saat 
mendapati Bi Ratih masih ada di sana. 

"Bi Ratih belum pulang?" tanya Aletta 
saat membuka pintu kulkas. 

"Tadi pagi ada acara Mbak, jadi baru 
bisa ke sini sehabis jam makan siang," 
jawab Bi Ratih. 

Aletta manggut-manggut sambil 
menggumamkan "Oo" Setelah itu minum 
dan mengembalikan botolnya. Baru Aletta 
sadar kalau sedari pagi belum makan apa 
pun, sedangkan ini sudah sore dan sudah 
waktunya menyiapkan makan malam. 
Pantas saja perutnya terasa perih. 
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Akhirnya ia ambil roti tawar di meja dan 
mengoleskan selai. Baru mau makan saat 
mendengar suara bantingan pintu. 
Kompak dengan Bi Ratih, ia menoleh ke 
arah pintu. Setelah itu saling pandang 
sama herannya dengan tingkah Julian. 

"Caaan!" seru laki-laki itu. 

"Paan?" sahut Aletta keluar dari dapur. 

Julian menatapnya dengan dingin. 
Mengejutkan Aletta saat laki-laki itu 
mengulum bibirnya dan mendorongnya 
hingga terpojok di dinding. Aletta jelas 
langsung kelabakan. Tak masalah kalau 
mereka hanya berdua seperti biasanya. 
Tapi Bi Ratih ada di sana di ruangan yang 
sama dengan mereka. 

"Jul," pekik Aletta berhasil mendorong 
Julian dengan susah payah. 

Julian kembali mendekat, memeluk 
tubuhnya dan menenggelamkan wajah 
dalam ceruk leher. Jemarinya mulai beraksi 
melepasi kancing kemeja Aletta. 
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"Julian! Lo kenapa sih?" gerutu Aletta 
coba menjauhkan tubuh lelaki itu lagi. Tak 
cukup berhasil karena Julian cepat-cepat 
mendekapnya lagi. 

"Juuul!" kesal Aletta mendorong lebih 
keras kali ini, hingga Julian berjarak satu 
langkah darinya. 

Julian menatap Aletta tak paham. Aletta 
memukul pundaknya sambil melotot, 
setelah itu menatap Bi Ratih, selain sebagai 
isyarat agar Julian menyadari 
keberadaannya juga ingin tahu bagaimana 
tanggapan Bi Ratih melihat adegan 
barusan. 

Rasanya tetap canggung mengetahui Bi 
Ratih menyibukkan dirinya untuk mencuci 
piring. Nampak jelas tengah berpura-pura 
tak melihat atau menyadari apa pun. 

Aletta masih menatap Bi Ratih saat 
Julian menyeretnya ke kamar. Aletta 
menurut saja. Hanya bisa menduga kalau 
Julian sedang dalam mood yang buruk 
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gara-gara pekerjaan dan butuh 


pelampiasan seperti biasanya. 
Kaka 
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Wan terlelap itu bergerak gelisah 


saat merasakan ada seseorang mengecup 
lehernya. Julian tersenyum melihat betapa 
malasnya wanita itu untuk membuka mata. 

Aletta berkerut alis saat kecupan Julian 
naik ke telinganya. Kepalanya reflek 
menjauh menyadari ada lidah yang ingin 
menggelitik di sana. 
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"Juuul," keluh Aletta dengan suara 
serak dan mata masih terpejam, 
mengernyit tak senang. 

"Udah jam berapa ini, gua udah mau 
berangkat lu belum bangun juga," jawab 
Julian terkekeh. "Mandi sana! Lu dari 
kemaren belom mandi," tambahnya. 

Aletta bergeming. Masih terpejam 
dengan alis berkerut. 

"Serah lu aja dah, gua berangkat dulu," 
kata Julian mengusap kepala Aletta setelah 
berapa lama tak mendapat tanggapan dari 
wanita itu. 

Barulah Julian menyadari sesuatu. Ia 
berkerut alis menatap curiga ke arah Aletta 
yang masih terpejam. Pelan-pelan Julian 
turunkan tangannya sampai ke dahi wanita 
itu. Langsung berubah cemas mendapati 
dugaannya ternyata benar. 

"Lu sakit Can?" tanya Julian. 

Aletta diam saja, tak berubah posisi 
maupun ekspresi. Membuat Julian 
semakin panik saja. 
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"Can?" panggil Julian mulai 
mengguncang tubuh wanita itu. Takut 
kalau sahabatnya itu bukannya tidur 
namun sebenarnya pingsan tak sadarkan 
diri. 

"Can?" panggil Julian lagi, 
mengguncang lebih kuat. 

Cukup lega saat Aletta berkerut alis dan 
menggeliat tak senang merasa terusik. 
Julian mengembuskan napasnya sungguh 
lega. Sesaat kemudian kembali mendekat. 
Mengelus kepala Aletta dengan lembut 
dan berkata. 

"Can, bangun sarapan dulu, abis itu 
minum obat." 

Aletta tak menjawab. Masih terpejam 
dengan alis berkerut nampak tersiksa. Tak 
lama kemudian ia meringkuk lebih dalam 
nampak kesakitan. 

"Can?" 

"Mag gue kambuh Jul," keluh Aletta lirih 
sambil memegangi perutnya. 
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"Hah?" tanya Julian tak mendengarnya 
dengan cukup jelas. 

"Gue kemaren seharian gak makan," 
sambung Aletta. 

"Ya ampun," gumam Julian pelan sambil 
menghela napas. "Gue ambilin makan, 
obat mag sama paracetamol. Badan lu 
panas banget," kata Julian beranjak dari 
sana. 

Aletta masih tak merubah posisi sampai 
Julian kembali. Membawa semua yang 
telah ia sebut sebelumnya. la letakkan 
nampan di atas meja dekat ranjang, 
setelah itu membangkitkan tubuh Aletta 
untuk duduk. 

Julian hanya diam menunggui Aletta 
makan. Satu hal yang disukai Aletta dari 
Julian. Julian tidak sama seperti dirinya. 

Aletta biasanya tak banyak bicara, tapi 
ketika Julian jatuh sakit, Aletta akan 
memarahinya dan ceramah panjang kali 
lebar kali tinggi. Sedangkan Julian yang 
biasanya berisik, ketika Aletta jatuh sakit 
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begini dia hanya akan diam, tak 
berkomentar apa pun, tak menyalahkan 
siapa pun. Namun raut wajahnya akan 
terlihat amat sangat cemas hingga tampak 
lebih pucat daripada yang sakit. 

Julian masih diam saat membereskan 
piring dan gelas setelah Aletta selesai. Ia 
keluar dari kamar dan Aletta kembali 
meringkuk di ranjang, rasakan perutnya 
masih perih. Badannya yang terasa lemah 
dan kepalanya yang terasa berat membuat 
Aletta kembali memejamkan mata dan tak 
lama kemudian kembali terlelap. 

Aletta merasa ia belum lama terlelap 
saat merasakan seseorang kembali 
mengusik tidurnya. Sakit kepala 
membuatnya berat membuka mata. Ia 
masih harus mengerjap beberapa kali lagi 
sebelum bisa melihat dengan jelas wajah 
tampan yang membangunkannya itu. 

"Udah enakan belum?" tanya Julian 
membantu Aletta untuk duduk. "Makan 
siang dulu," tambahnya. 
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Aletta berkerut alis melirik jam dinding. 
Rasanya baru sebentar ia tertidur, tak 
menyangka sekarang sudah tengah hari. 

"Badan lo masih agak panas," kata 
Julian saat menyodorkan piring. "Mau ke 
dokter aja?" 

Aletta menggeleng lemah dan mulai 
makan. 

"Ntar sore pasti udah baikan," jawab 
Aletta lirih. 

"Kalo sampe sore gak baikan, kita ke 
dokter, ok?" 

Aletta mengangguk. 

"Kenapa lo udah ada di rumah? Lo kerja 
setengah hari?" tanya Aletta selanjutnya. 

Julian tersenyum masam dan 
mengangguk saja. 

"Apa karena gue...," tanya Aletta. 

"Makan!! Gak usah banyak tanya!" 
potong Julian. 

Aletta menurut dan kini mulai makan 
sambil cemberut. 
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"Sakit magnya masih berasa gak?" 
tanya Julian saat menyiapkan obat. 

Aletta menggeleng pelan. Ia selesaikan 
makan dengan tenang dalam suasana 
hening walaupun Julian berada satu 
ruangan dengannya. 

Julian masih diam saat membereskan 
peralatan makan dan keluar dari kamar. la 
sedikit heran saat kembali dan mendapati 
Aletta tidak ada di ranjang. Julian menatap 
pintu kamar mandi dan tak lama kemudian 
Aletta muncul dari sana. 

"Emangnya Bi Ratih gak ke sini Jul?" 
tanya Aletta saat kembali naik ke ranjang. 

"Ada di depan. Kenapa? Lo butuh 
sesuatu?" jawab Julian membantu Aletta 
menaikkan selimut. 

Aletta menggeleng pelan saat kembali 
berbaring. "Tapi, kalo Bi Ratih ada kenapa 
lo mesti repot-repot pulang lebih awal?" 

“Gue bayar Bi Ratih buat ngurus rumah, 
bukan ngurusin orang sakit," jawab Julian. 
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Aletta langsung merasa bersalah 
mendengar itu. Merasa kalau dirinya telah 
merepotkan. 

"Sorry ya Jul." 

"Gue lebih seneng kalo lo bilang 
'makasih' aja daripada 'sorry'," jawab 
Julian. 

Aletta kembali cemberut menatap 
Julian. 

"Napa cemberut gitu? Pen dipeluk?" 
tanya Julian. 

Aletta menggeleng pelan namun Julian 
naik juga ke ranjang. Masuk dalam selimut 
dan menarik tubuh wanita itu dalam 
pelukannya. 

"Akh, badan lo berasa panas banget," 
keluh Julian namun mendekap makin erat. 
Menarik lengan Aletta supaya melingkari 
pinggangnya. Setelah itu membelai kepala 
dalam dekapan dadanya sambil berkata. 

"Cepetan sembuh Can. Galau gue liat lu 
sakit gini." 
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Aletta tersenyum tipis dari dalam 
dekapan. Memejamkan mata, berusaha 
kembali tidur di tempat ternyaman itu. 
Belaian Julian membuatnya merasa tenang 
dan semakin lelap saja. 

Sudah cukup lama dan Aletta hampir 
saja tertidur saat mendengar suara. 

"Love you Can," bisik Julian lirih, 
membuat Aletta kembali membuka mata, 
mendapatkan kesadaran sepenuhnya. 

Aletta mengerjap beberapa kali coba 
tetap tenang merasakan debaran 
jantungnya terasa makin cepat. Kini tengah 
bimbang, ia yakin tak salah dengar tapi 
bagaimana kalau itu tadi ternyata hanya 
halusinasi saja? Kalau ia tanya pada Julian 
dan Julian menjawabnya, bukankah akan 
jadi sangat canggung untuk menanggapi 
balik? Bagaimana juga kalau Julian malah 
berkilah dan mengatakan kalau ia yang 
sudah salah dengar? 

Akhirnya pelan-pelan Aletta angkat 
wajahnya, mendongak menatap Julian. 


Lina | 131 


Julian segera menunduk balas menatapnya. 
Aletta makin berdebar saja hingga tak 
sepatah kata pun bisa ia ucapkan. Jadi 
terkejut saat Julian mengecup bibirnya 
sekilas dan kembali menatap matanya. 

"Tidur!!" kata Julian. 

Aletta kembali hanya bisa mengerjap 
beberapa kali saking terkejutnya. la sudah 
biasa merasakan bibir Julian saat mereka 
bercinta. Tapi baru kali ini Julian 
menciumnya saat tidak sedang melakukan 
itu. Dan bagi Aletta, ini terasa lain. Pun 
jantungnya merespon lain. 

"Napa? Lu lagi sakit, gak usah minta 
begituan," kata Julian setelah beberapa 
saat Aletta menatapnya dengan aneh. 

Aletta terhenyak mendapatkan 
kesadarannya lagi. 

"S-siapa juga yang minta begituan," 
gerutu Aletta. 

"Ya elu ngeliatin gue kayak gitu." 

Aletta tak menjawab, menenggelamkan 
kembali wajahnya di dada Julian. 
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Menyembunyikan senyum yang 
mengembang sempurna. 


xK 


Aletta membuka mata, melihat 
sekeliling dan kemudian menggeliat 
meregangkan otot. la sudah merasa lebih 
baik, badannya tak lagi panas dan 
kepalanya tak lagi pening. la menatap jam 
dinding menunjukkan pukul 7 malam. Jadi 
bertanya-tanya di mana laki-laki yang 
memeluknya tadi siang. 

Aletta bangkit dan keluar dari selimut. 
Penasaran di mana ponselnya berada, 
sudah seharian penuh ia tak melihat benda 
itu dan jadi khawatir kalau-kalau ada yang 
menghubunginya. 

Aletta membuka tas di atas meja dan 
menemukan yang ia cari. Emy 
menghubunginya beberapa kali. 

"Sorry Kak, seharian tumbang gak buka 
hape,” Aletta membalas pesannya sambil 
kembali duduk di tepi ranjang. Setelah itu 
ia membuka beberapa berkas yang 
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dikirimkan Emy padanya melalui email. 
Dan tak berapa lama Emy membalas 
pesannya. 

"Ada angin topan, puting beliung, atau 
badai apaan? Seorang Aletta bisa tumbang 
juga, hahaha," bunyi pesan itu. 

"Moga cepet sembuh deh," tambahnya 
di pesan ke-dua. 

Aletta tersenyum membacanya. Ia 
letakkan ponsel di meja, setelah itu 
menuju kamar mandi. Selesainya buang air, 
Aletta membasuh tangan dan cuci muka. Ia 
jadi memikirkan kata-kata Emy lebih serius. 

Aletta memang jarang jatuh sakit. 
Selelah apa pun biasanya ia hanya butuh 
istirahat, ia akan tiduran di kamar lebih 
lama dari biasanya tapi tidak sampai 
demam dan sebagainya. Situasinya 
berbeda kalau sebelum itu tubuhnya 
memang sedang tidak fit atau hormonnya 
sedang tidak stabil seperti saat sedang 
masa menstruasi misalnya. 
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Deg. Aletta baru ingat, kapan terakhir 
kali ia dapatkan menstruasinya? 

Aletta keluar dari kamar mandi dan 
buru-buru membuka ponsel saat duduk 
kembali di tepi ranjang, untuk melihat 
kalender yang rutin ia tandai tiap datang 
bulan. Jadi makin berdebar mendapati 
periode terakhirnya telah berlalu cukup 
lama. la mulai menghitung dengan 
seksama, kapan periode selanjutnya 
datang. Aletta memejam erat mendapati 
itu sudah terlewat. Ia menarik napas 
dalam-dalam dan coba menghitungnya 
dari awal dengan lebih teliti. 

Ponsel dari tangan Aletta hampir saja 
terjatuh saat ia berubah lemas setelah 
yakin ia sudah terlambat 20 hari. Mungkin 
wajar bagi beberapa orang terlambat 
begini. Namun tidak bagi Aletta. la rutin 
mendapatkan menstruasinya sejak SMA. 
Selambat-lambatnya, itu hanya akan 
terlambat 3 hari dan itu pun jarang terjadi. 
Tapi terlambat 20 hari.... 
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Aletta kembali berdiri dan dengan buru- 
buru menggeledah tasnya. Berharap ia 
masih punya testpack cadangan di sana. 
Cukup lega saat mendapatkannya terselip 
di salah satu saku. Berjalan dengan cepat, 
Aletta kembali ke kamar mandi. Sambil 
menggigit bibir bawah, Aletta menunggu 
hasilnya keluar dengan tak tenang. 

Jadi kembali lemas saat muncul dua 
garis di sana. Aletta bingung harus 
bagaimana. Tidak ragu sedikit pun, ia tahu 
betul kalau ini anaknya Julian. Sudah 
hampir 5 bulan ia berpisah dengan Edward 
dan tak pernah berhubungan dengan laki- 
laki lain selain Julian. Tapi bahkan 
hubungannya dengan Julian tak 
mempunyai status yang jelas. 

Aletta diam dan termenung beberapa 
lama. la mengenal Julian. Seumur hidup 
mengenalnya, Aletta tahu Julian bukan 
laki-laki brengsek yang akan lari dari 
tanggung jawab. Meski begitu, walaupun 
Julian mau bertanggungjawab, akan jadi 


BestFriend-Zone | 136 


seperti apa hubungan mereka nanti? 
Aletta bahkan tidak tahu bagaimana 
perasaan Julian padanya. 

"Love you Can." 

Bisikan Julian tadi siang tiba-tiba 
terngiang dan kembali mengembangkan 
senyuman di bibir Aletta. Aletta menarik 
napas dalam-dalam. la sudah putuskan 
dan ia yakin Julian akan bisa menerimanya. 

Aletta membuka pintu kamar mandi 
lalu melongok keluar. Julian masih belum 
kelihatan. Ia keluar dari sana dan menuju 
pintu kamar. Membukanya dan kembali 
melongok keluar. Rasanya tetap saja 
berdebar dan menegangkan saat tak 
melihat Julian. Aletta berjalan mengecek 
dapur dan laki-laki itu tak ada juga di sana. 

"Jul?" seru Aletta karena ruang tamu 
juga kosong. 

Aletta menatap ke arah pintu utama, 
sandal Julian tidak ada di dekat sana. 
Artinya memang Julian sedang keluar, tapi 
karena yang Julian kenakan adalah sandal 
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dan bukannya sepatu, itu berarti perginya 
tidaklah jauh. 

Aletta menghela napas pelan, berjalan 
menghampiri pintu. la buka pintu itu 
kemudian melongok keluar. Tubuhnya 
seketika membeku. Dingin dan kaku. Ia 
melihat Elena bersandar di dinding dekat 
pintu rumahnya dengan Julian tengah 


mencium bibirnya. 
Kaka 
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Ae menutup pintu perlahan dan 


berjalan menuju kamarnya. Napasnya 
sesak dan dadanya berdenyut sakit. Ia 
heran kenapa sesakit ini, padahal sudah 
bukan hal baru baginya melihat Julian 
bercumbu dengan wanita lain. 

Aletta masuk ke kamar. Berdiri di balik 
pintu ia memejamkan mata, menarik 
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napas dalam-dalam dan setetes air lolos 
dari sudut matanya. Segera ia usap. 

Aletta menatap batang mungil yang 
masih ada di tangannya. Ia memang tahu 
kalau Julian pasti akan mau bertanggung 
jawab. Tapi dengan perasaan Julian yang 
mencintai wanita lain itu, mau jadi seperti 
apa hubungan mereka nanti? Itu akan 
lebih menyakitkan menikah dengan Julian 
sedangkan Julian mencintai wanita lain. 

Aletta masih menatap testpack di 
tangannya dan bayangan Julian berciuman 
dengan Elena kembali berputar jelas di 
benaknya. Pandangan Aletta jadi buram 
saat air kembali menggenangi matanya. Ia 
usapi air mata itu lagi, lalu perlahan 
mendekati tempat sampah. Aletta menarik 
napas dalam-dalam dan akhirnya 
membuang benda dengan dua garis merah 
itu. 

Aletta kembali menarik napas dalam- 
dalam, coba menghilangkan sesak dalam 
dadanya. la sudah putuskan, tak akan 
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menyembunyikan kehamilan ini dari Julian. 
Tapi ia butuh waktu untuk mempersiapkan 
diri hingga siap dengan konsekuensinya. 

Aletta berjalan menuju balkon 
kamarnya. Duduk di ambang pintu 
menatap bunga krisan putih yang ada di 
sudut. 

"Bunga Krisan itu punya makna 
persahabatan." 

"Atau mungkin karena cintanya 
bertepuk sebelah tangan, dia ngajaknya 
sahabatan aja." 

Dada Aletta kembali berdenyut sakit 
mengingat kata-kata itu. Sepertinya tadi 
siang ia sudah salah mengartikan kata-kata 
Julian. Julian memang mencintainya. Tapi 
itu sebagai sahabat. Aletta tersenyum 
masam sambil mengusap mata yang 
kembali berair. Harusnya ia menyadari itu 
lebih awal, maka mungkin sakitnya tidak 
akan semenyiksa ini. 

"Lo bunga yang cantik, tapi kenapa lo 
harus ngewakilin persahabatan dan 
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bukannya cinta sejati kayak bunga-bunga 
yang lain?" gumam Aletta menatap bunga 
itu. 

Aletta sandarkan kepala di tepian 
dinding masih menatapi bunga itu, seolah 
berharap bunga itu mampu bicara dan 
menjawab pertanyaannya. 

"Can," seru Julian sambil mengedarkan 
pandangan. 

Aletta menoleh dan mendapati Julian di 
pintu kamarnya. 

"Lu ngapain?" tanya Julian heran 
melihat Aletta duduk di ambang pintu kaca 
balkon. "Gue beliin bakmi goreng buat 
makan malam," tambahnya. 

"Nyari angin," jawab Aletta tersenyum. 

Julian balas tersenyum, berjalan 
menghampirinya. "Segala nyari angin, ntar 
malah masuk angin lagi." 

Aletta tak menjawab, kembali menatap 
ke arah balkon. 

"Udah enakan badannya?" tanya Julian 
duduk tepat di belakang Aletta, 
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melingkarkan lengan di perut wanita itu, 
menempelkan pipinya di pelipis Aletta. 

Aletta tahu, ia harusnya bahagia 
diperlakukan Julian seintim dan sesayang 
itu. Namun nyatanya yang ia rasakan kini 
sakit dan sesaknya luar biasa. Aletta tahan 
napas semampunya supaya tidak pecah 
tangisan itu. Lalu menoleh menatap bunga 
krisan tadi untuk menyembunyikan 
matanya yang sudah berkaca. 

"Bunganya lo rawat ya Can? Keliatan 
seger gitu?" tanya Julian ikut menatap 
bunga di sudut balkon itu. 

Aletta mengangguk saja, khawatir kalau 
suaranya bergetar jika ia menjawab. 

Julian sandarkan kepalanya pada kepala 
Aletta, masih menatapi pot bunga. Aletta 
diam saja sedang mengatur napas agar tak 
menangis, dan untungnya mulai berhasil. 

"Lo inget gak Can, gue pernah kasih 
buket bunga krisan kayak gitu sama lo?" 
tanya Julian dengan suara tenang. 


Lina | 143 


Aletta jadi kembali ingin menangis 
diingatkan Julian tentang itu. Jadilah ia 
hanya mengangguk lagi menjawab 
pertanyaan Julian. Kemudian terpejam dan 
menarik napas dalam-dalam. 

“Waktu itu kita kelas berapa sih Can? 
Kelas 2 SMA ya?" tanya Julian lagi, masih 
dengan suara tenang menatapi bunga di 
sudut. 

"Hmm, jawab Aletta kembali 
mengangguk. 

Entah kenapa Julian tiba-tiba terkekeh. 
"Udah 10 tahun dong tuh, gak kerasa 
ternyata lu udah tua Can," katanya. 

Candaan itu berhasil membuat Aletta 
tertawa pelan, melupakan sesak hatinya 
untuk sesaat. 

"Tuaan juga elu," balas Aletta, karena 
Julian memang lebih tua 1 tahun 
daripadanya walaupun mereka dulu 
sekolah di tahun yang sama. 

Julian tak langsung menjawabnya. 
Tersenyum dan diam beberapa saat. 
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"Umur segini, lu udah pengen nikah 
belum sih Can?" 

Pertanyaan itu kembali memunculkan 
denyutan ngilu di ulu hati Aletta. Kenapa 
waktunya tepat sekali. Baru saja ia tahu 
kehamilan ini, baru saja ia melihat Julian 
dengan wanita lain, dan baru saja Aletta 
putuskan untuk menunda kabar ini, malah 
Julian tiba-tiba membicarakan masalah 
pernikahan. 

"Lu sendiri?" tanya Aletta balik. 

Aletta rasakan rangkulan Julian jadi 
lebih erat dan laki-laki itu sandarkan 
dagunya di pundak Aletta. 

"Gue sebenernya lagi kasmaran Can," 
jawab Julian. 

Aletta rasakan jantungnya seperti 
anjlok dari tempatnya. 

"Gue pengen serius sama dia, tapi gue 
gak yakin gimana cara ngomongnya, 
hubungannya agak rumit," jelas Julian. 

Napas Aletta sudah benar-benar sesak. 
Jadi Julian memang punya hubungan 
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dengan Elena, mereka selingkuh di 
belakang Ethan. Julian bahkan terang- 
terangan mengatakan ingin serius 
dengannya. Apa saat ini Julian 
membayangkan kalau yang ia peluk adalah 
Elena, sama seperti yang sudah-sudah? 

"G-gak usah dibikin rumit kalo gitu. 
Lagian kenapa gak nikah sama yang pasti- 
pasti aja sih," jawab Aletta yang setelah itu 
menelan ludah dengan alot. 

"Orang gue sayangnya sama dia, 
disuruh nikahin yang lain. Aneh-aneh aja lu 
tuh." 

Aletta menarik napas dalam, entah 
kenapa tiba-tiba tak lagi ingin menangis. 
Mungkin hatinya sudah menduga, 
mungkin ia sudah lelah, sudah menyerah. 

Bagaimanapun ia mengenal Julian, laki- 
laki yang setia menyimpan perasaannya. la 
teguh memegang rasa itu, maka pantas 
kalau Julian katakan dengan tegas wanita 
mana yang ingin ia nikahi dan mana yang 
tidak. Memang seharusnya menikah itu 
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bukan karena sebuah "Kecelakaan" seperti 
ini. Dan Julian adalah tipe laki-laki yang 
tahu benar dengan apa yang ia inginkan. 

"Jul," panggil Aletta lirih. 

"Hm?" balas Julian. 

"Besok gue mau balik ke apartemen gue 
sendiri." 

"Apa? Kenapa?" tanya Julian melongok 
wajah wanita dalam dekapannya. 

Aletta melirik wajah terkejut itu sesaat, 
lalu kembali menatap ke arah depan. 

"Kemaren gue ketemu Edward di 
bawah Jul," kata Aletta dengan tenang. 
"Dia udah tahu di mana gue sembunyi. Jadi 
gak ada gunanya lagi gue ada di sini." 

"Tapi di sini lo sama gue Can, 
seenggaknya lo gak akan ngadepin dia 
sendirian." 

"Cepat atau lambat gue tetep harus 
ngadepin dia Jul. Entah sendiri ataupun 
sama lo, gue harus siap. Gue gak bisa terus- 
terusan lari dari dia gini. Lagi pula...," 
Aletta menghentikan kata-katanya sesaat. 
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"Kemaren gue lihat dia udah gak senekat 
dulu, dia kelihatan mulai putus asa, gue 
pikir beberapa penolakan lagi dan dia 
bener-bener bisa ninggalin gue. Gue cuma 
harus lebih tegas nolak dia." 

Suasana jadi hening, Aletta menunggu 
tanggapan Julian yang lainnya namun lama 
Julian tak juga bicara. 

"Gue capek lari terus," kata Aletta lirih. 

Aletta bisa mendengar suara helaan 
napas dari Julian. Laki-laki itu kembali 
menyandarkan kepalanya di pundak Aletta 
menatap ke arah samping. 

"Ok kalau gitu," jawab Julian. "Jaga diri 
baik-baik! Langsung hubungin gue begitu 
lo butuh apa-apa." 

Aletta mengangguk pelan 
menjawabnya. 


x k K 


Aletta tengah berkutat dengan 
laptopnya di satu sore saat ia dapatkan 
satu panggilan masuk dari Julian. Belum 
ada satu minggu semenjak Aletta kembali 
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ke rumahnya sendiri. Dan dada rasanya 
masih berdenyut ngilu melihat nama itu 
muncul di layar ponselnya. 

Aletta mengambil ponsel itu, 
sebenarnya malas untuk menjawab, tapi 
Julian pasti akan terus menelfon sebelum 
panggilannya diangkat dan tentu saja 
curiga kalau terus menerus diabaikan 
Aletta. Aletta menarik napas dalam-dalam 
sebelum akhirnya menerima panggilan itu. 

"Apaan?" jawabnya berusaha 
terdengar normal. Dan Aletta langsung 
bisa mendengar kekehan dari sana. 

"Minggu depan gue ulang tahun Can," 
jawab Julian. 

Aletta berkerut alis coba mengingat- 
ingat tanggal. Maklum saja, punya 
pekerjaan yang dikerjakan di rumah tanpa 
perbedaan antara hari kerja dan hari libur 
membuat Aletta tak begitu mengingat hari 
dan tanggal. Namun sepertinya memang 
benar kalau ulang tahun Julian sudah dekat. 
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"Tapi gue yakin lo udah nyiapin kado 
spesial buat gue, iya 'kan?" lanjut Julian. 

Aletta paham kalau itu bukanlah 
tebakan. Sahabat narsisnya itu hanya mau 
mengatakan kalau ia ingin diberi hadiah. 
Baru juga beberapa hari yang lalu mereka 
membicarakan usia dan si mesum itu 
sudah merengek minta hadiah seperti anak 
kecil. 

Berpikir tentang betapa mesumnya 
Julian, tiba-tiba Aletta jadi khawatir. Apa 
jangan-jangan yang Julian maksud dengan 
"kado spesial" itu bukanlah barang 
melainkan.... 

"Kado spesial apaan?" balas Aletta 
setelah itu. 

“Gak tau," jawab Julian dengan nada 
bicara yang sungguh meragukan. Sungguh 
Aletta tahu kalau laki-laki itu punya modus 
terselubung. 

"Apaan sih Jul? Ngomong yang jelas, 
gak paham gue," kilah Aletta coba 
mengulik. 
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"Ya mana gue tahu," balas Julian. "Lu 
coba kasih surprise ke gue! Sabtu malem 
gue ke sana. Ok? Gak usah masak, ntar gue 
aja yang bawa makanan. See you Can." 

Aletta mengerjap beberapa kali saat 
Julian sudah memutus sambungan. la tarik 
layar dari telinga. Masih tak paham apa 
yang diinginkan Julian sebenarnya sampai 
terdengar begitu antusias. 

Aletta semakin merasa janggal saja saat 
Julian katakan ia mau datang ke rumah. Dia 
punya banyak teman, aneh saja jika Julian 
tidak mengadakan pesta bersama teman- 
temannya itu dan malah mau datang ke 
rumahnya. Apa Julian memang datang 
untuk bercinta atau bagaimana? 

Akhirnya hari "istimewa" itu tiba. Julian 
sampai pukul 7. Aletta membuka pintu dan 
mendapati wajah semringah tersenyum 
ceria itu di depan pintunya. Julian masuk 
tanpa perlu dipersilahkan. 

Aletta menutup pintu sambil 
mengekorkan mata pada laki-laki itu. Tiba- 
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tiba jadi berdebar, kembali khawatir 
dengan apa yang sebenarnya Julian 
inginkan. 

"Ambil piso sama piring Can!" kata 
Julian melepaskan jaketnya setelah 
meletakkan makanan-makanan yang ia 
bawa di meja. 

Aletta mengambil pisau, piring dan 
garpu, meletakkannya di meja masih 
menatap Julian penuh curiga. 

Julian tak begitu sadar dan peduli 
dengan keheranan Aletta. la tarik wanita 
itu untuk duduk di sampingnya lalu 
mengeluarkan makanan yang kebanyakan 
adalah dari restoran cepat saji. 

"Makan dulu baru potong kue ya, 
keburu laper gua," kata Julian. 

Aletta tak berkomentar, sambil makan 
ia terus menatap Julian penuh selidik. 
Masih penasaran dengan apa yang 
sebenarnya disembunyikan Julian. 

"O iya, mantan lo masih nyamperin ke 
sini?" tanya Julian. 
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Aletta menggeleng pelan. "Dia dateng 
ke sana?" tanya Aletta balik. 

Julian juga menggeleng menjawabnya. 
Mereka melanjutkan makan dengan 
sedikit ngobrol membicarakan hal yang tak 
begitu penting. Lanjut potong kue tanpa 
nyanyian, karena Aletta tak mau 
menyanyikan lagunya walaupun Julian 
memaksa. 

"Ada angin apaan lu ulang tahun 
bukannya bikin pesta sama temen-temen 
lu, malah ke sini?" tanya Aletta akhirnya. 

"Serah gue lah, mau rayain ulang tahun 
gue sama siapa," jawab Julian meletakkan 
piring kosongnya ke meja. "Hadiah gue!!" 
lanjutnya sambil menengadahkan tangan. 

Aletta bangkit dan berjalan menuju 
kamarnya untuk mengambil hadiah yang 
sudah ia siapkan. Akhirnya membelikan 
jam tangan karena sungguh tak tahu lagi 
mau memberi apa pada Julian yang 
hidupnya sudah berkecukupan dan bisa 
membeli sendiri barang apa pun yang ia 
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inginkan. Kalaupun ada yang tak bisa ia beli, 
tentu Aletta lebih tak mampu lagi untuk 
membelikannya. 

Aletta mendapatkan kotak persegi 
panjang terbungkus rapi itu lalu berbalik. 
Sedikit terkejut saat hampir menabrak 
Julian yang rupanya mengikuti sampai ke 
kamar. Ia tersenyum manis seperti anak 
anjing mendapat kudapan saat menerima 
hadiahnya. 

Julian duduk di tepian ranjang dan 
mulai membuka kertas pembungkusnya 
dengan antusias. 

Aletta duduk di sampingnya dan jadi 
berdebar cemas. Wajah ceria dan antusias 
Julian itu justru membuatnya khawatir. 
Khawatir kalau hadiahnya bukanlah seperti 
apa yang Julian harapkan. Khawatir Julian 
akan kecewa dengan hadiahnya. 

Dan benar saja, Julian berkerut alis 
mendapati kotak dengan torehan merk 
jam tangan itu. Menoleh menatap Aletta 
penuh tanya. Aletta diam saja sungguh tak 
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mengerti apa yang salah dengan 
hadiahnya. 

Julian kembali menatap kotak itu, dan 
akhirnya membukanya. Aletta semakin 
cemas melihat ekspresi Julian saat 
mengambil jam tangan itu dari tempatnya. 
Julian memang nampak kecewa walau 
memasangkan itu di pergelangan 
tangannya juga. 

"Lo gak suka Jul?" tanya Aletta hati-hati. 

“Suka kok," jawab Julian. 

Namun wajah kecewa itu jelas 
mengatakan lain. 

"Ada hadiah lain yang mau lo kasih ke 
gue?" kata Julian menatap Aletta. 

Aletta menatap laki-laki itu sambil 
berkerut alis. Heran, apa maksudnya? 

"Jul, seriusan gue gak paham sama 
maksud lo," kata Aletta akhirnya. 

"Jadi beneran cuma ini yang mau lo 
kasih ke gue?" tanya Julian. 

Meskipun sepertinya jawaban Aletta 
tidak akan memuaskan bagi Julian, tapi 
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mau tak mau ia mengangguk juga karena 
memang hanya itu yang ia siapkan. 

"Lo tuh sebenernya ngarep apaan? Gak 
usah kode-kodean kayak anak perawan 
deh, gue beneran gak paham," jawab 
Aletta. 

Julian terdiam, menatapi Aletta penuh 
curiga entah memikirkan apa. Aletta balas 
menatapnya benar-benar tak mengerti. 
Cukup lama Aletta menunggu Julian 
mengatakan sesuatu. Hingga akhirnya tak 
tahan dan kembali bertanya. 

"Kenapa sih Jul?" 

Julian masih saja menatapi Aletta 
dengan tak senang, perlahan malah 
mengguratkan raut kemarahan di 
wajahnya. 

"Can..., 
tenang. 

Aletta semakin berdebar menunggu 
apa yang ingin dikatakan Julian. 

"Lo, gak ada niat buat sembunyiin 
kehamilan lo dari gue, 'kan?" 


panggil Julian dengan suara 
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Aletta rasakan jantungnya bergejolak, 
terkejut mendengar pertanyaan itu. Dan 
kini jadi berdebar kencang luar biasa. 

"L-lo, tau dari mana Jul?" tanya Aletta 
jadi terbata saking syoknya. 

"Dari Bi Ratih," jawab Julian langsung. 
"Dia nemuin testpack-nya waktu mau 
buang sampah. Dan jelas itu punya lo. Gak 
mungkin punya gue, ataupun cewek lain. 
Cuma gue, lo sama Bi Ratih yang pernah 
masuk ke kamar itu, gak mungkin 'kan 
punya Bi Ratih. Ngapain dia kasih selamet 
ke gue kalo testpack-nya punya dia," kata 
Julian bangkit, dan langsung saja terdengar 
meninggi nada bicaranya. 

Aletta mengikuti Julian untuk berdiri. 

“Jul gue gak maksud...." 

"Tega banget lo ngelakuin itu Can. Udah 
jelas itu anak gue, kan? Anak siapa lagi? Lo 
udah lama putus sama mantan lo itu dan 
gue tau lo gak ada hubungan sama cowok 


Can?" 
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"A-apa? Gak gitu Jul...." 

"Gue tau gue bukan cowok keren yang 
kalem, sok cool dan sebagainya. Gue tau 
gue bukan tipe lo Can, tapi gimanapun juga 
ITU ANAK GUE," ledak Julian pada akhirnya, 
hingga wajahnya memerah menahan 
emosi. 

Aletta terkejut luar biasa hingga 
napasnya seketika jadi sesak. la mengenal 
Julian seumur hidupnya, 27 tahun dan ini 
pertama kalinya Aletta melihat Julian 
semarah itu. 

"SEMENJIJIKKAN APA GUE DI MATA LO, 
SAMPE LO GAK MAU NGAKUIN KALO GUE 
BAPAKNYA HAH? SENISTA APA GUE DI 
MATA LO CAN?" bentak Julian sambil 
mengguncang pundak Aletta dan 
kemudian melepaskannya hingga Aletta 
jatuh kembali terduduk di ranjang. 

"Kalopun lo emang bener-bener gak 
sudi nikah sama gue, seenggaknya tetep 
kasih tau gue kalo lo hamil anak gue," 
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geram Julian mendorong dada Aletta 
menggunakan telunjuknya dengan tajam. 

Aletta tak tahan lagi, akhirnya air mata 
menetes dari kelopaknya. Ini pertama 
kalinya Julian begitu marah padanya dan 
perlakuannya benar-benar menyakiti hati. 

"Gue tadinya mau kasih tau lo," isak 
Aletta. "Tapi malem itu lo bilang lo lagi 
kasmaran dan pengen nikahin Elena. Mana 
bisa gue bilang...." 

"Apa? Kapan gue bilang gue pengen 
nikahin si Elena?" potong Julian. "Kalo gak 
tau tuh tanya! Jangan seenaknya bikin 
kesimpulan!" 

"Tapi sebelumnya gue liat lo ciuman 
sama dia di depan," balas Aletta 
mendongak menatap Julian dengan mata 
basahnya. 

Julian terdiam mendengar balasan itu. 
Menatap Aletta beberapa saat nampak 
terkejut luar biasa. 

"Gak semua yang lo liat itu adalah apa 
yang lo pikirin,” jawab Julian dengan 
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tenang. "Dan apa pun itu harusnya lo tetep 
bilang sama gue kalo lo hamil," tambahnya. 
"Gue kecewa sama lo Can," tutup Julian 
yang kemudian berbalik dan beranjak pergi. 

Aletta terpukul, tak percaya Julian 
benar-benar pergi. la sungguh terkejut 
melihat Julian sampai sebegitu marahnya. 
la tak mengerti, apakah ia telah salah 
sangka hingga Julian tersinggung luar biasa? 

Aletta melanjutkan tangis karena 
memang air tak mau berhenti mengalir 
dari matanya. Telah ia coba usapi 
beberapa kali dan hasilnya tetap sama. 
Terkejut sendiri saat melihat sepasang kaki 
berdiri di depannya. Aletta mengangkat 
wajah dan mendapati wajah orang yang ia 
cintai tengah menatapnya. 

Aletta kembali menunduk, tak tahan 
menatapnya lama-lama. “Gue gak 
bermaksud sembunyiin ini Jul," katanya 
dengan susah payah di antara isakan. "Gue 
bingung,” tambahnya. “Gimana jadinya 
kalau kita nikah sedangkan perasaan lo 
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buat cewek lain, gue gak siap ada di posisi 
itu." 

Julian menatap wanita itu beberapa 
saat. Nampak ia menghela napas, setelah 
itu duduk di samping Aletta. "Gimana bisa 
lo mikir kalo perasaan gue ini buat cewek 
lain?" tanyanya tenang. 

Tangis Aletta terhenti seketika. 
Menoleh ia tatap Julian dengan bertanya- 
tanya. Apakah ia salah dengar? Ataukah 
mengartikan Julian tidak mencintai wanita 
lain melainkan dirinya adalah suatu yang 
tepat? 

Julian balas menatap mata basah itu 
beberapa saat. Kemudian menggeser 
posisi duduknya hingga menghadap 
langsung pada Aletta. Ia ulurkan tangan 
untuk mengusap sisa air mata di pipi di 
depannya. 

"Perasaan gue ke lo terlalu besar, 
sampe susah buat suka sama cewek lain," 
kata Julian tenang. 
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Aletta rasa sesuatu yang keras 
menghantam dadanya. la terkejut luar 
biasa. Julian baru saja menyatakan 
perasaan padanya dan ini terasa tidak 


nyata. 
Kaka 
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"G 
ue duluan ya," kata gue sambil 


angkat tangan, pamitan ke temen gue si 
Iqbal. 

Iqbal ngangguk, balas acungin jempol. 
Kita berdua abis ngomongin bisnis, dia 
ngajak gue buka usaha bareng, katanya 
takut kalo buka sendiri. Takut rugi, dia 
bilang kalo sama gue seenggaknya kalo 
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rugi ya ruginya berdua. Kampret kan? 
Sama gue juga. 

Gue jalan ke parkiran, udah sampai di 
deket mobil dan baru mau buka pintu 
waktu gue denger suara merdu yang gue 
kenal banget. Suaranya merdu orangnya 
kagak. Gue nengok dan beneran itu si Ican. 
Eh, Aletta maksud gue. 

"Beuh, si Ican Jul... Langsung berasa pen 
nyosor gak sih?" bisik si Tatank. 

Kenalin! Ini Tatank. Nama panjangnya 
Astatank. Kalian biasa liat di film-film atau 
sinetron, tokoh utama punya bisikan setan 
sama malaikat gitu, 'kan? Nah si Tatank ini 
setannya, yang sering ngehasut gue ke 
jalan yang nikmat, eh sesat maksudnya. 
Yang biasanya bertanduk, punya ekor, 
terus Warnanya merah. 

Mukanya, ya persis muka gue. Cuman 
bedanya si Tatank ini gak punya tanduk, 
punyanya ekor itu pun gak di belakang. Gak 
usah nanya ekornya ada di mana. 
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Satu lagi, si Tatank ini kagak make baju 
warna merah. Dia makenya warna pink. 
Bukan karena baju kebangsaannya(?) itu 
luntur jadi pink, tapi Karena dia ngefans 
sama BTS. Katanya biar kayak oppa-oppa 
korea yang make baju pink di "boy with 
love". Gue gak ngerti maksud dia, yang 
jelas dia gak keliatan kayak oppa-oppa 
korea malah kayak babi. 

Eh tunggu dulu, muka dia kan sama 
kayak muka gue.... 

"Pikiran lu Tank, tobat ngapa sih? Itu 
Ican bukan cewek mangkal, ogeb!" sahut 
kembarannya Tatank. 

Namanya Bambank, nama panjangnya 
Bambaaaaaaaaank. Kalo si Tatank itu 
setannya, si Bambank ini malaikatnya. 
Suka ngingetin gue biar gak kebanyakan 
khilaf. Walaupun sebenernya sia-sia aja, 
karena gue jarang khilaf, kebanyakan 
emang gue yang mau, bukan khilaf itu. 

Terus kalo yang di film-film tuh di atas 
kepala malaikatnya ada lingkaran bulet. Di 
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atas kepalanya Bambank kagak ada 
begituan, yang ada dia make bando 
kembang-kembang. Gak usah nanya dia 
ngefans sama siapa, gue liat dia begitu aja 
udah gak sudi mau nanya. Mau ngikutin 
siapa pun bodo amat, yang jelas jatohnya 
keliatan kayak banci. Mana mukanya sama 
persis kayak gue juga. Emang si Tatank 
sama Bambank nistain gue banget. Untung 
cuma gue yang bisa liat. 

Selain itu, kalo malaikat di tipi pada 
make baju warna putih, si Bambank ini 
make baju warna pink. Bukan karena 
ngefans sama BTS kayak si Tatank. Tapi 
karena dulu pas nyuci baju sama Tatank di 
kolam ikan, bajunya kelunturan bajunya si 
Tatank yang warna merah. Ck, kasian 
banget. 

“Justru karena ini Ican, bawaannya pen 
nyosor Mbank. Kalo sama yang lagi 
mangkal mah mana mau si Julian," debat 
si Tatank. "Gak level." 
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"Ya lu mikir dong Astatank!! Ican tuh 
sahabatnya Julian. Ya kali mo langsung 
dikamarin," sanggah si Bambank. 

Gue mulai gak fokus dengerin debatnya 
si kembar pink waktu liat ada cowok nahan 
tangannya si Ican. Langsung emosi jiwa aja 
rasanya, soalnya gue tau kalo tuh orang 
pacarnya Ican. Gue yang tadinya mau 
nyamperin tuh sahabat gue dari lahir, jadi 
berhenti. 

Eh tapi kok, kayaknya mereka lagi 
berantem. 

“Iya tuh, si Ican keliatan gak seneng 
gitu," sahut Bambank. 

"Muka tu cowok mana melas banget 
lagi, hahaha," ejek Tatank. 

"Majuan dikit napa Jul, biar bisa denger 
omongan mereka!" saran Bambank. 

Dan gue setuju sama Bambank, gue 
akhirnya jalan ke tempat yang agak deket 
sama mereka. Gak deket banget, cukup 
buat bisa dengerin omongan mereka aja. 
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"Ed, gue maafin lo bukan berarti gue 
mau balikan sama lo. Dua hal itu jelas gak 
sama," kata si Ican. 

Eh nah loh, udah kayak abis disiram aja 
ini bibir gue, senyumnya tiba-tiba langsung 
ngembang denger kata-katanya si Ican. 

"Demi apa, mereka udah putus 
chooooy," gemes Tatank meluk 
kembarannya. 

Dengerin perdebatan Ican sama tu 
cowok yang selanjutnya bikin gue jadi 
makin yakin, kalo Ican ternyata emang 
udah putus sama dia. Ck, cowok bego! 
Punya cewek kayak Ican dan lo masih 
selingkuh? Gak kaget dah gua kalo abis itu 
lo nyesel setengah mati. Hehehe, terima 
kenyataan aja deh tong! Emang bukan 
jodoh lu. 

Kenapa gue bisa bilang gitu, karena gue 
kenal gimana Ican. Dia tuh cewek sabar, 
sabar banget. Tapi sekalinya lu kecewain 
dia, jangan pernah ngarep dapet 
kesempatan ke-dua. 
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Lu kebangeten banget banget kalo 
sampe nyakitin dia. Dia tuh beneran sabar. 
Sabar buanget. Buktinya dia masih idup 
sampe sekarang walaupun punya sahabat 
kayak gue. Itu rekor coy, wkwkwk. Mami 
gue aja kadang-kadang pengen bunuh diri 
saking gregetnya punya anak kelakuannya 
kayak gini. Lah si Ican masih sehat aja tuh 
psikologisnya. Itu bukti kalo si Ican emang 
sabar. 

Dia juga jarang marah, tapi sekalinya 
marah, beuuuh bisa jadi gue yang pengen 
bunuh diri aja dari pada ngadepin 
marahnya dia. Ngeri coy, dia tuh kadang- 
kadang kesel, kalo udah kesel dia diem 
doang, diajak ngomong gak bakalan nyaut. 
Beda kalo udah meledak, kalo marahnya 
udah banget-banget, dia udah gak diem 
lagi. Dia bisa ngomong sesuatu yang asli 
nyakitin abis di hati. Mana kalo sama gue 
dia suka pake kekerasan pula. 

Tapi jangan lu kira kekerasannya si Ican 
tuh kayak cewek-cewek kebanyakan. Yang 
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nampol-nampol manja ke kita-kita para 
cowok. Betewe itu sakit juga loh, kalian yah 
seenaknya nampol-nampol manja, dikira 
kagak sakit apa. Ok, balik lagi ke marahnya 
si Ican. Dia kagak nampol begitu. Dia 
mukulin sambil nendangin orangnya udah 
kayak liat samsak aja. 

Seriusan, itu sakitnya gak main-main. 
Kalo lo liat matanya si Ican pas begitu, itu 
matanya udah jadi item semua kagak ada 
putihnya. Persis kayak setan. Ok lebay. 
Tapi beneran ngeri, gue pernah hampir 
nangis gara-gara diamuk sama dia waktu 
sekolah. 

Ceritanya ada temen-temen ngajakin 
balap motor. Yah biasa lah anak sekolah, 
masih labil baru pegang motor, bawaannya 
pengen pamer-pamer adu keren gitu kan. 
Jadi ya gue mau-mau aja tuh, motor gue 
paling keren coy, ya kali gue kagak mau, 
malu kali, entar bisa dikata-katain sama 
mereka. 
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Jadi lah kita pada ketemuan di tempat 
rahasia. Si Ican yang biasanya pulang 
bareng gue, gue suruh naik angkot. Gue 
alesan mau ada acara khusus cowok. Itu 
masalahnya gue tau banget, kalo si Ican tau 
gue mau ikut balapan begitu, udah pasti 
kagak dibolehin. Masih pake ceramah 
panjang kali lebar kali tinggi kali kali aja 
jodoh siapa tau. Eeh. 

Ya jadi gitu, makanya gue mlipir-mlipir 
dari si Ican. Singkat cerita udah sukses tuh 
ngeboongin si Ican. Gue pikir gitu. Dia gak 
banyak nanya dan pulang gitu aja. 

Eh apes, emang dasar tuh cewek adalah 
satu-satunya cewek yang gak bisa gue 
kibulin di muka bumi ini (padahal mami 
gue aja bisa gue kibulin, tapi si Ican kagak 
bisa, emejing kan?). Gue udah nangkring di 
motor. Kita-kita udah pada baris di garis 
start, siap tarik gas. Eh si Ican nongol, 
berdiri di depan motor gue sambil lipet 
tangan di dada. 

Dia bilang. 
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"Lu turun sendiri dari motor, apa gue 
yang harus turunin?" 

Detik itu juga gue tau, abis udah riwayat 
gue. Coba lu tebak apa yang dilakuin Ican 
begitu gue turun dari motor—gue turun 
sendiri ya, cari aman aja gua mah—Begitu 
gue turun, motor gue ditendang sampe 
ambruk. Helm di kepala gue di ambil 
langsung dibanting sampe kacanya pecah. 
Asli kagak boong, gue sampe mikir itu 
beneran Ican apa Hulk KW 11. 

"Helm kesayangan gue Can," protes gue 
waktu itu. 

Tapi tanggapan si Ican bikin gue makin 
mati kutu. Dia injek motor gue yang udah 
KO di aspal. 

"Gue bakalan bilang sama Mami, kalo 
motor lu jadi kayak gini, helm lu jadi kayak 
gitu gara-gara lu ikutan balap liar," 
ancamnya. 

"Anjir, fitnah itu sih," sanggah gue gak 
terima. Mana Mami pasti lebih percaya 
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sama Ican daripada sama anaknya sendiri. 
Fitnah paling kejam ini sih. 

"INI MASIH MENDING MOTORNYA JADI 
KAYAK GINI WAKTU LO GAK ADA DI 
ATASNYA. MASIH MENDING HELMNYA 
JADI KAYAK GINI WAKTU KEPALA LO YANG 
GAK ADA OTAKNYA ITU GAK ADA DI 
DALEMNYA. NGERTI GAK LO!!" 

Mampus gak tuh, balapannya langsung 
bubar gara-gara si Ican. 

Tapi buat gue, gak berhenti sampe di 
sana cuy, nasib dah. Si Ican ambil helm gue 
yang malang abis dibanting, dia pukulin ke 
kepala gue. Kejem sumpah. Dan itu gak 
cukup sekali, saking gak tahannya sampe 
gue nekat nendang si Ican sampe jatoh ke 
aspal. Jangan bilang gue kurang ajar! Gue 
udah babak belur dipukulin helm anjir. Tapi 
abis itu si Ican malah bilang. 

"Bagus! Nih sekalian," katanya lempar 
helm itu ke gue. "Pukulin gue pake 
helmnya!! Sekalian gue bilang sama Mami 
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lu balap liar ngajakin gue terus kita 
kecelakaan." 

Kurang pinter apa coba si Ican mojokin 
gue. Udah sampe taraf licik dia tuh. 
Difitnah balap liar aja gue udah bakalan 
diabisin sama Mami. Kalo Ican bilang gue 
kecelakaannya ngajakin dia juga, beneran 
abis riwayat gua. Sampe papi gue yang 
orangnya kalem aja bakalan ikut turun 
tangan itu ntar. 

Udah lama gue cuma diem bingung mau 
ngapain, si Ican bangun lagi. Udahlah, 
pasrah gua pasrah. Mau diapa-apain lagi 
gua pasrah. Dan jangan lu kira si Ican iba 
sama kepasrahan gue itu. Tetep gue 
dipukulin lagi. Gue cuma bisa minta ampun 
sambil nahan tangis. Ican emang gak 
berhenti. Tapi sampe rumah dia bilang 
sama Mami kalo kita jatoh di jalan gara- 
gara kepleset kerikil. Masalah selesai. Anjir 
banget dah, heran gua tuh kerikil segede 
apaan bisa bikin gua babak belur. 
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Besoknya di sekolah gue dikatain "laki 
takut istri," sama temen-temen. Bodo 
amat, mereka gak tau aja gimana posisi 
gue, diem gue babak belur, ngelawan gue 
mati. Mau ngambek sama Ican juga gue 
gak bisa. Dia gak bakalan peduli karena gue 
emang salah. Tiga hari dia ngediemin gue. 
Parah banget. Untung sayang. 

"Etcieeeeee," sindir si Tatank. 

"Sayang apa nafsu Jul?" timpal 
Bambank sinis. 

Diem lu berdua! 

Kita kembali ke laptop aja. Kembali 
pantengin si Ican sama mantannya. Asek, 
seneng banget gue nyebutnya. 
MANTANNYA. Wkwkwk. 

Situasinya mulai gak terkendali di sana. 
Ican bahkan baru aja teriak minta tolong. 

"Maaf, ini urusan rumah tangga. Dia 
istri saya," kata tu cowok. 

Eh anjir cari mati lu ngaku-ngaku jadi 
lakinya si Ican. Langkahin mayatnya si 
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Bambank sama Tatank dulu kalo mo 
nikahin si Ican. Enak aja. 

Gue akhirnya putusin buat nyamperin 
mereka. Gak terima lah gue, sahabat gue 
diakuin jadi bininya. 

"Kita bicarakan di rumah, ok?" kata tu 
cowok waktu gue sampe. Dia udah bekep 
mulutnya Ican sambil narik mau masuk ke 
mobil. 

Gue tahan pundaknya sebelum dia 
sempet buka pintu. 

"Lepasin!" kata gue. 

Asek banget, gue udah kayak pahlawan 
tanpa kancut di luar ye kan. 

"Maaf, sepertinya anda salah paham. 
Wanita ini istri saya, kami hanya sedang 
ada masalah," jelas tu cowok dengan 
ramahnya. 

Si Ican buru-buru geleng kepala. Elah 
Can, gak perlu nyanggah di depan gue juga 
udah pasti gue gak percaya. 
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"Can, lu kapan nikahnya? Seriusan lu 
nikah gak ngundang gua?" ejek gue sambil 
nahan tawa. 

Si Ican melotot, terus nendang kaki gue. 
Ya elah, jadi gue juga kan yang kena. 

"Udahan becandanya! Lepasin dia!" 
kata gue sambil lepasin si Ican. Daripada 
kalo gak cepet-cepet gue tolongin abis ini 
dia ngamuknya sama gue juga. Cari aman 
aja kita ye kan. 

Gue berhasil lepasin Ican. Tapi tu cowok 
ngebet, dia narik Ican lagi. 

"Gak usah ikut campur!" kesal tu cowok 
sambil ngedorong gue. 

"Langsung hajar aja Jul!" kata si Tatank 
udah gregetan. 

"Sabar dulu kenapa sih, omongin dulu 
baik-baik!" saran si Bambank. 

"Masalahnya gimana ya...," kata gue 
pelan-pelan ngedeket lagi. "Gua udah lama 
banget kenal sama dia," kata gue nunjuk 
Ican. "Dan gimana ya...." 
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"Kalo terpaksa harus hajar, biar Ican aja 
yang hajar. Biar ni cowok tahu garangnya 
Ican kalo udah marah," tambah si Tatank. 

Eh nah loh, pinter lu Tank. Gue suka tuh, 
hehehe biar ni cowok tahu, gimana 
kejemnya Ican kalo marah. 

Gue senyum penuh arti ke si Ican. 
Ceritanya lagi kode-kodean. Si Ican 
ngerutin alis kayak gak paham. Yaelah, 
dasar gak peka. 

"Hajar Can!" kata gue akhirnya. 

Tepat abis itu si Ican nyikut perutnya tu 
cowok. Bikin tu cowok spontan lepasin si 
Ican buat megangin perutnya. Udah gitu 
gak dikasih ampun sama si Ican. Ican 
tendang selangkangannya. 

"Anjir, pecah kagak dah tu telor," pekik 
Tatank histeris. 

“Keliatan sakit banget anjir," sambung 
si Bambank reflek ikut megangin 
pusakanya. 

Untung bukan gue, udah sih gitu aja. 
Hahaha. Tu cowok udah KO ngeringkuk di 
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tanah. Sedangkan si Ican pergi gitu aja, 
udah gak peduli lagi. 

"Dia emang sabar bro. Tapi kalo udah 
marah... Beuuuuh, jangan deket-deket 
dah," kata gue nepuk-nepuk pundaknya 
sambil nahan ketawa. Pen ngakak tapi 
kasian hahaha. 

Abis ngucapin belasungkawa gue ngejar 
Ican. 

"Can.. Can.. Tega bener, udah bikin 
masa depan anak orang jadi suram terus 
pergi gitu aja," kata gue jalan di 
sampingnya. 

Ican mukul gue. Anjir sakit, masih kesel 
dia kayaknya. Lagi-lagi jadi gue yang kena. 

"Lu kenapa gak langsung hajar aja sih? 
Malah gue yang disuruh hajar sendiri," 
kesalnya jalan agak cepet. 

"Ya ngapain.. gua gak ada urusan sama 
dia. Lu yang kesel sama dia, ya lu yang hajar 
lah... Sekalian balas dendam yekan," 
alesan gue. 
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Ican gak ngomong apa-apa, emang 
masih kesel kayaknya, makanya diem dia. 

"Mau ke mana?" tanya gue narik 
tangannya. "Mobil gua di sini," lanjut gue 
narik Ican nyamperin mobil gue. 

Ican nurut aja, masuk dan langsung 
duduk dengan tenang tanpa diminta. 

“Asek, beneran ngamar Jul," hasut si 
Tatank yang abis itu langsung aja digetok 
kepalanya sama si Bambank pake tas make 
up. 

Gak usah nanya si Bambank dapet tas 
make up-nya dari mana. Mereka berdua 
emang bisa munculin apa aja semaunya. 
Namanya juga imajinasi doang. Yang jadi 
pertanyaan itu, si Bambank bisa aja 
munculin, palu, kapak, piso, katananya 
Jovan atau yang lain-lainnya tapi kenapa 
mesti tas make up gitu loh yang dia pilih. 

"Makan dulu ya Can, gua laper," kata 
gue. 

Ican masih diem. Ya udah lah, marahnya 
bukan sama gue ini. Biarin aja dia tenang 
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dulu. Daripada gue usik malah gue yang 
diamuk. Dasar Ican, cewek tenang tapi 
menghanyutkan. Untung sayang. 

"Hilih, sayangnya juga cuma lu pendem 
doang," cibir si Bambank. 

Ya abis gimana. Dia sahabat gue dari 
lahir. Gue udah biasa ke mana-mana dan 
ngapa-ngapain sama dia. Gue rasa wajar- 
wajar aja kalo akhirnya gue jadi suka sama 
dia. Dia tahu jelek-jeleknya gue luar dalam 
dan masih mau terima. Cuma Ican yang 
bisa gitu ngadepin gue dengan sabarnya. 

Bagi gue, Ican itu wanita sempurna. 
Bukan sempurna yang tanpa cela. Tapi 
sempurna buat ngimbangin kelakuan gue. 
Gue tuh orangnya cerewet, sedangkan si 
Ican tuh lebih pendiem. Jadi gue ini 
pembicara yang baik dan Ican adalah 
pendengar yang baik. Cocok 'kan? Gue 
sering banget curhat sama dia soal apa pun. 
Dan dia yang dewasa itu selalu bisa kasih 
solusi buat masalah gue yang kadang 
masih kayak bocah ini. 
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Gue juga selalu bisa jadi diri sendiri 
waktu sama dia. Makanya Ican itu tempat 
gue buat pulang. Sejauh apa pun gue pergi, 
dia adalah tempat ternyaman buat kembali. 
Dia adalah wanita yang paling gue sayang 
setelah mami gue sendiri. Dan sayang gue 
ini bukan sekadar sayangnya seorang 
sahabat. Gue beneran sayang sama dia 
layaknya seorang Adam ke Hawa. Sejak 
kita masih SMP. 


Ican itu cinta pertama gue. 
Kak 
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G ue anterin Ican sehabis makan. Dia 


masih diem di sepanjang jalan kenangan. 
Masih kesel mungkin, bodo amat lah, 
keselnya bukan sama gue ini. 

Sambil nyetir gue curi-curi pandang ke 
dia. Ni mata kangen sama dia kayaknya. 
Maklumin aja lah, lama gak ketemu. 

Sejak kuliah kita jadi makin jarang 
ketemu. Tahun-tahun pertama sih gue ke 
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mana-mana masih sama Ican karena gue 
emang sengaja masuk kampus yang sama 
ama dia walaupun beda jurusan. Tapi 
makin lama makin sibuk sama kegiatan 
masing-masing dan jadilah makin jarang 
ketemu. 

Puncaknya waktu gue sadar ada satu 
cowok yang suka dan coba deketin si Ican. 
Diem-diem di belakang Ican gue ngelabrak 
dia. Sialnya, tu cowok berani ngejawab. Dia 
tahu kalo gue sama Ican cuma sahabatan, 
gak lebih. Dan itu harusnya bukan urusan 
gue kalo Ican mau punya pacar dan 
sebagainya. Gue gak punya hak sampai ke 
sana. Berasa pen nonjok tapi yang dia 
omongin ada benernya. 

Gue kalah, dan mau gak mau cuma bisa 
diem tahu Ican dideketin cowok lain. 
Ngomong sama Ican soal perasaan gue? 
Gue gak berani. Gue tahu, gue ini jelas 
bukan tipenya si Ican. Gue takut Ican malah 
ngejauhin gue kalo tau perasaan gue yang 
sebenernya. 
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Lo pasti tau kan, kebanyakan orang tuh 
begitu. Waktu tahu ada orang yang gak 
mereka harepin ternyata suka sama 
mereka. Mereka kayak auto ilfeel. 
Langsung berasa jijik aja. Nah gue takut 
Ican juga begitu. Secara emang gue bukan 
tipe dia. 

Ya gue tau sih, Ican tuh orangnya 
gimana. Dia baik, kayak gak mungkin aja 
dia ngejauhin gue. Tapi siapa yang tahu, 
siapa yang bisa ngejamin? Itu jadi masalah 
serius buat gue karena Ican itu tempat gue 
buat pulang. Dia sahabat gue, tempat gue 
bersandar disaat yang terburuk. Gue takut 
kehilangan dia. Yang dipertaruhkan terlalu 
besar. Dan gue gak berani ambil risiko itu 
soal Ican. Demi apa pun gue gak siap 
kehilangan dia. 

Singkat cerita Ican sama tuh cowok 
keliatan makin deket, walaupun gak 
sedeket gue sama Ican. Tapi bego kalo gue 
harus nungguin mereka lebih deket lagi 
sebelum bertindak. Jadilah gue pura-pura 
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suka sama salah satu temennya Ican dan 
minta Ican buat nyomblangin gue. Niat gue 
satu, gue pengen tahu gimana tanggapan 
Ican kalo tahu gue suka sama cewek lain. 
Gimana tanggapan dia kalau lihat gue 
deket-deket sama cewek lain. 

Ngarepnya sih, si Ican ngerasain 
cemburu sebagaimana gue waktu liat dia 
dideketin cowok tadi. Tapi sakitnya adalah, 
si Ican keliatan gak peduli. Gue beneran 
dicomblangin sama tuh cewek. Gue jadi 
makin yakin buat simpen perasaan gue. 
Ican gak peduli, artinya perasaan gue cuma 
sepihak. 

Gak lama kemudian gue malah beneran 
jadian sama temennya Ican. Tu cewek 
ternyata udah lama suka sama gue, elah 
yang dipancing yang mana yang kena yang 
mana. Tapi ya mau gak mau gue jalanin 
juga, gue pengen nyerah soal Ican. Gue gak 
mau kehilangan. Walaupun gak bisa milikin 
Ican sebagaimana yang gue mau, 
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seenggaknya gue masih punya dia sebagai 
sahabat dan tempat pulang. 

Beberapa minggu kemudian Ican 
beneran jadian sama cowok tadi. Sakit gak 
usah ditanya. Yaiyalah sakit lihat orang 
yang gue suka ada di pelukan orang. Sakit 
sesakit-sakitnya waktu gue gak sengaja liat 
mereka ciuman. Anjir, itu mimpi buruk, 
sumpah. Udah cukup sakit gue tau Ican 
dimiliki sama cowok lain, kenapa sih pake 
gak sengaja liat begituan. 

Gue coba arahin perasaan gue ke cewek 
lain supaya rasa gue ke Ican bisa berkurang. 
Gue harus move on, 'kan? Cinta bertepuk 
sebelah tangan itu sakit cuy. Apalagi kalo 
hubungannya terlalu deket kayak gue 
sama Ican. Apalagi selama ini cuma ada 
Ican di hati gue. Apalagi... Ah udahlah. 
Lagian gue sama temennya Ican udah 
resmi pacaran. Kasian tu cewek kalo gue 
manfaatin buat begitu doang. 

Tapi bagian terburuknya. Sejauh apa 
pun gue berhasil move on. Berhasil jadi 
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sesuka apa pun gue sama seorang cewek. 
Perasaan itu gak pernah bisa sebesar 
perasaan gue buat Ican. Perasaan itu bisa 
lenyap seketika tiap kali ini mata ngeliat 
Ican lagi. Bangke banget emang. 

Kita sampai di tempat parkir 
apartemennya Ican. Ican masih gak 
ngomong apa-apa waktu keluar dari mobil 
gue. Gue embusin napas sambil liatin Ican 
jalan. Rasanya masih belum rela buat pisah. 

"Ya elu, mumpung ada kesempatan, 
kamarin kek," gerutu si Tatank. 

"Mesum banget sih lu Astatank!" kesel 
si Bambank nampol kembarannya. 

Gue baru mau pegang tuas persneling 
waktu liat mobil warna putih yang gak tau 
kenapa berasa gak asing buat gue. Gue 
coba inget-inget, mobil siapa ya? Kok 
keparkir di sini sih? Perasaan kenalan gue 
gak ada yang satu apartemen sama Ican. 

Eh, anjir, mobil mantannya Ican tadi, 
'kan? Bener-bener dah tu cowok. Gue 
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pencet klakson terus langsung keluar dari 
mobil. 

Ican berhenti jalan dan nengok. 

"Apaan?" tanya dia. 

Gue tunjuk tu mobil dan Ican liat ke 
sana. 

"Mobil mantan lo yang tadi bukan?" 
tanya gue buat mastiin. 

Gak lama kemudian si Ican jongkok di 
tempatnya keliatan kesel banget sampe 
greget. Artinya emang bener tu mobil, 
mobilnya cowok tadi. Akhirnya gue 
nyamperin si Ican. 

“Bisa-bisanya ya tu cowok tergila-gila 
sama cewek kayak elu," kata gue ngusap 
kepalanya Ican waktu nyampe di depannya. 

"Yang dilihat apaan coba?" lanjut gue 
ikut jongkok di depan Ican. 

"Ngaca Jul, ngaca!!" cibir si Bambank. 

Ican natap gue keliatan kesel. Abis ini 
gue yang kenanih pasti. Dan bener aja, gue 
jatoh gara-gara didorong sama Ican. Gue 
sih ketawa aja, ya kali digituin doang mau 
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marah. Suka pasrah gue tuh kalo diapa- 
apain sama Ican. Mau dijatohin di ranjang 
juga gue pasrah. 

"Ngarep lu Jul," cibir Bambank lagi. 

Abis itu Ican keliatan mikir. Kasian juga 
sih, dia pasti kesel banget ngadepin tu 
mantan. Mana tu cowok nekat bener lagi. 
Bikin gue sendiri jadi gak tenang kalo harus 
ninggalin Ican. Tadi di tempat umum aja 
dia bekep si Ican, narik-narik Ican udah 
kayak mau nyulik aja. Lah gimana kalo di 
sini, dan gak ada yang liat coba. 

"Bisa diperkosa ntar," sahut si Bambank 
yang abis itu ditampol sama Tatank. 

"Jaga omongan lo Bambank! Ntar kalo 
diaminin sama setan gimana?" kesel si 
Tatank. 

"Setannya gak bakal ngaminin. Barusan 
sibuk nampol gue," jawab si Bambank 
megangin pipi merah merona kena blush 
on alami alias tangan si Tatank. 

Gue ajak si Ican pulang apa ya? 
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"Ide bagus Jul," seru si Tatank langsung 
antusias. 

"Pulangin ae elah Jul, hajar aja tu 
cowok," saran Bambank. 

"Lu malaikat apaan sih, malah nyuruh 
orang buat gelud," debat Tatank. 

"Ya daripada Julian bawa pulang, bisa 
berabe. Bakalan panjang urusannya itu 
ntar." 

Bener kata si Bambank. Kalo gue gak 
tahan gimana? Kalo gue khilaf gimana? 

"Tenang aja kali Jul, kan ada Bambank. 
Itu udah tugas dia buat jagain lu dari 
segala khilaf," bujuk si Tatank. 

"Diem lu! Jangan  berani-berani 
nyalahin 'khilaf," protes si Bambank. "Si 
Julian tuh jarang khilaf. Kebanyakan juga 
dia emang udah niat. Nah kalo udah niat 
begitu, mau gue bilangin kayak apa juga 
gak bakalan mempan. Kalian berdua harus 
tahu, di Malaikat Award kemaren gue 
dinobatin jadi malaikat dengan beban 
kerja terberat karena lawannya adalah 
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Astatank dan bossnya manusia macam 
Julian. Berat beban idup gue tuh," kata 
Bambank malah curhat. 

"Alah, jangan dengerin Jul. Khilaf mah 
khilaf aja ye kan? Lagian gue yakin lo pasti 
bisa nahan kok," hasut si Tatank tetep 
kekeuh. “Liat si Ican deh Jul! Kasian 'kan 
harus ngadepin orang kayak cowok tadi. Lu 
aja pasti males urusan sama dia, nah 
apalagi lcan. Kasian Jul.” Rayunya. 
"Katanya sayang Jul," tambah Tatank. 

Gue masih bimbang mau dengerin kata 
siapa. Sebenernya setuju sama Tatank, tapi 
bener kata Bambank, kalo gue lepas 
kontrol gimana? 

Ican ngeraup mukanya keliatan frustrasi. 
Gue gak tahu gimana sebelumnya 
hubungan dia sama tu cowok. Tapi si Ican 
keliatan tertekan banget sama masalah ini. 

Gue narik napas dalam-dalam, siap 
ngambil keputusan. 

Mbank, gue percayain Ican sama lo. 
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"Yok ah," kata gue narik Ican supaya 
berdiri. 
sama keputusan gue. 

Ican nurut aja, agak males-malesan dia 
berdiri. Waktu gue ajak dia jalan balik ke 
arah mobil, baru dia nanya. 

"Mau ke mana Jul?" 

"Ke apartemen gue," jawab gue. "Lu 
pasti males 'kan, urusan sama dia lagi? 
Sementara ini lu tinggal sama gua dulu 
aja," jelas gue. 

“Apa? Gila lo ya? Mana bisa kita tinggal 
serumah gitu?" kata Ican keliatan kaget, 
tapi nurut juga waktu gue masukin ke 
dalem mobil. 

“Takut apaan?" tanya gue ngeliatin dia 
yang udah duduk di kursi penumpang. 
"Gak usah ngarep!" kata gue ngedorong 
jidatnya Ican pake jari telunjuk. "Mana 
mungkin gua nafsu sama lo," tambah gue, 
abis itu nutup pintu. 
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"Kagak nafsu pala lo!! Baru ngeliatin 
ican sedeket itu aja pikiran lo udah ke 
mana-mana anjir!" kesel Bambank tau 
betul apa yang ada dalam pikiran gue saat 
ini. 

Gak usah nanya gue mikirin apaan. Jelas 
bukan lagi bayangin Teletubbies 
berpelukan. 

“Berpelukan kagak pake apa-apaan," 
kekeh si Tatank ngetawain. 


x 


Kita udah sampai di apartemen. Gue 
gak begitu fokus waktu Ican ngomong 
sesuatu soal akuarium kesayangan gue. Ini 
gara-gara Tatank sama Bambank yang dari 
tadi berisik banget. Yang satu ngehasut 
mulu yang satu lagi jalanin tugas yang gue 
kasih tadi. Ngejagain Ican dari diri gue 
sendiri. 

Gue langsung ke kamar tamu, tempat 
Ican buat tidur ntar malem. Walaupun 
Tatank dari tadi terus-terusan nyaranin 


BestFriend-Zone | 194 


gue buat bilang aja sama Ican kalo di 
apartemen gue cuma ada satu kamar. 

Gue masuk setelah nyalain lampu, Ican 
ikut masuk. 

"Lo tidur di sini," kata gue sambil 
ngidupin AC. 

Ican duduk di ranjang, ngangguk sambil 
ngeliatin sekeliling. Ah anjir lah, liat Ican 
duduk di pinggir kasur aja pikiran gue udah 
ke mana-mana. Tangan gue kayak pengen 
ngedorong dia supaya baring gitu. Baring di 
bawah gue. Aaaash tahan Jul, tahan!!! 

Gue lompat, tidur di ranjang. 

"Ah, akhirnya gua gak tidur sendirian 
lagi," kata gue. 

"Apa?" tanya Ican heran. "Emang sama 
siapa kalo gak sendirian?" lanjut si Ican. 

"Sama elu, 'kan?" jawab gue ngeliatin 
Ican dari tempat gue tiduran. 

"Gak mungkin lah gua nyuruh cewek 
tidur di sofa. Gua aja ogah tidur di sofa. Ya 
udah, gak masalah 'kan kalo kita tidur 
seranjang?" terang gue. 
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Kagak serius sih sebenernya, mau 
ngegodain si Ican aja. Tapi kalo Icannya 
mau ya ayok wkwkwk. 

"Sejak kapan lo nganggep gua cewek 
hah?" jawab Ican sinis. "Gua mending tidur 
di sofa, daripada tidur satu ranjang sama 
cowok mesum kayak lo," kata dia bangun 
terus jalan ke pintu. 

Si Bambank udah ketawa ngakak 
denger jawabannya Ican. 

Rada kecewa sih wkwkwk, tapi gue juga 
ketawa liat muka si Ican yang seriusan 
paniknya. 

"Gua becanda Can," kata gue sambil 
bangun. 

Ican berhenti, ngeliatin gue dengan 
kesel. 

"Noh kamar gua di situ," kata gue 
nunjuk pintu kamar gue. "Parnoan amat." 
Gue turun dari ranjang. "Biar mesum juga, 
tidur seranjang sama elu gak bakalan bikin 
gua nafsu," kekeh gue jalan keluar. 
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Ican mukul pundak gue waktu gue 
ngelewatin dia. Gue ketawa aja abis itu 
masuk ke kamar, nutup pintu. 

"Mulut lo Jul.. Jul.. penuh dusta," 
komentar si Bambank waktu gue embusin 
napas panjang. Senderan di balik pintu. 

"Jul... Kalo nekat juga, si Ican gak 
bakalan bisa lari kali. Udah di rumah lo ini. 
Kapan lagi ada kesempatan begini Jul? 
Sayang banget kalo disia-siain. Nyesel 
seumur hidup kalo lo lewatin gitu aja," 
hasut si Tatank disaat kepala gue isinya 
muka si Ican yang desah gak karuan di 
bawah kekuasaan gue. 

“Justru bakalan nyesel seumur hidup 
kalo sampe Io nekat gituin si Ican. Gak 
cuma rusak persahabatan Io. Si Ican juga 
mungkin gak bakalan sudi ngeliat muka lo 
lagi," kata Bambank ngingetin gue supaya 
tetep waras. 

Ah, bangke banget dah. Kenapa otak 
gue auto semesum ini sih tiap sama si Ican? 
Gue serius, cuma dia yang bisa bikin gue 
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kayak gini. Kalo sama cewek lain tuh masih 
di batas wajar aja gitu. Misalnya lihat 
belahan ya ada pengen-pengennya. Tapi 
gak sampe ngebayangin adegan yang 
sekonkrit waktu ngeliatin Ican. 

Padahal Ican gak pernah make baju- 
baju seksi. Bajunya dia tuh sopan, longgar- 
longgar. Kalo pake kaos ya longgar, 
seringnya juga pake kemeja kayak yang 
barusan. Itu udah bagian badannya longgar, 
lengan panjang pula. Dan otak mesum gue 
masih aja ke mana-mana. Gue gak tau lagi 
gimana ceritanya kalo liat Ican pake baju 
ketat sampe keliatan lekukan sama 
belahannya. 

Ah anjir, gue malah jadi ngebayangin 
kan. 

"Mandi sono Jul! Si Johny udah tegang 
gara-gara lu ngebayangin Ican pake 
daleman doang," saran Bambank. 

Gue hela napas lagi, jalan ke kamar 
mandi. Tahan Johny, tahan!!! Kita main 
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sama Tante Tari aja sambil bayangin si Ican, 
ok? (Tante Tari - Tangan tengen tangan kiri) 
Gak usah pada nanya siapa lagi itu si 
Johny. Gak perlu gue jelasin. Kalo paham 
ya sukur, kalo kagak ya bagus deh wkwkwk. 


kaa 
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Uaa selesai mandi, sekarang lagi 


ganti baju dan gue udah ngerasa lebih baik. 

"Yaiyalah, orang lu udah main sama 
Tante Tari," sinis si Bambank. 

"Ada cewek dianggurin, malah main 
sama Tante. Ckckck kurang pinter lu Jul," 
kesel si Tatank yang abis itu kena tampolan 
palet eye shadow. 
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Lama-lama gue curiga. Di belakang gue, 
si Bambank nyambi jadi make up artist apa 
gimana sih? Begitu banget dah barang- 
barang yang dia keluarin. 

"Woy!!" seru gue kaget liat pintu kamar 
gue tiba-tiba kebuka. Gue belum make 
baju anjir. Buru-buru gue tutupin dada 
pake kaos yang udah ada di tangan. 
Untung si Johny udah dikandangin. "Ketuk 
dulu kek Can, mesum lu dasar," protes gue 
waktu nongol Ican di pintu. 

"Lebay lu Jul, lagak lu kayak anak 
perawan aja," ejek si Tatank. 

Si Ican ngeliatin gue datar-datar aja. 
Mungkin lagi ngebatin kayak apa yang 
barusan dibilang Tatank. Elah, ya masa sih 
Can liat badan kotak-kotak begini lu kagak 
nafsu. Paling enggak, tu muka berubah jadi 
merah kek. Lempeng aja deh heran. 
Normal kagak sih. Kesel sendiri gue jadinya. 

“Sorry, kebiasaan," jawab Ican bener- 
bener keliatan kagak tertarik sama badan 
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gue. "Gue mau pinjem handuk. Mau 
mandi," jelas Ican selanjutnya. 

"Ooh," jawab gue nurunin kaos dari 
badan gue. Abis itu gue pake kaosnya. Mau 
gimana lagi, Ican aja kagak peduli. "Pinjem 
kaos sekalian buat ganti gak?" kata gue 
waktu udah dapet handuknya. 

"Sekalian celana," jawab Ican. 

Lah dia malah minta sekalian celana. 
Celana apaan maksud dia? Wkwkwk. Geli 
sendiri gue ngebayangin si Ican make 
sempak gue. 

"Sekalian sempaknya juga gak Can?" 
ceplos gue waktu udah dapet kaosnya. 

“Boleh kalo lo mau minjemin," jawab si 
Ican. 

"Kampret lu Can," kata gue bener-bener 
gak abis pikir sama ni cewek. Ada aja cara 
dia bikin gue ketawa. Jawabannya selalu 
aja gak terduga. 

Gue nutup pintu lemari, udah dapet 
semua yang Ican minta. Kecuali sempak ye. 
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Ya kali beneran mau minjemin sempak ke 
Ican, wkwkwk. 

"Lu yang nawarin, gue iyain malah gue 
yang dikatain kampret," jawab Ican tanpa 
ekspresi, nerima handuk, baju sama celana 
pendek dari gue. Abis itu pergi ke arah 
kamar mandi di samping kamar dia. 

Gue noleh waktu denger suara ponsel 
gue yang ada di atas meja. Gue samperin, 
abis itu liat siapa yang nelfon. Si Igbal. 
Masalah bisnis yang tadi siang mungkin. 

Akhirnya gue angkat, dan bener aja. 
Katanya sih udah dapet tempat bagus. 
Ngajakin gue buat cek lokasi besok. 
Mumpung hari minggu. Mumpung gue gak 
ngantor. Abis ngobrol bentar, nanya-nanya 
harga, itungan pembagiannya, nentuin 
waktu sama tempat ketemuan, telepon 
ditutup. 

"Ya elah Jul. Mumpung si Ican ada di 
rumah lo. Lo malah pergi sih," keluh si 
Tatank. 
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"Justru ide bagus Jul. Daripada lu di 
rumah berduaan doang sama Ican, secara 
Bi Ratih libur hari minggu. Malah makin 
berat siksaan si Johny, mending lu keluar 
aja sama si Iqbal," kata si Bambank. 

Ya, kali ini gue setuju sama Bambank. 
Kasian si Johny kesiksa. Pegel gue juga. 
Mau cari aman aja dah. 

"Kesempatan sekali seumur hidup Jul," 
hasut si Tatank. 

"Ya silahkan kalo udah siap kehilangan 
Ican," tantang si Bambank. 

Lagian janjiannya sama Iqbal udah fix. 
Gue batalin juga belum tentu rencananya 
Tatank berhasil. Udahlah, kali ini nurut 
sama Bambank aja. Kasian dia, udah 
dinobatin jadi Malaikat dengan beban 
kerja terberat di Malaikat Award. 

Gue mainan hape bentar, buka-buka 
chat dari cewek-cewek gak penting yang 
masuk ke sana. 

"Hilih, mentang-mentang ada lcan. 
Cewek lain dikata gak penting. Semua chat 


BestFriend-Zone | 204 


dicuekin. Diread doang. Biasanya juga 
getol lu tanggepin semalaman," cibir 
Tatank. 

Ck, selalu aja begini. Lupa sama yang 
lain kalo udah deket Ican lagi. Kemaren- 
kemaren gue asik-asik aja jalanin idup. 
Asik-asik aja ngobrol sama temen-temen 
cewek gue ini. Gara-gara ada Ican langsung 
ilang nafsu gue ke yang lain. 

"Nafsunya ngumpul jadi satu ngarah ke 
Ican," kata Tatank ngetawain. 

Ah elah Can. Lu kesambet apa kek gitu 
sampe jadi cinta balik sama gue. Berasa 
ngenes amat sih gue, suka sama sahabat 
sendiri. Gagal move on lagi. Ican gue pelet 
aja apa gimana ya? Pake Jaran Goyang 
wkwkwk. 

Udah agak lama mantengin hape gue 
keluar kamar. Ke dapur pengen minum. 
Haus. Haus kasih sayangnya Ican yang 
juteknya setengah modar. 

Gue lagi minum dari botol waktu liat 
Ican keluar dari tempat cuci baju. Hampir 
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aja nyembur gara-gara liat ada sembulan 
misterius di dadanya Ican. Anjir. Godaan 
macam apa ini Mbank? 

"Lo kenapa?" tanya Ican ngambil botol 
dari tangan gue. 

"Lu gak pake beha ye Can?" tanya gue 
melotot ngeliatin itu sembulan dari kaos 
oblong gue yang keliatan kegedean di 
badannya Ican. Demi apa, si Johny udah 
bereaksi ini anjir. 

"Behanya baru gue cuci," jawab Ican 
selesainya minum. 

"Celana dalem juga gak pake?" tanya 
gue udah ngebayangin ampe ke mana- 
mana. 

"Jul, noleh woy!!! Jan liatin mulu!" seru 
Bambank. 

"Jangan Jul!!! Mubadzir kalo gak 
diliatin," kata Tatank. 

"Kalo ketauan Ican malu kali Jul!!" seru 
Bambank lagi. 

Gue maunya noleh. Tapi ini mata sama 
kepala kagak mau kerja sama woy, tolong. 
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Godaannya terlalu dahsyat ini sih. Tangan 
gua gatel pengen megang pula anjir. 

"Nggak," jawab Ican singkat sambil 
balikin botol ke dalem kulkas. 

Gue udah kagak inget, tadi nanyain 
apaan kok jawabannya Ican "Nggak". Agak 
kaget pas Ican bangkit terus nutup mata 
gue pake telapak tangannya. Nah loh 
ketauan kan gue kalo dari tadi mantengin 
itu rejeki. Eh. 

"Jelalatan," kata Ican. 

Gue ketawa aja, gak ada niat nyingkirin 
tangannya Ican dari mata gue. Untung aja 
gue gak punya malu kalo sama dia. 

"Gue perkosa tau rasa lu Can," kata gue 
asal, setengah ngarep juga sih sebenernya 
wkwkwk. 

Ican lepasin tangannya abis itu duduk di 
kursi makan. 

“Gak usah repot-repot. Belum juga lu 
paksa, gue udah pasrah duluan," jawab 
Ican ngambil roti tawar sama selai coklat di 
sudut meja. 
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Gue ketawa keras denger jawabannya. 
Bener-bener dah ni cewek satu. 

"Somplak lu Can," kata gue ikut duduk 
di sampingnya. 

"Sikat Juuuul!!! Lampu ijo itu!" hasut si 
Tatank. 

"Lu sendiri apa kabar? Tadi bilang gak 
bakalan nafsu sama gue," balas Ican. 

Aduh gimana nih, ngebet banget gua 
jadinya. Gue liatin tu muka jutek beberapa 
lama. Muka lo itu Iho Can, gak ngebosenin 
buat dilihat walaupun keliatan judes 
banget. Gue penasaran, gimana 
keliatannya tu muka judes kalo lo-nya lagi 
gue bikin keenakan. Njir otak gue. 

"Kalo lu nya mancing gini ya jangan 
salahin gue," kata gue akhirnya nekat juga. 
Narik kepala Ican buat nyium pipinya. Abis 
itu gue tancap gas, kabur masuk ke kamar. 

Gue tutup pintunya dan cepet-cepet 
gue kunci. Berdiri di balik pintu sambil 
ngatur napas yang jadi berat gara-gara 
jantung gue deg-degan. 
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"Kampret mesum lu bangsul!!!" teriak 
Ican gedor-gedor pintu yang udah gue 
kunci rapat. 

"Buka!!!" teriak Ican lagi lebih keras. 

Buset, ngamuk dah tu si Ican. Kalo gua 
buka mah namanya bunuh diri ini wkwkwk. 
Demi apa, akhirnya gue nyium Ican. Njir, 
kayak anak SD aja gua, nyium pipi cewek 
aja senengnya kayak gini. 

"Si bego! Kan udah dapet lampu ijo dari 
si ican. Kenapa lu cium pipinya doang 
taplak?" kesel si Tatank. 

Jangan berisik deh Tank! 

Gue jalan, terus lompat ke kasur. 
Rebahan sambil senyum-senyum kagak 
jelas. Kebayang lagi di kepala gue gimana 
bentuk penampakan dadanya Ican tanpa 
BH tadi. Buset kayaknya gede juga 
punyanya Ican. Itu tadi kalo gue pegang 
kayaknya manteb deh. Itu kaos juga sekali 
tarik bakalan lepas. Langsung dapet dah 
penampakan badannya Ican. 
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Tante Tari udah mulai nyariin si Johny 
sambil gue ngebayangin gimana 
penampakan lebih sempurna yang ada di 
balik kaos itu. 

Ican lepas kaosnya sampe gue bisa liat 
dada putih nan menggiurkan itu. 
Ukurannya pas banget, gak kecil dan 
gedenya gak lebay juga. Ican senyum ke 
arah gue abis itu ngerangkak naik ke atas 
badan gue sambil tangannya ngeraba dada 
gue. 

"Ahh Can...." 

“Sssst!" bisik Ican yang abis itu nyium 
bibir gue sambil tangannya ngocokin si 
Johny. 

Ciumannya Ican mulai turun ke leher, 
dada dan perut bikin gue tahan napas 
ngerasain desiran-desiran nikmat. Dan 
terakhir berhenti di kesayangannya dia, si 
Johny. Dia ciumin beberapa kali, abis itu 
dia kulum. Dia gerakin kepalanya naik 
turun bikin gue ngedongak sambil merem. 
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"Ahh Can... Lu jago banget," ceracau 
gue. 

Si Ican tiba-tiba lepasin si Johny dari 
bibirnya. Abis itu ngedongak ngeliatin gue. 

"Gak mau dipanggil Ican. Panggil 
'Sayang'!!!" protes dia. 

"Iya Sayang...," jawab gue sabar sambil 
ngusap kepala dia. 

Itu aja udah cukup bikin moodnya Ican 
balik. Dia lanjutin ngisep si Johny. 

"Ahh..." desah gue beneran nikmatin 
perlakuan Ican ke gue. Gue elus kepalanya 
Ican yang masih asik naik turun. 

Berapa lama kemudian Ican lepasin 
kulumannya abis itu naik ke atas badan gue. 
Dia arahin si Johny ke kepunyaannya yang 
udah basah. Gak pake lama, si Johny 
langsung amblas dan Ican mulai goyangin 
pinggulnya. 

"Mmh... Enak Jul," kata Ican keliatan 
menikmati. 
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Gue bangun dan agak heran liat gak ada 
air minum di meja kamar. Biasanya gue 
sediain, tumben gue lupa. Gue turun dari 
ranjang dan jalan ke pintu kamar sambil 
regangin otot-otot gue. Kayaknya enak 
banget gue semalem tidurnya. Ngimpi 
apaan yak? 

"Eyaiyalah, orang lu main sama Ican 
sebelum tidur," kata Tatank. 

"Ralat!! Main sama Tante Tari sambil 
bayangin Ican, yang bener tuh," sanggah 
Bambank. 

Oh iya bener juga, udah kayak anak SMP 
aja gua, main sama Tante Tari. Cewek 
nemplok banyak, padahal tinggal pilih aja 
mau ngajakin siapa. 

"Masalahnya si Johny maunya ngajakin 
Ican," kata Tatank. 

Nah itu dia. Kan kampret bener si Johny. 
Besok lagi main sama cewek beneran aja 
elah. Main sama yang lain sambil bayangin 
Ican kan bisa. Bener-bener dah. 
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Gue buka pintu sambil kucek mata yang 
berasa gatel. Ican nongol dari kamar mandi, 
liat gue dan ekspresinya langsung keliatan 
sadis. Eh.... 

"Mampus," pekik gue, baru mau masuk 
ke dalem kamar. Gue baru inget semalem 
gue kabur abis nyium dia. Pantesan aja di 
meja kamar kagak ada minum. Pantes aja 
itu muka keliatan kejem amat. Ah anjir, 
Ican sukses nahan pintu sambil narik kaos 
gue. 

"Ampun Can, Aaaa...." teriak gue waktu 
Ican narik telinga gue nyeret gue ke dapur. 

"Can, kalo kuping gua copot gimana 
njir?" keluh gue nurut aja dibawa ke dapur. 
Eyaiyalah, bisa putus kuping gue kalo gue 
gak nurut. 

Ican lepasin kuping gue, abis itu gue 
didorong hadap kompor. 

"Masak! Gue laper," kata Ican yang abis 
itu hampirin tempat gelas sambil narik 
termos. 
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Gue cepet-cepet ngusapin daun telinga 
gue yang gue yakin sekarang warnanya jadi 
merah. Hadeeeh, seriusan nih si Ican 
nariknya. Males-males gue jalan ke arah 
kulkas. 

"Buset dah, dia yang numpang, gua 
yang jadi babu,' keluh gue nyari bahan 
makanan. 

Ican senyum sambil nendang bokong 
gue. "Siapa suruh, lu seenaknya nyium 
orang," balas Ican mulai buka lemari atas. 
Nyari kopi atau susu mungkin. 

"Tau gini, gue tidurin sekalian lu 
semalem Can," jawab gue. 

"Woy!! Mulut!!" seru Ican melototin 
gue. Gue buru-buru hindarin tendangan 
selanjutnya, balik ke kompor sambil bawa 
beberapa telur sama sosis. 

Gue ketawa aja abis itu ngidupin 
kompor, mulai masak. Nyium pipi aja 
kuping gue hampir putus. Gimana kalo gue 
tidurin coba. Wkwkwk. 

"Si Johny yang putus," sahut Bambank. 
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Woy mulut lo Mbank! Kalo diaminin 
setan gimana njir. 

"Aamiin," kata si Tatank. 

Njir... Mbank, keluarin tas make up lu 
Mbank! Tampol si Tatank! Bener-bener 
dah lu berdua. Gue potong gaji lu bulan ini. 

"Ya siapa suruh, lu kalo gue hasut nolak 
mulu!" kesel si Tatank. 

Ya kan lu sesat Astatank. Ya wajar kalo 
gue tolak, artinya gue ini anak baik-baik. 
Wkwkwk. 

"Bego lu mah! Ada kesempatan terbuka 
lebar, tinggal tubruk ae malah muter- 
muter. Icannya ada, ngapain coba mau 
main sama cewek lain segala." 

Berisik lu Tank! 

"Lo abis ini ada acara Can?" tanya gue 
noleh ke Ican sekilas. Mending ngobrol 
sama Ican, daripada sama Tatank, bikin 
emosi. 

"Gak ada," jawab Ican. "Lo ada acara?" 
tanya Ican balik. "Abis sarapan gue balik ke 
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rumah, santai aja kalo lo emang ada 
acara," tambah Ican. 

Ah gue gak tahu nih harus seneng apa 
sedih. Seneng karena akhirnya selesai juga 
masa-masa tersiksanya si Johny. Masa- 
masa yang bagi gue adalah ujian berat. 
Atau harus sedih karena harus pisah lagi 
sama Ican. 

Bangun tidur langsung bisa liat si Ican 
gini rasanya nyenengin. Apalagi kalo liat 
Ican pas baru bangun tidurnya bener- 
bener yang baru bangun, baru buka mata 
dan yang pertama nongol dalam 
penglihatan gue tuh mukanya Ican. Ican 
yang masih tidur, bugil, masih dalem 
pelukan gue. Ah elaaaah kebanyakan 
ngayal. Masih pagi juga. 

"Gua anter kalo gitu," kata gue mulai 
sibukin diri sama sosis di frying pan. 
Daripada gue lanjutin ngayal, yang ada si 
Johny minta jatah lagi ntar. 

"Gak usah, gue gak pa-pa," jawab Ican. 
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"Elah Can, kayak sama siapa aja," balas 
gue. 

Ican gak jawab lagi. Dia emang jarang 
ngejawab kalo gue debat gitu. Tipe orang 
yang males debat, apalagi kalo sama gue, 
lebih sering ngalah. Lagi-lagi salah satu 
perbedaan gue sama Ican yang jatohnya 
justru jadi saling melengkapi. 


x 


Selesai sarapan sama mandi gue anterin 
Ican ke apartemennya. Masih ada sedikit 
waktu sebelum ketemuan sama Iqbal. 

"Gilak... masa iya tu orang nungguin lu 
semaleman gitu?" gumam gue gak abis 
pikir nemuin mobil mantannya Ican masih 
ada di tempat yang sama ama yang 
semalem. 

"Masa iya sih, dia gak pulang?" kata gue 
ngulangi, noleh ke Ican. "Dia kaga tidur 
apa?" 

“Dia tahu kode masuk apartemen gue," 
jawab Ican males. 
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Kesel banget gue dengernya. Tu cowok 
ampe tahu kode masuk rumahnya Ican, 
gue aja gak tau. Jadi itu artinya 
hubungannya dia sama Ican dulu deket. 
Sedeket apa? Kalian berdua sering tidur 
bareng hah? Bangke banget. 

Gue dorong kepala Ican pake jari 
telunjuk. Kesel gue. 

"Si bego! Udah putus kenapa juga gak lu 
ganti?" omel gue. 

Gue tanyain gitu si Ican malah keliatan 
lebih kesel dari gue. 

"Dia yang mutusin gue Jul. Dia yang 
selingkuh," jawab Ican. "Dia yang milih 
buat pergi sama cewek lain. Dia yang 
ngebuang gue," kesel Ican. "Mana gue 
kepikiran kalo dia bakalan balik lagi, 
ngemis-ngemis kayak gini sama gue. Buat 
apa gue ganti kodenya, orang dia yang 
ngebuang gue bukan sebaliknya," Ican 
balik nyandarin punggungnya di kursi. 

Gue hela napas pelan. Ican keliatan 
bener-bener kesel, dia gak sering kayak 
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gini, jadi gue tahu kalau dia beneran 
frustrasi dan tertekan. Ya iyalah, siapa juga 
yang gak kesel kalo udah dibuang gitu terus 
malah tu cowok seenaknya kayak gini. 

"Gue bisa balik besok waktu dia kerja, 
abis itu ganti kode masuknya," kata Ican 
lesu. 

"Terus? Malemnya dia nyamperin lu, 
gedor-gedor pintu lu semalaman. 
Besoknya dia dateng lagi, besoknya lagi, 
besoknya lagi, dan besoknya lagi?" lanjut 
gue. 

Ican cemberut natap gue. 

"Apa? Gue cuma bilang kemungkinan 
apa yang bisa terjadi," jawab gue membela 
diri sebelum kena geplak. 

"Bantuin cari jalan keluar kek," kesel 
Ican cemberut. "Lu hajar dia gitu kek Jul," 
kata Ican kelihatan putus asa. 

"Lu kira gue masih bocah," jawab gue 
langsung. 

Ican keliatan langsung kecewa denger 
jawaban gue. Gue sebenernya seneng liat 
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Ican minta tolong ke gue gitu, seolah-olah 
dia bergantung sama gue. Tapi gue lagi 
males ribut. Selain itu gue juga seneng kalo 
Ican kesel sama cowok lain gitu. Makin 
kesel Ican sama tuh cowok, semakin kecil 
kemungkinannya Ican ngasih ati ke dia. 

"Can, bukannya gue gak mau bantuin lo. 
Tapi kalo gue kelahi sama dia, yang ada 
masalah makin panjang," lanjut gue coba 
kasih pengertian. Gue gak mau Ican malah 
kesel sama gue juga. 

"Dan itu gak ngejamin bikin dia berhenti 
ngejar lo," tambah gue. "Sampe sini aja gue 
bisa liat kalo dia tu cowok gak waras. Lo 
udah nolak dia, lo bahkan udah ngehajar 
dia kemaren, dan bisa-bisanya dia masih 
ada di sini, keras kepala mau nemuin Io. 
Tuh orang asli Can... Emang gak waras." 

Ican diem aja, tapi kayaknya sih gak 
marah sama gue. 

"Selain gak waras dia juga gak tau malu. 
Dia yang selingkuh dia yang pergi, abis itu 
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seenaknya dia mau balik lagi. Gak tahu 
diri," tambah gue. 

Ican masih gak ngejawab dia ngelamun 
beberapa saat. 

"Masa iya gue harus pindah," kata dia 
selanjutnya, kelihatan putus asa. 

"Lo bisa di tempat gue dulu sementara 
waktu," jawab gue sebelum sempet 
denger ada Tatank ngehasut ataupun 
Bambank yang nyegah. 

"Berapa lama Jul?" jawab Ican. 

"Ya sampe si gila itu berhenti," jawab 
gue. 

"Ya tapi berapa lama Jul? Gimana kalo 
sampe sebulan dia gak berhenti juga?" 

"Ya udah, apa masalahnya? Lo boleh 
tinggal di tempat gue selama yang lo 
butuhin." 

"Lu ngomong apa barusan Jul?" syok si 
Bambank. 

"Anak baik-baik bener dah," kekeh si 
Tatank. 

Ican ngelirik gue keliatan kesel. 
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"Ya ampun... Kagak bakal gua apa-apain 
Can," tambah gue yang gak yakin sama 
omongan gue sendiri. 

"Eh, lah bego. Ya apa-apain lah!!" kesel 
si Tatank. 

"Bukan itu, bego! Gua cuma gak mau 
ngerepotin," jelas Ican jadi makin kesel gue 
nangkep lain. 

Lah, artinya Ican kagak takut gue apa- 
apain? 

"Udah dibilang dari kemaren, lo tuh 
sebenernya dapet lampu ijo dodol!!" omel 
si Tatank. 

"Kagak takut Astatank bukan berarti 
Ican kagak nolak atau pasrah gitu. Justru 
karena dia percaya sama Julian. Dia 
percaya Julian gak bakal ngapa-ngapain 
dia, makanya gak takut," sanggah 
Bambank. 

"Ya elah, lu kayak sama siapa aja sih Can. 
Lo kira kita kenal udah berapa lama?" balas 
gue. "Seumur hidup Can. Kita udah sama- 
sama dari lahir. Gua juga udah sering 
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ngerepotin lo. Kita udah biasa kayak gini, 
'kan? Ngapain coba, pake acara sungkan 
segala sama gua?" heran gue. "Emangnya 
lo mau, balik ke rumah Mama?" 

"Gue gak bisa konsen nulis kalo di 
rumah," jawab Ican lesu. 

“Gue juga tau, gue cuma nyindir kali." 

"Nyebelin," kesal Ican ngelirik gue sinis. 

Gue ketawa pelan. "Gini deh," kata gue 
dapet ide. "Besok pas tuh cowok gak waras 
pergi kerja, lu ke sini. Ganti kode masuk, 
sekalian ambil baju ganti sama barang yang 
penting-penting. Abis itu lu balik ke 
apartemen gue. Jadi selain gak bisa masuk, 
dia juga gak ngeganggu lo. Meskipun dia 
keras kepala tapi gue pikir dengan cara gitu 
dia bakalan lebih cepet putus asa. 
Gimana?" 

Ican ngeliatin gue, kayak lagi mikirin ide 
itu. Ah elah, kebiasaan si Ican kalo mikir 
lama. 
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Gue gak nunggu jawabannya Ican, 
langsung ngidupin mesin mobil, terus 
keluar dari tempat parkir. 

"Jul! Somplak! Taplak!! Apa-apaan ini? 
Lu ngapain ogeb?" tanya Bambank. 

“Sssstt!! Diem aja deh Mbank!" kata 
Tatank. "Percayalah! Johny pasti kuat 
nahan godaan," lanjutnya ketawa-ketawa 
jahat. 

Tapi gue udah bertekad. Gue pasti bisa. 
Seharian gue kerja, artinya gue gak perlu 
ketemu Ican. Paling cuma bentar pas 
makan malem, abis itu masuk kamar 
sibukin diri sama hape. Kalo ada waktu 
senggang mungkin baiknya gue keluar 
rumah aja, bilang sama Ican kalo ada acara 
sama temen. 

"Good luck Jul," kata Bambank kesel. 

Si Tatank dari tadi masih ketawa- 
ketawa gak jelas. 


x 


Sebelum balik ke rumah, kita mampir ke 
toko baju. Beli daleman sama baju ganti 
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buat Ican. Karena Ican tanpa daleman 
sungguh godaan yang lebih mematikan 
daripada hasutan si Tatank. 

Kita lagi milih-milih BH waktu ada suara 
merdu yang manggil nama gue. 

"Oh, hai Lena," jawab gue begitu tahu 
siapa yang manggil. 

Ini Elena, tetangga sebelah. Cantik, 
supel, feminim, lembut, istri-able banget. 
Tipe gue sebenernya, tapi sayangnya udah 
punya cowok. 

"Hilih.. mau dia belum punya cowok 
juga, gak bakalan lu lirik kalo ada Ican 
begini," cibir si Bambank. 

Nah itu bener. Ican-nya gak pernah lihat 
gue. Sedangkan mata gue gak pernah lepas 
dari dia. Cinta sepihak emang bangke. 

"Nemenin pacar belanja?" tebak Elena 
ngelirik Ican. 

Aduh, mau gue jawab apa nih? Dikira 
Ican pacar gue. Gue sih mau mau aja iyain. 
Tapi abis ini kan Ican bakalan stay di rumah 
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gue, kalo Elena ngira Ican pacar gue entar 
Ican-nya risih malah gak betah lagi. 

"Bilang aja sepupu!" saran Tatank. 
"Pura-puranya si Ican sepupu dari luar kota, 
ada kerjaan di sini dan jadilah nginep di 
tempat lu," tambahnya. 

Bener-bener Tatank jagonya kalo 
disuruh ngeboong. 

"Bukan.. Ini sepupu gue," jawab gue 
juga akhirnya. 

"Aletta," sapa Ican ngulurin tangannya 
lebih dulu. Untung aja Ican gak protes 
sama kebohongan gue. 

"Elena," jawab Elena ramah 
menyambut uluran tangan itu. 

"Lo sendirian?" tanya gue ke Elena. 

Elena tersenyum manis sambil 
ngangguk. 

Gue sama Elena ngobrol bentaran, si 
Elena emang sedikit cerewet, 11 12 sama 
gue jadinya nyambung aja, ada aja yang 
diomongin. Gue baru inget sama Iqbal 
waktu Elena pamit. 
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"Gue duluan." 

"Eh, bareng sekalian aja Len," tahan gue 
buru-buru. "Lo udah selesai 'kan Can?" 
tanya gue ngelirik Ican. Ini hape udah mulai 
getar-getar, Igbal nelpon nih pasti. 

Gak lama kemudian kita nyampe. Gue 
harus pulang dulu nganterin karena Ican 
gak tau kode masuknya. Di dalem lift gue 
sempetin kasih kabar ke Igbal kalo baru 
otewe. Wkwkwk kebiasaan siapa noh, 
masih di rumah ngakunya udah otewe? 

"O iya Jul lo kenal Ethan 'kan?" tanya 
Elena. 

Gue noleh ke dia, terus ngangguk. Ethan 
yang dimaksud Elena tuh pacarnya. Tinggal 
di lantai 10. 

"Ntar malem ada pesta di rumahnya dia. 
Dia minta tolong gue buat ngundang lo 
sekalian," jelas Elena. 

Gue manggut-manggut aja, ya udah 
biasa sih si Ethan kayak gitu. 

"Mau berangkat bareng?" tawar gue 
basa basi. 


Lina | 227 


Elena geleng kepala. Pintu lift kebuka 
dan kita keluar. 

"Gue bantu siap-siap di sana. Jadi lo 
nanti langsung dateng aja, ok?" kata Elena. 

"Oo... Gitu." 

"Jam 8 ya," kata Elena berhenti di depan 
rumahnya. 

"Ok," jawab gue. 

Elena senyum sambil ngelirik Ican. "Ajak 
Aletta sekalian," katanya. 

Gue ngangguk aja. Baru abis itu Elena 
masuk ke rumahnya. 

Gue bukain pintu, sekalian kasih tau ke 
Ican kodenya. Gue minum bentar abis itu 
langsung pamit buat ketemu Igbal. 

Balik ke rumah agak maleman, sengaja 
karena kalo berduaan sama Ican itu ntar 
yang ketiga pasti Astatank. Nyampe rumah 
gue mandi, langsung siap-siap ke 
rumahnya Ethan. 

“Gue di rumah aja ya," kata Ican berdiri 
di ambang pintu, ngeliatin gue lagi benerin 
rambut. 
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"Ikut! Enak aja," balas gue, males juga 
kalo berangkat sendiri. "Ganti celana 
sana!!" kata gue, karena celana yang lagi 
dipake Ican cuma sepanjang paha. Bikin 
cobaannya Johny makin berat aja. 

"Jul...," kata Ican coba minta belas 
kasihan waktu gue jalan ke arah dia. 

Si Anjir masang muka begitu, kan gue 
jadi bayangin yang lain. 

"Udah, ganti sono!!" kata gue maksa 
Ican masuk ke kamarnya. Sebelum 
bayangan gue makin ke mana-mana. 

Gue berdiri deket pintu nungguin Ican 
ganti. Tahan Johny, tahan! Apa mau nyari 
cewek di pestanya Ethan aja buat 
pelampiasan? Eh lah, tapi mau ngamar di 
mana ogeb? Kan di rumah ada Ican. 

"Ya elah... Sama Ican aja udah! Repot 
banget idup lu Jul," kata Tatank. 

Diem lu Tank! 

"Kan belum tentu Ican nolak Jul. Coba 
diajak baik-baik! Dia kan jarang nolak 
permintaan lu," lanjut Tatank. 
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Ya emang bener sih Ican jarang nolak 
permintaan gue. Dia sering ngalah, 
walaupun sambil ngomel biasanya tetep 
dikasih dah tuh apa yang gue minta. 

"Tapi kalo nolak bakalan canggung 
setengah modar. Malu gak ntar?" kata si 
Bambank. 

Nah kalo kali ini permintaan gue ditolak 
awkwardnya bakalan luarrr biasa itu. Mau 
ditaroh mana muka gue. Dititipin tetangga? 

"Cari aman aja kenapa sih," kata 
Bambank. 

Gue hela napas. Cari aman Johny, cari 
aman! Bakalan sering-sering ketemu tante 


tari lu John. 
Kak 
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D. lift Ican masih aja ngegerutu gue 


ajakin ke pestanya Ethan. Ya gue tau dia 
emang gak suka acara yang rame-rame dan 
berisik gini. Tapi gue juga tahu, kayak apa 
yang Tatank bilang tadi, Ican tuh jarang 
nolak rengekan gue. Meskipun sambil 
ngomel dia ikut juga. Lagian gue beneran 
ogah berangkat sendiri. Gue niatnya ke 
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pulang pake Ican sebagai alesan. Udah 
capek gue seharian pergi sama Iqbal. 

Mau gak berangkat sekalian? Ogah. 
Kalo gue gak nongol, itu si Ethan besoknya 
pasti nyamperin gue. Main ke apartemen 
gue dan kalo udah gitu ujung-ujungnya dia 
manggil temen-temen yang lain. Jadi 
pindah tempat itu entar pestanya. Kalo 
udah gitu, besoknya rumah pasti 
berantakan banget. Kasian Bi Ratih yang 
bersihin, jangan lupa ada Ican juga di 
rumah gue. Makin repot urusannya. 

Gak lama kita sampai, si tuan rumah 
nyambut kita dengan ramah, masih 
sempet gue tampol lengan si Ethan waktu 
dia ngeliatin Ican-nya gue. Catet! Ican-nya 
gue!! Mata lu Than, jelalatan! Udah punya 
Elena juga. 

Rumahnya Ethan udah mirip diskotik 
kayak biasanya. Gelap dengan lampu 
kedap-kedip dan musik berdentum keras. 
Selain itu suasana juga udah rame. Udah 
banyak yang asik di lantai dansa. Beberapa 
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cuma ngobrol sambil minum. Dan 
beberapa lagi pada mojok. 

Buset dah, gak bisa apa pindah ke 
kamar dulu? Paling enggak ya nyari tempat 
tertutup kek, main kuda-kudaan seenak 
jidat. Pikirin kek perasaan orang yang liat. 
Kalo kepengen terus gak ada partnernya 
kan susah. Kayak gue misalnya. Eh. 

Gue sama Ican dapet tempat duduk di 
deket meja minuman. Mata gue langsung 
tertarik sama Rifad sama gerombolannya. 
Itu gara-gara mereka berempat keliatan 
tertarik sama Ican. 

Jangan berani macem-macem lu Fad. 
Berani jadiin Ican target lu, gue abisin lu. 

Masalahnya Si Rifad sama 
gerombolannya itu maniak. Satu cewek 
dimainin bareng-bareng. Dan udah jadi 
kebiasaan mereka buat deketin cewek 
yang dateng sama gue. Entah menurut 
mereka selera gue itu sebuah trend setter 
apa gimana. 
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Tapi Jelas langsung naik darah gue kalau 
Ican yang mereka jadiin target. Gue aja 
belum sempet nyicip udah diembat Rifad 
duluan. Demi apa pun gue gak rela. 
Langkahin mayat gue, Tatank sama 
Bambank dulu!! 

"Julian," sapa seorang cewek. 

"Oh, hai," jawab gue lupa-lupa inget. 
Mukanya sih kayak kenal. Namanya... 
entah siapa. Wkwkwk. 

"Ayok turun!" ajak tu cewek. 

"Mm... Gue sebenernya lagi agak 
males...." 

"Aaa ayo dong!" rengek tu cewek narik- 
narik gue secara paksa. 

Gue ngeliatin Ican waktu tu cewek 
nyeret gue ke lantai dansa. Ican keliatan 
gak seneng. Cemburu apa gimana nih? 

"PD lu Jul!" kata Bambank. 

"Ngarep," tambah Tatank. 

Kampret ya lu berdua. Bener-bener, 
suka banget ngebully gue. 
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Fokus gue mulai teralihkan gara-gara 
cewek di depan gue mepet-mepet. Sengaja 
pepetin pantat dia ke si Johny. Ebuset dah, 
nafsu mbak? Mon maap saya-nya yang lagi 
gak nafsu ini. 

"Layanin aja kenapa sih Jul, daripada 
main sama Tante Tari, kayak anak SMP," 
hasut Tatank. 

Lah demi seperangkat alat make up-nya 
si Bambank. Gue beneran lagi gak nafsu ini. 
Capek badan gue, pen tidur aja ini rasanya. 
Tidur di pelukannya Ican bakalan enak sih 
kayaknya. 

"Hilih Jul Jul," kesel si Tatank. 

Wkwkwk. Gue ngelirik Ican lagi sekilas. 
Hampir copot jantung gue liat Rifad udah 
ada di sana. Baru mau gue samperin waktu 
cewek di depan gue nahan. 

“Jangan pergi dulu dong," kata dia 
sambil gelendotan. 

Ah elah nafsu amat sih mbak. Gue udah 
niat mau lepasin tangannya secara paksa. 
Tapi waktu liat Ican yang keliatan gak 
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tertarik sama Rifad gue tahan dulu. Gue 
perhatiin gimana kelanjutannya. 

Dan rasanya pengen ketawa waktu liat 
muka sadisnya Ican nolak Rifad mentah- 
mentah. Rifad masih sempet ngelirik gue 
waktu jalan balik ke kursinya. Malu gak lo 
Fad? Cari korban lain sono lu! Wkwkwk. Lo 
gak tau aja tuh cewek siapa. Jelas beda 
sama yang udah-udah. 

Biarpun gitu gue tetep mau balik aja, 
sampai cewek di depan gue nahan lagi. 

"Mau ke mana sih?" tanya dia manja, 
dengan satu tangan di pinggang gue, 
sambil satu tangan lagi ngelus pipi gue. 

Ini cewek mabok apa gimana sih? 

"Lagak lo Jul, biasanya juga lu ajak 
ngamar kalo nemu yang begini," sinis si 
Tatank diketawain sama Bambank dengan 
sinis juga. 

"Lagi ada Ican, gak mungkin Julian 
nafsu sama ni cewek," kata Bambank. 

"Ya udah kalo gak ngamar, pake aja ni 
cewek buat manas-manasin Ican. Layanin 
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kek ajakannya buat joget. Joget doang 
elah, daripada ngapain duduk-duduk 
doang," saran Tatank. 

Gue tertarik sama sarannya Tatank. Kita 
lihat sejauh mana kesabarannya si Ican. 
Bagus kalo dia nyamperin terus narik gue 
pulang. Kayak suami ngelayap yang 
disamperin bininya gitu kan. Wkwkwk. 
Ngeri tapi gue kok seneng ngebayanginnya. 

Tapi udah beberapa lama Ican ngebiarin 
aja. Kayaknya gue lupa sesuatu. Gue lupa 
kalo tuh cewek adalah cewek yang 
sabarnya kebangetan kalo ngadepin 
kelakuan gue. Oke ini bego nurutin 
sarannya Tatank. 

Gue makin yakin buat udahan waktu liat 
Farrel komplotannya Rifad bangkit dari 
duduknya dengan mata natap lurus, fokus 
ke Ican. Oh sekarang gilirannya Farrel buat 
maju. Kali ini gak bakal gue diemin. Gue 
ninggalin cewek di depan gue walaupun 
dia coba nahan lengan gue. 
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Gue samperin Farrel dan langsung 
nahan dada dia. 

"Kalian boleh ngambil cewek mana aja 
yang gue bawa. Asal bukan dia," kata gue 
waktu Farrel noleh ke gue, kaget tiba-tiba 
ada orang nahan dia. 

"Easy man...," kata Rifad ikut berdiri 
dan nahan dada gue. 

Gue tampik tangannya Rifad dari dada 
gue. Cewek tadi ternyata nyusul. Dia narik 
lengan gue, mungkin supaya gak jadi ribut. 
Tapi kalo urusannya udah Ican gini. Mau 
ribut 3 hari 3 malam juga gue jabanin. 

"Julian, udah," kata tu cewek. 

Gue tarik tangan gue dari tu cewek, 
terus nunjuk mukanya Rifad penuh 
ancaman. 

"Gue serius Fad! Lo bisa ambil yang 
mana aja, asal bukan dia," kata gue 
menegaskan. 

“Tenang Jul! Santai dulu Bro," jawab 
Rifad masang senyum, coba nenangin. 
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Baru mau ngerangkul gue sok akrab waktu 
udah gue tampik duluan. 

"Lo kenal gue Fad. Jauhin dia kalo gak 
mau ada masalah sama gue!" ancam gue 
lagi sebelum pergi. Tatapan mata serius 
gue aja udah cukup buat ngeyakinin Rifad 
kalo gue gak main-main. 

Gue baru mau nyamperin Ican waktu 
cewek tadi nahan gue lagi. 

"Jul...." 

"Lo tu suruhannya Rifad apa gimana 
sih?" kesel gue sambil narik lengan dari dia. 

Tu cewek yang langsung diem, abis itu 
pelan-pelan ngeliat Rifad bikin gue yakin 
kalo tuduhan gue emang bener. Gue gak 
segan ngedorong dia buat ngejauh 
walaupun dia cewek. Siapa pun lo, kalo 
turut andil buat ngapa-ngapain Ican. 
Jangan heran kalo gue kasarin. 

Gue tinggalin tu komplotan pergi, buat 
nyamperin Ican. Gak usah heran kenapa 
mereka diem doang gak berani ngeroyok 
gue padahal mereka berlima. Itu karena 
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gue tuh orangnya easy going. Dan jelas gak 
sering-sering lo liat gue serius kayak 
barusan. 

Dan seandainya berantem, mereka 
tahu kalo Ethan si tuan rumah bakalan 
ngebelain gue. Ujung-ujungnya juga 
mereka yang diusir sambil nahan malu. 
Selain itu temen gue banyak. Artinya 
banyak yang bakal ngebelain gue. Nyari 
perkara sama gue, sama aja lo 
mengucilkan diri sendiri dari pergaulan. 
Maksudnya gak sedikit orang yang bakalan 
ikut-ikutan musuhin lo walaupun gak gue 
minta buat gitu. 

"Lu gak turun Can?" tanya gue basa-basi 
waktu duduk ke kursi gue yang tadi. Masih 
ngeliatin Rifad and the gank yang masih 
ngeliat ke sini juga. 

"Lu serius nanya gitu ke gue?" jawab 
Ican sinis. 

"Ya serius lah," jawab gue asal. 

Ican gak lagi jawab. Pulang sekarang gak 
pa pa kali nih. Udah cukup setor mukanya. 
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Enegh gue liatin si Rifad. Tapi pengen ke 
toilet bentaran. 

"Gue mau ke toilet, ikut gak?" tanya gue 
turun dari kursi. 

"Lu mabok," jawab Ican kesel. 

Ya mungkin dia heran juga, ngapain gue 
ke toilet ngajakin dia. Padahal kalo dia mau 
bantu pegangin si Johny juga gue gak nolak. 

"Lo liat gerombolan cowok di sana?" 
kata gue nunjuk Rifad sama komplotannya. 
"Mereka tertarik sama lo," jelas gue yang 
emang ngerasa gak perlu nutup-nutupin 
itu dari Ican. "Begitu gue pergi, gue yakin 
mereka berempat bakal langsung 
nyamperin lo ke sini." 

"Gak usah nakut-nakutin lo!" Ican 
mukul gue sambil melotot. 

“Serius, gue kenal sama mereka. Gue 
udah bilang jangan gangguin lo. Tapi gue 
gak tau mereka bakalan nurut apa enggak 
kalo gue pergi ke toilet ninggalin lo 
sendiri." 
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"Dari tadi juga lo ninggalin gue di sini 
sendiri." 

"Ya beda lah, gue masih bisa ngawasin 
lo dari lantai dansa. Beda ceritanya kalo 
gue ke toilet." 

"Jul jangan bercanda deh!!" Ican mukul 
gue lagi. Tapi gue tau kalo Ican udah bisa 
percaya sama omongan gue. 

“Gue serius nyet," jawab gue. "Serah lu 
deh, udah kebelet gue." 

"Jul!!" seru Ican akhirnya ngikutin juga. 

Selesai dari toilet Ican masih ada di 
samping pintu toilet. Wkwkwk dia beneran 
nungguin gue. Gue jalan duluan mau 
nyariin Ethan buat pamit. Baru mau 
ngelewatin dapur dan gue liat Ethan di 
sana sama Elena. Lagi ciuman. 

Langkah gue berhenti karena emang 
mau pamitan sama Ethan. Niatnya mau 
nungguin tu orang berdua selesai. Tapi 
makin lama perasaan gue jadi gak enak. 
Liat posisi Ethan yang ada di belakang 
Elena, narik kepala Elena supaya bisa 
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nyium bibirnya. Satu tangan di perut Elena 
dan satu tangan lagi asik remasin dadanya 
Elena bikin gue inget sesuatu. 

Inget disaat gue gak sengaja liat Ican 
digituin sama pacarnya. Posisinya persis 
kayak gitu dan yang gue liat saat ini kayak 
bukan Ethan sama Elena. Itu Ican sama 
cowoknya. Gue serius, dada gue rasanya 
sakit, rasanya gak rela banget liat bibirnya 
Ican dilumat sama tu cowok. Liat dadanya 
Ican diraba kayak gitu. 

"Sadar elah Jul! Itu Ethan sama Elena, 
bukan Ican," kata Bambank nyadarin gue. 

Fvck, gue terlanjur badmood. Gue balik 
jalan. Yakinin diri gue sendiri kalo itu tadi 
Elena sama Ethan, bukan Ican sama 
cowoknya yang dulu. Tapi tetep aja 
bayangan masa lalu itu terlanjur muncul di 
kepala gue. 

"Balik yuk Can!" kata gue. Gak usah 
pamit sama Ethan dah, langsung pulang aja. 

Ican ngangguk aja. 
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Sepanjang jalan balik ke rumah 
bayangan Ican ciuman sama pacarnya 
waktu kuliah dulu muncul terus di kepala 
gue. Udah dong anjir. 

Kita sampai rumah, gue lepas sepatu 
terus langsung duduk di lantai. Dongakin 
kepala narik napas dalam-dalam sambil 
merem. Bangke. Itu cuma masa lalu Jul. 

"Tolong ambilin air putih dong Can," 
kata gue. 

Gak berapa lama Ican bawain airnya 
dan langsung gue minum. Tenangin diri lo 
Jul! Hati bertahanlah! Itu cuma masa lalu. 

Tapi sialnya, walaupun gue tau itu udah 
berlalu, masih aja berasa sakit sama 
kenyataan kalau Ican emang dicium sama 
digerayangi cowok lain. 

"Dunia belum berakhir kali. Masih 
banyak cewek di luar sana yang mau sama 
lo," kata Ican duduk di sebelah gue. 

Gue noleh ngeliatin Ican. Agak bingung 
apa maksud Ican. Gue tau Can, masih 
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banyak cewek yang mau sama gue. 
Pertanyaannya lo mau gak sama gue? 

"Tanyain langsung! Jangan di batin 
doang!" kata Bambank kesel. 

Gue hela napas pelan abis itu minum 
lagi. Jangan sekarang Mbank. Ican lagi ada 
masalah sama mantannya, kalo dia gak 
mau sama gue alias mau nolak gue, dia 
mau lari ke mana lagi? Dia gak bisa pulang 
gara-gara mantannya, dan gak mau di sini 
gara-gara gak enak sama gue? Gue gak 
mau bikin Ican terpojok gak punya pilihan 
dan berakhir maksain diri. 

"Sebenernya gue udah tahu kalo 
mereka berdua pacaran," kata gue. 

Gue taroh gelas di tangan gue di meja, 
terus nelungkupin diri di meja yang sama. 

"Bego banget gak sih gue, suka sama 
pacar orang?" keluh gue dari dalam 
kungkungan lengan gue sendiri. 

Ican gak berkomentar. 

Gue tau lo sama tu cowok emang 
pacaran Can. Jadi apa yang gue liat waktu 
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itu adalah hal yang wajar. Dia emang 
cowok lo, dia punya hak. Gue yang gak 
punya hak. Dan justru bagian itu yang 
paling nyakitin. 

Gak lama kemudian bisa gue rasain ada 
tangannya Ican di kepala gue. Jari-jarinya 
masuk ke dalem rambut dan ngegaruk 
pelan. Sentuhan khas Ican yang selalu gue 
suka. Sentuhan yang gak pernah gue 
dapetin dari cewek lain. Rasanya enak, 
kepala gue melayang dan beban terasa 
terbang dari sana. 

Gue noleh natap Ican dengan kepala 
gue masih di meja. Ican balas natap gue. 
Can, gue ini cowok. Apa lo gak tahu kalo 
cowok gampang salah paham cuma karena 
perhatian kecil? Sedangkan yang lo kasih 
ke gue bukan sekadar kecil Can. Gue kayak 
bisa ngerasain dari sentuhan jari-jari 
tangan lo ini kalo lo sayang sama gue. Dan 
rasanya jadi sakit waktu liat ternyata lo 
bisa juga ngejalanin hubungan sama cowok 
lain. 
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Mungkin gue bisa sekadar ngomong 
sama Ican masalah itu. Gue ambil tangan 
Ican dari kepala gue, sambil gue angkat 
kepala gue dari meja. Bayangan Ican yang 
dicium sama pacarnya muncul lagi di 
kepala gue. Jantung gue langsung 
berdebar gak enak. Sakit Can. 

Tapi... Nyatanya saat ini Ican lagi sama 
gue. Dia ada di depan gue gak disentuh 
sama siapa pun. Bibir itu gak lagi dicium 
sama siapa pun. Saat ini lo gak lagi dimiliki 
oleh siapa pun Can. 

Atau mungkin enggak juga. Lo lagi 
dimiliki seseorang. Lo Ican-nya gue. 

Gue tarik kepala Ican dan nyium bibir itu. 
Gue lumat bibir itu menuntaskan apa aja 
yang pernah jadi fantasi gue. Ini Ican, ini 
beneran Ican bukan cewek lain. Ini bibir 
yang udah bertahun-tahun gue harepin. 
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Julian : Nasi dan Bubur 
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G.. gak ngerasain ada perlawanan 


waktu gue dorong Ican lebih dalam sampe 
dia terbaring. Bayangan masa lalu itu 
muncul lagi di kepala gue. Bikin gue bisa 
rasain emosi itu lagi. Tapi enggak lama, 
karena gue tahu betul, saat ini bibir itu ada 
dalam kekuasaan gue, bukannya cowok 
lain. 
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Gue telusupin lidah dalam mulutnya 
Ican. Mancing lidahnya Ican buat keluar 
sampai bisa gue isep. Gue raba lengan dan 
merambat ke belakang badannya Ican. 
Narik tubuhnya ke atas sampai tubuh itu 
nempel sama tubuh gue. Langsung bisa 
gue rasain ada desiran dalam diri gue. 
Panas, gue mau lebih. 

Gue remas dadanya Ican pelan. Dan 
Ican nahan tangan gue waktu gue mulai 
buka kancing kemejanya. Gue pisahin 
ciuman kita dan natap Ican tepat di mata. 
Gue tau tangan Ican yang nahan ini artinya 
dia gak mau. Tapi gue gak bisa berhenti 
sekarang. Gue tetep lanjutin buka kancing- 
kancing itu. Terlalu lama gue tahan, fantasi 
ini terlalu lama tersimpan. Terlanjur sejauh 
ini, gue gak mau berhenti sampai di sini. 

Gue selesai sama kancing kemejanya 
Ican. Ican natap gue keliatan masih terlalu 
kaget sama semua kenekatan gue. Gue 
mulai sadar, mungkin Ican bakalan 
ngejauhin gue setelah ini. Pun kalau gue 
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berhenti sekarang. Jadi mending gue 
lanjutin sekalian. 

Terus kayak gitu Can! Tatap mata gue! 
Liat apa yang gue lakuin! Liat betapa gue 
tergila-gila sama lo! 

Gue kecup bibir Ican, merambat turun 
ke rahang dan leher. Aroma tubuhnya Ican, 
bakalan gue inget, gak akan gue lupain. 
Karena mungkin ini bakalan jadi yang 
pertama dan yang terakhir. Gue turun lagi 
sampai ke bagian atas dadanya Ican. 

Gak ada lagi perlawanan dari Ican. Gue 
singkap bra-nya Ican. Terpesona beberapa 
saat. Ini lebih indah dari apa yang gue 
bayangin. Gue sering ngebayangin buat 
bisa menjamah ini. Dan sekarang ini tepat 
di depan gue. Asli gue gak tahan. Gue 
ciumin, jilatin dan isep, sementara tangan 
gue yang satunya gak berhenti ngeremas. 

Si Johny udah bergerak dari tadi. Gue 
gesekin ke selangkangannya Ican, nikmat 
tapi tetep aja berasa nyiksa. Dia minta 
lebih. Dan setelah denger satu desahan 
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lirih dari Ican, gue bangkit buat lepasin 
celana gue. Sempet gue liat Ican tadinya 
merem. Semoga itu artinya dia juga 
menikmati. 

Tapi Ican ikut bangun, duduk. 

"Jul...," panggil dia. 

Gue natap dia, Ican keliatan gak yakin. 
Tapi dia diem aja gak ngomong apa-apa. 
Bagus, karena kalo dia ngomong sesuatu 
buat nolak, gue gak tau harus jawab 
gimana. 

Celana udah lepas dan gue naik ke 
atasnya Ican yang masih duduk. Ican cuma 
pegang lengan gue, gak ngelawan waktu 
gue tarik pelan kepalanya, ngulum bibirnya 
lagi. Gue rasa gue udah kecanduan sama 
bibir ini. 

Gue lepasin kemeja dari tubuhnya Ican, 
terus lempar gitu aja. Siapa peduli sama 
kain itu, gue suka Ican yang begini di depan 
gue. BH-nya Ican gue susulin ke lantai. Dan 
ini udah waktunya mewujudkan semuanya. 
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Gue kecup tiap inci tubuh polos itu. 
Nikmatin momennya Jul! Karena mungkin 
ini bakalan jadi yang terakhir. Walaupun 
gue udah berhasil bikin Ican bergairah juga, 
siapa yang tahu hati wanita. 

Pelan-pelan Ican udah baring, gak 
duduk lagi. Ada lenguhan pelan lagi waktu 
gue ngelewati buah dadanya. Dan Ican 
mulai bergerak gelisah waktu gue sampai 
di perut, sambil gue sibuk lepasin celana 
dia. 

"Jul... Ini...," kata Ican kelihatannya 
masih setengah sadar. 

Kita main berdua dan cuma elo yang 
sadar Can. Itu pun cuma setengah. Maka 
ini jelas gak akan berhenti sampai di sini. 

Celananya Ican udah gue susulin ke 
lantai dan gue balik natap Ican yang kini 
udah polos. Ican natap gue, matanya udah 
sayu, mukanya memerah. Dadanya yang 
kembang kempis nunjukin kalo napasnya 
juga udah berat. Pemandangan yang luar 
biasa. 
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Asli, sebenernya gue beneran udah gak 
tahan. Maunya langsung nerkam tubuh itu 
sejadi-jadinya. Tapi gue mau nikmati setiap 
momennya, gue mau ini bener-bener akan 
membekas buat gue. Dan gue mau Ican 
ikut menikmati. Gue gak mau kenikmatan 
ini cuma sepihak. 

Gue rangkul dan tempelin paha kiri Ican 
ke dada gue. Gue elus lembut dan kasih 
kecupan sekilas di lututnya tanpa lepasin 
mata dari matanya Ican. Gue pelan-pelan 
mendekat, ngulum bibirnya Ican lagi. 
Sampai waktu gue bisa rasain napas kita 
memanas, gue memulai semuanya. 
Desahan Ican tertahan di antara ciuman 
kita waktu kita udah jadi satu tubuh. 

Sempit, gue tebak emang udah lama 
Ican gak lakuin ini. Dia bilang, dia putus dari 
Edward sekitar 3 bulan yang lalu, sebelum 
akhirnya tuh cowok sadar dan minta 
balikan. Dan selama itu dia gak jalin 
hubungan sama siapa pun. Mungkin 
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selama itulah lembah ini gak dimasukin 
sama siapa pun. 

"Fvck," umpat gue tanpa sadar waktu 
mulai memompa. Remasan Ican kuat 
banget dan rasanya inilah yang ternikmat 
yang pernah gue dapetin. Sumpah bego 
banget si Edward ninggalin Ican. 

Gue gak begitu kecewa tahu Ican udah 
gak perawan. Memang itu artinya gue 
bukan yang pertama buat dia. Sakit 
ngebayangin ada cowok lain pernah 
nikmatin tubuh ini. Tapi ini juga bukan kali 
pertama gue, makanya justru bakalan gak 
adil buat Ican kalo dia masih perawan. Dan 
seandainya dia masih perawan, 
kemungkinan Ican buat ngebenci gue 
setelah ini makin besar. So, its ok. Daripada 
jadi yang pertama, gue lebih tertarik buat 
jadi yang terakhir. 

Ah shit! Rasanya makin gila aja waktu 
tangan Ican masuk dalam kaos gue, raba 
perut juga dada. 
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"Ahh.. Can..." gak perlu lo gituin juga 
gue udah nafsu berat anjir. Hujaman gue 
auto makin keras sadar Ican udah bisa ikuti 
permainan. 

Gue peluk Ican erat-erat, tenggelamin 
wajah di lehernya. Tubuh ini sepenuhnya 
milik gue. Dan pelukan gue bersambut. 
Ican balas pelukan gue, dan gue sama dia 
resmi jadi satu tubuh. Gue mau kayak gini 
terus Can. Karena disaat lo sama gue jadi 
satu, di titik itulah gue merasa tenang. 
Karena gue gak perlu khawatir lo diambil 
orang. 


x 


Baru buka mata dan kagetnya luar biasa 
liat Ican ada dalam pelukan gue tanpa 
sehelai benang pun. Spontan gue lepasin 
dan geser mundur. Njir jantung gue masih 
ada kan? Batin gue sambil pegangin dada. 
Dada gue ya, bukan dadanya Ican. 

"Bukannya ini yang selalu lo harepin?" 
tanya Bambank sinis banget sampe tu 
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tatapan mata rasanya nusuk-nusuk kek 
jarum akupuntur. 

Iya sih, ini yang gue harepin dari dulu- 
dulu. Tapi kenapa rasa-rasanya riwayat gue 
tinggal dikit gini ya? Lagian lu semalem ke 
mana Bambank? Sampe gue bisa 
kebablasan gini. 

"Nyesel Jul?" tanya Tatank tersenyum 
cerah, secerah mentari tengah hari. Terik. 

Ya kagak nyesel juga sih. Enak main 
sama Ican. Eh. 

Plakk 

Satu tampolan mendarat di kepalanya 
Tatank. 

"Napa gue yang ditampol Mbank?" 
protes Tatank melotot kagak terima. 

"Karena tangan gue gak bisa nampol 
Julian," jawab Bambank dingin. Natap gue 
dengan tatapan membunnnuhhh (pake 3n 
sama 3 h, saking gregetnya). 

"Lo semalem kesetanan, makanya gak 
bisa ngeliat gue,” lanjut Bambank 
ngejawab pertanyaan gue yang tadi. 
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Yah oke. Itulah kenapa "gelap mata" 
adalah ungkapan lain dari kata "khilaf", 
karena disaat itu kita gak bisa lihat atau 
denger suara "kewarasan" kita. 

Gue sebenernya gak nyesel soal yang 
semalem. Gue bukan tipe orang yang suka 
menyesali masa lalu. Ibarat nasi udah jadi 
bubur, sia-sia aja lo tangisi, itu bubur gak 
akan balik jadi nasi. Gue lebih suka buat 
nambahin itu bubur pake kuah kari, suiran 
ayam, kacang goreng, bawang goreng 
sama seledri. Ok fix gue laper. Moga kalian 
paham sama maksud gue, karena gue 
males lanjutin ceramahnya. Intinya, 
daripada nyesel doang, mending lu bikin 
apa yang udah ada, buat jadi layak dan 
lebih baik. Sekian dari Julian Teguh Gorden 
Ways. 

Gue turun dari ranjang pelan-pelan 
takut ngebangunin Ican, abis itu ngibrit 
keluar kamar. Mau masak buat sarapan. 

Selama masak lanjut sarapan rasanya 
gue kayak orang gila. Sebentar-sebentar 
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senyum sendiri gara-gara nginget kejadian 
semalem, tapi sebentar abis itu rasanya 
gelisah. Gak berhenti-berhenti gue nengok 
ke arah pintu kamar. 

Gue gak bisa nebak, bakalan kayak 
gimana responnya Ican begitu dia bangun 
nanti. Gue udah siapin diri buat dibenci 
dan dijauhin sama Ican. Tapi tetep aja rasa 
takut itu ada. 

Ah Bangke! 

Kesel gue ngacak-ngacak rambut gue 
sendiri. Gue bangkit dan balik ke kamar 
buat mandi. Ican masih tidur waktu gue 
selesai mandi. Gue liatin muka lelap itu 
waktu lagi ngelap rambut basah pake 
handuk. Senyum gue ngembang waktu 
kebayang gimana kalo saat ini gue sama 
Ican udah nikah. 

"Kalo saat ini Ican istri lo. Udah dari tadi 
lo terkam dia yang telanjang bulat itu," 
sinis si Bambank. 

Gue ketawa pelan. Emang bener kata 
Bambank, kalo saat ini Ican udah bini gue 
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mungkin udah gue bangunin dari tadi, gue 
ajakin olahraga pagi wkwkwk. 

"Lah ngapain pake nunggu dia jadi bini 
lo? Sekarang aja udah!" hasut si Tatank 
yang abis itu ditampol Bambank pake catok 
rambut. 

Gud Mbank. Si Tatank nih bener-bener, 
masih pagi udah ngehasut aja. Untungnya 
gue inget kalo ada meeting pagi ini. Jadilah 
gue mulai pake baju, gak peduliin si 
kembar Pink gelud mulai cakar-cakaran. 

Udah hampir selesai, dan saat ini lagi 
kancingin kemeja gue. Gue noleh waktu 
denger ada suara gerakan dari ranjang. 

Mam-pusss. Si Ican udah bangun. 

“Gue ada meeting pagi," kata gue balik 
ngeliatin kancing kemeja. 

"Siapa yang nanya?" sindir Bambank. 

Eh anjir, iya juga si Ican kagak nanya. 
Anying ketauan lagi grogi kan gue jadinya. 
Ah bego. Ini juga, Tante Tari, diem lu 
berdua! Kancingin baju jan gemeteran gitu 
napa? Kalo si Ican notice malunya dobel ini. 
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"Udah ada sarapan di meja, kalo lo 
laper," lanjut gue berusaha setenang 
mungkin, mulai sibukin diri make kaos kaki 
sama sepatu. 

Kamar gue rasanya mencekam. Sunyi 
sepi cuy. Ini rekor, ada seorang Julian sama 
seorang Ican dalam satu ruangan dan 
ruangannya setenang ini. Siapa aja juga 
bakalan tahu kalo ada sesuatu di sini. Asli 
canggung banget dan gue gak tau mau 
ngomong apa. Ican cuma diem doang 
astogeeeeeeh, gue mesti gimana? 

"Gue berangkat dulu Can," pamit gue 
begitu siap. Ambil kunci mobil abis itu 
keluar kamar. 

Baru bisa napas lega waktu udah di 
dalem lift. Pelan-pelan merosot turun, 
duduk di lantai. Lemesss. Jantung gue deg- 
degan parah. Apa-apaan itu tadi? Kelakuan 
gue, malu-maluin banget. Si Ican juga, dia 
sebenernya marah gak sih sama gue? 
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"Kalo abis ini ican ngejauh, artinya lo 
punya performa yang buruk di ranjang Jul," 
kata Bambank. 
gue makin setress aja nyet. 


x 


Di kantor gue gak bisa konsen sama 
kerjaan. Makin gak konsen lagi waktu Bi 
Ratih nelfon dan nanyain kenapa rumah 
udah bersih sampe bikin dia bingung mau 
ngapain. Gue cuma nebak kalo itu 
kerjaannya Ican. Tzah, calon istri idaman 
cuy. 

Tapi jadi galau waktu Bi Ratih bilang gak 
ada siapa pun waktu dia nyampe. Si Ican ke 
mana? Kabur? Gak pamit? Gue beneran 
ditinggalin? Performa gue di ranjang 
beneran seburuk itu? Gue mikir macem- 
macem sampai akhirnya abis makan siang 
gue beraniin buat nelfon dia. 

Seumur hidup gue kenal sama Ican, 
baru kali ini gue deg-degan setengah mati 
nelfon dia. Jantung gue rasanya udah 
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pindah ke lambung waktu telfonnya udah 
nyambung alias diangkat. 

"Lo di mana?" tanya gue langsung 
nyeplos gitu aja. 

"Di apartemen gue," jawab Ican. 

Baru dah otak mesum gue, eh otak 
cerdas gue inget soal rencana kemaren. 

"Oh, ambil barang sama mau ganti kode 
masuk?" tebak gue. "Buruan balik kalo 
udah selesai!! Giliran lu, masak makan 
malem," kata gue sok asik banget, abisnya 
bingung mo ngomong apaan. Selesai 
ngomong gitu, telepon gue matiin. 

Lemes tangan gue langsung. Dia 
langsung geletak di meja, lepas tu hape 
dari tangan gue. Sekalian dah gue susulin 
kepala gue ke sana. Ini entar bakalan jadi 
gimana waktu gue pulang ngantor? 


xK k 


Tenang Jul... Tenang! Santai aja, 
bersikap biasa! Inget Jul! Lu kan nggak 
punya malu, ngapain segala malu-malu 


BestFriend-Zone | 262 


kayak anak perawan? Bersikap biasa, dan 
kita lihat gimana tanggepannya Ican. 

Gue narik napas dalam-dalam sebelum 
akhirnya buka pintu apartemen. Masuk 
dan celingukan kayak maling padahal 
rumah gue sendiri. Gue takut gak nemuin 
Ican, takut kalo Ican gak mau balik ke sini 
lagi. Takut kalo performa gue di ranjang 
ternyata mengecewakan buat Ican. Aib 
anying. 

Tapi udah gitu, gue malah kaget 
setengah mati pas nemuin Ican lagi masak. 
Ini jantung maunya apa sih? Mau dibelai 
Ican lagi? Ya gue juga mau kalo itu sih. 

Ok, rileks. Si Ican masih fokus sama 
masakannya. Kayaknya sih belum sadar 
kalo gue udah pulang. 

"Yaiyalah orang lu masuk kayak maling 
gitu," sahut Bambank. 

Gue tarik napas dalam-dalam, keluarin, 
tarik lagi, keluarin lagi. Udah kayak apa aja 
itu. Halah. Ok, gue siap. 
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"Masak apa Can?" tanya gue sambil 
nyamperin dia. 

Ican cuma noleh sekilas, gak ngomong 
apa-apa abis itu balik mantengin 
masakannya. Gue berhenti di belakang dia. 
Kok Ican diem doang? Beneran dia marah 
sama gue? 

"Masih perlu ditanya?" jawab Bambank. 

Gue maju dikit pura-pura liatin masakan 
Ican. Niat sebenernya pengen liat gimana 
mukanya. 

"Baunya enak," kata gue ngelirik Ican. 

Ican keliatan grogi, gak nyaman gue 
deketin begitu. Tapi gue tetep gak ngerti, 
itu karena dia marah atau apa. 

"Gue mandi dulu deh," kata gue 
mutusin buat ninggalin Ican. Mungkin dia 
butuh waktu. Semoga emang cuma gitu. 

Gue masuk kamar abis itu duduk di 
tepian ranjang, lepasin kancing-kancing 
kemeja gue sambil ngelamun. Gue bingung, 
Ican diem banget dan itu bikin gue ngerasa 
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bersalah. Tapi di satu sisi gue cukup lega 
Ican gak pergi ninggalin gue. 

"Bukan 'enggak', mungkin cuma 
belum," kata Bambank. 

Hmm... Mungkin cuma belum. 

"Mungkin juga karena masalah dia 
sama Edward. Dia cuma butuh rumah lo 
Jul," kata Tatank. 

“Apa sih Tank? Memperkeruh suasana 
aja," omel Bambank. 

Tapi gue gak tersinggung. Kalau emang 
itu kenyataannya, gue gak keberatan. Ican 
boleh di sini selama apa pun yang dia mau. 
Sesuai apa yang gue bilang ke dia kemaren. 
Kalau emang itu alasan Ican ada di sini, gue 
beneran terima. Ah, gue bahkan gak berani 
nebak alasan lain yang lebih baik dari itu. 

“Ican terlalu berharga buat dilepasin 
gitu aja Jul," kata Bambank. 

Gue tau Mbank, tapi gue juga harus tau 
diri, 'kan? 

"Kayak apa yang lo bilang tadi pagi. 
Nasi udah jadi bubur, baiknya lo tambahin 
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bahan lain sampai itu bubur bisa dinikmati. 
Semalem udah terlanjur kejadian. Gue rasa 
itu wajar kalo ican marah sama lo. Jadi 
cowok yang jantan! Minta maaf! Perbaiki 
semuanya!" nasehat Bambank. 

“Kenapa Julian mesti minta maaf? 
Menurut gue, Ican gak berhak buat marah. 
Karena semalem jelas-jelas dia juga ikut 
menikmati. Maksud gue, yang semalem 
kejadian itu bukan semata-mata salah 
Julian. Tapi Ican juga. Lagian Julian gak 
maksa, Ican udah mau," sanggah Tatank. 

"Jangan sekadar berasumsi! Tanyain 
dulu kejelasannya. Dan paling gak Julian 
tetep harus minta maaf sama Ican karena 
dia yang mulai duluan. Pokoknya tanya 
dulu! Jangan cuma diem-diem seolah gak 
ada apa-apa kayak gini." 

Oke cukup, gue setuju sama Bambank. 
Gimanapun juga gue yang mulai duluan. 
Ican mungkin cuma kebawa suasana 
sampai akhirnya mau juga. Mungkin 
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sekarang dia nyesel dan jadi nyalahin gue 
soal itu. 

Omongin dan perbaiki semuanya! Apa 
gak sayang, persahabatan 27 tahun ilang 
gitu aja gara-gara kejadian satu malam? Ya 
sayang lah, sayang banget malah... Sama 
Ican, 'kan? Eh. 

Akhirnya gue mandi dan bertekad buat 
memperjelas perasaannya Ican waktu 
makan malam nanti. 

Gue baru keluar kamar waktu Ican 
lewat, mau ke kamarnya. 

"Lo udah makan?" tanya gue heran. 

"Belom sih, tapi gue pengen mandi dulu. 
Lo makan duluan aja," jawab Ican abis itu 
langsung masuk ke kamarnya. 

Itu barusan Ican ngehindarin gue apa 
gimana? Tapi gak bisa sekarang Can. Paling 
enggak biar gue ngomong dulu, baru 
setelah itu terserah sama lo. Baru setelah 
itu gue rela lo ngejauhin gue. 

Gue nungguin Ican di meja makan. 
Lumayan lama, bikin gue makin berasumsi 
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kalo Ican emang sengaja. Tapi mau mandi 
selama apa pun, tetep bakalan gue 
tungguin karena gue harus ngomong 
malem ini juga. Mungkin lo lupa Can, 
masalah adu keras kepala, gue yang selalu 
menang. 

Dan pada akhirnya emang gue yang 
menang. Gue tungguin Ican sampe selesai 
mandi dan sekarang kita lagi makan malam 
bersama dalam situasi hening bikin 
merinding. Sumpah kagak ngenakin banget 
atmosfernya. Sesekali gue curi pandang ke 
Ican. Jantung gue udah deg-degan gak 
karuan, takut mau mulai ngomong. 

Anehnya, makin gue lihat mukanya Ican, 
gue malah ngerasa Ican gak marah sama 
gue. Seumur hidup gue kenal Ican cuy, jadi 
gue tau gimana marahnya dia, ngamuknya 
dia, BT-nya dia dan semalem gue baru tahu 
gimana muka s”“nge-nya dia. Cantik. Asli. 
Gak bakal gue lupain. Beneran. Halah 
apaan sih. 


BestFriend-Zone | 268 


Dan diem-nya Ican ini menurut gue 
bukan karena marah. Tapi gak tau juga 
kenapa. Ah, mau apa pun itu tetep harus 
ngomong. 

Baru gue mau ngomong waktu hapenya 
Ican udah nyela duluan. Gue udah mangap, 
jadi mingkem lagi. Sabaaaar. 

Ican keliatan heran waktu mau terima 
tuh panggilan telepon. Tapi akhirnya dia 
angkat juga. Panggilannya kagak di- 
loadspeaker, tapi samar-samar gue juga 
bisa denger. Buset dah, kenceng banget itu 
berarti. Yang gue denger cuma "cowok lo", 
"tau gak", "buka pintu", sama "usir". 

Ican hela napas pelan, abis itu ngomong. 

"Sorry, gue gak tahu...." 

Ican gak selesaiin kata-katanya. Dan gue 
bisa denger yang di seberang telepon 
nyaut masalah kuping. 

"Gue lagi gak di rumah...," kata Ican 
yang lagi-lagi gak sampe tuntas. 

Gue jadi penasaran, siapa sih nih yang 
nelfon Ican sambil marah-marah gitu? 
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"Terserah," kata Ican tiba-tiba keliatan 
kesel. "Dia bukan cowok gue. Mau lu 
laporin security, mau lo laporin polisi, 
silahkan. Gue gak ada urusan lagi sama 
dia," katanya yang abis itu mutusin 
sambungan, taroh hape di meja terus balik 
makan. 

Bukan cowok gue? Laporin security? 
Gue mulai nangkep kalo ini masalah si 
Edward itu. 

"Cowok gila itu ngapain?" tanya gue. 

"Kayaknya dia gedor-gedor pintu kayak 
yang lo bilang kemaren," jawab Ican 
keliatan udah BT. 

Gue manggut-manggut. "Biarin aja kalo 
emang mau dilaporin. Justru bagus," 
komentar gue. 

Ican ngangguk sambil ngegumam "hm" 
aja, abis itu lanjut makan. 

"Lo tadi ketemu Bi Ratih gak?" tanya 
gue basa-basi. Bodo amat lah kalo basi 
banget. 

"Ketemu." 
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"Dia tadi nitip pesen sama gue. Besok 
lagi kalo ada baju kotor sama piring kotor 
dibiarin aja! Biar Bi Ratih yang nyuci." 

"Hm... Tadi dia juga udah bilang sama 
gue," jawab Ican. 

Gue ngangguk dikit sambil ngelirik Ican. 
Dan gak lama abis itu gue kelabakan liat 
Ican berdiri sambil bawa piringnya. 

"Gue duluan Jul," pamit dia. 

Jantung gue udah gak karuan. Gue 
belum sempet ngomong Can, jan pergi 
dulu elah. Dia beneran mau ngehindarin 
gue apa gimana sih? 

"Can," gue nahan tangannya Ican waktu 
dia lewat, mau ke kamar. 

Ican agak kaget, noleh natap gue 
dengan bingung. 

"Lo marah sama gue?" tanya gue 
akhirnya. 

Mata Ican sedikit membesar, 
keliatannya kaget, gak nyangka gue bakal 
nanya begitu mungkin. Dia cuma bales 
natap gue, gak ngomong apa-apa. 
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"Lo keliatan lain Can," lanjut gue. "Lo 
marah sama gue?" 

Tapi pelan-pelan Ican gelengin kepala. 
Seriusan? Ican gak marah? Tapi kalo gue 
pikir-pikir lagi, dari gimana dewasanya Ican, 
dia gak mungkin nyalahin gue soal yang 
semalem sih. Kita berdua udah gede dan 
sama-sama sadar akan apa yang kita lakuin 
semalem. 

"Gue cuma capek Jul," jawab Ican. 
"Sampai sana tadi rumah gue berantakan 
banget. Seharian gue bersih-bersih di sana, 
dan rasanya makin kesel gara-gara telfon 
barusan." 

Jadi Ican diem, keliatan mikirin sesuatu 
dari tadi tuh, mikirin masalah tu cowok 
brengsek? Kesel gue jadinya. Gak, bukan 
kesel sama Ican, tapi kesel sama tu cowok. 
Gara-gara kelakuan dia bikin Icannya gue 
ampe kayak gini. 

Gue lepasin tangan Ican, abis itu berdiri. 
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"Mau keluar cari hiburan?" tawar gue 
masih khawatir, gue gak seneng liat Ican 
sedih gini. 

Tapi Ican gelengin kepala buat nolak 
tawaran gue. 

"Capek Jul. Gue pengen tidur aja," 
jawab dia. 

Asli dah, baru berasa kalo Ican beneran 
capek. Suaranya pelan, males-malesan, 
keliatan mau ngomong aja dia ogah- 
ogahan saking capeknya. Ican yang gue 
kenal emang begitu. 

"Mau gue bantu 'puk-puk' biar cepet 
tidur Can?" goda gue supaya tu mukanya 
Ican gak asem-asem amat. Tapi kalo diiyain 
ya gue mau juga. Wkwkwk. 

Ican ngeliatin gue pake mata sadisnya, 
abis itu mukul gue. Nah gitu lebih enak 
diliat. 

"Cepet tidur apanya. Yang ada malah 
makin lama," jawab dia. 

Wkwkwk yekan abis gue ajakin lagi, lu 
pasti tidur nyenyak Can. 


Lina | 273 


"Lo beneran gak marah sama gue Can?" 
tanya gue, sekali lagi buat mastiin. 

Ican hela napas pelan, keliatan males 
buat jawab pertanyaan itu lagi. Dia 
ngedorong dada gue abis itu balik badan. 

"Baperan lu Jul, jadi cowok," kata dia 
ninggalin gue gitu aja. 

Emang baperan mulu gue Can kalo 
urusannya sama elu gini. 

Mbank, Tank, menurut kalian gimana? 

“Emang dia gak marah, kalo menurut 
gue," jawab Bambank. 

"Sama, dan gue beneran kesel sama tuh 
curut, mantannya Ican. Lu denger tadi Ican 
bilang apa? Sampe sana, rumahnya 
berantakan, gara-gara siapa? Tu cowok, 
kan? Udah nerror Ican, numpang tidur 
sampe Ican gak bisa pulang, masih 
diberantakin pula rumahnya sama dia. 
Udah capek hati, capek badan capek 
pikiran juga si Ican sekarang. Dia pasti 
pengennya marah-marah, tapi males 
setengah mati juga kalo harus ketemu 
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sama tuh cowok. Iya, kan? Lu bisa 
bayangin gak gimana posisinya Ican 
sekarang?" 

Oke, gue juga jadi makin emosi 
dengerin ceramahnya Tatank. Gue ke 
kamar buat ambil jaket sama kunci mobil. 

"Eh, Jul... Mau ngapain? Gak usah ribut- 
ribut juga kali. Gak perlu lu urusin tuh 
cowok. Mending fokus bikin Ican seneng 
aja," kata Bambank. 

“Julian cuma ngewakilin apa yang gak 
bisa dilakuin sama Ican," debat Tatank. 

"Belum tentu juga ini yang ican mau," 
kata Bambank gak mau nyerah. 

Gue lakuin ini buat diri gue sendiri. Asli 
gue enegh banget sama tuh cowok. 

Dan perdebatan antara si kembar pink 
pun terhenti karena jawaban itu. 

Gue berhenti di depan pintu kamar 
sambil liatin pintu kamarnya Ican beberapa 
saat. Sampai akhirnya gue samperin ke 
sana. Gue buka pintunya langsung liat ke 
dalam. 
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"Gua mau keluar bentar Can. Mau gue 
bawain sesuatu?" kata gue. 

"K-ke mana?" tanya Ican agak kaget, 
mungkin gara-gara gue yang main buka 
pintu kamar seenaknya, gak pake ketuk 
dulu. 

"Ketemu temen bentar," jawab gue 
sekenanya. 

Ican keliatan mikir bentar. Abis itu 
geleng-geleng. 

“Gak usah deh Jul, palingan gue udah 
tidur pas lo balik nanti," jawabnya. 

Gue manggut-manggut, soalnya 
mungkin emang Ican udah tidur waktu gue 
balik nanti. 

"Ok deh kalo gitu," kata gue abis itu 
nutup pintu. 

Dan dengan langkah cepet gue keluar 
rumah. Menuju apartemennya Ican. 

Sekitar 20 menit gue akhirnya sampe. 
Baru keluar dari mobil waktu gue liat itu 
cowok mau nyamperin mobilnya. Emang 
jodoh kali nih, langsung ketemu gini. 
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Langsung gue samperin dan tanpa 
ngomong apa-apa gue tonjok tu muka 
sampe dia jatuh ke lantai parkiran. 

Edward kaget tentu aja. Dari tempatnya 
duduk dia ngedongak buat liat siapa yang 
abis nonjok dia. 

Gue senyum aja sekilas, sebelum naik 
ke atas badan dia buat hajar dia lebih lanjut. 

"Lo... Yang udah... Bikin Ican gue... Jadi 
sedih," kesel gue di sela-sela mukulin dia. 

Tempat parkir yang sepi itu jadi penuh 
sama suara pukulan yang menggema. 
Masih saut-sautan sama pekikannya 
Edward. Gue lampiasin semuanya, 
kebayang di benak gue gimana muka BT- 
nya, capeknya, sama sedihnya Ican. Dan 
Ican bilang itu gara-gara ni curut satu. 

Gak tahu, berapa lama gue lampiasin 
amarah gue. Edward udah babak belur 
waktu akhirnya gue berdiri lagi. 

"Lo harusnya tau diri!" kata gue 
ngeliatin dia sambil ngatur napas. "Lo yang 
udah ngebuang dia. Lo yang bego karena 
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udah ngebuang dia. Dan sekarang masih 
berani-beraninya lo minta kesempatan 
sama dia hah?" kata gue nginjek dia keras 
di akhir kalimat. 

"Akh...," keluh dia sembil guling ke 
samping megangin perut. "Brengsek!!" 
umpat dia setengah teriak. "BUKAN 
URUSAN LO!" lanjut dia beneran teriak kali 
ini. 

Bukan urusan gue? Emosi gue yang 
sempat reda jadi naik lagi. Gue injek-injek 
lagi badannya dia. Lebih brutal kali ini. 

"Bukan urusan gue, lo bilang? Hah?" 
kesel gue saut-sautan sama keluhan 
sakitnya Edward. 

Gue berhenti bentar buat ngatur napas. 
Gue udah lama gak berantem, dan gak 
nyangka ternyata gue udah tua, gini aja 
gue ngos-ngosan. Padahal ni cowok lenjeh 
amat gak bisa ngelawan. Atau karena gue 
nongol-nongol langsung main hajar aja kali, 
sampe dia gak ada kesempatan buat 
ngapa-ngapain. 
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Gue jongkok di deket dia. Nampar dia 
sekali dan denger umpatan lagi dari mulut 
dia. 

"Aletta punya gue," kata gue 
menekankan. "Kalo lo yang ada di posisi 
gue, lo juga pasti gak terima ada orang 
kayak elu muncul di antara lo sama dia," 
jelas gue. "Gue gak suka lo ngusik dia. Lo 
udah dapet kesempatan buat bikin dia 
bahagia dan lo gagal. Sedangkan kali ini... 
Ini kesempatan gue dan gak bakal gue 
biarin siapa pun ganggu hubungan gue 
sama dia. Paham lo?" kesel gue dorong 
pelipisnya pake telunjuk di akhir kalimat. 

Gue berdiri, udah balik badan waktu dia 
ngejawab. 

"Gue gak mau lepasin dia." 

Emosi gue rasanya bener-bener 
kebakar sampe ubun-ubun. Gue balik 
badan lagi dan nendang badan dia 
sekerasnya sampe denger keluhan lagi dari 
dia. 
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"Gue juga," jawab gue. "Gak akan 
pernah lepasin dia," kata gue yang abis itu 
nginjek dia lagi keras-keras sebelum 
akhirnya pergi dari sana. 

Sepanjang jalan, emosi rasanya gak 
mau ilang tiap kali inget si brengsek itu 
bilang kalo gak bakal ngelepasin Ican. 
Mungkin gue keliatan percaya diri waktu 
bilang kalo gue bakal lakuin hal yang sama. 
Tapi jelas posisi gue sama Edward di 
hatinya Ican gak sama. Gue bisa yakin kalo 
gue gak bakal lepasin Ican. Tapi gimana 
sama Ican? Gimana kalo satu hari nanti 
justru Ican yang ninggalin gue? Gue bahkan 
gak sepenuhnya miliki Ican, sebagaimana 
Edward dulu. 

Gue sampai rumah agak larut. Baru mau 
masuk ke kamar waktu rasanya pengen 
lihat Ican dulu sebelum tidur. Pelan-pelan 
gue samperin pintu di seberang. Gue ketuk 
pintunya abis itu coba buka. Bisa dibuka, 
alias gak dikunci. 
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"Can?" panggil gue lirih sambil liat ke 
dalem. 

Ican udah tidur, dilihat dari lampu yang 
masih nyala, kayaknya sih ketiduran. 
Soalnya gue tau, Ican susah tidur kalo 
lampunya idup begini. 

Gue masuk, duduk di deket Ican. 
Tangannya Ican masih megang hape, jadi 
bener emang dia ketiduran. 

Agak ragu gue sentuh kepalanya. Waktu 
gak ada respon apa pun, baru gue elus 
pelan. 

Jangan sedih lagi Can, demi apa gue gak 
suka lihat lo sedih gini. Apalagi gara-gara 
mikirin cowok lain. Gue sayang banget 
sama lo. 

Gue embusin napas pelan rasain sesak 
di dada gue, sadar kalo bahkan perasaan 
gue belum tentu berbalas. Dan meski gitu, 
tetep aja dengan setianya gue simpen 
perasaan ini selama 14 tahun. 

Pelan-pelan gue deketin wajah ke Ican. 
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"Love you Can," bisik gue sebelum 
ngecup pipinya sekilas. 

Ican masih lelap, gak gerak sedikit pun. 
Bibir gue melengkung sendiri. Damai 
rasanya liat muka lelap itu. 

Gue bangkit dan nyelimutin Ican. Matiin 
lampu kamar sebelum keluar dan nutup 


pintu. 
Kaka 
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beberapa hari. Gue sering ajak ngobrol 
sama candain sampai akhirnya dia bisa 
kayak biasanya lagi. 

Masalah gue yang mukulin Edward, 
jelas gue gak bilang sama Ican. Sama kayak 
yang dulu sering gue lakuin waktu masih 
SMA, ngelabrak cowok-cowok di belakang 


dia. Itu karena gue tahu, yang gue lakuin 
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itu gak bener dan kalo bilang sama Ican 
paling juga cuma diceramahin. Jadi buat 
apa bilang sama dia. Belum lagi kalo entar 
Ican ngerasa bersalah sama tu cowok. 
Malah dia minta maaf ke dia atas kelakuan 
gue. Makin gak rela gue. 

Lift udah berhenti dan gak lama 
pintunya kebuka. Agak heran lihat Ican 
yang nyambut gue di depan pintu itu. 

"Lo mau ke mana Can?" tanya gue 
waktu ngelangkah keluar. 

“Belanja, ke supermarket," jawab Ican 
masuk ke dalam lift. "Makanan di kulkas 
abis." 

"Ya udah, gue anter kalo gitu," kata gue 
balik masuk ke lift. 

Gak lama kita nyampe karena emang 
deket, paling 10 menit perjalanan. 
Sekarang lagi milih sayur, gak tau juga dah 
si Ican mau masak apaan. Gue gak perlu 
banyak komentar karena Ican udah tau, 
mana makanan yang gue doyan dan mana 
yang enggak. Malahan dia lebih ngerti 
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ketimbang gue sendiri. Wkwkwk gue juga 
sampe heran, kadang gue gak sadar kalo 
gak suka sesuatu sedangkan Ican tahu. 
Emang Ican tuh paling pas jadi istri gue. 
Gak ada yang bisa nyaingin wkwkwk. 

Sambil nungguin Ican pilih-pilih sayur 
gueliat ke sekeliling. Liat-liat aja barangkali 
gue pengen sesuatu. 

"Pengen tidur bareng Ican lagi Jul," bisik 
Tatank. 

Elah, kalo itu sih tiap saat tiap waktu 
kepengen Tank. Tapi ya kali gue mau pura- 
pura khilaf lagi, entar Ican mikir apaan soal 
gue? 

"Cowok mesum, sange-an," sahut 
Bambank. 

Anjir Bambank kalo nyeplos, suka bener. 

"Ya wajar kali Mbank, namanya juga 
cowok," protes Tatank, “apalagi kalo 
ceweknya kayak Ican," tambahnya. "Liat 
aja noh, lekukan bodynya ican, 
pinggangnya beuh bikin pengen 
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ngerengkuh kan? Bokongnya noh! Bikin 
tangan gatel, lehernya...." 

Gara-gara Tatank gue jadi liatin Ican 
sambil bayangin ke mana-mana. Padahal 
bajunya Ican longgar kayak biasanya. Tapi 
tetep aja kebayang jelas di benak gue 
gimana bentuk polosannya. 

Untungnya si Bambank nampol Tatank 
sampe gue sadar lagi. 

"Noleh gak lo!!! ancam Bambank. 
"Repot urusannya ntar kalo pengen," omel 
dia. 

Iya elah Mbank, gue noleh. Rela gak rela 
alihin kepala sama mata gue dari Ican. 
Malah nangkep sosok yang gak asing ada di 
salah satu lorong. Elena lagi jinjit coba 
ngambil barang di rak atas. Tolongin aja 
kali, daripada di sini deket-deket Ican bikin 
otak gue konslet. 

Gue titipin keranjang belanjaan ke Ican. 
Abis itu buru-buru nyamperin Elena, gue 
tahan botol-botol minum dari plastik yang 
hampir aja jatoh mau nibanin Elena. 
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"Julian?" kata Elena noleh ngeliat gue, 
agak kaget. 

Gue senyum aja. 

"Yang ini?" tanya gue nunjuk salah satu 
botol. 

Dia ngangguk pelan. Gue ambilin, gue 
kasih ke dia. 

"Thank you," kata dia waktu nerima itu. 

Gue ngangguk aja. 

"Lagi belanja juga?" tanya dia. Basa basi, 
biasa.... Its ok, namanya juga tetangga 
yekan. 

Gue ngangguk buat jawabnya. Udah 
tahu di supermarket, ya masa dagang cilok 
neng. 

"Nganterin Aletta belanja," kata gue 
memperjelas. 

Elena senyum manggut-manggut juga. 

"Kalian tuh kayak pacaran tau... Sepupu 
tapi jadian gak apa-apa kali Jul," goda si 
Elena ketawa ala kuntilanak gitu. 
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Gue ber-hehe ria aja. Dalem hati sih 
setuju banget gua. Gak apa-apa banget Len. 
Ikhlas dunia akherat dah sumpah. 

"Beli oven baru? Lo suka bikin kue ya?" 
tanya gue coba alihin pembicaraan ke 
barang belanjaannya Elena yang lumayan 
banyak. 

"Ya oven kan gak dipake bikin kue aja 
Jul," jawab Elena. 

"Oh, gitu ya," balas gue sekenanya. 
Lagian gua gak serius nanya. 

"Tapi banyak banget, lo bisa bawanya?" 
lanjut gue. "Kelihatannya berat, gue 
bawain aja Len," tawar gue. "Sekalian balik 
bareng mobil gue sama Aletta." 

“Gak apa, gue sama Ethan kok. Dia lagi 
nyari barang di sebelah sana," jawab Elena. 

"Ooh, kirain lo sendirian. Ya udah sih 
kalo gitu." 

Elena senyum dan ngangguk. 

“Gue duluan ya, si Ethan lama banget. 
Jangan-jangan godain cewek lagi tuh 
orang," pamit Elena. 
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Gue ngakak dengernya. Tapi ngangguk 
juga sambil bales lambaian tangan dia. 
Bener-bener emang si Ethan, Elena jadi 
cewek kurang pengertian apa coba? 
Paham banget sama kelakuan mata 
keranjangnya Ethan dan masih setia aja. 
Ckckck tobat napa Than? Nyesel lo ntar. 

Gue liat Elena udah ilang, belok ke salah 
satu lorong. Dan dari belokan yang sama 
muncullah sosok yang paling gak pengen 
gue temuin saat ini. Bukan kuntilanak, 
maksud gue si Edward. 

Gue langsung buru-buru balik ke Ican. 
Fuck, kenapa mesti ketemu itu orang di sini 
sih. 

Gue gak gitu perhatiin apa yang Ican 
bilang ke gue pas gue balik. Gue langsung 
ambil alih dua keranjang di tangannya. 

"Udah semua 'kan Can? Ayok balik," 
kata gue. 

Gue gak mau mereka ketemu. Gue gak 
mau kalo entar ujung-ujungnya Ican jadi 
badmood lagi. Dan yang jelas gue gak mau 
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Ican liat muka Edward yang masih ada sisa- 
sisa amukan gue kapan hari. Gak mau kalo 
Ican sampe tahu apa yang gue lakuin di 
belakang dia. 

"Bentar Jul... Gue pengen beli mangga," 
kata Ican nahan lengan gue. 

Ya elah, segala pengen beli mangga dia. 
Gue mau gak mau berhenti juga. Kasih satu 
keranjang ke Ican terus buru-buru masukin 
beberapa mangga. Abis itu buru-buru ke 
kasir. 

"Buruan Can!" kesel gue waktu noleh 
dan Ican belum juga jalan. 

Belanjaan udah selesai dihitung dan gue 
lagi kasih kartu ke kasir buat bayar waktu 
akhirnya Edward sadar sama keberadaan 
gue sama Ican. 

Ah bangke, untung kasirnya cepet. 
Begitu kartu gue dibalikin, buru-buru gue 
tarik Ican pergi. Gue cuma bisa jalan cepet- 
cepet, gak berani noleh buat ngecek 
jaraknya Edward, takut Ican curiga terus 
ikut noleh juga. 
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Masih dengan buru-buru gue masuk ke 
mobil. Ican keliatan bingung, sadar gue 
bawa mobil agak ngebut. Kampret si 
Edward, dia ngikutin, ya jelas gue ngebut. 
Gue bahkan gak peduliin omelan Ican 
nyuruh gue ngurangin kecepatan. 

Edward akhirnya ketinggalan di salah 
satu lampu merah sebelum apartemen. 
Gak begitu jauh sih sama apartemen, tapi 
semoga aja dia gak nemuin mobil gue. 

Sampai di parkiran gue masih sempet 
celingukan nyari tuh mobil warna putih. 
Aman sih kayaknya. Dan bisa sedikit lega 
waktu udah nyampe rumah. 

Tapi tunggu dulu. Si Edward ngubungin 
Ican gak? Dulu juga waktu gue pukulin dia 
ngadu ke Ican gak ya? Baru sadar gue. Tapi 
kalo si curut ngadu, Ican udah pasti 
ngomelin gue, kan? 

"Pinjem hape lu bentar Can," kata gue 
waktu Ican lagi sibuk masukin bahan 
makanan ke kulkas. 
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Ican noleh, agak heran dia rogoh 
kantong juga. 

"Buat apaan?” tanya dia sambil 
nyodorin hapenya. 

"Perlu buka sosmed bentar, butuh 
hiburan. Hape gua mati,” jawab gua 
nerima tu hape. Buru-buru pergi ke kamar 
karena gua sadar alesan gue aneh banget. 

Gue duduk di tepian ranjang langsung 
cek hapenya Ican. Buka riwayat chat, 
riwayat panggilan, dan semuanya. Ican 
emang gak pernah pasang sandi di 
hapenya. Ribet katanya, lagian dia jarang 
keluar rumah dan ketemu siapa-siapa, 
buat apa dipasangin sandi kata dia. 

Cukup lega waktu gak nemuin satu pun 
nama Edward di sana. Akhirnya gue nyari 
kontaknya Edward. Seketika gue bisa 
senyum tahu tu nomer ternyata udah 
diblokir sama Ican. 

Ah.. gue jatohin diri di ranjang, embusin 
napas yang entah sejak kapan gue tahan. 
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"Lo sebenernya ngapain sih Jul?" tanya 
Bambank. "Lu gak berhak ngelakuin sampe 
sejauh ini. Berusaha bikin Edward sama 
Ican gak ketemu...." 

"Apa sih Mbank. Ini juga demi 
kebaikannya Ican. Lagian Ican gak seneng 
ketemu Edward." 

"Ya tapi bisa aja pas mereka ketemu 
nanti masalah mereka malah selesai. 
Julian gak berhak sampe ngalang- 
ngalangin gini. Ini masalahnya Ican, kalo 
mau bantu ya cukup nengahin aja kalo 
perlu. Jangan ikut campur...." 

"Ya elah... Kan udah jelas, Ican gak mau 
ketemu dia...." 

“Tapi gue tau Julian ngelakuin ini bukan 
karena alesan itu. Julian gak mau mereka 
ketemu karena takut mereka bakal baikan. 
Itulah kenapa gue bilang apa yang dilakuin 
Julian ini salah," potong Bambank. 

Gue tutup mata gue pake lengan. Gue 
sadar, gue lakuin ini emang bukan karena 
takut Ican jadi badmood lagi. Yang lebih 
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gue takutin adalah kalo mereka ketemu 
dan berhasil baikan. Apalagi setelah 
Edward bilang kalo dia gak akan lepasin 
Ican. Gue rasa itu lebih bahaya lagi kalo 
mereka ketemu, Edward pasti siapin 
rencana buat lakuin itu. Dan fakta kalo Ican 
pernah sayang sama tu orang gak bisa gue 
abaikan gitu aja. 

"Lain kali biarin aja! Kayak gini sama aja 
lo bikin situasi makin buruk. Masalah 
emang harusnya diselesaikan, bukan 
ditinggal kabur. Ini masalah mereka, ya 
biarin mereka selesaiin. Belum tentu juga 
ini yang Ican mau...." 

"Udah jelas ini yang Ican mau. Kalo 
enggak ngapain dia segala tinggal di sini 
cuma demi ngehindarin Edward. Lu mikir 
dong Mbank!" 

"Tapi lu juga mikir. Kita gak tahu kan 
kalo misalnya mereka ketemu lagi bakal 
kayak apa, siapa tahu masalah justru bisa 
diselesaikan. Itu bakalan bagus buat Ican. 
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Julian siapa berani ngehalang-halangin 
hah...." 

"Alah, udah jelas kalo mereka ketemu 
jadinya kayak yang waktu itu. Si Edward 
maksa-maksa Ican...." 

"Nah kalo udah gitu, baru silahkan si 
Julian maju...." 

Si kembar terus-terusan debat sampai 
akhirnya pintu kamar gue kebuka. Gue gak 
noleh, gak juga alihin lengan dari mata gue. 
Gak perlu ngecek juga udah pasti Ican, 
siapa lagi orang cuma ada kita berdua di 
sini. 

Ican duduk deket gue. Dia cuma diem 
gak ngomong apa-apa. 

Gue selalu benci sama situasi ini. Situasi 
di mana gue pengen posesif ke Ican tapi 
sadar kalo gue bukan siapa-siapanya. 
Kenapa sih gue harus sesayang ini sama 
Ican? Sama sahabat gue sendiri. Kenapa 
gak sama orang lain aja supaya lebih 
gampang. Bahkan gue kadang berharap 
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Ican itu bukan sahabat gue, supaya lebih 
gampang buat gue nyatain perasaan ini. 

"Move on itu ternyata susah ya Can?" 
gumam gue, curhat ke Ican kayak biasanya 
tanpa sebutin siapa cewek yang gue 
maksud. 

Lama gak ada tanggepan dari Ican. 
Kamar gue hening, entah apa yang lagi Ican 
pikirin. Bikin gue kaget waktu justru denger 
suara isakan. Ican nangis? 

Gue alihin lengan dari mata, langsung 
noleh ke Ican. Rasanya gak salah denger, 
gue yakin itu tadi isakannya Ican. 

"Can?" gue panggil sambil narik 
tangannya. 

Ican yang gak mau noleh bikin gue 
makin yakin kalo dia emang nangis. Tapi 
kenapa dia nangis? Setau gue Ican gak 
sering nangis. 

Gue bangun, penasaran juga khawatir. 
Kenapa tiba-tiba Ican nangis abis gue 
ngomongin masalah move on? 

"Can?" panggil gue lagi. 
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Plis jangan bilang Ican nangisin tu curut. 
Jangan bilang dia belum bisa move on, 
masih sayang sama Edward, masih sakit 
keinget Edward selingkuh makanya dia 
nangis. 

Baru mau manggil Ican lagi pas tiba-tiba 
Ican noleh ke gue, ngedorong dada gue 
pelan sampe gue terbaring lagi. Abis itu 
bikin gue syok dengan sebuah ciuman 
tepat di bibir gue. 

What the.... 


Gue ngeblank, gue... Gak lagi ngimpi, 
kan? 

Gue buntu. 

"Ngerespon Jul! Woy! Jangan diem 
doang kayak perawan lu! Malu-maluin," 
bisik Tatank. 

Oke, gue dapetin dikit kesadaran gue. 
Ini bukan mimpi, Ican beneran... Nyium 
gue. Gak kuat, gue merem nikmatin 
belaian Ican di kepala gue, bibirnya turun 
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ke leher. Dan sebuah tekanan nikmat 
setengah nyiksa buat Johny. 

"Sssh... Can," desis gue keenakan. Ini 
serius, sederhana tapi nikmatnya ngena 
banget. 

Gue dongakin kepala supaya Ican lebih 
bebas ciumin leher gue. Ah... Semau lo aja 
Can. 

Baru mau pasrah pas Ican malah naik ke 
kuping. Dia telusupin lidah di sana. Anjir, 
apa-apaan ini? Setrumnya berasa nyampe 
Johny. Johny langsung tegang. Geli, gak 
tahan. Gue tarik kepalanya Ican dari kuping 
gue, terus gue kulum bibir Ican. 

Ican ngerespon dan ngimbangi gue 
dengan baik. 

Tangan gue masuk dalem baju, ngeraba 
punggungnya Ican. Mulus. Tangan gue 
merambat turun ke pinggang, narik itu 
supaya nekan Johny lagi. Cukup satu 
tarikan, dan Ican tahu apa yang gue mau, 
dia lanjut gesekin sendiri. Ah, ini yang gue 
bayangin di supermarket tadi anjir. 
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Napas kita udah sama-sama panas, dan 
gue udah gak tahan banget pengen menu 
utamanya. Jadilah gue singkirin Ican dari 
tubuh gue buat tuker posisi, Ican di bawah 
dan gue yang di atas. Gue buang kemeja 
gue yang gak tau sejak kapan udah 
dilepasin kancingnya sama Ican. Lanjut 
gantian nelanjangin Ican. Agak buru-buru, 
bodo amat kalo Ican pikir gue kasar, gue 
gak tahan. 

Gak lama kemudian kita udah sama- 
sama tanpa pakaian. Gue dapetin 
penampakan terindah yang dulunya cuma 
bisa gue khayalin. Ican menggeliat gelisah 
waktu gue cium tiap inci tubuh dia. Dari 
pipi, bibir, leher pundak. Dan betah di 
gundukan dadanya yang masih bikin gue 
heran karena dulu gue kira kecil, mana 
pernah gue ejek-ejek pula, ternyata gak 
sekecil kelihatannya. Kan kalo gini gue-nya 
jadi malu. 

Ican membusung waktu gue isep ujung 
dadanya. Jari-jarinya masuk ke helaian 
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rambut gue seolah muji apa yang gue 
lakuin ke dia. Ada kebahagiaan tersendiri 
bisa bikin Ican begini. 

Samar-samar gue denger suara lirih Ican 
manggil gue. Gue lirik ke atas, Ican 
ngeliatin gue dengan muka s*nge yang 
cantiknya beneran gak ada duanya. Udah 
gak tahan sih kayaknya. Baru gue inget kalo 
tadi emang Ican yang ngajakin duluan. 

Jadilah gue ngerangkak naik. Si Johny 
udah siap di ujung jalannya. Kasian cewek 
gue udah gak tahan. Wkwkwk. 

"Jul... ahh," desah Ican remas bedcover 
sambil merem waktu akhirnya kita jadi 
satu. 

Ah.. ini lebih nikmat dari yang kemaren. 
Karena kerasa kalo yang kali ini bener- 
bener sama-sama mau. Gue suka Ican yang 
ini. Ican yang keliatan jujur sama kemauan 
dia. 

Gue suka Ican raba badan gue, cium 
leher, narik kepala dan nyium bibir gue. 
Gue suka kasih semua yang dia mau dari 
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diri gue. Seolah dia menginginkan gue, 
sebagaimana gue menginginkan dia. Dan 
gue dengan senang hati nyebut diri gue 
sebagai milik lo Can. Sebagaimana gue 
pengen lo jadi milik gue. 

Ican beneran beda sama yang kemaren. 
Kali ini keliatan sepenuhnya menikmati. 
Dia bahkan gak sungkan buat minta lebih 
keras. Bahkan gue syok setengah kaget pas 
Ican bilang dia mau di atas. Gue nurut buat 
tuker posisi. Rasanya bener-bener gila, 
mimpi jadi nyata secara harfiah sih ini. 

Gue agak gak nyangka aja. Ya emang 
Ican kalo ngomong suka gokil waktu 
ngimbangin omongan mesum gue. Tapi 
watak aslinya yang pendiem itu, bikin gue 
mikir kalo dia mungkin tipe pasif di ranjang. 
Gak nyangka ternyata begini. Bikin gue 
makin tergila-gila sama dia. Bikin tekad gue 
makin bulat, buat milikin lo Can. Setelah 
tau hal ini, gue makin gak rela ngelepasin 
lo buat cowok lain. 

"Mmmh... Jul...." 
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Gue auto senyum denger lenguhannya 
Ican. Seriusan gue sadar ini nyata bukan 
mimpi, tapi Ican bener-bener mewujudkan 
apa yang pernah jadi impian dan khayalan 
gue. 

Gue rasain Ican makin erat di bawah 
sana, mungkin udah mau nyampe. Gue 
angkat kepala buat bisa ngisep dada Ican 
lagi. Tangannya langsung nahan kepala gue 
seolah nyuruh gue buat tetep kayak gitu, 
gak mau gue lepasin dada dia. 

Gerakan Ican makin intens dan 
jepitannya makin erat. Ah, kalo gini terus, 
bisa-bisa gue juga keluar. Tapi gak bisa gue 
stop gitu aja 'kan, ntar Ican bisa kecewa, 
bisa langsung kehilangan moodnya. Johny 
kuatkan pertahananmu boy. 

Sialnya, tepat setelah itu gerakan Ican 
makin cepet dan tangannya nekan kepala 
gue makin kuat. Dan gak lama kemudian 
Ican tekan sedalam-dalamnya dibarengi 
sama lenguhan kepuasan. Ican lepasin 
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kepala gue, dia gerakin pinggulnya sedikit 
lagi dan akhirnya Johny sampai di batasnya. 

Mampus, gue keluar, di dalem. 

Ican belum turun, dia meluk gue masih 
belum mau lepasin tautan kita. Bikin gue 
mikir lagi mau nurunin dia. Dia kelihatan 
masih di ambang kepuasannya, dan gue 
tau itu bisa buyar kalo gue paksa buat 
lepasin hubungan kita. 

"Ya elah. Biarin aja! Liat noh, muka 
lega-nya lcan. Yakin mau ngerusak 
kepuasan dia?" hasut Tatank. 

Gue ngeliatin wajah berkeringat yang 
merem, nyandar pundak gue. 

"Lagian kalo keluar di dalem apa 
masalahnya?" 

"Lu gila ya Tank?" saut Bambank. 

"Bukannya bagus kalo Ican hamil 
anaknya Julian?” tanya Tatank dengan 
senyuman iblisnya. Senyum yang kayaknya 
nular ke bibir gue. Gue udah gak denger 
jawaban apa yang Bambank kasih setelah 
pertanyaan Tatank tadi. 
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Gue belai wajah lega di pelukan gue. 
Pelan-pelan, dengan berat Ican buka 
matanya ngeliat gue. Gue gak ngomong 
apa-apa. 

"Lo belum keluar," kata Ican akhirnya 
lepasin tautan kita dan turun dari atas 
badan gue. Baring di sebelah gue. Anjir dia 
gak sadar. Bagus. 

"Lo bisa istirahat dulu," jawab gue 
sambil ngusap rambutnya. Lanjut ngelus- 
elus kepala Ican sampe akhirnya pelan- 
pelan Ican balik merem. Dan gak lama 
kemudian napasnya mulai lembut teratur. 

"Love you Can," bisik gue. 

Gue senyum sendiri, sadar kalo yang 
gue ajak ngomong udah tidur dan mungkin 
gak lagi denger apa yang gue bilang. Gue 
kira yang kemaren sama Ican bakalan jadi 
hubungan paling berkesan yang gak bakal 
bisa gue lupain. Ternyata salah, yang ini 
lebih berkesan, yang ini bakalan lebih 
membekas di ingatan gue. 
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Gue putusin buat nyusul Ican ke alam 
mimpi. Malem ini gue yakin bakalan bisa 
tidur nyenyak. 


Kak 
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G ue bangun dan gak nemuin Ican di 


samping gue. Gue liat sekeliling kamar dan 
tetep gak nemuin dia. Gue duduk, nguap 
sambil garuk-garuk kepalanya Tatank. Eh 
kepala gue ding. Selimut langsung jatuh 
nyampe perut. Baru sadar kalo gue 
ternyata masih telanjang. 

Ini bini gue ke mana sih? 

Faaaaaak bini cuy, bini. Ngoahahaha. 
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"Aduh," keluh si Tatank dapet tampolan 
selamat pagi dari Bambank. Hadeh, masih 
pagi udah mesra amat si kembar pink. 

"Lu ngapa sih Mbank?" kesel Tatank 
bales nampol kembarannya. 

Bambank gak ngejawab. Ngeliatin gue 
aja dengan dingin. 

Ngapa Mbank? Yang semalem bukan 
salah gue ya. Jan berani-berani lu, nyalahin 
gue. Ican yang ngajakin. Masa mau ditolak. 
Kasian Icannya dong. Yekan Tank? 

"Gak baik nolak rejeki," kata Tatank 
dengan bijaknya. 

Gue manggut-manggut aja ngeliat 
Tatank ditampol lagi sama Bambank. 

“Gegar otak, gue lama-lama," keluh 
Tatank. 

Wkwkwk. Mbank, lain kali si Tatank 
dibelai aja dengan penuh nafsu, gue rasa 
lebih mempan daripada lu tampolin begitu. 
Bakalan lebih trauma dia. 
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"Njir. Jan berani-berani lu Mbank!" 
ancam Tatank langsung mundur-mundur 
jaga jarak. 

Jadi pengen ngakak liat Bambank 
deketin Tatank sambil kerlingin mata. 

Gue turun dari ranjang buat make 
celana dalem. Daripada liat Bambank sama 
Tatank aneh-aneh anuan pagi begini, 
mending nyariin calon ibu dari anak-anak 
gue wkwkwk. 

Gue liat udah jam 6 lebih. Si Ican bikin 
sarapan kali ya? Wkwk padahal bikin 
sarapan kan jatah kerjaan gue. 

Gue keluar kamar sambil celingukan. 
Kayaknya bener dugaan gue. Ada suara 
dari arah dapur, jadilah gue ke sana. 
Nemuin Ican lagi masak di depan kompor. 
Penampilannya yang make kemeja tadi 
malem sama celana pendek sebatas paha 
bikin gue pengen langsung meluk dan 
ngangkat dia ke kamar. Rambut yang diiket 
seadanya itu, mamerin leher jenjang yang 
seolah nantangin pengen dikasih cupang. 
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Kruuuuk. 

Baiklah. Suara perut ternyata bisa juga 
ngalahin suara hasutannya Tatank. Sabar 
Johny! Kita sarapan dulu. 

Gue akhirnya nyamperin Ican yang 
kayaknya belum sadar sama kehadiran gue. 
Gue sandarin dagu di pundaknya. Kalo mau 
jujur, sebenernya pengen gue peluk, 
langsung ciumin leher pundak sama muka 
dia. Tapi takut kebablasan, remnya blong 
wkwkwk. Gue rasain Ican kaget, 
pundaknya jadi tegang. 

"Laper Can," keluh gue sambil garuk- 
garuk kepala. 

Butuh waktu beberapa detik sebelum 
Ican ngejawab. 

"I-iya sabar! Ini udah mau selesai. 
Duduk dulu sana!" 

Bibir gue melengkung sendiri. Sambil 
ngelirik Ican gue narik diri dari dia. Terus 
jalan ke meja makan sesuai perintah istri 
tercinta. HALAH!! Taroh kepala di meja 
sambil liatin Ican masak. Senyum-senyum 
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sendiri, berasa lucu aja. Gue sadar Ican 
barusan salting, malu, bingung kayak gue 
minggu lalu. Yah pokoknya gue tau lah 
rasanya. 

Wkwkwk tapi tenang Can. Gue bakalan 
tetep kayak biasanya kok, supaya gak 
canggung kayak yang kemaren. Yang jelas 
lu gak perlu khawatir gue marah Can. 
Ehehe. Mau lu minta berapa kali juga gak 
bakalan marah gua mah. 

"Ngarep lu mah," sinis Bambank. 

Ngiri aja lu Mbank. 

Makanan udah siap di kedua tangannya 
Ican. Dia balik badan, liat gue sekilas, 
melotot kaget abis itu merem. Ngapa dah? 

"Bener-bener kampret lu Jul, COWOK 
MESUM SIALAN!! PALING ENGGAK YA 
PAKE CELANA KEK, KELIARAN PAKE 
SEMPAK DOANG," omel dia. 

Lah? Lagian abis ini juga gue bugil lagi. 
Entah mandi, entah ngegarap Ican lagi. 
Ngapain coba segala repot-repot make 
celana sama temen-temennya? 
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Males-malesan gue bangun. 

"Ya emang kenapa sih? Cuma ada kita 
berdua ini. Ngapain juga lu segala pake 
tutup mata? Udah pernah liat juga," kata 
gue nyamperin Ican yang jadi patung. 

Tapi Ican tetep merem, gue udah ada di 
depan dia dan dia keliatan kesel. Buset dah, 
pagi-pagi udah begini amat cobaan lu 
Johny. Liat Ican merem pengen rasanya 
langsung gue cipokin. 

"Lebay lu," bisik gue ngambil alih dua 
piring nasi goreng dari tangan dia. Abis itu 
balik ke meja makan. 

“Asli lu Jul. Punya malu dikit kek," 
gerutu Ican waktu duduk di samping gue. 

“Gak ada faedahnya gua malu-malu di 
depan lu," jawab gue asal, mulai makan. 

Lagian dia udah pernah liat, ngapain 
gue malu coba? Harusnya mah elu gini juga 
Can. Gak usah malu-malu sama gue. Secara 
gue udah pernah liat body mulus lo juga. 

“Itu sih maunya elu," kesel Bambank 
sambil jambak kembarannya. 
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Si Tatank pasrah aja, mungkin dia pikir 
mending dijambak daripada dibelai kayak 
tadi. Wkwkwk. 

Gue lanjut makan, ngelirik Ican sekilas 
jadi pengen ketawa tau dia makan sambil 
nutupin samping mukanya biar gak bisa 
ngeliat gue. 

"Lo ngapain sih Can?" tawa gue sambil 
narik tu tangan. 

Ican gak jawab. Bales narik tangannya 
dari pegangan gue abis itu ngedorong bahu 
gue pelan. Dia kekeuh pengen nutupin 
pandangan dia dari gue. Wkwkwk. Yaudah, 
gue lanjut makan. 

"Lo terakhir ke rumah Mama kapan 
Can?" tanya gue. 

Ican mikir dulu beberapa saat sebelum 
akhirnya ngejawab. "Dua bulan yang lalu 
kalo gak salah." 

Gue manggut-manggut. 

"Kenapa emangnya?" tanya Ican 
selanjutnya. 
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"Gue udah lama gak pulang. Mami sama 
Papi sehat, kan? Gak pada ribut, kan?" 

Ican berdecak kedengeran kesel. 

"Ya lu pulang dong Jul, ya ampun. Mami 
Papi sehat. Lagian sejak kapan Mami sama 
Papi lu sering ribut? Gak ada ceritanya..." 

Gue ketawa pelan. Lagian cuma 
bercanda. Mami sama Papi gue mana ada 
ribut-ribut. Mentok juga Mami gue doang 
yang ngomel-ngomel. Papi gue mah kalem, 
banyakan diem. Cuman ya gitu, sekali dia 
ngomong, abis udah riwayat gue. Kenapa 
riwayat gue? Karena ya cuma gue yang bisa 
bikin dia emosi jiwa sampe batasnya. 
Wkwkwk. 

"Lu terakhir pulang kapan?" tanya Ican 
balik. 

"Gak tau, udah lupa. Libur lebaran 
kemaren kali," jawab gue asal. 

"Astaga Jul. Lu minggat apa gimana?" 
Ican kedengeran gak abis pikir. Tapi tetep 
gak mau noleh ke gue. 
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"Males ah gue. Ditanyain kapan mau 
bawa cewek ke rumah mulu. Malah mau 
dijodohin segala. Ya ogah lah," curhat gue. 

Beberapa lama Ican cuma diem. Entah 
mikir apaan. 

"Ya tapi masa sampe segitunya lu gak 
mau pulang. Kasian Mami sama Papi kan, 
lo tuh anak satu-satunya Jul, mereka cuma 
punya elu doang." Jawab dia. 

Gue hela napas pelan. 

"Emangnya lu gak diuber-uber suruh 
nikah gitu Can?" tanya gue noleh ke Ican. 

Ican geleng-geleng doang. 

"Lu mah enak, ada Bang Dave udah 
nikah, walaupun cuma abang sepupu lo 
tapi anaknya dia udah kayak cucu Mama 
sendiri," kata gue. 

Ican ketawa pelan. "Ooh, jadi ceritanya 
Mami udah pengen nimang cucu?" tanya 
dia. 

Gue ngangguk aja setengah ngelamun. 
Ya gue sadar, gue udah 27 tahun, udah 
mau 28 malah. Tapi seriusan belum 
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pengen nikah gue tuh. Kelakuan gue aja 
masih kayak gini, disuruh punya anak. 
Kasian amat anak gue entar punya bapak 
kayak gini. Berasa belum siap 
berkomitmen. Berasa belum siap dikekang 
bini. 

"Hilih, alesan. Perasaan lo aja masih 
nyantol tuh sama cinta pertama," 
komentar Bambank. 

“Kalo nikahnya sama Ican? Tetep gak 
mau juga Jul?" tawar Tatank. 

Gue jadi noleh lagi ke Ican yang sibuk 
makan sambil nutupin samping mukanya. 

Nikah sama Ican? Jadi kebayang gimana 
kalo sekarang udah nikah sama Ican. 
Bangun tidur, dibikinin sarapan sama Ican 
kayak gini aja rasanya udah seneng. Coba 
kalo udah nikah, Ican lagi masak kayak tadi 
pasti udah gue pelukin. Dan abis itu gue 
yakin, dia pasti ngomel-ngomel dengan 
kecepatan 100 km/jam. Wkwkwk. 
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Kalo nikahnya sama Ican, Mami mau 
minta cucu selusin juga gue bikinin dah. 
Hahaha. 

"Lah, tadi yang mikir 'kelakuan masih 
kayak gini punya anak kasian anaknya' 
siapa ya?" sindir Bambank. 

Lah kalo emaknya anak-anak itu Ican 
mah aman Mbank. Wkwkwk. Lagian kalo 
udah punya anak ntar juga pasti naluri 
kebapakan gue keluar. Gak mungkin kan 
gue begini terus. 

"Lemes amat mulut, eh otak lo Jul. Tadi 
mikir apa, sekarang mikir apa. Bilang aja lu 
maunya nikah sama Ican bukan sama yang 
lain," jawab Bambank. 

Nah itu lo paham Mbank. Wkwkwk. 

"Kapan-kapan pulang bareng yuk Can," 
ajak gue noleh ke Ican lagi. 

Ican cuma jawab pake "hmm" aja. 
Lanjut makan dan kita gak lagi ngomong. 
Sampe waktu piring gue udah bersih, gue 
ngegodain Ican lagi. Gue tarik tangan dia 
yang masih ada di samping muka. 
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"Ngapain sih Can?" goda gue ketawa 
pelan. 

Ican narik tangannya. 

"Lo yang telanjang, gue yang malu 
anjir," kesel dia ngedorong gue lagi kayak 
tadi. 

Gue ketawa denger jawabannya. 

"Lagian lu ngapain pake malu liat badan 
gue?" jawab gue. "Semalem juga udah lo 
liatin, lo raba, lo pegang, lo apa-apain," 
gelak gue, sengaja nyeplos dan puas liat 
mukanya Ican langsung jadi merah. 

Ican gak jawab, bangkit bawa piring dia 
ke tempat cuci piring. Gue ikutin sambil 
bawa piring sama gelas gue. Gue berdiri 
tepat di belakang Ican. Sengaja ngurung 
dia biar gak bisa pergi waktu gue taroh 
piring yang ada di tangan kanan sama gelas 
yang ada di tangan kiri ke tempat cuci 
piring. 

Selesai naroh gelas sama piring gue 
tapakin tangan ke pinggiran meja. 
Sekarang makin jelas kalo gue emang 
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sengaja ngurung Ican supaya gak bisa pergi. 
Entah kayak apa muka Ican sekarang, tapi 
dia diem gak ngomong apa-apa. Dan dari 
badan dia yang mematung lagi, gak gerak 
sama sekali, bisa gue tebak kalo dia kaget 
dan bingung. 

Gue tiup belakang telinganya Ican dan 
pundak dia langsung naik. Gue rapatin diri 
sedangkan Ican masih gak berani ngapa- 
ngapain. Gue turunin muka perlahan dan 
masukin wajah ke lehernya Ican. Pundak 
Ican balik naik. Gue hirup aromanya dalam- 
dalam dan kerasa Ican makin tegang. 

"Jul...," kata Ican lirih, akhirnya 
bersuara. 

Gue elus lengan kanan Ican pelan. 
Mendekat makin rapat lagi. Tangan kiri gue 
ngerengkuh perut Ican, narik tubuh dia 
sampai akhirnya menempel sempurna. 

"Kita lanjutin yang semalem," bisik gue. 

"A-apa?" sahut Ican langsung noleh ke 
samping. 
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"Lo gak lupa kan kalo semalem gue 
belum keluar," jawab gue ngecup pipi yang 
terpampang di depan muka gue. 

Ican ngerjap, keliatan kaget sama 
jawaban gue. Gue lanjutin acaranya. 
Tangan kanan gue mulai lepasin kancing 
kemeja Ican satu per satu. 

“Tapi Jul...," protes Ican sambil nahan 
lengan gue. 

"Main yang adil! Masa lo doang yang 
keluar," potong gue. 

"Bukan gitu maksud gue... Ahh...," Ican 
mendesah waktu gue telusupin wajah di 
lehernya lagi. 

Gue selesai buka kancing kemeja dan 
langsung gue turunin. Pundak mulusnya 
Ican adalah sasaran bibir gue selanjutnya. 
Sedangkan tangan gue sibuk mainin buah 
dada setelah nurunin cup bra. 

"Mmhhh... Tapi ntar lo kesiangan Jul... 
Ahh...," kata Ican pegangan kuat-kuat ke 
tepian meja. 
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"Ya tapi gue mana konsen kerja kalo 
nafsu masih ngegantung gini," jawab gue 
nyubit ujung dadanya Ican, gemas. 

"Ahhh..." desah Ican langsung 
ngedongak. Gue ciumin juga jilatin leher 
sama pundaknya. Makin gencar mainin 
dadanya Ican. 

Ican gesekin pantatnya ke Johny 
sebagai balesan. Kayaknya sih gerakan 
spontan aja. Tapi nikmat. Bahkan waktu 
gue tarik dan pelintir ujung dadanya, Ican 
mulai berani ngeraba ke belakang nyariin 
Johny. Dia remas dan urut pelan dari luar 
sempak gue. Gue mendesis gak mungkiri 
kalo Ican emang paling bisa bikin gue tinggi. 

"Buka Can!" bisik gue dengan suara 
mulai serak. 

Ican nurut, walaupun masih 
ngebelakangin gue, dia berhasil keluarin 
Johny dari tempat persembunyiannya. 
Udah tegang, udah keras udah bener- 
bener siap. 
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Gue peluk Ican erat sampai Johny 
nempel ke pinggangnya Ican karena 
perbedaan tinggi badan kita. 

"Celana lo juga," perintah gue yang abis 
itu narik kepalanya Ican buat ngulum 
bibirnya. 

Meskipun gitu Ican nurut lagi. Jarang- 
jarang Ican nurut sama kata gue. Kayaknya 
dia emang ngerasa punya hutang gara-gara 
ngira semalem gue belom keluar. Wkwkwk. 
Selain itu mungkin dia pikir biar cepet kelar, 
biar gue gak telat ngantor. Padahal gua 
mah bodo amat sama kantor. Gue mau 
nikmatin Ican sepuasnya pagi ini. 

Gue lepasin tautan bibir kita waktu Ican 
udah selesai ngelepas celana. Gue tarik 
ujung dada Ican lagi buat bisa denger suara 
desahannya. Gak mengecewakan. Gue 
suka banget denger Ican mendesah gara- 
gara gue. 

Gue gak lama-lama lagi karena Johny 
beneran udah gak sabar. Gue dorong dikit 
punggungnya Ican supaya membungkuk. 
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Dan lebarin kakinya Ican. Gue gesekin 
Johny pelan-pelan, nyari jalan. Dan gak 
lama kemudian mulai amblas, gue tarik 
dan dorong lagi, sampai di dorongan ke 
tiga barulah bisa amblas semua. 

"Ahh...," desah Ican bikin gue semangat 
buat ngasih lebih banyak kenikmatan. 

Gue pengangin pinggang Ican dan mulai 
menghujam dengan keras. 

"Ahh... Can... Kenceng banget jepitan 
lo...," keluh gue. 

Ican gak ngejawab. Malahan mendesah 
lagi kali ini sambil pegangin tangan gue 
yang ada di pinggang dia. Selama hampir 
30 menit, dapur penuh sama suara 
percintaan kita. Beneran bakal telat 
ngantor ini sih. 

"Jul... Ahh... Dikit lagi," kata Ican putus- 
putus. 

Denger itu gue langsung cabut si Johny. 
Ican kaget, noleh ke gue keliatan bingung. 
Bukan apa-apa sih, gue cuma gak mau dia 
keluar waktu ngebelakangin gue gitu. Ican 
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harus liat, harus sadar kalo ini emang gue 
bukan cowok lain yang udah bikin dia 
nyampe. 

Gue narik Ican, abis itu naikin dia ke 
meja makan. Barulah Ican paham apa yang 
gue mau. Gue tahan satu kakinya Ican, dan 
Ican nahan satu kaki yang lain. Gue 
masukin dan mulai bergerak lagi. 

Gue ngeliat ke Ican dan gak sengaja 
tatapan kita ketemu. Muka sange lo Can... 
Asli gue suka banget. Gue usap dengan 
sayang pipinya Ican. Ican justru narik 
tengkuk gue, nuntut sebuah ciuman. Ah, 
dengan senang hati Tuan Putri... Gue 
layanin ajakan Ican buat silat lidah. Tanpa 
lepasin tautan bibir kita, Ican ngeraba dada 
gue, turun ke perut dan naik lagi. 

"Ahh Can... Lo nakal banget," keluh gue 
dongakin kepala waktu Ican nyubit puting 
gue. Yang abis itu Ican malah narik gue dan 
nyiumin leher gue. Nikmat. Ini beneran 
luar biasa. Demi apa pun gue gak rela ini 
didapetin sama cowok lain. 
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Dan rasanya makin gila waktu Ican narik 
kepala gue, langsung telusupin lidah ke 
rongga telinga. Anjir. Asli. Ini Ican yang 
ngajarin begini siapa sih? Ini sederhana 
tapi rasanya bener-bener bikin gue gila. 
Gue percepat hujaman, ngerasain nafsu 
gue memuncak. 

"Ah... Jul... Gue mau...," kata Ican putus- 
putus. 

Nah kan, siapa suruh jilatin kuping 
orang. Malah dia yang mau keluar. 

"Jul...," erang Ican ngeremas pundak 
gue kuat-kuat, jepitannya makin kuat, 
tanda Ican udah makin deket. Tapi bikin 
gue makin deket juga. 

Ican meluk gue erat-erat, sembunyiin 
wajahnya di leher gue dengan gemas. Ah, 
gue juga gak tahan, gue percepat lagi 
gerakan dan Ican makin sempit aja. 

"Jul.. keluaarhh," desah dia akhirnya. 

Gue nyusul dia gak lama kemudian. 

"Ahhh...," desah gue gerak sedikit lagi, 
nuntasin semua pelepasan. 
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Ican lepasin pelukannya, ngeliatin gue 
abis itu mukul dada gue. 

Kenapa dah? 

"Sembarangan keluarin di dalem," omel 
dia. 

Laaah, wkwkwk. Yang ini dia sadar. 
Kirain bakalan gak sadar lagi kayak 
semalem. 

“Sorry, kelepasan," kata gue ketawa 
pelan, tapi tetep aja gak narik si Johny dari 
sana. 

Ican mukul gue lagi. Dia coba 
ngedorong gue supaya bisa lepas. Tapi gak 
gue biarin gitu aja. Gue masukin Johny 
makin dalam, bikin Ican melototin gue. 
Abis itu gue angkat badan dia, gue gendong 
si Ican tanpa lepasin tautan kita. Barulah 
Ican panik, sadar gue bawa ke kamar. 

"Jul?" kata Ican ngeliatin gue nuntut 
penjelasan. 

Wkwkwk ronde dua Can. 


Kaka 
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pelukan gue. Bibir gue rasanya gak pegel 
walaupun dari tadi gak berhenti senyum- 
senyum sendiri. Rasanya bener-bener gila. 
Gak nyangka bisa kayak gini sama Ican. 
"Love you Can," bisik gue sambil liatin 
mukanya Ican. Dia masih lelap gak gerak 
sedikit pun, cuma pundak naik turun 
dengan lembut dan teratur. Jadi gemes, 
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gue cium keningnya dia sampe geregetan. 
Alisnya mengkerut, tangannya nepuk dada 
gue pelan, keliatan kesel karena tidurnya 
keganggu. 

Wkwkwk gue tau dia kecapekan. Udah 
tadi pagi gua ajakin 2 ronde, pulang 
ngantor (Oh iya tadi pagi gue bukan telat 
lagi kalo lo mau tau, berangkat setengah 
hari malah wkwkwk) udah tadi pagi si Ican 
gue ajakin 2 ronde, pulang ngantor tadi 
masih gue pojokin lagi di kamar. Dia udah 
sibuk kerja seharian juga padahal. 

Pulang ngantor tadi tumben-tumbenan 
gue gak nemuin Ican di dapur. Padahal 
biasanya gue pulang ngantor dia lagi masak 
buat makan malem. Ya walaupun sekitar 
jam 3 tadi gue udah chat dia, bilang supaya 
dia gak usah masak, karena pagi udah 
bikinin sarapan. Biar gue aja bawa 
makanan dari luar. Tapi sampe gue 
nyampe rumah itu chat kagak di-read coba. 


Lina | 327 


x 


Gue taroh kantong plastik di meja 
makan sambil celingukan terheran-heran. 
Gue minum di depan kulkas, abis itu ke 
kamarnya Ican. Gue ketuk pelan sebelum 
buka pintu sambil manggil, "Can," dengan 
pelan. 

"Hm?" jawab Ican nolehin kepala tanpa 
alihin mata dari layar laptop. 

Gue jalan masuk dan barulah dia 
ngeliat ke arah gue. Ngeliatin gue 
beberapa saat dan tiba-tiba melotot kaget. 

Ngapa dah? 

Ican lanjut noleh ke jam dinding. 

"Astaga, udah jam segini, gue belum 
bikin makan malem," paniknya turun dari 
ranjang. 

Laaah kebiasaan kalo udah di depan 
laptop, masuk ke cerita sampe lupa dunia 
wkwkwk. Gue jadi tahu kalo emang dari 
tadi dia gak megang hape, makanya chat 
gue belum di-read sampe sekarang. 
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"Ya udah gue aja," kata gue nahan 
pundaknya Ican waktu dia baru mau 
lewatin gue buat keluar kamar. 

Ican hela napas pelan. 

"Sorry deh, keasikan nulis gue," kata dia 
ngusap tengkuknya sendiri. 

"Iyee," jawab gue sambil ngebawa dia 
supaya duduk lagi di pinggir ranjang. "Gue 
yang masak, tapi gak gratis ya," tambah 
gue mulai lepasin kancing kemeja gue satu 
per satu. 

Ican ngedongak ngeliat gue, mungkin 
bingung sama yang gue maksud dengan 
"gak gratis". Dan ekspresinya langsung 
syok tahu gue lagi buka kemeja. 

"Lo becanda, 'kan?” kata dia sambil 
nunjuk gue. Naikin kakinya ke ranjang, 
pelan-pelan beringsut ke belakang. 

"Apanya yang becanda?" bales gue. 

Setelah lepasin kemeja gue, 
ngerangkak buat ngejar Ican. "Kan tadi 
pagi lu sendiri yang bilang,” kata gue 
ngingetin. 
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Jadi ceritanya, tadi pagi ican 
sebenernya udah gak mau gue ajakin 
ronde ke 2. Sampe pas udah putus asa dia 
bilang "gak harus sekarang kan, ntar 
malem masih ada waktu." Dan Tatank 
sorak soray bergembira dengernya. Itu kita 
anggep sebagai lampu ijo buat lakuin ini 
lagi malem ini. Yang tadi pagi mah beda 
lagi, wkwkwk. 

"Tapi tadi pagi lu nekat juga akhirnya 
Jul," kesel Ican mukul lengan gue. 

Gue ketawa pelan tetep deketin Ican 
yang udah kepojok di kepala ranjang, gak 
bisa mundur lagi. 

"Ya terus?" jawab gue sok gak ngerti. 

"Ya terus harusnya udah dong J... 
Ahh...," kata-katanya lcan gak selesai 
gara-gara gue udah serudukin muka ke 
lehernya dan telusupin tangan ke kaosnya. 

"Ahh... Julian astaga...,” keluh dia 
waktu gue cubit pelan ujung dadanya. Bisa 
gue rasain dia seriusan ngedorong dada 
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gue. Buset udah kayak pemerkosaan aja ini 
jadinya. 

"Jul, tadi pagi udah 2x ya masa sih lo 
masih pengen lagi?" protesnya sambil 
remas pundak gue. 

"Iya, gak ngerti gue juga," jawab gue 
asal, sambil narik kaos dari badannya Ican. 
Astaga, tadi pagi udah gue puas-puasin 
tapi masih berasa se-excited ini aja ngeliat 
tubuhnya Ican. 

Gak nunggu waktu lama gue udah 
tenggelam dalam dunia gue, eh dunianya 
Ican, eh tubuh dia maksud gue. Ya itulah 
pokoknya. 

Gue rengkuh punggungnya supaya tiap 
kecupan di pundak sama dadanya jadi 
makin dalam. Sekalian lepasin bra yang 
abis itu gue buang sembarangan. 

"Mmh... Jul...," lenguh Ican lirih sambil 
ngejambak rambut gue pelan waktu gue 
kulum dan isep dadanya. Gue lepasin 
celananya Ican sebelum dia sadar dan 
ngedorong gue lagi. 
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Gue mainin daerah sensitifnya Ican dan 
tubuhnya langsung membusung sebagai 
respon. 

"Jul... Ngh... Gak bisa entar aja abis 
makan malam gitu?" tawar Ican dengan 
suara campur desahan yang justru bikin 
gue makin 'On'. 

"Iya, entar abis makan malam main 
lagi," jawab gue senyum liat Ican yang 
merem ngerasain tangan gue di bagian 
bawahnya. 

"Bukan gitu maksud gue!!" kesel Ican 
nampar dada telanjang gue. 

Gue ketawa pelan. Lepasin Ican, 
bangkit buat lucutin celana gue. Ican 
ngeliatin gue dengan napas berat. Ah 
dadanya yang naik turun itu menggoda 
banget. Gak lama kemudian Ican ikut 
bangun. 

"Makan dulu aja Jul," nego si Ican lagi. 

Celana gue udah lepas. Kita udah sama- 
sama polos. Udah kayak gini dan mau 
ditunda? Ya ogah lah. Wkwkwk. 
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"Abis ini ya," jawab gue narik 
tengkuknya Ican, terus ngulum bibirnya. 
Pelan-pelan tanpa lepasin ciuman, gue 
baringin lagi. 

Satu tangan gue ngangkat pahanya 
Ican dan Johny mulai mencari jalan. Ada 
lenguhan-lenguhan tertahan di antara 
ciuman kita. Sampai pelan namun pasti 
akhirnya Johny tenggelam seluruhnya. 


x 


Dan di sinilah kita sekarang, masih 
telanjang di kamar, belum makan malam 
dan Ican ketiduran. 

Ican bergerak pelan, makin masuk ke 
dalam pelukan gue. Gue usap-usap lengan 
atasnya dan elus kepalanya dengan tangan 
yang lain. Lagi-lagi bibir gue melengkung 
sendiri gara-gara liat mukanya Ican yang 
tidur dengan lelap. 

Guelirik jam dinding. Udah jam 8 lewat. 
Bangunin aja deh, ajak makan. Keburu 
magnya Ican kambuh ntar. 
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"Can, makan dulu yuk," kata gue sambil 
goncangin badannya pelan. Ican ngejawab 
"nghh..." doang gak mau buka mata. 

"Can, bangun makan dulu," kata gue 
lagi. Dia gak jawab, tapi coba nampik 
tangan gue dengan lemah. 

"Can," panggil gue abis itu ngecup 
bibirnya sekilas. Ican ngerutin alis tetep 
gak mau bangun. 

Gemes sendiri gue jadinya. Gue bangkit 
dan ngulum bibirnya Ican, jilat dan hisap 
pelan abis itu maksa lidah gue masuk. 
Barulah Ican sadar sepenuhnya, dia masih 
merem tapi tangannya mulai ngedorong 
gue dengan kekuatan yang gak seberapa. 

Gue lepasin ciumannya dan Ican buka 
matanya perlahan. 

"Ayok makan dulu," kata gue. 

"Emangnya udah masak?" tanya Ican 
sambil ngucek mata. 

"Masak apaan. Gue udah bilang lewat 
chat, pulang ngantor gue bawain makan 
malam, lo-nya aja yang gak buka hape dari 
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tadi," jawab gue turun dari ranjang buat 
make celana dalem. 

Ican gak ngejawab lagi, tapi gak buruan 
gerak juga, diem doang masih baring di 
tempatnya sambil ngelamun, setengah 
sadar. 

"Ayoook... Gak laper apa?" kata gue 
berkacak pinggang nungguin dia di 
samping ranjang. 

"Laper tapi mager Jul," jawab dia. 

Lah, wkwkwk ada-ada aja bini gue. Gue 
lilitin selimut ke badannya Ican abis itu 
ngangkat badan dia. 

Ican kaget, buru-buru ngerangkul leher 
gue buat pegangan. "Jul??" panggil dia 
ngeliatin gue dengan bingung setengah 
panik. Takut gue aneh-aneh lagi mungkin. 

Gue senyum doang, abis itu bopong dia 
keluar kamar, gue bawa ke meja makan 
dan dudukin di salah satu kursi. Setelah 
duduk buru-buru Ican pegangin selimut 
yang hampir aja melorot dari dadanya. 
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"Ya elah, gue udah pernah liat," kata 
gue agak kesel. 

"Ya tapi siapa tahu, kalo liat lagi ntar lo 
minta nambah lagi," jawab Ican gak kalah 
kesel. 

Gue ketawa dengernya. Gak salah juga 
sih yang dia bilang. Emang cuma Ican yang 
paling paham sama kelakuan gue. 
Wkwkwk. Gue gak jawab lagi, karena 
emang gak mau nyangkal. Gue siapin piring 
sama sendok dan beberapa saat kemudian 
kita makan. 

"Pantesan lu lama jomblo," kata Ican 
tiba-tiba di tengahnya kita makan. "Mana 
ada cewek mau jadi pacar lo, kalo sehari 
aja lo minta sampe lima kali begitu." 

Lah hiperbola dia. Baru juga tiga kali 
wkwkwk. Gue ketawa dengernya. Lagian 
kalo aja Ican tahu, gue se-rajin ini juga 
cuma sama dia. Sama cewek lain sih 
biasanya gak senafsu ini. 

"Ya Uudahlah, gue nikahnya sama lo aja 
kalo gitu," jawab gue sekenanya. 
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Dan Ican langsung keselek dengernya, 
wkwkwk syok amat dia. 

Ican batuk sambil nampar lengan gue 
kesel. 

"Kenapa dah?" tawa gue. 

"Mati muda gue ntar kalo jadi bini lu," 
jawab dia. 

Gue ketawa makin keras dengernya. 

"Awet muda kali Can," bales gue. 

"Mati muda yang ada," jawab Ican 
kekeuh. 

Wkwkwk anjir, cuma becanda tapi 
sakitnya berasa. Baperan amat gua jadi 
cowok. 


kaa 


Setelah hari itu gue gak pernah lagi 
tidur sendirian. Udah 3 mingguan ini gue 
tidur sama Ican terus. Entah begituan 
ataupun enggak, gue tetep tidur sama dia. 
Kamar gue sering kosong karena emang 
lebih sering gue nyusul ke kamarnya Ican, 
daripada nyeret dia ke kamar gue. 
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Gue emang bahagia hubungan kita bisa 
kayak gini, tapi emang manusia gak pernah 
ada puasnya. Masih nyesek tiap kali gue 
ingetin diri sendiri kalo yang gue milikin 
dari Ican itu cuma tubuhnya, belum 
hatinya. Sedangkan gue mau semuanya. 
Serakah? Enggak, 'kan? 

Biasanya tiap bangun pagi Ican masih 
ada di pelukan gue. Tapi pagi ini beda. 
Waktu gue bangun Ican lagi duduk gak jauh 
dari gue, sibuk di depan laptopnya. Gue 
inget sih semalem dia sebenernya gak mau 
gue ajakin "main". Dia bilang lagi dikejar 
deadline, tapi gue dan kepala batu gue lah 
yang pada akhirnya menang. 

"Lo dari semalem gak tidur Can?" tanya 
gue. 

“Daripada gua ngamuk, mending lu gak 
usah nanya deh!" jawab Ican ketus, gak 
alihin mata dari layar laptop. 

Gue ketawa pelan. Kayaknya emang 
Ican begadang gara-gara deadline-nya. 
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"Gua bikinin sarapan deh ya?" tawar 
gue bangkit duduk. 

"Buat lu aja, gua ada janji pagi ini," 
jawab Ican sibuk masukin barang- 
barangnya ketas. 

Janji? Sepagi ini? Buset, belum ada jam 
6 pagi. 

"Janji sama siapa?" tanya gue akhirnya. 

"Kak Emy, orang penerbitan," jelas Ican 
sambil sibuk make celana jeans-nya. 

“Terus sarapannya?" 

"Iya entar gampang," jawab Ican, mulai 
make sepatu. 

Lah kok gitu sih? 

"Jangan makan sembarangan! Udah 
kurang tidur, masih kurang nutrisi. Kalo lu 
sakit, gua juga yang repot," omel gue 
masih serius ngikutin gerak-geriknya Ican. 

"Iyaa, elah. Lu jadi cowok cerewetnya 
ngalahin emak-emak deh," jawab dia narik 
sepatu di tumit kiri, abis itu ngambil tas 
dan buru-buru keluar dari kamar. 
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"Can! Mau gua anter aja?" teriak gue 
berasa gak rela ngelepasin bini gue pergi 
kerja. 

Samar-samar gue denger Ican bilang 
"gak usah" dari luar. Ya elah tu anak, lagian 
mau ketemuannya di mana coba? Kantor 
penerbitan buka jam berapa emang? Masa 
iya dia buka 24 jam, itu penerbitan apa 
apotek? Naik apaan juga si Ican ke sana. 

Jadi gak tenang ini rasanya, kurang lebih 
satu bulan tinggal sama Ican baru kali ini 
Ican keluar rumah, kecuali yang dia pulang 
ngambil baju ke apartemennya itu maksud 
gue, dan kalo pergi belanja, tapi itu pun 
perginya sama gue. Gue tau betul karena 
gue udah bilang sama Bi Ratih supaya 
ngasih tau gue misalnya Ican pergi keluar 
waktu gue lagi kerja. 

Berasa gak rela gini pagi-pagi udah 
ditinggal. Biasanya juga gue berangkat 
masih bisa liat dia. 

Di kantor juga mood jadi kurang asik 
cuma gara-gara ditinggal Ican pagi buta. 
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Apalagi sampe jam makan siang chat gue 
ke Ican gak diread. Udah makan apa belom 
dah. Bi Ratih ada acara pagi, baru ke rumah 
sekitar jam 2 siang, itu pun kata dia Ican 
belum ada di rumah. 

"Positif thinking aja elah," kata 
Bambank. "Emang lagi sibuk kerjaan kali." 

Wey, ke mana aja Mbank? Perasaan 
udah lama kita gak ketemu. 

"Gak usah nanya!" jawab Bambank sinis. 

Tatank cekikikan doang, tapi abis itu 
benjol kena tampolan tas make up. 

Ya, semoga emang karena sibuk kerjaan 
aja. Gak tau lah kenapa risau amat gue, 
karena gak biasa ditinggalin Ican kayak tadi 
kali. 

Jadilah di jam pulang gue langsung 
cabut dan tancap gas. Sempet nanya Bi 
Ratih sebelum jalan, dan Bi Ratih bilang 
Ican belum pulang. Astaga tu anak ngerjain 
apaan sih sampe seharian penuh gitu? Gue 
chat ajak pulang bareng juga gak di-read. 
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Gue nyampe parkiran apartemen dan 
sempetin buka hape dulu, siapa tau Ican 
balesin. Kalo dia bilang mau gue jemput 
buat pulang bareng, rela dah gua puter 
balik demi jemput dia doang. Tapi 
nyatanya nihil, itu pesan belum di-read 
juga sama dia. Ya ampun, tetiba berasa 
kangen gegara seharian kabarnya Ican gak 
jelas gini. 

"Ya elah, lebay amat sih Jul gitu doang," 
komentar Bambank. "Tandai dan garis 
bawahi! Ican bukan siapa-siapa lo! Gak 
usah sok punya hak." 

Njir, ngeselin amat sih Mbank omongan 
lu. 

"Makanya seriusin! Seenaknya aja lu 
nidurin doang," jawab Bambank. "Gak ada 
tanggung jawab." 

Gue hela napas pelan, senderin kepala 
di jok mobil sambil merem ngerasain tiba- 
tiba berasa pening. 

Si Tatank cengengesan. 
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"Asikan begitu Mbank. Dapet enaknya 
doang gak perlu nanggung lain-lainnya," 
kata Tatank yang abis itu langsung 
beringsut mundur gara-gara pipinya 
dibela Bambank dengan senyuman 
melengkung yang kagak keliatan manis 
sedikit pun, lebih ke serem sih. 

Hubungan gue sama Ican terlanjur jadi 
kayak gini, kalo Ican gue ajak serius kira- 
kira gimana tanggapannya? Sejujurnya gue 
pun gak pengen kalo sekadar jadiin Ican 
temen tidur begini. Berjalan makin jauh 
justru gue makin gak rela misalnya suatu 
hari harus lepasin dia. Gue mau dia tetep 
di samping gue begini. 

Ah, gue hela napas lagi sambil jauhin 
kepala gue dari sandaran. Gue ngelamun 
ngeliatin lahan parkir di depan gue. Baru 
kali ini gue beneran pengen serius sama 
cewek dan situasinya justru ribet begini. 

Gak lama kemudian mata gue nangkep 
sosok yang dari pagi ngusik mood gue. Bibir 
auto senyum liat Ican. Gue buru-buru 
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turun dari mobil, rasanya pengen banget 
langsung meluk dia. 

Gue belum nyampe setengah jalan 
waktu ada satu orang lagi muncul. Edward 
yang langsung samperin dan nahan 
tangannya Ican yang baru mau masuk lift. 
Langkah gue langsung terhenti. 

Bangke, jadi akhirnya waktu ngejar kita 
dulu itu, Edward emang nemuin 
apartemen gue ya? Dia cuma nunggu 
waktu, sampai Ican keluar dari apartemen, 
gitu? Sekarang gue harus gimana? 

Gue liat Ican narik balik tangannya, 
ngehampirin lift keliatan lagi nyoba buat 
acuhin Edward. 

Edward gak nyerah, dia raih tangan Ican 
lagi. Tapi gak lama Ican bersikeras narik 
tangannya balik. Gue cukup lega liat Ican 
nolak. 

Mereka keliatan mulai debatin sesuatu 
yang gak bisa gue denger. Edward keliatan 
memelas, pelan-pelan raih tangannya Ican 
dan Ican keliatan jengah. 
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Yang selanjutnya Edward lakuin bikin 
gue langsung naik darah. Dia narik Ican 
dalam pelukannya. Fuck!! Gue harus 
gimana? Gue bahkan gak yakin, apa gue 
punya hak buat samperin dan misahin 
mereka gitu aja. 

Tapi akhirnya gue maju, bisa lihat Ican 
coba lepasin diri. Dia gak mau, artinya gue 
boleh bantu. Iya, kan? 

Mata gue gak lepas dari Ican. Napas gue 
udah berat nahan emosi waktu akhirnya 
napas itu jadi sesak berubah lain. Langkah 
kaki yang tadi cepat seketika membeku. 
Ican gak lagi nolak. Entah apa yang Edward 
bilang ke dia. Ican melunak, dia biarin 
dirinya dipeluk Edward. Bahkan Ican biarin 
Edward telusupin wajah di ceruk lehernya. 

Can? 

Jangan.... 

Badan gue kerasa dingin, memanas dan 
balik dingin lagi. 

Itu tempat kesukaan gue... Plis jangan 
kasih ke cowok lain. 
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Nyiksa. 

Ini sakit. 

Can... 

Gue berharap banyak waktu liat Ican 
pelan-pelan lepasin diri dari pelukan 
Edward. Gue beneran berharap banyak 
waktu liat Ican ngomong sesuatu ke 
Edward. Gue harap itu sebuah penolakan. 
Can, pliss... Gue mau lakuin apa aja asal lo 
gak ninggalin gue. 

Kaki gue lemes. Hampir aja gue ambruk 
saking leganya liat Ican masuk ke lift 
ninggalin Edward. 

Penolakan. Ternyata emang penolakan. 

Gue usap muka gue sendiri, coba 
tenangin diri setelah sempet tegang. 
Begitu ngerasa lebih baik, gue nyamperin 
Edward. Gue percepat langkah kaki waktu 
Edward mulai tekan-tekan tombol lift 
dengan gak sabaran. 

Gak akan gue biarin lo ngejar dia. 
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Gue tarik kerah kemejanya, ngejauhin 
dia dari pintu lift. Butuh waktu beberapa 
saat buat Edward sadar dari keterkejutan. 

Edward ngebuang napas dengan jengah 
setelah sadar siapa yang baru aja narik dia. 

"Jadi udah jelas, 'kan? Dia gak akan balik 
ke lo lagi...." 

"Jangan yakin dulu!" potong dia 
senyum dengan aneh, bikin alis gue 
mengkerut penuh tanda tanya. "Kita sama- 
sama kenal gimana Aletta,” lanjut dia bikin 
perasaan gue kembali gak nyaman. “Dia 
cewek penyayang dan gak tegaan. Jadi, 
jangan yakin dulu! Cuma butuh waktu 
sampai dia balik ke gue lagi," tutupnya 
sebelum pergi dari hadapan gue. 

Gue genggam erat-erat kepalan tangan 
gue ngeliat punggung Edward. Maksud dia 
apaan? Emangnya apa yang mereka 
omongin tadi? Apa yang Ican bilang ke dia? 

Ican emang cewek baik, penuh kasih 
sayang ke orang-orang terdekatnya. Jelas 
gue tau karena gue rasain kasih sayang itu 
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juga sebagai sahabatnya. Tapi buat Edward? 
Emangnya sejauh mana hubungan mereka 
dulu? Kenapa si brengsek keliatan seyakin 
itu? 

Di dalam lift gue masih kepikiran. 
Hubungan gue sama Ican sebelum ini 
emang pernah renggang beberapa waktu. 
Jarang nanya kabar karena kesibukan. Tapi 
di tiap pertemuannya kita selalu bisa deket 
lagi, gak pernah berubah. Apa Ican 
berubah di waktu kita lagi renggang itu? 
Apa Ican jadi lebih lunak dan bisa maafin 
suatu pengkhianatan kayak yang dilakuin 
Edward? Setau gue, dia gak gitu. Tapi apa 
dia udah berubah tanpa sepengetahuan 
gue? 

Gue senderan di dinding lift. Goyah 
sama keyakinan gue sendiri. Gimana 
enggak, jelas gue liat Ican tadi ngijinin 
Edward meluk dia. Walaupun sempet 
ngelawan tapi akhirnya Ican rela. 
Walaupun Ican pergi, tapi gue bahkan gak 
tau apa yang dia bilang ke Edward. Apa 
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yang Ican bilang sampai Edward seyakin itu 
nyanggah gue? 

Shit!! Bahkan si brengsek tadi nyusup ke 
lehernya Ican dan Ican rela. Kenapa lo rela 
Can? Dia udah nyakitin lo, lo lupa? Gue 
raup muka gue dengan kasar. Keluar dari 
ruangan begitu pintu lift kebuka. Jalan 
dengan perasaan marah menuju pintu 
apartemen gue. 

Gue buka pintu dan ngebanting itu 
sebagai pelampiasan. 

"Caaan!" teriak gue, gak peduli kalo itu 
terlampau keras. 

"Paan?" sahut Ican muncul dari dapur. 

Gue samperin dia dengan langkah cepat. 
Gue pojokin di dinding dan langsung 
ngulum bibirnya. Satu tangan gue ngelus 
dengan kesal leher tempat Edward tadi 
berada. Gue mau jejak Edward ilang dari 
sana. Gak sudi kalo sampe nemuin sedikit 
aja aroma Edward ada di sana. 

Gak lama kemudian Ican ngedorong gue, 
maksa buat misahin diri. 
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Apa? Ican nolak gue? 

Gak. Gak mungkin. 

Gue meluk Ican lagi, tenggelamin muka 
ke lehernya dengan satu tangan mulai 
lepasin kancing kemeja Ican satu per satu. 

"Julian! Lo kenapa sih?" gerutu Ican 
coba ngedorong tubuh gue lagi. 

Shit!! Kenapa tiba-tiba Ican kayak gini? 

Gue bersikeras buat meluk dia disaat 
sedikit aja jarak berhasil dia buat. 

"Juuul!" kesel Ican ngedorong gue lebih 
serius sampai gue berjarak satu langkah 
dari dia. 

Serius? Ican nolak gue? Kenapa tiba- 
tiba gini? Apa yang dia sama Edward 
omongin sampai tiba-tiba berubah gini? 

Ican mukul pundak gue sambil melotot. 
Abis itu ngeliat ke arah tempat cuci piring. 
Emangnya ada apa di sana? 

Gue noleh dan nemuin Bi Ratih lagi 
pura-pura gak sadar sama apa yang 
barusan gue lakuin ke Ican. 
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Jadi Ican nolak karena ada Bi Ratih. lya, 
kan? Bukan alasan lain? 

Cuma satu cara buat cari tau. 

Gue narik Ican pergi dari sana. Masuk ke 
kamar gue dan nutup pintu. 

"Kenapa sih Jul? Ada apa?" tanya Ican 
waktu gue narik dia ke ranjang. Gue rasa 
dia sadar sama sikap gue yang uring- 
uringan. 

Agak kasar waktu gue lepasin dia sampe 
jatuh duduk di tepi ranjang. Dia angkat 
wajahnya ngeliatin gue dengan bingung. 

Gue bales tatapan matanya, gak 
ngomong apa-apa, sibuk lepasin kancing 
kemeja gue sendiri. 

Ican masih ngeliatin gue sampai dada 
gue akhirnya telanjang. 

Gue gak mutusin tautan mata kita. 
Mulai sibuk lepasin kaitan celana kain gue. 

Ican hela napasnya pelan. Dia taruh tas 
di meja deket ranjang, abis itu berdiri. Dan 
jantung gue rasanya kayak mau lompat 
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dari tempat begitu liat Ican sibuk lepasin 
kancing celana jeans-nya. 

Ican masih milik gue. Iya, masih. 

Dengan gak sabaran gue sergap Ican 
sampai terbaring di tengah ranjang dan 
langsung nindih dia. Gak begitu peduli 
kalau jeans-nya masih nyangkut di mata 
kaki dan kita masih sama-sama pake celana 
dalam. 

"Bentar Jul," keluh Ican waktu gue udah 
surukin muka ke lehernya. Tangan gue 
udah bergerilya di dadanya sedangkan 
Johny udah menggesek-gesek di bawah 
sana. 

Gak mau berhenti. Gue gak mau disela 
walau cuma bentar. Dan Ican pengertian 
kayak biasanya. Dia lepasin jeans-nya 
walau kesusahan dengan adanya tubuh 
gue di atas dia. Dia lepasin kancing-kancing 
kemejanya sambil layanin serbuan bibir 
gue di bibirnya. Ngebales kuluman juga 
belitan lidah. 
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Ah, cewek ini selalu tahu apa yang gue 
mau. Ican gak pernah basa-basi sok bego 
dan selalu kasih apa yang diam-diam gue 
minta. 

Mungkin Ican udah selesai sama 
kancing kemejanya karena gue rasain 
tangan lembutnya udah mulai nyapu dada 
dan perut gue. Bikin gue melenguh 
tertahan di antara ciuman panas kami. 

Tangan gue ngeraba buat ngecek. Dan 
dada gue menghangat dapati kancing 
kemeja Ican emang udah lepas seluruhnya 
walaupun kemeja masih di pundaknya. 
Gue bahagia cuma karena pemberian 
sederhana itu. Tangan gue ngeraba 
gundukan padat yang masih berbalut bra. 
Gue turunin cup bra dan akhirnya bisa elus 
kulit mulus di sana tanpa penghalang. 

Gue remas dan tarik ringan. Gue cubit 
gemas ujung yang udah mengeras itu dan 
ciuman kita akhirnya terputus. Ican 
ngedongak dan mendesah menikmati apa 
yang gue lakuin ke dadanya. Leher 
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putihnya bener-bener menggoda. Gue 
endus, kecup juga jilati leher itu dengan 
mata terpejam. Meresapi tiap aroma. 

Kecupan demi kecupan turun perlahan 
ke pundak berhenti sampai ke dadanya. 
Gue gigit dan sesap, juga ninggalin 
beberapa bekas merah keunguan di sana. 

"Jul..." panggil Ican lirih waktu gue 
rasain ada belaian di kepala gue. 

Gue lepasin kuluman dari dadanya dan 
ngedongak ngeliat Ican. 

"Nahan sebentar lagi bisa gak?" tanya 
dia. 

Astaga teduh banget mata lo Can. Adem 
banget gue liatnya. Gue ngerangkak naik, 
tapakin dua tangan di samping tubuhnya 
dan nekan Johny kuat-kuat sampai Ican 
ngelenguh sambil pegangin pinggang gue. 

Gue kasih satu kecupan di bibirnya 
sebelum nanya. "Kenapa emangnya?" 

"Pengen mandi, badan gue rasanya 
lengket banget." 

“Gak sekalian nanti abis ini?" 
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Ican geleng pelan. 

"Udah risih banget ini," jawabnya, 
"lagian biasanya abis gini mager sampe 
ketiduran Jul. Gak bakal lama kok 
mandinya." 

Gue mikir bentar. Kayaknya gak kuat 
kalo disuruh nunggu Ican mandi dulu, gue 
terlanjur panas. Tapi Ican yang nanya 
dengan suara lembut bikin gue gak tega 
mau nolak. 

"Ya udah main di kamar mandi sono! 
Pusing amat sih Jul," saran Tatank. 

Wkwkwk, senyuman gue mengembang 
dengernya. Gue bangkit sambil narik Ican 
sampe duduk. Ican masih bingung ngeliatin 
gue nanggalin baju sama bra-nya, lanjut 
narik celana dalam sampe dia polos 
seutuhnya. 

"Kita lanjutin di kamar mandi kalo gitu," 
kata gue turun dari ranjang, lepasin celana 
dalam gue dan akhirnya sama-sama polos. 

Gue tarik tangan Ican turun dari ranjang 
dan dia nurut aja. Entah kenapa gue 
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ngerasa Ican lebih diem dan lembut dari 
biasanya, bikin gue gemes. Jadilah waktu 
kaki Ican udah napak lantai dan berdiri, 
langsung gue tarik dalam dekapan gue, 
langsung gue lahap bibirnya dengan rakus. 
Astaga, ini cewek beneran udah bikin gue 
tergila-gila. 

Gue angkat badannya Ican dan gendong 
dia ke kamar mandi. Nurunin dia pelan- 
pelan abis itu ngidupin shower. 

Ican lepasin ikat rambutnya, puter 
badan ngebelakangin gue, gantungin itu di 
gantungan baju. 

Gue peluk badannya dari belakang, 
aliran air di antara celah-celah badan kita 
kasih sensasi tersendiri. Gue alihin rambut 
Ican abis itu kecupin tengkuk juga leher. 
Semua demi tenangin diri gue sendiri yang 
sempet cemas gara-gara si brengsek 
Edward. Nempel terus sama Ican bikin gue 
tenang, karena seenggaknya gue yakin dia 
lagi di pelukan gue dan bukan pelukan 
cowok lain. 
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Tangan gue ngeraba naik sampai ke 
dada, sedangkan kecupan gue menjalar ke 
belakang telinga. Ican napak di dinding 
kamar mandi buat nahan dirinya. 
Mendesah pelan waktu gue gigit daun 
telinganya, dengan tangan remas dadanya 
agak keras. 

"Ahh... Jul," keluh Ican megang tangan 
gue yang ada di dadanya. Udah bergerak 
gelisah di bawah sana. 

"Hmm," jawab gue. "Mau yang kayak 
gimana?" bisik gue tepat di telinganya. 

"Mmh... Mau yang cepet aja Jul," jawab 
dia. "Gue capek, ahh... pengen istirahat." 

Mau yang cepet? Ah padahal gue justru 
lagi pengen yang lama Can. 

Gue maju buat nekan Ican lebih keras. 
Ican sampe kepojok di dinding dan 
mukanya noleh ke samping. Johny gesekin 
bagian belakangnya Ican. Tangan gue 
ngeraba lekukan pinggangnya. Gue kecup 
pipinya Ican sebelum balik lagi ke lehernya. 
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"Juulh...," keluh Ican ngeraba ke 
belakang. Berhenti di pinggang gue. Isyarat 
supaya gue langsung ke menu utama aja. 

"Main pelan-pelan aja ya," bisik gue 
sambil narik pinggulnya Ican supaya 
posisinya jadi lebih condong. 

"Kenapa? Mmh...," tanya dia waktu gue 
gesekin si Johny buat cari jalan masuk. 
"Tumben... Ah...." 

Johny berhasil masuk dengan mulus 
karena entah sejak kapan Ican udah basah 
yang asalnya bukan dari air shower. 

"Lagi pengen aja," jawab gue mulai 
gerakin pinggul. 

Tangan Ican yang tadinya ada di 
pinggang gue, balik napak ke dinding buat 
nahan dirinya dari dorongan dan hujaman 
gue yang mulai lebih keras. Dan denger 
desahannya Ican yang kali ini berasa lebih 
membahagiakan daripada yang sebelum- 
sebelumnya. 

Gue ulurin tangan buat mainin dadanya 
Ican. Karena gue tau dia suka itu. 


BestFriend-Zone | 358 


Desahannya selalu menjadi tiap gue cubit 
dan pelintir ujungnya dengan dua jari. 

"Mhh.. astaga Julhh," desah Ican 
berbarengan sama jepitannya yang makin 
kuat di bawah sana. Ah, yaa... Lo emang 
paling bisa manjain gue Can. 

Tapi baru sebentar jepitannya Ican 
makin kenceng aja. Secepet ini Ican udah 
mau nyampe? 

"Jul... Lebih cepet," pintanya sambil 
megang lengan gue. Ternyata bener dia 
udah mau nyampe. Jadilah gue cabut dan 
balikin badannya Ican sampe hadap ke gue. 

Gue sergap Ican sampe kehimpit 
dinding, bibir gue nuntut pagutan panas 
dari bibirnya. Ican layani walaupun kerasa 
dia agak kaget di awal. Gue raba dengan 
lembut lehernya Ican, gue pagut bibirnya 
Ican makin dalam waktu tangan gue 
menjalar dari pundak pindah ke 
pinggangnya. Ngeraba ke belakang dan 
naik ke punggung dengan sedikit tekanan 
sampai dadanya nempel ke dada gue. 
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Rabaan gue turun lagi dan berhenti di 
pantatnya Ican. Gue remas abis itu turun 
sedikit ke pangkal paha terus angkat 
badannya Ican buat gue gendong. Gue 
sandarin punggungnya Ican ke dinding 
supaya lebih gampang buat masukin dia 
lagi. 

Ciuman kita terputus karena Ican yang 
mendesah menikmati penyatuan kita lagi. 
Gue mulai bergerak intens lagi. Ciuman 
Ican di wajah, leher dan telinga gue bikin 
hentakan gue makin keras. 

Gue turunin satu kakinya Ican hingga 
sekarang cuma satu kaki dia yang keangkat. 
Gue tarik tengkuknya kemudian lahap 
bibirnya dengan rakus. Udara dan badan 
tetep kerasa panas walaupun air dari tadi 
gak berhenti nyiramin kita berdua. 

Gue rasain tangan Ican jambak rambut 
gue dan nekan kepala gue supaya ciuman 
kita makin dalam. Dia makin ketat di 
bawah dan gue percepat hujaman. 
Hisapan dan belitan lidahnya Ican bener- 
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bener gila, bisa alirin desiran-desiran 
penambah nikmat. 

Satu tangan Ican ngeraba ke panggul 
gue, nuntut supaya gue naikin lagi 
temponya. Dia lepasin ciuman, dan gigit 
bibir bawahnya. 

Sedikit lagi. 

Sesaat kemudian dia tahan dan tekan 
pinggul gue kuat-kuat supaya nekan dia 
sedalam-dalamnya. Dia dongakin kepala 
dan melenguh panjang. Di dalam rasanya 
Ican ngehisap dan remas gue sejadi- 
jadinya. Gue gerakin pinggul sedikit lagi 
karena gue gak tahan, bener-bener nikmat. 
Ican tetep maksa gue buat nekan dan 
masuk sedalam-dalamnya hingga akhirnya 
gue keluar. 

Gue mendesah tertahan menikmati tiap 
pelepasan. Tenggelamin wajah di lehernya 
Ican dengan gemas. 

Kita tetep di posisi itu selama beberapa 
saat. Menikmati gelombang masing- 
masing. Sampai Ican ngedorong gue pelan. 
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"Gue harus bilang berapa kali sih Jul, 
supaya jangan keluarin di dalem," kata Ican 
tapi gak kedengeran marah. 

Gue tarik muka gue dari lehernya buat 
natap Ican. 

"Buset, lo yang nahan, gue juga yang 
disalahin," kekeh gue megang tangan dia 
yang ada di pinggang gue. 

Ican gigit bibirnya sambil pelan-pelan 
narik tangannya dari pinggang gue. 

"Udah, lepasin!" lanjutnya ngedorong 
dada gue pelan. 

Gue ketawa pelan liat muka Ican 
keliatan malu. Narik Johny perlahan. Tapi 
belum sampai lepas gue tekan lagi sampai 
Ican ngelenguh pelan. 

"Nghhh," lenguh Ican dengan mata 
hampir aja terpejam. 

"Enak?" goda gue. 

Ican mukul gue keliatan kesel. Wkwkwk. 
Gue deketin wajah ke dia lagi. 

"Mau lagi?" bisik gue di depan bibirnya. 
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Ican ngedorong gue sambil gelengin 
kepala. 

"Beneran lagi capek Jul," jawab dia 
dorong agak kuat sampai akhirnya tautan 
kita lepas. Ican mulai bersihin dirinya. 

Yaudah deh, yang penting gue udah 
ngerasa lebih baik. Yang pasti Ican ada di 
sini sama gue dan bukannya Edward, iya 
kan? 

Gue mulai bersihin badan juga. 

Ican selesai. Dengan lilitan handuk yang 
cuma muat buat nutupin dada sampe 
pangkal paha, dia keluar dari kamar mandi 
duluan. Buset dah, seksi amat dia kalo 
begitu. Wkwkwk. 

Gue selesaiin mandi. Lilitin handuk di 
pinggang terus keluar. Nemuin Ican jalan 
dari arah pintu masih dengan lilitan 
handuk kayak tadi. 

"Kenapa?" tanya gue heran sama bibir 
manyunnya. 
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"Mau ambil baju tapi malu sama Bi 
Ratih," jawab dia jalan ke arah lemari baju 
gue. 

"Bi Ratih belum pulang?" tanya gue 
jalan ke arah yang sama ama Ican. 

Ican geleng kepala. "Itu lagi bersihin 
kamar gue malah," jawab dia buka lemari 
baju gue. 

Gue berdiri di samping Ican nungguin 
Ican milih baju karena gue juga mau 
ngambil baju dari sana. 

Ican jinjit buat milih-milih hoodie di 
lemari atas. Satu tangannya masih dia pake 
buat megangin handuk supaya gak melorot. 

Mata gue nuntut buat liatin tubuh 
mulus di depan gue. Liatin pundak 
mulusnya Ican, turun ngikutin lekukan 
dada juga pinggang dan turun lagi sampai 
paha. Kayak percaya gak percaya kalo 
tubuh ini yang sering gue jamah beberapa 
minggu ini. Dia bener-bener indah. 

Ican gak pernah make pakaian seksi. 
Gak pernah make pakaian ketat, dress 
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pendek atau sebagainya. Walaupun gue 
sering liat tubuh polos dia, tapi liat dia 
ketutup dengan minim gini rasanya aneh, 
justru lebih menggoda. Bikin tangan gatel 
pengen polosin dia tanpa apa-apa. 

Ican dapetin satu hoodie gue. Gue ambil 
itu dari tangan dia. Dia agak kaget. Ngeliat 
gue abis itu mukul pelan. Mungkin dia pikir 
gue rebut karena mau gue pake karena 
abis itu dia nyari baju lainnya. Waktu gue 
balikin hoodie di tangan gue ke lemari, 
baru dia sadar. Dia berhenti nyari dan liatin 
gue dengan bingung. 

Gue deketin dan Ican mundur pelan. 
Gak lama karena posisi dia emang udah 
kepojok di lemari. 

"Jul," kata dia nahan dada gue dengan 
satu tangan sedang tangan yang lain masih 
setia megangin handuknya. 

Gue ambil dan genggam tangan dia 
yang nahan gue. Pelan-pelan dekatin 
wajah ke mukanya. Ican noleh buat 
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hindarin ciuman gue yang tadinya ngarah 
ke bibirnya. 

Gak ambil pusing, gue cium pipi turun 
ke lehernya. 

"Jul, gue capek," kata dia lirih. Coba 
narik tangannya dari genggaman gue. 
Tarikannya lemah, jelas dia gagal. 

Gue ambil tangan Ican yang lain. Dan 
jatuhlah handuk itu dari tubuhnya. Ican 
udah polos lagi tanpa apa-apa. Gue tahan 
dua tangannya di lemari supaya dia gak 
bisa lari. Ican gak ngelawan, tapi bersikeras 
buat noleh, alihin wajahnya tiap kali gue 
mau nyium dia. 

Fine, gak bisa dapetin bibir biar gue cari 
yang lain. Gue turun ke gundukan dadanya. 
Gue kecup dan gigit gemas. Gue jilat 
ujungnya dan itu langsung menegang. Gue 
kulum dan hisap pelan. Ada desahan 
tertahan samar-samar dari Ican. Tanpa 
lepasin kuluman, gue ngelirik ke atas. Ican 
merem, gigit bibirnya sendiri lagi coba 
nahan diri. 
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Kita lihat, apa lo juga bisa nahan yang ini. 

Gue lepasin satu tangannya Ican dan itu 
langsung coba ngedorong gue dengan 
lemah. Tangan gue turun ke bawah, mainin 
Ican di bawah sana. 

"Ah... Jull," keluh Ican ngeremas pundak 
gue gemas. 

Ican mulai basah lagi, jadilah gue 
masukin satu jari ke sana. Tangan Ican yang 
tadinya ada di pundak kini pindah buat 
jambak rambut kepala gue yang masih 
setia di dadanya. 

“Juliannhh!!" pekik Ican begitu gue 
tambah satu jari lagi masuk ke sana. Mulai 
keluar masuk. 

"Udah Jul!" Rintih Ican pelan. 

Gue lepasin kuluman dan naik liatin 
mukanya Ican yang memerah, masih 
terpejam nikmatin tangan gue di bawah 
sana. Gue deketin wajah dan nyium 
bibirnya. Kali ini bersambut. Ican bales 
pagutan gue. Sukses. Ican udah panas lagi. 
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Jadilah gue gendong dia dan baringin di 
tengah ranjang. 


Kita mulai permainan selanjutnya. 
Kaka 
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G.. baru buka mata dan lega liat 


Ican masih di sini, di samping gue dan 
bukannya di tempat lain, di tempat Edward 
misalnya. 

"Love you Can," bisik gue sebagai 
sapaan pagi. 

Yang gue sapa diem doang, bahkan 
mungkin gak denger, wkwkwk. 
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"Beraninya kalo lagi tidur. Cemen," ejek 
Bambank sinis. 

Biarin. Yang penting gue lega udah 
bilang. 

"Cemen," ejek Bambank lagi. "Bilang 
aja lu takut ditolak kalo orangnya denger." 

Berisik Mbank. 

Gue turun dari ranjang. Abis make 
celana, gue keluar buat bikin sarapan 
karena perut gue udah kelaperan. Saking 
lapernya sampe ritual gangguin Ican di pagi 
hari gue tunda dulu. Lagian semalem entah 
berapa kali main sampe akhirnya gue 
ketiduran. Wkwkwk. Acara pagi sekali-kali 
diskip gak pa-pa kali. 


x 


Selesai masak gue ke kamar buat 
bangunin Ican. Mau ajak sarapan bareng. 
Tapi begitu nyampe kamar, nyampe di 
depannya Ican, gue jadi mikir lagi. 

Ican keliatan pules banget, bikin gue gak 
tega buat banguninnya. Semalem kita tidur 
jam berapa sih? Masalahnya gue inget, 
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kemarennya Ican udah begadang, jadi 
wajar aja kalo hari ini dia pengen tidur, 
istirahat. 

"Biarin dulu kali, kasian, keliatannya 
capek banget," saran Bambank. 

Jadilah gue keluar lagi dan sarapan 
sendiri. Sampai selesai sarapan Ican masih 
belum bangun dan gue masih gak tega 
buat bangunin. Gue lanjut mandi dan siap- 
siap buat ngantor. 

Gue liat Ican ganti posisi waktu gue lagi 
ganti baju. Udah mau bangun kayaknya. 
Jadilah waktu gue udah siap berangkat dan 
Ican belum bangun juga, gue usik dia. 
Mana bisa gue berangkat kerja tanpa 
gangguin dia dulu, wkwkwk. 

"Can," panggil gue guncang pundaknya 
pelan. 

Ican gak berubah ekspresi, gak 
keganggu sedikit pun. Buset, tumben dia 
susah dibanguninnya. 

“Sosor aja! Langsung bangun tuh pasti," 
saran Tatank. 
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Udah jelas gue setuju sama idenya 
Tatank. 

"Can," panggil gue abis nyium pipinya. 

Kelopak matanya mengkerut dikit mulai 
keusik. Gue lanjut nyium lehernya. Kali ini 
kepalanya gerak juga. Gemesin banget bini 
gue. 

Gue kecupin lehernya naik ke telinga. 
Kepalanya ngejauh, kayaknya sadar kalo 
lidah gue mau ngegodain dia di sana. 

"Juuul," protes Ican. Suaranya agak 
serak, matanya masih merem, mengkerut 
gak nyaman. 

"Udah jam berapa ini, gua udah mau 
berangkat lu belum bangun juga," jawab 
gue. "Mandi sana! Lu dari kemaren belom 
mandi," goda gue. Ya mana mungkin gue 
lupa sama mandi yang kemaren wkwkwk. 
Mau diulang lagi juga hayuk, langsung 
bolos ngantor gue hahaha. 

Tapi Ican gak ngejawab. 


BestFriend-Zone | 372 


Yah jadi gak seru, kirain dia bakalan 
ngomel-ngomel kayak biasanya kalo gue 
godain. Beneran masih pengen tidur kali. 

"Serah lu aja dah, gua berangkat dulu," 
kata gue ngelus kepalanya. 

Eh? Perasaan gue doang atau.... 

Gue turunin tangan gue, pindah ke 
kening. 


Shit! Beneran panas. 

"Lu sakit Can?" tanya gue buat mastiin 
lagi. 

Ican diem doang, bahkan badannya gak 
ngerespon apa-apa. Jangan bilang dia 
pingsan! 

"Can?" panggil gue  goncangin 
badannya pelan. 

"Can?" panggil gue lagi, goncangin lebih 
kuat. 

Alisnya Ican mengkerut, narik selimut 
dengan muka keliatan kesel, gara-gara gue 
usik. 
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Tapi gue lega tau dia gak pingsan. Gue 
elus-elus kepalanya sebagai permintaan 
maaf karena udah ngusik tidurnya. 

"Can, bangun sarapan dulu, abis itu 
minum obat," kata gue. 

Ican gak jawab, tapi gak lama kemudian 
dia ngeringkuk makin dalam dengan muka 
nahan sakit. 

"Can?" 

"Mag gue kambuh Jul," keluh Ican lirih 
sambil megangin perutnya. 

"Hah?" Magnya kambuh? Gue gak gitu 
yakin sama omongannya Ican yang gak 
jelas. 

"Gue kemaren seharian gak makan," 
jawab dia. 

"Ya ampun," gak salah denger, beneran 
magnya kambuh. "Gue ambilin makan, 
obat mag sama paracetamol. Badan lu 
panas banget," kata gue sebelum bangkit 
dan keluar dari kamar. 

“Bagus banget ya Jul kelakuan lu," 
sindir Bambank waktu gue lagi sibuk 
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nyiapin makanan, minuman sama obat- 
obatan di nampan. 

"Apa sih Mbank?" protes Tatank. 

“Apanya yang 'apa'? Kurang jelas apa 
kalo Ican sampe sakit gara-gara Julian?" 
jawab Bambank lipet tangan di dada, 
ngeliat lurus ke arah gue dengan dinginnya. 

"Ck, ya gak gitu juga, Ican kecapekan 
gara-gara kerja kemaren aja itu," kilah 
Tatank. 

Gue balik ke kamar. Posisi Ican masih 
sama, gak berubah sedikit pun. Gue taroh 
nampan di meja, terus duduk di pinggir 
tempat tidur. Baru pegang pundaknya, dan 
Ican udah sadar lagi, jadilah gue bantu dia 
buat duduk. 

Setelah minum obat magnya, Ican 
makan sambil satu tangan megangin 
selimut di dada. Ya, dia emang masih 
telanjang. Pundak putih mulusnya 
kelihatan, tapi kali ini beneran gue gak mau 
ngelakuin hal yang lebih dari sekedar liat 
doang. 
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"Kenapa? Biar keliatan punya otak 
dikit?" sindir Bambank. 

Gue tarik napas panjang rasain sakitnya 
sindiran Bambank. 

"Udahlah Mbank!" kata Tatank. 

"Apa? Emangnya semalem Julian mau 
udahan pas Ican minta 'Udah'?" sangkal 
Bambank. 

Gue tarik napas panjang lagi denger 
jawabannya Bambank. Yang semalem, gue 
gak lupa, entah berapa kali Ican minta 
udahan. Dan gue sama kepala batu gue, 
egois kayak biasanya. 

Tatank gak ngejawab lagi. Keliatan kesel 
sama Bambank. Tapi tetep aja, aura 
keselnya Bambank masih lebih kuat. 

Ican berhenti makan setelah beberapa 
sendokan doang. Ya gue tau rasanya, 
emang gak bisa makan banyak dalam 
keadaan kayak gitu. Mending makan dikit 
yang penting masuk, daripada makan 
banyak ujung-ujungnya dimuntahin lagi. 
Jadi dengan cekatan gue beresin sambil 
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nunggu Ican minum paracetamolnya. 
Selesai itu Ican balik tiduran dan gue keluar. 

Ican udah tidur lagi waktu gue balik ke 
kamar. Gue duduk di samping dia. Ican gak 
ngerespon apa-apa waktu gue elus 
kepalanya. 

“Asli, lu beneran gak punya perasaan 
kalo mikir Ican sakit cuma gara-gara 
kerjaan," gumam Bambank. 

"Ya ampun Mbank. Ya emang gimana 
lagi?" keluh Tatank. "Kemaren dia 
begadang gara-gara kerjaan. Seharian dia 
gak makan gara-gara kerjaan. Pagi Julian 
udah ingetin dia supaya jangan lupa 
makan. Siang juga Julian udah chat dia 
supaya jangan lupa makan. Ican yang 
sibuk sama kerjaannya sampe gak makan, 
sampe magnya kambuh," debat si Tatank. 

"Dan jangan sok lupa sama bagian 
paling kritisnya! Begitu sampai rumah, 
selesai sama kerjaannya, apa yang Julian 
lakuin sama dia? Kita semua tahu, Ican 
juga baru nyampe waktu Julian baru 
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sampai rumah kemaren," jawab Bambank. 
"Julian mungkin tuli, tapi gue denger 
dengan jelas kalo Ican ngeluh capek." 
Bambank beralih, dari yang tadinya 
ngeliatin Tatank kini jadi ngeliatin gue. 
"Entah lo tuli, egois, gak peduli, atau 
mungkin gak punya perasaan. Dari mulai 
yang di kamar mandi, Ican udah bilang dia 
capek pengen istirahat. Lebih dari tiga kali 
dia bilang dia capek. Lebih parahnya Io 
masih nuntut setelah lo dapetin apa yang 
lo mau. Lo kira berapa kali Ican minta sama 
lo supaya udahan aja hah? Ican coba 
ngertiin elo dan lo justru manfaatin itu." 
Gue berhenti ngelus kepalanya Ican. 
Kata-kata Bambank nyakitin banget ke hati 
gue sendiri. Gue gak tuli, gue denger waktu 
Ican bilang dia capek. Gue denger waktu 
dia minta udah. Gue gak tuli, cuma gak 
begitu peduli. 
Kenapa bahkan gue baru sadar. Ican 
kemaren lebih diem dan lembut dari 
biasanya. Baru gue sadar, bukannya dia 
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lagi lembut, dia emang kecapekan. 
Suaranya pelan bukan karena dia bersikap 
lembut. Dia emang kecapekan. 

Gue emang salah. Kalo aja gue gak 
kebawa emosi, seenggaknya sore kemaren 
Ican masih sempet makan dan istirahat. 

"Hmm... Kalo aja lo sama nafsu lo bisa 
tau diri, seenggaknya Ican bisa istirahat," 
timpal Bambank. 

“Terus? Lo yakin kalo Ican gak akan 
sakit juga pada akhirnya?" balas Tatank. 

"Ya, kalo Ican punya kesempatan buat 
makan, gue yakin mag-nya gak bakalan 
kambuh." 

Getaran hape di kantong celana narik 
perhatian gue. Gue liat dan ada satu pesan 
masuk dari Romi, temen sekaligus bos, 
sekaligus abang sepupu gue. Dia minta gue 
gantiin dia buat ketemu klien siang nanti. 

Gue ragu sesaat. Setelah liatin tubuh 
lemah di hadapan gue, akhirnya gue bilang 
sama Romi kalo hari ini gue gak bisa, 
bahkan gak akan masuk kerja. Dan begitu 
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pesan terkirim, gue bangkit buat lepasin 
pakaian kerja gue. 

Belum juga lepasin kancing kemeja yang 
pertama udah ada satu panggilan masuk ke 
hape gue —dari Romi. Gue keluar ke 
balkon buat terima telpon, gak mau suara 
gue ganggu tidurnya Ican. 

"Paan?" kata gue ngangkat telepon. 

"Buset, begitu modelan lu ngomong 
sama bos sendiri." 

"Apa sih Bang, lagi males becanda gue. 
Udah, buruan ngomong! Ada apaan?" 

"Lah, siapa yang becanda? Emang 
bener kan, kalo gue bos lu?" 

"Gue matiin kalo gak ada yang penting." 

Romi ketawa pelan, mungkin sadar kalo 
gue beneran lagi gak mood. Jangan nanya 
kenapa dia malah ketawa, bukannya 
ngerasa bersalah udah bikin sepupunya 
kesel begini. Emang sebelas dua belas 
sama gue. 
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"Lu kenapa? Gue kira sakit, tapi 
kedengerannya sehat aja ini," kata Romi 
kemudian. 

"Lagi kacau," jawab gue sekenanya. 
"Lagian gue ngantor juga yang ada cuma 
bengong, gak bakalan beres kerjaan. Elah 
Boss, jan pelit-pelit kasih cuti ke gua." 

Kedengeran lagi suara kekehannya si 
Romi. 

"Iya, tau gue. Gue cuma mastiin lo baik- 
baik aja, gak sakit. Gini-gini juga masih 
Abang lo ini. Tau sendiri lah, ntar gue bisa 
kena omel juga kalo Julian si cucu 
kesayangannya Oma sakit." 

"Gue udah bukan bocah lagi, anjir." 

Langsung kedengeran ledakan tawanya 
si Romi. Emang hobi banget ngegodain gue, 
nyamain gue kayak bocah gitu. 

"Yaudah deh, tapi besok udah bisa 
ngantor lagi, kan?” 

"Iya kalo bini gue udah sembuh." 

"Lah? Lu bolos cuma gara-gara cewek lu 
sakit? Ya elah Jul, jadi cowok jangan...." 
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"Ican yang sakit," potong gue sebelum 
Romi sempet ngomel panjang lebar gak 
jelas. 

Dan Romi beneran langsung diem 
begitu tau Ican lah cewek yang gue maksud. 
Tapi sesaat kemudian kedengeran lagi 
suara kekehannya. 

"Ngarep lu sih, kalo Aletta jadi bini lu," 
ejek dia. Kampret ni abang satu, kok berasa 
ngobrol sama Bambank gini jadinya. 

"Sakit apaan Aletta? Tumbenan amat si 
Letta sakit," lanjut dia. 

"Kecapekan aja sih kayaknya." 

"Ooh, sore ntar gue mampir deh, ke 
apartemennya." 

“Gak usaaaaaah!!! Modus lo! Gak usah 
jenguk-jenguk segala." 

Langsung kedengeran lagi suara 
tawanya si Romi. Padahal di sini gue udah 
panik. Kalo Romi ke apartemennya Ican 
bisa langsung tau dong dia kalo Ican gak 
ada di sana. Nah kalo sampe Romi tau Ican 
ada di apartemen gue.... 
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"Gak masalah menurut gue, lagian 
Romi udah tau bener kelakuan lu," kata 
Tatank. 

"Dia juga udah lama tau kalo lo suka 
sama Ican," tambah Bambank. 

"Lah, apa salahnya gue jengukin si 
Aletta? Gue kan cuma mau tau gimana 
keadaannya," kata Romi sambil ketawa 
pelan. 

Ni kayaknya dia cuma mau godain gue 
deh. 

"Gak! Gak ada... Jangan gangguin! Biar 
dia istirahat aja," jawab gue alesan. Ya gue 
tau sih, si Romi gak bakalan kaget 
seandainya tau ada apa-apa antara Ican 
sama gue gini. Masalahnya itu, kalo 
ketahuan Romi entar gimana 
tanggapannya Ican? 

"Iya, gak bakalan gue gangguin, nengok 
doang gue," kata Romi masih lanjut aja 
ngegodain gue. 

“Dibilang gak usah juga." 

"Bentar doang, gak bakalan lama Jul." 
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"Tauk ah," kata gue abis itu matiin 
telpon. 

Udah tau lah gue sama kelakuan abang 
sepupu gue. Udah pasti ngegodain gue 
doang. Udah dibilang lagi males becanda 
juga. 

Ada satu pesan masuk waktu gue mau 
balik ke dalem. Dari Romi lagi. 

Jagain yang bener. Jangan cari-cari 
kesempatan lu. Udah orang sakit malah lu 
apa-apain entar. 

08.19 

Bawa ke dokter kalo parah! 

08.20 

Kabarin gue juga kalo ada apa-apa 

08.20 


Nah kan, udah waras dia. Wkwkwk 
emang sebelas dua belas sama gue. 


Gue liat Ican gerak dikit waktu gue baru 
aja masuk ke kamar. Gue samperin, siapa 
tau dia kebangun dan butuh apa-apa. 
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Gue duduk di pinggir ranjang tapi Ican 
keliatan udah pules lagi. Dia cuma ngernyit 
dikit waktu gue elus kepalanya. Pelan- 
pelan gue kecup keningnya Ican sebelum 
bangkit buat ganti baju. Gue masih harus 
makein baju buat Ican, sebelum Bi Ratih 
nyampe. 


* 


Gue udah selesai ganti baju, udah 
selesai juga makein baju buat Ican. Ican 
kalo sakit udah kayak mayat aja astaga, gak 
kebangun sama sekali waktu gue pakein 
baju. Gimana gue gak khawatir plus panik 
coba. Jarang sakit tapi sekalinya sakit kayak 
gitu. 

Gue lagi mungutin baju gue sama 
bajunya Ican yang dari semalem masih 
berserakan di lantai kamar waktu pintu 
kamar gue kebuka. Muncul Bi Ratih dari 
balik pintu. Situasi jadi canggung banget 
pastinya. Gue yang masih ngebungkuk abis 
mungut sempak, ngedongak liatin Bi Ratih 
yang matung di ambang pintu. Sama-sama 
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kaget, sama-sama speechless. Situasi 
macam apa ini anjir? 
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teg 


x 
f 


“M 
a-maaf Mas," kata Bi Ratih 


yang abis itu balik, nutup pintu. 

Wahai kembar pink. Inikah yang 
namanya rasa malu? 

“Sejak kapan lu punya malu?" sinis 
Bambank. 


Lina | 387 


Tatank cekikikan. "Ye kan Julian gak 
punya malu kalo lagi sama Ican doang 
Mbank, sama Bi Ratih mah beda cerita," 
jelas dia. 

Bambank manggut-manggut 
nanggepinnya. 

Abis gimana ya, selama ini Bi Ratih 
taunya gue tuh cowok baik-baik. Ya emang 
gue cowok baik-baik sih.... 

"Dusta," saut si kembar kompak. 

Tumben kompak. 

Ya maksud gue, sebelumnya kan emang 
gue gak pernah bawa cewek ke rumah. Dan 
gue masih inget, dulu waktu Bi Ratih nanya 
apa Ican itu pacar gue, gue jawab 'bukan'. 
Nah sekarang udah ke-gep gini kan ya 
wajar kalo gue malu. 

"Lah udah dari kemaren sore ke-gep 
nya," kata Tatank. 

Ya kan baru pagi ini gue ketemu sama Bi 
Ratih secara langsung setelah 'insiden' 
kemaren. Ah tauk ah, jadi kesel gue 
ngobrol sama lu berdua. 


BestFriend-Zone | 388 


Gue keluar buat taroh pakaian kotor di 
tempat laundry. Malah pas banget Bi Ratih 
ada di sana mau nyuci. Njir emang 
takdirnya harus ngadepin Bi Ratih sih ini. 

"Gak ngantor Mas?" tanya Bi Ratih 
senyum dengan canggung. 

Gue bales senyumnya gak kalah 
canggung, sambil geleng-geleng kepala. 

"Aletta sakit, gak tega mau ninggalin 
Bi," kata gue. 

Bi Ratih manggut-manggut sambil 
ngegumam "O". Enaknya gue mlipir aja dah, 
gak enak amat situasinya. 

"Ya udah Bi, lanjutin aja kerjaannya," 
kata gue pamitan. Bi Ratih ngangguk aja 
dan barulah abis itu gue balik ke kamar. 

Untungnya Bi Ratih bisa bekerja sama. 
Dia gak nanya aneh-aneh. Waktu ke kamar 
buat bersih-bersih juga diem doang gak 
ngomong apa-apa. Waktu gue bikin makan 
siang buat Ican juga dia gak berkomentar 
sedikit pun. Pengertian banget nih Bi Ratih 
wkwkwk. 
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Gue udah di kamar lagi, taroh nampan 
di meja, abis itu ngebangunin Ican. 

"Udah enakan belum?" tanya gue 
sambil ngebantuin Ican duduk. "Makan 
siang dulu," tambah gue. 

Ican keliatan agak bingung. Mungkin 
lagi ngumpulin kesadaran. 

"Badan lo masih agak panas," kata gue 
langsung aja nyodorin piring. "Mau ke 
dokter aja?" lanjut gue waktu Ican terima 
piringnya. 

Ican geleng-geleng kepala. 

"Ntar sore pasti udah baikan," jawab dia. 

Ya elah, kasian amat bini gue, ampe 
suaranya lemes gitu. 

"Kalo sampe sore gak baikan, kita ke 
dokter, ok?" kata gue. 

Ican ngangguk. 

"Kenapa lo udah ada di rumah? Lo kerja 
setengah hari?" tanya Ican selanjutnya. 

Gue paksain senyum —mana bisa gue 
senyum tulus ngeliat dia sakit gini— dan 
ngangguk aja buat jawab. 
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"Lah, kok lo iyain sih Jul?" tanya 
Bambank. "Lo jujur, bilang gak masuk kerja 
juga kan gak ada salahnya." 

Iyain aja kenapa sih Mbank. 

"Apa karena gue...." 

"Makan!! Gak usah banyak tanya!" 
potong gue. 

Tuh kan. Ican mikir gue kerja setengah 
hari aja udah sungkan gitu. Cukup biar 
badannya aja yang gak enak, jangan sampe 
perasaannya juga berasa gak enak gara- 
gara gue. 

"Sakit magnya masih berasa gak?" 
tanya gue baru inget waktu nyiapin obat. 

Ican geleng doang, lanjutin makan. Kita 
gak ngomong apa-apa lagi sampe Ican 
selesai makan. 

Begitu Ican selesai, gue beresin 
peralatan makan dan keluar kamar. Agak 
heran waktu balik ke kamar dan Ican udah 
gak di ranjang. Samar-samar denger suara 
air dari kamar mandi. Dan bener aja, sesaat 
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kemudian pintunya kebuka, nongol Ican 
dari sana. 

"Emangnya Bi Ratih gak ke sini Jul?" 
tanya Ican naik lagi ke ranjang. 

"Ada di depan. Kenapa? Lo butuh 
sesuatu?" tanya gue sambil naikin selimut 
ke badannya. 

Ican geleng kepala pelan balik tiduran. 

"Tapi kalo Bi Ratih ada, kenapa lo mesti 
repot-repot pulang lebih awal?" 

"Gue bayar Bi Ratih buat ngurus rumah, 
bukan ngurusin orang sakit," jawab gue 
sekenanya. 

“Sorry ya Jul." 

"Gue lebih seneng kalo lo bilang 
'makasih' aja daripada 'sorry'," potong gue. 

Ican cemberut keliatan agak kesel 
karena gue ngomong gitu. 

"Napa cemberut gitu? Pen dipeluk?" 

"Elu yang ngarep," sahut Bambank. 

Ya emang iya. Makanya waktu Ican 
geleng kepala buat jawab itu, gue tetep 
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naik ke ranjang, masuk selimut dan narik 
Ican ke pelukan gue. 

Udah dari tadi nahan. Nahan diri ya, 
bukan nahan nafsu. Liat Ican sakit gak 
berdaya gini emang rasanya pengen meluk. 

"Akh, badan lo berasa panas banget," 
kata gue pura-pura ngeluh, narik 
lengannya Ican supaya melingkar di 
pinggang gue. Dari lengannya udah kerasa 
kalo Ican masih lemes. Dia gak ngelawan, 
nurut doang. 

Gue tarik napas dalam waktu tiba-tiba 
keinget, Ican jadi kayak gini gara-gara gue. 
Pengen minta maaf, tapi kata-kata cuman 
nyangkut di tenggorokan dan bikin 
tekanan yang sakitnya nyampe ke dada 
gue. Gue hela napas sambil ngelus 
kepalanya Ican sebagai ganti kata maaf. 

"Cepetan sembuh Can. Galau gue, liat lu 
sakit gini," kata gue pelan. 

Ican diem doang dalam dekapan gue, 
gak gerak sedikit pun. Udah ketiduran lagi 
mungkin. Biarin aja, dia emang butuh 
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istirahat. Gue elus kepalanya dengan 
lembut supaya dia makin pules. 

Kira-kira sampe sakit gini, Ican mikir 
apaan ya? Apa Ican nyalahin gue juga, 
gara-gara yang kemaren? Tapi Ican gak 
kelihatan marah atau kesel sama gue. Dia 
sabar kayak biasanya. 

Yang semalem juga, dia sabar ngadepin 
gue walaupun dia kecapekan. Udah 
malemnya begadang, esoknya kerja full 
seharian sampe gak sempet makan.... 

Dan dengan sabarnya lo tetep kasih apa 
yang gue minta Can. Padahal bisa aja lo 
nolak, ngomel-ngomel atau bahkan 
nampar gue yang gak paham situasi sama 
kondisi. 

Lo ini cewek macam apa sih Can? Bisa- 
bisanya sesabar itu ngadepin gue. Gue 
bahkan bukan suami lo yang berhak sama 
apa yang gue minta. Gimana mungkin gue 
gak jatuh sejatuh-jatuhnya sama lo, 
setelah semua rasa nyaman dan semua 
rasa sayang yang lo kasih ke gue. Gimana 
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bisa gue move on dari perasaan gue, 
sedangkan lo bener-bener cewek yang gak 
bisa dilepas gitu aja. Gue bahkan gak 
berani menduga-duga, gimana akhir dari 
hubungan kita nanti Can. Gue gak tahu apa 
yang bakal gue lakuin kalo nantinya lo jadi 
istri orang lain. Ngebayanginnya aja bikin 
napas gue udah sesak. 

Gue tarik napas dalam-dalam dan 
embusin pelan. 

"Love you Can," bisik gue lirih. 

Dan gue yakin bakalan tetep begitulah 
perasaan gue. Kalaupun misalnya kita udah 
jalan sendiri-sendiri. 

Gue rasain kepala dalam dekapan gue 
bergerak. Ican ngedongak ngeliatin gue. 

Mampuss.... 

Ternyata dia belum tidur. Gue bales 
tatapan matanya Ican dan gak tau mau 
ngomong apa. Ican cuma diem doang gak 
bersuara. Dia keliatan kaget, ngeliatin gue 
seolah nanya "Lo barusan serius Jul?" 
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Kalimat penegasan "gue serius Can." 
sekedar ngegantung di tenggorokan. Yang 
akhirnya gue telen dengan alot bersamaan 
ama saliva. 

Argh, gue gak tahan tatap-tatapan mata 
sama Ican lama-lama. Jantung gue serasa 
mau meledak. Jadilah gue kecup bibirnya 
sekilas, gara-gara salah tingkah. 

"Tidur!!" kata gue. 

Sialnya, si Ican gak mau nurut. Dia 
keliatan makin gak paham sama kecupan 
yang barusan. Njir lah, mo ngomong apaan 
lagi gue. 

Mbank, Tank, saran woy! 

“Ajak main sekalian ae udah," saran 
Tatank yang abis itu langsung megap- 
megap gara-gara dicekek sama Bambank. 

Eh, tapi... 

"Napa? Lu lagi sakit, gak usah minta 
begituan," kata gue sok gak paham, pura- 
pura nangkep maksud lain dari matanya 
Ican. 
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Untungnya berhasil. Ican keliatan syok, 
malu dan kesel sama tuduhan gue. 
Wkwkwk. 

"S-siapa juga yang minta begituan," 
gerutu Ican. 

"Ya elu ngeliatin gue kayak gitu." 

Berhasil bikin Ican balik ke posisinya 
yang semula. Berhenti ngeliatin gue, 
balikin mukanya ke dada gue. 

"Harusnya itu tadi kesempatan buat 
bilang sama Ican, tentang perasaan lu 
yang sebenernya, dodol," kesel si Bambank. 


x 


Gue buka mata dan Ican masih di 
pelukan gue. Gue lirik jam dinding udah 
nunjukin jam 3 sore. Gue ketiduran bareng 
Ican. Sebenernya masih pengen meluk Ican 
begini, tapi gue inget mesti bikin makan 
malem. 

Gue keluar kamar dan jadi mikir apa gue 
beli makanan di luar aja supaya gak usah 
masak. Berasa males mau masak lagi. 
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Daripada masak mending lanjut melukin si 
Ican, wkwkwk. 

Di samping kulkas gue agak kaget 
ketemu Bi Ratih yang keliatannya mau 
pulang. Masih malu dan canggung aja 
rasanya. 

"Saya pulang dulu Mas," pamit Bi Ratih 
yang kali ini senyumnya udah gak keliatan 
canggung lagi. 

Gue ngangguk, bales senyumnya. 
"Makasih ya Bi," kata gue. 

Bi Ratih ngangguk, kali ini entah kenapa 
mukanya keliatan nyimpen sesuatu. Dia 
juga keliatan ragu-ragu waktu mau balik 
badan. Baru jalan beberapa langkah dan 
bener aja, Bi Ratih berhenti dan liatin gue 


lagi. 

"Mas Julian," panggil dia lirih, 
kedengeran gak yakin. "Maaf 
sebelumnya," lanjut dia bikin gue jadi 
penasaran. 


Apa gajinya belum gue transfer ya? 
Tanggal berapa sih ini? Belum waktunya 
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gajian deh kayaknya. Atau Bi Ratih mau 
minjem duit? 

"Tapi Mas Julian ini seumuran sama 
adik saya, udah saya anggep adik sendiri," 
lanjut Bi Ratih. 

Gue udah tua dong kalo dianggep adik 
sama Bi Ratih. 

"Gak sadar diri," gumam Bambank. 

"Udah 28 tahun padahal," timpal si 
Tatank. 

"Saya tahu Mas Julian orang baik, Mbak 
Aletta juga...." 

Oke gue mulai nangkep, ini gak ada 
hubungannya sama gaji, atau utang 
piutang. Ini soal gue sama Ican. 

"Tapi sebagai sesama wanita...." 

Bi Ratih ngegantungin kata-katanya. Dia 
nunduk keliatan ragu buat lanjutin. 

"Gak apa Bi, ngomong aja," kata gue 
coba kasih dorongan supaya Bi Ratih gak 
sungkan buat lanjutin. 

"Kalo...," pelan-pelan Bi Ratih coba 
nerusin. "Kalo misalnya Mas Julian 
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memang sayang... Seriusin Mas, kasih 
kepastian." 

Gue sering denger ini dari Bambank. 
Tapi waktu yang bilang ke gue adalah Bi 
Ratih, ngenanya luar biasa di hati gue. 

Gue jalan pelan ke meja makan. Narik 
kursi dan duduk di sana. 

"Maaf kalo kesannya jadi ikut campur 
Mas, tapi Mbak Aletta itu baik...." 

"Julian paham Bi," potong gue. Gue tau 
Bi Ratih begini karena peduli. Peduli sama 
gue, peduli juga sama Ican. "Julian juga 
maunya serius Bi, tapi...." 

"Loh, masa iya justru Mbak Aletta yang 
nolak buat diseriusin?" tanya Bi Ratih kaget 
sendiri. 

Gue ketawa pelan. Perih hati gue 
ditanyain begitu. Akhirnya gue curhat ke Bi 
Ratih, gimana keresahan gue selama ini. 
Gimana sebenernya hubungan gue sama 
Ican, dan apa yang bikin gue takut buat 
bilang sama Ican soal perasaan gue. Bi 
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Ratih duduk di sebelah gue dan jadi 
pendengar yang baik, khas-nya seorang ibu. 

"Kalo menurut saya, seandainya nolak 
pun Mbak Aletta gak akan jauhin Mas 
Julian." 

"Julian juga mikir gitu Bi, tapi hati orang 
siapa yang tau sih Bi." 

"Kalo mau tau ya harus cari tau Mas," 
jawab Bi Ratih tersenyum bijak. 

Gue gak bisa bilang apa-apa soal itu. 
Gue memang harus cari tau seandainya 
gue mau tau. Gue paham soal itu. Masalah 
selama ini adalah, gue terlalu takut. Gue 
takut kalo isi hatinya Ican gak sesuai sama 
apa yang gue harepin. Sekian lama gue 
mengulur waktu, nyiapin hati gue buat 
kemungkinan terburuk. Dan gue terlalu 
takut sampai akhirnya gak pernah bener- 
bener siap. 

"Mas Julian sendiri yang bilang kalau 
kalian sahabatan," kata Bi Ratih nepuk 
tangan gue di meja. Lagi-lagi khas seorang 
ibu. "Hubungan kalian deket, dilihat dari 
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sifatnya Mbak Aletta, Bi Ratih yakin, Mbak 
Aletta gak akan ngejauhin Mas Julian 
misalnya dia nolak. Walaupun sejujurnya, 
menurut saya kemungkinan Mbak Aletta 
nolak mas Julian itu kecil banget. Saya 
yakin bakal diterima." 

"Menurut Bi Ratih gitu?" tanya gue 
ngeliat Bi Ratih penuh harap. Berasa dapet 
angin segar. 

Bi Ratih ngangguk dengan yakin. 

"Perempuan itu butuh kejelasan, butuh 
kepastian Mas." 


x 


Gue masih termenung waktu Bi Ratih 
udah pulang. Udah gak di meja makan lagi, 
gue duduk sambil ngeliatin Ican yang masih 
tidur. 

"Udah terlalu lama ditunda Jul. Mau 
sampe kapan perasaan ini lo simpen 
doang?" kata Bambank tenang. “Jangan 
sampe lcan terlanjur sama cowok lain. 
Karena kalo gitu, lo pasti bakalan nyesel 
banget." 
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Kebayang lagi di benak gue, gimana kalo 
Ican akhirnya nikah sama cowok lain. 

"Pilih Ditolak atau ngeliat dia sama 
cowok lain Jul?" tanya Bambank ngasih 
pilihan. 

Gak ada pilihan lain apa Mbank? 

“Itu pilihan terburuk yang bisa terjadi," 
jawab Bambank. "Kalo menurut gue, 
seenggaknya lo pernah ungkapin perasaan 
lo walau cuma sekali, dan semuanya jadi 
jelas. Jadi kalau liat Ican sama yang lain 
pun, lo udah dalam posisi tau gimana 
perasaan Ican ke lo." 

Iya sih, kalaupun akhirnya memang gak 
bisa bersama, seenggaknya pernah gue 
ungkapin perasaan gue ke Ican. Kalaupun 
gak bisa bersama, seenggaknya gue jadi 
tahu harus gue bawa ke mana hati gue. 

“Itu cuma kemungkinan terburuknya 
Jul," lanjut Bambank. “Ican gak sejahat itu 
buat ninggalin lo gitu aja," tambah 
Bambank. "Bahkan bisa gak sih kita positif 
thinking dulu? Kayak yang Bi Ratih bilang, 
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Ican pasti nerima lo, kita tahu Ican sayang 
sama lo, dan mungkin perasaannya itu 
bukan cuma karena dia sahabat Io. 
Mungkin perasaannya sama kayak 
perasaan lo." 

Senyuman gue masam ngedenger kata- 
katanya Bambank. Gue tarik napas dalam 
dan akhirnya bangkit, ngambil kunci mobil 
di meja dan langsung keluar. Sekarang atau 
gak sama sekali. 

"Mau ke mana Jul?" tanya Bambank 
waktu gue udah bawa mobil ke jalanan 
yang mulai gelap karena hari berganti 
malam. 

Beli cincin Mbank. Nikah, atau gak sama 
sekali. 

"Mau langsung lo lamar Jul?" syok si 
Tatank. "Jul, nekat lu...." 

Udah gue bilang, 'kan? Sekarang atau 
gak sama sekali. Nikah atau gak ada 
hubungan sama sekali. Gue gak akan 
nimbang opsi yang mengambang. 
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Kemungkinan terburuk atau kemungkinan 
terbaik. 
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Ga butuh waktu lama buat gue 


milih cincinnya. Padahal ini cincin bakalan 
jadi cincin yang bersejarah seandainya gue 
diterima. Tapi emang di sana tadi waktu 
lihat cincin ini, gue langsung ngerasa ini 
Ican banget. Dia cantik walaupun 
sederhana, dia anggun dan kuat disaat 
bersamaan, dan ya... Begitulah Ican di 
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mata gue. Jadilah gak perlu mikir panjang, 
gue ambil. 

Dan sekarang gue lagi duduk di pinggir 
jalan, nungguin pesanan mie goreng buat 
makan malamnya Ican. Gue lihat jam 
digital di hape gue. Jam 6 lebih 19 menit, 
dan gak ada pesan masuk dari Ican. 
Mungkin dia belum bangun. Kira-kira dia 
udah baikan belum ya? Baru keluar 
sebentar dan gue udah kangen. 

Gue tarik napas dalam, karena lagi-lagi 
jantung gue mompa darah lebih cepet dari 
biasanya. Deg-degan, takut, was-was. Siap 
gak siap buat sebuah penolakan. 

"Kalaupun nolak, dia gak akan 
ngejauhin lo," hibur Bambank. 

Gue manggut-manggut, senyum 
masam. 

Gak jauh dari tempat gue duduk, 
kedenger suara perdebatan yang narik 
perhatian gue sama orang-orang di sekitar. 
Asalnya dari parkiran minimarket sebelah. 
Kirain ada kang parkir ribut sama preman 
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apa gimana, ternyata urusan rumah tangga. 
Wkwkwk, maksud gue dua sejoli lagi cek 
cok. Yang satu ketahuan selingkuh 
mungkin, wkwkwk. Klise. 

Gak begitu peduli, gue balik mantengin 
hape. Dan kayaknya yang lain juga gitu, 
balik ke kegiatan masing-masing, nyuekin 
pertengkaran rumah tangga di sana. Bodo 
amat urusan orang, ye kan? 

Gak lama pesenan gue siap. Baru mau 
balik ke mobil waktu ada cewek nangis 
lewat, jalan kaki. Eh, si embak yang cek cok 
di depan minimarket tadi. Curiga, jangan- 
jangan namanya Mbak Bhian, wkwkwk. 

Setelah si embak udah berlalu baru gue 
sadar kalo itu tadi Elena. Reflek, gue tahan 
tangannya. Elena noleh dan agak kaget. 

"Mau ke mana?" adalah apa yang 
pertama kali gue tanyain. Bukan nanyain 
dia kenapa. Ya lagian gue liat sendiri dia 
abis berantem di depan minimarket, 
ngapain gue nanya lagi. 
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Elena ngeliatin gue beberapa saat, 
masih agak kaget kayaknya. Tapi setelah 
bener-bener sadar kalo ini gue, dia malah 
nangis makin jadi. Gak ngomong apa-apa, 
nunduk dan nangis aja. 

"Jangan jalan sendirian! Di depan situ 
biasa dipake nongkrong anak-anak 
berandalan," kata gue. 

Elena masih nangis gak mau ngejawab. 
Jadilah gue narik dia supaya masuk ke 
mobil. Dia nurut aja. 

Di mobil, gue biarin Elena nangis tanpa 
ada niat buat nanyain detail masalahnya. 
Gue bukan tipe orang yang suka ikut 
campur. 

"Ralat, tipe orang yang gak mau 
nambah beban pikiran sama masalahnya 
orang lain," gumam Bambank. 

Ye gak salah kan Mbank? Masalah gue 
sendiri aja belum tentu gue pikirin, segala 
ngurus masalah orang. Wkwkwk. 

"Emangnya gue terlalu ngebosenin ya 
Jul?" tanya Elena tiba-tiba. 
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Nah ini... Ngeri nih kalo udah ditanyain 
begini sama cewek. Salah salah jawab bisa 
panjang urusannya. 

"E-enggak...," jawab gue was-was. 
"Kenapa nanya gitu?" 

Dan bener aja, abis denger jawaban gue, 
Elena jadi nangis lagi. Gue udah jawab 
"enggak", kok masih salah sih? Masa iya, 
gue harusnya jawab "iya" gitu? 

Tapi ternyata jawaban gue udah bener. 
Sambil nangis Elena cerita kalau Ethan 
selingkuh karena ngerasa Elena terlalu 
ngebosenin, terlalu datar, gak ada 
tantangannya. 

Ck, dasar cowok. Waktu belum jadian 
mereka ngejar-ngejar ampe jadi bucin 
cuma karena ngerasa tertantang. Tapi 
begitu udah didapetin, ngerasa 
tantangannya udah ilang, bosen dan pergi 
cari yang lain. 

Itulah kenapa gue gak mau sama cowok. 
Hahaha. 

"Lu juga cowok Panjul!" kesel si Tatank. 


BestFriend-Zone | 410 


“Endingnya bakalan gituin Ican juga?" 
tanya Bambank. 

Weits, jan salah ya, gue bukan cowok. 
Gue laki. Wkwkwk. 

Laki itu tau, tantangan yang sebenernya 
adalah, justru setelah kita dapetin si dia. 
Tantangan buat pertahanin dia supaya 
tetep sama kita, juga tantangan buat nolak 
pesona cewek lain demi sebuah kata setia. 
Aseeegk. 

Selingkuh tuh gampang cuy, lebih 
gampang daripada setia. Apalagi buat 
cowok seganteng gue. Wkwkwk. Setia itu 
lebih menantang karena banyak cewek 
ngantri pengen nemplok. Banyak cewek 
ngegodain gue supaya goyah dari 
kesetiaan gue. Sedangkan bagi mahluk 
berbatang kayak kita ini, nahan nafsu itu 
bukan perkara mudah. Makanya gue bilang 
setia itu lebih menantang. Jadi 
kesimpulannya, selingkuh itu cuma buat 
orang-orang lemahhhhh. Catet Mbank! 
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Gue hela napas panjang waktu kita 
udah sampai parkiran apartemen dan 
Elena masih nangis aja. 

"Len, dengerin gue!" kata gue sok serius. 
"Lo berharga Len," kata gue, berhasil bikin 
Elena berhenti nangis dan ngeliatin gue 
antara kaget sama bingung. 

"Terlalu berharga," lanjut gue ngangguk 
buat ngeyakinin dia. "Cowok kayak Ethan 
gak pantes lo tangisin sampe kayak gini." 

Hening beberapa saat. 

“Gak terima gue ngeliatnya," canda gue. 
Cukup sukses kayaknya, ada sedikit 
lengkungan senyum di bibirnya Elena. 

"Kayaknya dari awal kita sama-sama 
tahu gimana Ethan," kata gue balik serius. 
"Awalnya juga gue ngerasa kalian gak 
cocok, secara gak adil amat cowok 
brengsek kayak dia dapetin cewek kayak 
lo," lanjut gue. "Tapi gue positive thinking 
aja dan mungkin lo juga sama. Gue pikir 
mungkin ini 'akhirnya'. Akhirnya dia 
berubah, dan berhenti di elo." 
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Elena ngangguk ngebenerin kata-kata 
gue. 

"Tapi ternyata kayak gini, itu artinya 
emang dia belum cukup pantas Len," lanjut 
gue. "Lo berhak buat dapetin yang lebih 
dari dia," kata gue ngeyakinin Elena. 

"Pliss wujudin hal itu," gue pegang 
bahunya Elena mantab. "Dapetin cowok 
yang lebih baik dari dia," terang gue. 

Elena ngeliatin gue, entah lagi mikir apa. 

"Lo bisa, lo harus bahagia! Dan Ethan 
bakalan nyesel, senyesel-nyeselnya udah 
sia-sia in cewek kayak lo." 

Elena bisa bener-bener senyum dan 
ngangguk. Kita akhirnya turun dari mobil. 
Selama di lift kita gak ngomong apa-apa 
lagi. Waktu keluar dan sampai di depan 
pintunya, Elena berhenti. 

"Thanks Jul," kata Elena ngeliat gue. 

Gue ngangguk. "Inget! Lo berharga," 
kata gue ngingetin. “Terlalu berharga buat 
dibuang gitu aja. Makanya siapapun yang 
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nyia-nyiain lo, satu saat pasti nyesel 
senyesel-nyeselnya." 

Elena senyum tapi matanya keliatan 
mulai berair lagi. Pelan-pelan dia deketin 
gue, dan meluk tubuh gue. 

"Thanks Jul," kata dia. "Makasih 
banget." 

Gue usap punggungnya supaya dia 
ngerasa lebih baik karena gue bisa denger 
suara isakan dari sana, kayaknya dia nangis 
lagi. 

Setelah beberapa lama, dan mungkin 
Elena udah ngerasa lebih baik, akhirnya dia 
lepasin pelukannya. Dia ngedongak ngeliat 
gue dan gue bales itu dengan senyuman. 
Tapi makin lama atmosfernya jadi lain. 
Tatapannya berubah lain. Jangan bilang 
kalo Elena.... 

Fuck, beneran si Elena nyium gue. Dia 
narik kepala gue dan hampir aja kita 
nabrak dinding kalo aja tangan gue gak 
napak ke tembok. Gue bisa rasain lumatan 
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lembut bibirnya Elena. Gue gak ngebales, 
bingung harus gimana. 

"Nikmati ae elah Jul," hasut si Tatank. 

"Njir, jangan dengerin Tatank Jul! Baru 
juga lo ngomongin masalah kesetiaan 
tadi," sanggah Bambank. 

"Lah, ciuman doang Mbank. Belom juga 
ngamar, jangan lebay kayak perjaka deh." 

“Astaga, inget Ican Jul!" 

Ican? 

Reflek, gue langsung lepasin diri dari 
Elena. Dia ngeliat gue dengan kagetnya. 
Jadi canggung beberapa saat. 

"Len, lo mungkin cuma kebawa 
suasana...." 

Elena nunduk, entah malu atau kecewa. 

"Gue gak pa-pa," kata gue buru-buru 
pegang pundaknya. "Its okey, gue paham," 
lanjut gue. "Bahkan kalo lo butuh pelarian, 
gue gak pa-pa Len dijadiin pelampiasan. 
Asalkan lo bisa ngerasa lebih baik, gue 
mau." 
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Pelan Elena ngangkat wajah lagi buat 
ngeliat gue. 

"Tapi itu kalau gue belum punya 
seseorang," tambah gue coba kasih 
pengertian. 

“Gue harap lo juga paham," lanjut gue 
perlahan. "Gue udah dimiliki sama 
seseorang, jadi gue gak bisa minjemin ini 
ke elo sekarang," jelas gue. "Gue gak mau 
lihat dia disentuh cowok lain, makanya fair 
enough kalau gue pun harusnya gak sama 
cewek lain gini. Sorry Len." 

Denger itu Elena senyum tapi tetep aja 
keliatan sedih. 

"Aletta beruntung," gumam Elena bikin 
gue syok hampir aja keselek air liur gue 
sendiri. 

"K-kok lo tau Len?" tanya gue dengan 
polosnya. 

Dan Elena ketawa keras. 

"Ya ampun Jul, siapa juga yang bakal 
percaya kalo kalian sekedar sepupuan aja," 
jelasnya. 


BestFriend-Zone | 416 


Sejelas itu ya? Ampe nambah satu lagi 
orang yang tau perasaan gue ke Ican tanpa 
perlu gue kasih tau. 

"Sebenernya, kita juga gak sepupuan 
sih," kata gue garuk-garuk kepala sendiri. 

Elena ketawa pelan sambil mukul dada 
gue. 

"Langgeng ya Jul," kata Elena ngedoain. 

Gue ngangguk dengan mantab. Baru 
setelah itu Elena pamit dan masuk ke 
rumahnya dan gue pun balik ke rumah. 
Udah kangen berat sama Ican. 

Gue taroh makanan di meja makan, 
lanjut ke kamar. Agak heran lihat kamar 
gue udah kosong. Ican ke mana? Udah 
baikan belum? Gak kejadian apa-apa 
waktu gue tinggalin 'kan? 

Pintu kamar mandi kebuka, artinya gak 
ada orang di sana. Jadilah gue keluar dari 
kamar. 

Ican di kamarnya sendiri kali ya? 
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"Can," kata gue ngebuka pintu sambil 
edarin mata. Nemu Ican lagi duduk di 
ambang pintu kaca balkon kamarnya. 

"Lu ngapain?" tanya gue heran, karena 
kayaknya Ican lagi merenungi sesuatu di 
situ. "Gue beliin bakmi goreng buat makan 
malam," tambah gue. 

"Nyari angin," jawab Ican senyum. 

Elah manis amat yang udah bisa 
senyum lagi. Auto ikut senyum gue jadinya. 

"Segala nyari angin, ntar malah masuk 
angin lagi," kata gue nyamperin dia. 

Ican diem aja, mungkin masih agak 
lemes. 

"Udah enakan badannya?" tanya gue 
duduk tepat di belakangnya, meluk 
badannya, nempelin pipi gue ke kepalanya. 
Kangen. 

Nyaman banget kayak gini. Pengen 
rasanya bisa gini terus, bisa meluk Ican gini 
terus. 

"Sekarang Jul!" bisik Bambank. 
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Langsung deg-degan dah gua diingetin 
Bambank soal cincin yang tadi. 

Gue udah tegang waktu Ican tiba-tiba 
noleh, kirain mau ngeliat gue, ternyata 
ngeliatin bunga di sudut balkon. Eh loh, itu 
bunga lebih idup dari yang terakhir kali gue 
liat. 

"Bunganya lo rawat ya Can? Keliatan 
seger gitu?" tanya gue. 

"Elaah, malah ngomongin kembang," 
keluh Bambank. 

Sabar njir Mbank, pelan-pelan. 

Ican ngangguk aja jawab pertanyaan 
gue. Beneran masih lemes kali ya? Irit 
bener ngomongnya. 

Gue peluk dia makin erat, dan sandarin 
kepala gue ke dia sambil liatin tu bunga. 
Bukan bunga biasa buat gue. 

"Lo inget gak Can, gue pernah kasih 
buket bunga krisan kayak gitu sama lo?" 
tanya gue dengan suara tenang. 

Lagi-lagi Ican cuma ngangguk 
ngejawabnya. 
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"Waktu itu kita kelas berapa sih Can? 
Kelas 2 SMA ya?" tanya gue lagi. 

Jujur aja, sebenernya gue cuma basa- 
basi. Gue gak lupa, bahkan mungkin gak 
akan pernah lupa kapan dan di mana 
kejadian itu. Karena itu adalah saat di 
mana gue mau nembak Ican, dan akhirnya 
gue ngerasa tertolak. 

"Hmm," jawab Ican. 

Gue ketawa dengan masam, jadi Ican 
juga masih inget sama kejadian itu. 

"Udah 10 tahun dong tuh, gak kerasa 
ternyata lu udah tua Can," canda gue. 

Ican ketawa pelan. 

"Tuaan juga elu," kata dia. 

"Sekarang Jul," bisik Bambank. 

Gue tarik napas dalam-dalam, tenangin 
diri yang mulai deg-degan. 

"Umur segini, lu udah pengen nikah 
belum sih Can?" tanya gue hati-hati. 

"Lu sendiri?" tanya Ican balik. 

Gue rengkuh Ican makin dalam, dan 
sandarin dagu gue di pundaknya. Bikin kita 
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lebih intim, berusaha bikin diri gue lebih 
rileks dengan cari ketenangan dari 
tubuhnya Ican. 

"Gue sebenernya lagi kasmaran Can," 
kata gue. "Gue pengen serius sama dia, 
tapi gue gak yakin gimana cara 
ngomongnya, hubungannya agak rumit," 
jelas gue sambil ngelirik mukanya Ican, 
penasaran sama tanggapannya. 

"G-gak usah dibikin rumit kalo gitu. 
Lagian kenapa gak nikah sama yang pasti- 
pasti aja sih," jawab Ican berpikiran simple 
kayak biasanya. 

"Orang gue sayangnya sama dia, 
disuruh nikahin yang lain. Aneh-aneh aja lu 
tuh," sanggah gue. 

Hening beberapa saat. Kayaknya Ican 
gak mau nyanggah lagi. Pelan-pelan gue 
tarik satu tangan gue. Ngerogoh kantong, 
tempat di mana cincin tadi berada. Anying, 
kenapa tiba-tiba tangan gue gemeteran. 

"Jul." 
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"Hm?" balas gue spontan. Kaget anjir, 
gue lagi tegang, tiba-tiba Ican manggil. 

"Besok gue mau balik ke apartemen gue 
sendiri." 

"Apa? Kenapa?" gue langsung liatin 
mukanya Ican. Nuntut penjelasan. 

Ican cuma ngelirik gue sekilas sebelum 
ngeliat ke depan lagi. 

"Kemaren gue ketemu Edward di 
bawah Jul," katanya dengan tenang. 

Ya terus? Apa masalahnya? Gue juga 
tau kalo Ican kemaren ketemu Edward. 
Jangan bilang, Ican mau balik ke Edward. 

"Dia udah tahu di mana gue sembunyi. 
Jadi gak ada gunanya lagi gue ada di sini," 
lanjut Ican. 

"Tapi di sini lo sama gue Can, 
seenggaknya lo gak akan ngadepin dia 
sendirian," sanggah gue langsung. 

"Cepat atau lambat gue tetep harus 
ngadepin dia Jul. Entah sendiri ataupun 
sama lo, gue harus siap. Gue gak bisa terus- 
terusan lari dari dia gini. Lagi pula...," Ican 
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berhenti sebentar, entah mikirin apa. 
"Kemaren gue lihat dia udah gak senekat 
dulu, dia kelihatan mulai putus asa, gue 
pikir beberapa penolakan lagi dan dia 
bener-bener bisa ninggalin gue. Gue cuma 
harus lebih tegas nolak dia." 

Serius itu alesannya Ican mau pergi dari 
sini? Kenapa gue ngerasa Ican sembunyiin 
sesuatu dari gue? 

"Sama," saut si kembar pink. 

Apa Ican marah sama gue karena udah 
egois dan bikin dia sampe sakit? Ican muak 
sama gue? 

"Bisa jadi," jawab Tatank. 

"Gue capek lari terus," kata Ican lirih. 

"Mau gimana lagi Jul? Nyatanya Io 
emang salah. Setelah semuanya, wajar kan 
kalo Ican marah?" kata Bambank. 

Fuck. Bahkan seorang Ican, pada 
akhirnya nyerah sama kelakuan gue? Kalo 
gue egois lagi sekali ini buat nahan Ican, 
boleh gak sih Mbank? 
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"Udah terlalu sering Jul,” jawab 
Bambank. 

Biasanya gue gak pernah mikir dua kali 
buat egois. Kenapa kali ini berat? 

"Karena lo takut bakal nyakitin dia lagi 
seandainya lo nekat nahan dia," jelas 
Bambank. 

Gue tarik napas dalam-dalam. 
Ngelepasin Ican jelas adalah hal terberat 
yang pernah gue pilih ketika gue berada 
dalam satu hubungan. Tapi gue gak mau 
Ican tersakiti lagi. Apalagi gue sendiri yang 
nyakitin. 

Gue taroh kepala gue di pundaknya Ican, 
sambil ngeliatin bunga krisan di sudut 
balkon. Sekali lagi, bunga itu jadi saksi 
patahnya hati gue. 

"Ok kalau gitu," kata gue akhirnya. 
Ngelepasin cincin dari tangan gue yang 
masih ada dalam kantong. Mengurungkan 
niat buat kasih itu ke Ican. "Jaga diri baik- 
baik! Langsung hubungin gue begitu lo 
butuh apa-apa." 
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dulian : Krisan dan Kesetiaan 


G.. buka pintu apartemen, masuk 


dan langsung menuju kamar. Sempet 
papasan sama Bi Ratih dan lengkungin 
senyum tipis ngejawab sapaannya. Masih 
siang dan gue udah pulang, tapi Bi Ratih 
gak banyak nanya. Setelah Ican pergi, Bi 
Ratih juga berubah jadi pendiem. Mungkin 
gak enak sama gue. 
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Gue inget, hari disaat Ican balik ke 
apartemennya sendiri, Bi Ratih keliatan 
nyesel banget. Keliatan ngerasa bersalah 
ke gue. Ragu-ragu dia nanya "D-ditolak 
Mas?" Dan gue cuma senyum getir 
ngejawabnya. 

Ditolak? Gue bahkan belum sempet 
bilang, dan Ican udah muak duluan. 
Kayaknya lebih parah daripada ditolak. 

Gue lepas sepatu lanjut lepasin kancing 
kemeja satu persatu sambil jalan menuju 
balkon kamar. Geser pintu kaca dan udara 
panas cuaca pukul tiga sore nyambut gue. 
Gue duduk di sudut lantai balkon, nyender 
pagar. Tempat paling sempurna buat 
ngeliatin Ican di sudut yang lain. 

Iya, itu Ican. Ican yang berhasil gue 
miliki tanpa perlu patah hati. Bukan Aletta. 
Itu Ican, satu pot bunga Krisan yang gue 
beli waktu diajak Romi keluar kota buat 
perjalanan bisnis. 

Kita baru keluar dari pusat oleh-oleh 
dalam perjalanan pulang waktu seorang 
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ibu-ibu nawarin tanaman bunga ke gue. 
Gue gak begitu tertarik waktu dia tawarin 
bunga anggrek. Tapi Romi inget sama 
istrinya dan tertarik buat liat-liat. Jadilah 
mau gak mau gue nungguin dia milih-milih. 

Di tengahnya nunggu itulah, gue ngeliat 
bunga Krisan putih dalam pot. Dan satu 
wajah langsung muncul di ingatan gue, 
udah jelas kan muka siapa yang gue 
maksud. Akhirnya gue ambil dua pot. Satu 
pot gue taruh di balkon kamar tamu, dan 
satu lagi adalah yang saat ini lagi gue 
pandangin. 

Krisan di depan gue keliatan layu, kering, 
hampir mati. Beda jauh sama Krisan yang 
ada di kamar sebelah. Meski begitu emang 
Krisan inilah yang saat ini lebih 
menggambarkan keadaan gue. Bunga 
dengan makna kesetiaan itu ada di ujung 
kehidupannya. Kesetiaan gue masih ada 
tapi justru nyiksa batin gue lebih kejam, 
sampai pada ujung keputus-asaannya. 
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Gue angkat jari telunjuk dan gerakin 
pelan, ngitung jumlah bunga di sana. Ada 6. 
Dulu waktu masih SMA, gak sengaja gue 
nemu artikel tentang bunga krisan. Jelas 
gue tertarik karena bagi gue, krisan adalah 
presentasi dari Ican. Di artikel itu gue tau 
kalo bunga krisan ternyata punya berbagai 
makna berdasar warnanya. 

Di antara yang gue inget adalah, krisan 
merah bermakna cinta, kuning artinya 
cinta bertepuk sebelah tangan, sedangkan 
putih artinya kejujuran dan kesetiaan. Ada 
juga yang artinya kesehatan, tapi gue lupa 
Warna apaan. 

Selain itu jumlah tangkai bunga juga 
punya makna tersendiri. 1 tangkai 
diartikan sebagai ungkapan "cinta gue buat 
lo seorang". 12 tangkai artinya dua hati jadi 
satu. Dan 13 tangkai artinya "I'm your 
secret admirer". 

Dan Valentine tahun itu gue kasih Ican 
1 buket krisan putih berisi 13 tangkai 
bunga. Krisan putih jelas karena itu wujud 
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kejujuran dan kesetiaan gue ke dia. 13 
punya 3 makna sekaligus yang mau gue 
sampaiin. Makna dari 1 tangkai ditambah 
12 tangkai dan makna dari 13 tangkai itu 
sendiri. 

Gue gak yakin apakah Ican ngerti terus 
pura-pura gak tahu karena nolak. Atau dia 
emang beneran gak ngerti sama sekali. 
Tapi bulan lalu, awal-awalnya Ican mau 
tinggal di sini, gue inget ngomongin 
masalah makna bunga Krisan sama Elena di 
mobil di mana Ican ada juga di situ. 

"Oh iya, ngomong-ngomong soal bunga 
krisan, lo tau gak kalo krisan itu punya 
makna?" kata Elena. "Krisan itu bermakna 
keceriaan, kasih sayang dan 
persahabatan," jelas dia. 

"Cocok tuh sama si Ican," saut gue. 

"Itu makna umumnya aja sih... Gue 
pernah baca juga kalo tiap warna punya 
makna lain-lain. Misalnya warna kuning, 
ada yang bilang artinya cinta bertepuk 
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sebelah tangan, ada juga yang bilang itu 
tanda persahabatan...." 

"Atau mungkin karena cintanya 
bertepuk sebelah tangan dia ngajaknya 
sahabatan aja," potong gue abis itu 
ketawa. 

"Terus kalo misalnya gue mau nembak 
cewek, pake warna apa Len?" tanya gue 
selanjutnya, sengaja mancing Elena 
supaya nyebutin makna warna yang lain. 

"Pake yang warna merah. Krisan merah 
punya makna cinta," jawab Elena mantab. 

"Tapi kalo gue maunya kasih yang 
warna putih, gimana?" tanya gue sambil 
ngelirik spion mobil buat tahu 
tanggapannya lcan. ican lagi ngeliat ke 
luar jendela kayak gak peduli sama sekali. 
Apa ican emang udah tau makanya gak 
tertarik buat ikut dengerin? 

"Kalo putih tu artinya kejujuran sama 
setia. Biasanya yang kasih krisan putih tuh 
yang udah ada hubungan sebelumnya Jul,” 
jelas Elena. 
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Gue  manggut-manggut sebelum 
ngelontarin pertanyaan terakhir. 

"Tapi misalnya gue mau ngutarain 
perasaan cinta pake krisan putih menurut 
lo gimana?" tanya gue ngelirik spion lagi. 
Ican gak berubah posisi, masih keliatan 
acuh sambil mandang ke luar jendela. 

"Bisa kok, karena dia punya makna 
kesetiaan, ada juga yang ngartiin kalo 
krisan putih tuh cinta yang tulus, karena 
dia jujur dan setia." 

Untuk yang terakhir kalinya gue ngelirik 
spion mobil, Ican masih kelihatan gak 
peduli. 

Mungkin dulu waktu gue kasih bunga 
itu, Ican gak tahu maknanya. Tapi mungkin 
satu hari setelah dia tahu pun, gak 
ngerubah apa-apa. Dan hari itu saat gue 
terang-terangan ngebahas krisan putih 
sama ungkapan cinta, gue lihat sendiri kalo 
ternyata Ican emang gak peduli. 

Walaupun gitu, krisan putih selalu bikin 
gue inget sama Ican dan emang itulah 
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alasan pot bunga ini ada di rumah gue, 
bikin gue ngerasa kalau Ican lagi ada di sini 
sama gue. Tapi akhir-akhir ini... Udah gak 
bisa lagi. Bunga itu gak lagi bisa gantiin 
kehadiran Ican di rumah ini. Tetep aja gue 
ngerasa kehilangan walaupun duduk di sini 
sehari semalam. 

Bahkan sekarang, rumah ini gak lagi 
berasa kayak rumah. Gue ngerasa ada yang 
hilang. Ya, gue tahu rumah ini kehilangan 
Ican, tapi padahal sebelum Ican dateng ke 
sini buat tinggal serumah sama gue, gue 
masih bisa ngerasain ada nyawa di rumah 
gue. Tapi sekarang rasanya lain. Sama- 
sama gak ada Ican seperti sebelumnya, 
tapi rasanya lebih kosong. 

Gue kangen sama dia, gue kehilangan 
dia. Tapi inget gimana dia pergi, bikin gue 
gak berani sekedar chat dia buat basa basi 
nanya dia lagi apa. 

“Udahlah Jul... Lepasin aja! Cewek di 
dunia bukan Ican doang," kata Tatank. 
"Banyak yang mau sama lo." 
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"Kalo jodoh pasti ada jalan Jul," kata 
Bambank. 

Senyum gue timbul, tapi dengan getir. 
Ya kalo jodoh Mbank. Kalo enggak? 

"Mas!!" 

Suara Bi Ratih dari dalam kamar gue. 
Kedengeran panik. Ada apaan? 

"Mas Julian!" panggil Bi Ratih lagi, kali 
ini suaranya kedengeran makin jelas. 

Gue bangkit dan masuk ke kamar, jadi 
takut jangan-jangan Bi Ratih kenapa-napa. 

Bi Ratih ada di depan pintu kamar 
mandi. Keliatannya lagi celingukan nyariin 
gue sebelum ini. Dan dia nampak lega 
waktu ngeliat gue masuk. Langsung jalan 
buat nyamperin. 

Anehnya muka dia gak sepanik dugaan 
gue. Gak begitu paham, ekspresi apaan 
yang ada di mukanya Bi Ratih saat ini. Dia 
kayak excited, tapi keliatan ragu-ragu juga 
khawatir. 

"Ada apa Bi?" 


BestFriend-Zone | 434 


Bi Ratih gak ngejawab. Nyodorin 
sesuatu ke gue. Benda kecil pipih dengan 
panjang yang gak lebih panjang dari jari 
tengah gue. 

Gue terima dengan masih agak bingung. 
Gue liat benda itu gak paham. Begonya 
gue... setelah beberapa saat baru gue 
ngeuh kalo itu alat tes kehamilan. Gue 
langsung liatin Bi Ratih, nuntut penjelasan. 

“Garisnya dua. Artinya positif Mas," 
jelas Bi Ratih. 

“Siapa yang positif?" tanya gue seketika 
deg-degan setengah mati, berasa jantung 
gue mau meledak. 

"Bi Ratih temuin di kamar...." Bi Ratih 
ngegantungin kata-katanya sambil nunjuk 
ke arah kamar tamu. 

Debaran jantung gue makin gak karuan. 
Kayaknya berpengaruh ke otak sampai gue 
butuh beberapa detik lagi buat ngeyakinin 
dugaan gue. Gak mungkin salah, kan? Gue 
gak pernah bawa cewek lain ke rumah dan 
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gak ada cewek lain yang pernah masuk 
kamar sebelah. Cuma Bi Ratih sama Ican. 

"Mungkin punya mbak A...." 

"Julian mau jadi bapak Bi?" potong gue 
gak bisa nahan diri sampai jadi setengah 
teriak saking senengnya. 

Bi Ratih kaget. 

"Lah gimana gak kaget... Bingung itu Bi 
Ratih. Orang lain bakalan panik udah 
ngehamilin anak orang di luar nikah. Lha 
elu," kata Bambank. 

Ya elah Mbank, gimana gak seneng. Itu 
gue ngebuntingin juga pake usaha anjir. 
Gue rela-relain ditampol, dimarahin sama 
Ican karena sengaja gua keluarin di dalem 
hahaha. 

Tapi kemudian, Bi Ratih senyum dan 
ngangguk. Ngucapin selamet sebelum dia 
keluar ninggalin gue di kamar. 

“Anjir, diselametin pula sama Bi Ratih," 
syok si Bambank disambut tawa Tatank 
yang membahana. 
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"Tengkyu Bi," jawab gue setengah 
teriak. 

Bambank tepok jidat dan tawanya 
Tatank makin jadi. 

Bener kata lu Mbank. Kalo jodoh pasti 
ada jalannya. 

"Jalan pala lu," jawab Bambank. "Lu 
sadar nggak?" lanjut dia. "Mikir Jul! Ican 
udah tau dia hamil, dan dia tetep pergi...." 

“Ican nolak lu sampe akhir Jul, hahaha," 
saut Tatank malah ngetawain. 

Fuck!! 


Seriously??? 
Kaka 
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Jarian tangan gue gak berhenti 


ngetuk-ngetuk roda kemudi. Gue lagi 
otewe ke apartemennya Ican dan ini 
jantung gak bisa selow. 

Hari itu setelah Tatank bilang Ican nolak 
gue sampe akhir —dan ngetawain gue 
sepuasnya. Bambank ngalah dan bisa bikin 
gue positive thinking lagi. 
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Gue setuju sama pemikiran Bambank 
yang bilang kalo Ican gak mungkin sekejam 
dan setega itu. Karena sekarang urusannya 
bukan lagi sekedar gue sama dia, tapi ada 
anak kita juga. 

Kita cari kemungkinan lain dan nemuin 
kalo ternyata ulang tahun gue udah deket. 
Gue pun sebenernya gak yakin. Justru lebih 
kepada berharap, berharap Ican emang 
sengaja pergi dan sembunyiin berita 
"bahagia" itu buat ulang tahun gue. 

Itulah kenapa saat ini gue gugup, cemas, 
dan was-was. Otewe ke rumahnya Ican 
buat rayain ulang tahun gue. Berharap 
kabar gembira itu bakal dijadiin Ican 
sebagai kado spesial buat gue. 

"Ya emang sih kedengeran mustahil," 
gumam Bambank waktu gue udah di dalem 
lift. "Tapi masa iya sih Ican setega itu, kalo 
urusannya udah anak dalam 
kandungannya...." 

Anak gue Mbank. 
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"Iyee anak lu," jawab Bambank. "Ican 
yang kita kenal gak akan berlaku sekejam 
itu, 'kan? Buat misahin seorang anak dari 
bapaknya." 

Gue manggut-manggut setuju. Ican itu 
penyayang, gak mungkin ngelakuin itu, 
apalagi ke darah dagingnya sendiri. 

"Lo lupain sesuatu Jul," bisik Tatank. 

Apaan? 

"Sehari sebelum Ican sakit, dia ketemu 
Edward, kan? Lo gak tau apa yang mereka 
omongin. Setelah pertemuan itu Edward 
berubah, keliatan yakin kalo Ican bakal 
balik ke dia. Ican juga berubah, 'kan? 
Sampe akhirnya dia keluar dari rumah lo," 
jelas Tatank. "Lo gak ngerasa ada yang 
aneh dari sana? Lo gak ada curiga apa 
gimana gitu? Misalnya aja, Ican tahu dia 
hamil, tapi lebih milih Edward buat jadi 
ayah dari bayinya, daripada cowok kayak 
lo yang jelas-jelas bukan tipenya." 


BestFriend-Zone | 440 


"Stop dengerin kata-katanya Tatank! 
Kita tahu Ican bukan cewek kayak gitu Jul," 
kata Bambank. 

"We don't know her anymore Jul. Kita 
udah lama jauh sama dia. Dia udah 
berubah. Dia jelas bukan Ican yang kita 
kenal dulu," bales Tatank santai namun 
percaya diri. 

"No. Ican yang lo cintai selama 14 tahun 
adalah cewek yang baik...." 

"Not anymore," potong Tatank lagi-lagi 
dengan santai dan percaya diri. 

Denting lift yang suaranya gak seberapa 
itu sampe bisa bikin gue kaget saking 
tegangnya. Gue jalan keluar dengan 
langkah penuh keraguan gara-gara Tatank. 

"Balik ae udah... Udah jelas ditinggal, 
segala disamperin," bisik Tatank. 

"Ada sebuah janin yang butuh 
ayahnya," bisik Bambank gak mau kalah. 

Ya, itu ngasih kekuatan dan keyakinan 
buat gue untuk lanjut. Gimanapun juga itu 
anak gue, bukan anaknya Edward. Titik. 
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Gue berhenti di depan pintu 
apartemennya Ican. Ini jantung rasanya 
udah gak karuan. Gue masukin tangan gue 
ke kantong jaket buat ngecek kalo 
cincinnya masih ada di sana. 

Masih aman. 

Gue tarik napas dalam-dalam dan 
akhirnya pencet bel lanjut ngetuk pintu 
beberapa kali. Abis itu nunggu pintu dibuka 
dengan perasaan tegang. 

Gak lama pintu kebuka dan wajah yang 
dirindukan itu muncul. Gue senyum nyapa 
Ican dan langsung masuk aja, daripada 
lama-lama tatapan mata sama dia bikin 
gue pengen meluk saking kangennya gara- 
gara dua minggu pisah ranjang. 

"Ambil piso sama piring Can!" kata gue 
lepasin jaket setelah taroh bawaan gue di 
meja. 

Ican nurut dan gue sadar dari tadi Ican 
ngeliatin gue dengan aneh. Tauk deh, gue 
gak mau nebak-nebak. Gue tarik dia 
supaya duduk di samping gue. Lanjut 
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keluarin makanan-makanan yang gue 
bawa tadi. 

Ini kalo boleh jujur, sebenernya pengen 
narik Ican supaya langsung duduk di 
pangkuan gue aja. Johny kangen... Ah njir 
lah otak gue kumat lagi. Gara-gara ketemu 
Ican. 

"Makan dulu baru potong kue ya, 
keburu laper gua," kata gue berusaha 
balikin fokus. Yang harusnya fokus ke dada 
sama paha ayam, ini malah ke dada sama 
paha yang lain. 

Ican gak berkomentar, sambil makan 
dia terus ngeliatin gue. Ngapa sih ni anak, 
kangen juga apa gimana? 

"Dih, ngarep. Dia lagi mikir gimana 
caranya buat ngusir lo. Kesel sama lo yang 
udah ditinggal masih aja nekat dateng," 
kata Tatank. 

Ini berasa aneh denger begituan dari 
Tatank, biasanya yang kontra sama gue kan 
Bambank. 
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“Berarti lo kebanyakan sesat, kalo 
kebiasaan kontra sama gue. Keseringan 
sejalan sama Tatank," kata Bambank. 

"Dih, gue gak sesat. Cuma realistis," 
kilah Tatank. "Ya sekarang pikir aja, mau di 
sini ataupun di tempatnya Julian, Ican 
tetep bisa aja ngadepin Edward. Sama aja. 
Ngapain segala ke sini kalo bukan mau 
ngindarin Julian? Siapa tau malah supaya 
Ican bisa ketemuan sama Edward, 
makanya dari tadi Ican ngeliatin Julian 
dengan was-was. Takut ketahuan maybe." 

"O iya, mantan lo masih nyamperin ke 
sini?" tanya gue langsung ke orangnya. 
Karena ini udah bukan saatnya menduga- 
duga. Harus selesai malem ini juga. 

Ican geleng pelan. "Dia dateng ke 
sana?" tanya dia balik. 

Gue juga gelengin kepala buat jawab. 
Ican keliatannya gak boong. Gak keliatan 
panik, gak keliatan sembunyiin apa pun 
waktu ngejawab tadi. 
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"Udah, gak usah dengerin Tatank!" 
nasehat Bambank. 

Tatank ketawa dengan muka remeh. 

"Terus Julian harus dengerin 
kemungkinan aneh yang lo tawarin 
kemaren? Liat noh mukanya Ican baik-baik! 
Mau jadiin berita kehamilan itu sebagai 
hadiah? Ckckck siapa yang coba lo boongin? 
Diri sendiri?" 

Gue ataupun Bambank gak lagi 
nyanggah kata-katanya Tatank karena 
bahkan kita juga meragukan itu. Tapi kita 
tetep berharap. 

Gue sama Ican makan sambil sesekali 
ngobrol. Selesai makan, potong kue dan 
sebagainya, Ican tiba-tiba nanya. 

"Ada angin apaan lu ulang tahun 
bukannya bikin pesta sama temen-temen 
lu, malah ke sini?" 

Apa itu yang dari tadi dipikirin Ican? 

"Serah gue lah, mau rayain ulang tahun 
gue sama siapa," jawab gue sekenanya, 
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naroh piring kosong di meja. "Hadiah 
gue!!" lanjut gue sambil tengadahin tangan. 

Ican langsung berdiri dan masuk. Gue 
ikutin dan jantung gue mulai lagi. Tiba juga 
waktunya. Dan yang sekarang 
berseliweran di kepala gue malah 
hasutannya Tatank tadi. 

Kita masuk kamar, dan kotak panjang 
terbungkus kertas hitam dengan pita ungu 
itu ada di meja, di deket laptopnya Ican. 
Ican ambil dan berbalik, kaget liat gue yang 
padahal dari tadi emang udah di belakang 
dia. 

Gue terima dan langsung duduk di 
tepian tempat tidur buat buka hadiah gue. 
Ican duduk di samping gue, nungguin. 
Debaran jantung gue kuat banget sampe 
kerasa di kepala. Dan ada denyutan sakit di 
dada waktu bungkus udah berhasil gue 
buka, sedangkan yang gue dapati adalah 
kotak jam tangan. 

Gue noleh ke Ican, baru aja hampir 
keceplosan nanya 'kok jam tangan". 
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Untung masih sadar. Gue balik ke kotak di 
tangan gue. Gue buka kotaknya, dan gak 
bisa sembunyiin kekecewaan waktu liat 
emang cuma ada jam tangan di sana. Gue 
ambil dan pasang di tangan, dengan 
pikiran ke mana-mana. Gue bingung, 
gimana sama anak gue? Gak mungkin Ican 
beneran mau sembunyiin itu dari gue, 'kan? 

"Lo gak suka Jul?" tanya Ican 
kedengeran cemas. 

"Suka kok," jawab gue maksain senyum. 
"Ada hadiah lain yang mau lo kasih ke 
gue?" kata gue ngeliat Ican. 

Ican keliatan bingung gue tanyain 
begitu. 

"Jul, seriusan gue gak paham sama 
maksud lo," kata dia. 

"Jadi beneran cuma ini yang mau lo 
kasih ke gue?" tanya gue mastiin buat 
terakhir kalinya. 

Ican ngeliatin gue, diem beberapa saat, 
keliatan lagi mikirin sesuatu. Sesaat 
kemudian  ngangguk dengan raut 
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penasaran. Seolah-olah nungguin gimana 
respon gue selanjutnya atas jawaban dia. 

"Lo tuh sebenernya ngarep apaan? Gak 
usah kode-kodean kayak anak perawan 
deh, gue beneran gak paham," kata Ican 
keliatan mulai kesel. 

Gue rasain ada satu denyutan lagi di ulu 
hati gue. Beneran cuma ini hadiah yang 
Ican siapin, dan gue gak tahu mesti gimana. 
Gak tau gimana nasib anak itu, dan apa 
rencana Ican soal itu. Buruknya, yang 
muncul di ingatan gue justru kata-katanya 
Tatank soal Ican yang mau Edward aja yang 
jadi bapak dari anaknya. 

"Kenapa sih Jul?" tanya Ican lagi. 

Apa emang bener kata Tatank, kalo Ican 
nolak gue sampai akhir? Nolak kenyataan 
bahwa anak itu anak gue? Seburuk apa gue 
di mata cewek ini sebenernya? 

"Can..." panggil gue dengan suara 
setenang mungkin, meredam emosi yang 
udah sampai ubun-ubun. "Lo, gak ada niat 
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buat sembunyiin kehamilan lo dari gue, 
'kan?" 

Mata Ican membesar dan keliatan 
pundaknya jadi tegang. 

"L-lo, tau dari mana Jul?" tanya Ican 
bahkan jadi terbata. 

"Dari Bi Ratih," jawab gue. "Dia nemuin 
testpack-nya waktu mau buang sampah. 
Dan jelas itu punya lo. Gak mungkin punya 
gue, ataupun cewek lain. Cuma gue, lo 
sama Bi Ratih yang pernah masuk ke kamar 
itu, gak mungkin 'kan punya Bi Ratih. 
Ngapain dia kasih selamet ke gue kalo 
testpack-nya punya dia," kata gue bangkit, 
dan nada tinggi suara gue perlahan lolos 
tanpa bisa gue tahan. 

Ican cepet aja ikut berdiri. "Jul gue gak 
maksud...." 

"Tega banget lo ngelakuin itu Can. Udah 
jelas itu anak gue, 'kan? Anak siapa lagi? Lo 
udah lama putus sama mantan lo itu dan 
gue tau lo gak ada hubungan sama cowok 
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lain," potong gue. "Sejijik itu lo sama gue 
Can?" 

"A-apa? Gak gitu Jul...." 

“Gue tau gue bukan cowok keren yang 
kalem, sok cool dan sebagainya. Gue tau 
gue bukan tipe lo Can, tapi gimanapun juga 
ITU ANAK GUE," ledakan itu lolos juga di 
akhir kalimat. Gue ngebentak Ican pada 
akhirnya. 

Ican keliatan kaget luar biasa, ekspresi 
yang selalu gue dapetin dari orang-orang 
yang liat gue marah. Gue emang jarang 
marah, dan bahkan bagi Ican yang udah 
seumur hidup kenal sama gue, kemarahan 
gue adalah sesuatu yang langka. 

Gue pegang kedua pundaknya Ican dan 
entah kayak apa muka gue sekarang 
sampai Ican keliatan setakut ini. 

"SEMENJIJIKKAN APA GUE DI MATA LO, 
SAMPE LO GAK MAU NGAKUIN KALO GUE 
BAPAKNYA HAH? SENISTA APA GUE DI 
MATA LO CAN?" bentak gue sambil 
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guncang pundak Ican dan dia jatuh 
terduduk di ranjang waktu gue lepas. 

"Kalopun lo emang bener-bener gak 
sudi nikah sama gue, seenggaknya tetep 
kasih tau gue kalo lo hamil anak gue," 
geram gue nekan dadanya dengan tajam. 

Ican gak berani ngeliat gue, dan gue 
mulai denger dia terisak. 

“Gue tadinya mau kasih tau lo, tapi 
malem itu lo bilang lo lagi kasmaran dan 
pengen nikahin Elena. Mana bisa gue 
bilang...." 

"Apa? Kapan gue bilang gue pengen 
nikahin si Elena?" potong gue makin gusar. 
"Kalo gak tau tuh tanya!!! Jangan 
seenaknya bikin kesimpulan!" 

"Tapi sebelumnya gue liat lo ciuman 
sama dia di depan," bales Ican ngedongak 
liatin gue dengan mata basahnya. 

Gue? Ciuman sama Elena? Kapan? 

Gue coba ingat-ingat beberapa saat dan 
akhirnya inget sama kejadian di depan 
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rumah Elena dua minggu yang lalu waktu 
Elena berantem sama Ethan. 

Jadi, Ican liat kejadian itu? Terus apa 
lagi masalahnya? Udah jelas gue nolak 
Elena waktu itu, dan alasannya karena Ican, 
'kan? Terus di mana lagi salahnya? Emang 
dikira Ican gue menikmati gitu? Dia gak 
mikir, kalo gue mau terus ngapain gue 
nolak dan ngelepasin diri? Dan emangnya 
halitu sepadan sama nasib anak gue? 

"Gak semua yang lo liat itu adalah apa 
yang lo pikirin," jawab gue beneran udah 
ilang kesabaran. "Dan apa pun itu harusnya 
lo tetep bilang sama gue kalo lo hamil," 
tambah gue. "Gue kecewa sama lo Can." 

Gue berbalik, ninggalin Ican. Gue bener- 
bener gak abis pikir. Gue kira Ican itu beda 
sama cewek-cewek di luar sana, gue kira 
dia lebih dewasa. Gue gak nyangka dia 
setega dan seegois itu. 

Emangnya gue kurang apa lagi? Gue 
udah lakuin banyak hal buat dia. Serendah 
apa gue di matanya sampai semua itu gak 
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berarti apa-apa. Gue udah nolak Elena 
karena gue ngerasa gue dimilikin sama dia. 
Tapi nyatanya dia bahkan gak ngarepin gue. 

"Jul, jangan pergi dulu. Selesaiin dulu 
baik-baik. Omongin dulu! Jangan gini!" 
tahan Bambank. 

Apalagi yang mau diomongin Mbank? 
Gue beneran muak. Gue capek. Lo tau 
sendiri, berapa lama gue simpen perasaan 
ini. Lo tau sendiri apa aja yang udah gue 
lakuin buat Ican. Lo tau sendiri sebesar apa 
rasa sayang gue buat dia. Dan itu semua 
gak ada harganya di mata dia. Terus lo 
minta gue buat terus bertahan gitu? Idup 
gak sebangke itu Mbank. 

“Gak gitu Jul. Pikirin dulu baik-baik! Ini 
cuma salah paham, dan yang gue liat 
justru sebaliknya. Ican juga sayang sama lo. 
Dia sakit hati ngira lo mau nikahin Elena." 

EMANGNYA KAPAN GUE BILANG MAU 
NIKAHIN ELENA HAH? 
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"Ya karena Ican liat insiden ciuman itu, 
dia pikir cewek yang lo maksud itu Elena. 
Paham gak sih?" 

Gimana bisa cewek yang gue maksud 
Elena? Jelas-jelas gue nolak Elena di sana. 
Jelas-jelas gue bilang sama Elena kalo gue 
punya cewek lain. Dan bahkan Elena aja 
bisa nebak kalo cewek yang gue maksud itu 
Ican. Gimana bisa Ican gak.... 

"Terus gimana kalo Ican gak denger 
bagian itu?" potong Bambank. 

Maksud lo? 

“Gimana kalo ican gak denger waktu lo 
bilang lo udah dimiliki sama cewek lain dan 
itu adalah Ican? Gimana kalo bahkan Ican 
gak liat waktu lo nolak Elena?" 

Ican gak liat? Maksud lo gimana sih 
Mbank? Kan jelas Ican bilang dia liat.... 

“Gimana kalo Ican cuma liat sekilas dan 
jadi salah paham?" potong Bambank. 
"Makanya gue mau lo tetep di sini, dan 
bikin semuanya sejelas mungkin. Apa yang 
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sebenernya terjadi dan baru setelah itu 
terserah lo." 

Bodo ah Mbank. Gue capek. 

Gue sampai di depan pintu utama dan 
jadi agak heran saat akhirnya Tatank 
muncul. 

"Jaket lu Jul," kata dia sambil nunjuk 
jaket yang ada di sofa ruang tamu. 

Gue turutin, gue sahut itu jaket dan 
sesuatu jatuh dari sana munculin suara 
dentingan logam. Cincin itu jatuh gak jauh 
dari tempat gue berdiri. 

Terserah, gue gak peduli lagi. 

Gue samperin pintu utama lagi dan 
Bambank masih ngusik gue. Yang bikin gue 
heran adalah waktu Tatank juga ikut- 
ikutan. 

"Ican nangis Jul," kata dia. 

Ya terus? 

"Gara-gara lo," tambah Tatank. 

Ck. Lo ngapain sih Tank? Bukannya 
waktu dateng tadi lo nyuruh gue supaya 
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balik aja. Sekarang gue mau balik, kenapa 
lo ikut-ikutan nahan? Konsisten dikit napa. 

Tatank gak ngejawab. 

"Ini cuma salah paham Jul," kata 
Bambank. "Tahan sebentar emosi lo! Gue 
tau lo kecewa, ngerasa hina, ngerasa 
direndahkan dan lain-lain. Tapi tahan 
sebentar aja... Supaya hubungan kalian 
yang udah terjalin selama 27 tahun gak 
sia-sia gitu aja." 

Ini sakit Mbank. Di sini gue juga ngerasa 
dikhianatin. Gue udah lakuin apa aja buat 
Ican dan akhirnya tetep dibuang. Mana 
bisa gue bertahan? Jangankan gue, Ican 
yang sesabar itu aja bisa bener-bener 
hilang sabarnya begitu dikhianatin sama 
Edward. Apalagi gue yang gak lebih lapang 
hatinya daripada dia. 

“Anak lo gimana Jul?" tanya Tatank 
disaat gagang pintu udah gue pegang. 

Tank, lo sebenernya kenapa sih? 
Kesetrum catok rambutnya Bambank? Lo 


BestFriend-Zone | 456 


kan harusnya kontra sama Bambank. 
Kenapa jadi sepihak sama dia gini? 

"Karena lo sayang sama lcan Jul," jawab 
Tatank. 

Ya terus apa hubungannya sama 
kelakuan lu Astatank? 

"Kita cuma perwujudan dari kata hati lo 
Jul," jawab Bambank. "Kata hati disaat lo di 
jalan yang bener, juga disaat lo di jalan 
yang sesat." 

"Dan soal lcan," sambung Tatank. 
"Entah disaat hati lo tersesat, ataupun di 
jalan yang bener. Kata hati lo soal Ican 
selalu sama. Lo sayang sama dia." 

Sukses bikin gue termenung. Ingatan itu 
muncul satu per satu. Ingatan tentang apa 
aja yang bikin gue sayang sama sahabat 
gue sendiri. Gimana sabarnya Ican 
ngadepin kelakuan gue. Gimana 
khawatirnya dia kalo gue kenapa-napa. 
Gimana seringnya dia ngalah sama sikap 
keras kepala gue. Gimana cara dia ngurus 
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gue, sampai bisa gue rasain ada sayang dari 
setiap sentuhannya. 

Ada sayang? 

... Ican sayang sama lo, dia sakit hati 
ngira lo mau nikahin Elena... 

.. Ican nangis..— Gara-gara lo... 

... Anak lo gimana Jul”... 

Perlahan tangan gue lepasin gagang 
pintu. 

. Tahan emosi lo sebentar, supaya 
hubungan 27 tahun gak berakhir sia-sia... 

Gue balik badan, liat cincin yang 
tergeletak di lantai itu. 

Pelan-pelan gue  langkahin kaki 
nyamperin itu. Gue pungut dan liatin itu 
cincin baik-baik. Jadi teringat sesuatu. 

Dia cantik walaupun sederhana, 
anggun dan kuat disaat yang bersamaan. 
Kayak Ican. 

Ada senyum masam yang maksa 
lengkungan waktu gue inget kalau 
sekarang, cewek anggun nan kuat itu lagi 
nangis di kamar gara-gara gue. 
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... Entah disaat lo tersesat atau di jalan 
yang bener. Lo selalu sayang dia... 

Gue liat ke arah pintu kamar, pelan- 
pelan jalan ke sana. Gue sampai di ambang 
pintu tanpa disadari sama Ican. Dia masih 
nangis. Duduk di tepi ranjang, nunduk, 
dengan dua telapak tangan ada di 
wajahnya, sesekali ngusap air mata. 

Gue masuk, berhenti tepat di depan 
Ican. Perlahan Ican angkat wajahnya 
ngeliat gue. Mukanya merah, basah penuh 
air mata. Dia beneran nangis sejadinya. 

Ican ngeliatin gue antara kaget dan gak 
percaya. Tapi abis itu nunduk lagi. 

"Gue gak bermaksud sembunyiin ini 
Jul," kata dia dengan susah payah di antara 
isakannya. "Gue bingung," tambahnya. 
"Gimana jadinya kalau kita nikah 
sedangkan perasaan lo buat cewek lain, 
gue gak siap, ada di posisi itu." 

Gue hela napas pelan. Terus duduk di 
sampingnya. 
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“Gimana bisa lo mikir kalo perasaan gue 
ini buat cewek lain?" tanya gue tenang. 

Ican noleh, ngeliatin gue penuh tanya, 
nuntut penjelasan. Padahal gue yang 
nanya, kenapa malah gue yang dituntut 
penjelasan coba? 

Gue tarik napas, ubah posisi duduk 
sampe hadap langsung ke Ican. Gue usap 
air mata yang ada di pipi kesayangan gue. 
Baru kali ini gue lihat Ican nangis sehebat 
ini, dan ini gara-gara gue. 

"Perasaan gue ke lo terlalu besar, 
sampe susah buat suka sama cewek lain," 
kata gue tenang. 

Ican ambil tangan gue yang ngusap 
wajahnya. Ngeliatin gue semakin nuntut 
penjelasan yang lain. 

"Yang gue omongin malem itu," kata 
gue. "Yang gue bilang kalo gue lagi 
kasmaran. Itu kasmarannya sama elo," 
jelas gue. 

"Gue pengen serius tapi situasinya 
rumit," lanjut gue. "Gue pengen serius 
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sama lo. Tapi hubungan kita cuma 
sahabatan." 

Ican liatin gue baik-baik seolah nyari 
celah misalnya gue bohong. 

"Lo tau, kan? Kalo lo satu-satunya orang 
yang gak bisa gue boongin," kata gue, 
pelan-pelan deketin wajah supaya Ican 
bisa lihat mata gue dengan jelas sejelas- 
jelasnya. "Perasaan gue buat lo, dan gak 
sedetikpun ada Elena di sana," bisik gue. 

Ican ngedorong gue dengan kesel, 
sampe ngejauh dari dia. "Boong," kata dia. 

Lah gimana urusannya coba. 

"Terus waktu itu ngapain kalian ciuman 
kalo lo gak suka sama dia?" tuntut dia. 

Denger nada bicaranya Ican, bibir gue 
auto senyum. Wkwkwk. 

"Cemburu?" tebak gue sambil deketin 
dia lagi. 

"Bodo," jawab dia ketus, buang muka. 

Gue baru tahu Ican bisa kayak gini juga. 
Wkwkwk. Gemesin banget bini gue. Gue 
tarik badan dia dalam pelukan. Lanjut tarik 
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napas dalam-dalam, lega karena tubuh ini 
akhirnya dalam pelukan gue lagi. 

"Kalo gue emang suka ngapain gue 
nolak sih Can. Kalo gue suka mah udah gue 
lanjutin ke kamar, bukan malah gue 
dorong buat lepasin diri." 

"Nolak apanya, gue liat lo nyium dia kok, 
gak ada acara dorong lepasin diri begitu," 
jawab Ican masih kedengeran kesel. 

Ican gak liat? Jadi bener kata Bambank, 
Ican gak liat bagian itu, ah pantesan. 

“Lo liatnya sekilas doang ya Can?" tanya 
gue buat mastiin, nunduk ngeliatin dia. 

"Yaiyalah, ngapain gue liat begituan 
lama-lama." 

Wkwkwk, ini bukannya panik kok gue 
malah seneng amat sih tau Ican cemburu 
gini. Gemes, gue kecup kepala di dada gue. 

"Harusnya lo liat sampai selesai. Jadi lo 
liat waktu gue lepasin diri dari Elena dan 
bilang kalo gue gak bisa. Harusnya lo juga 
denger waktu gue bilang ke Elena kalo gue 
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udah ada yang miliki," kata gue ngelus 
kepalanya Ican. 

Ican ngedongak lagi, ngeliatin gue 
berkerut alis. 

"Dan Elena langsung bisa nebak kalo 
cewek yang gue maksud itu elu," kata gue 
setengah kesel. 

Tapi Ican masih aja ngeliatin gue penuh 
sangsi. Buset dah, dia gak sadar situasi apa, 
dia lagi gue peluk dan muka kita sedeket ini 
malah ngeliatin gue terus. Jadilah gue 
kecup bibirnya sekilas sampe dia kaget 
sendiri. 

"Punya lo ini...," kata gue sambil nunjuk 
bibir gue sendiri. "Gak bakal gue kasih ke 
siapa-siapa," tambah gue. 

Ican masih syok dan ada semburat malu 
denger kata-kata gue itu. Tapi bentar aja 
udah berubah kesel lagi. 

"Udah lo kasih ke Elena," ketus dia. 

Buset, repot amat sih ini urusannya. 

"Kagak Can, yaelah," kata gue sambil 
garuk-garuk kepala ranjang. "Ceritanya tuh 
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si Elena abis berantem sama Ethan, dia 
nangis curhat sama gue. Gue coba 
tenangin dia...." 

"Dengan cara nyium dia?" potong Ican. 
Ampe kaget gue tiba-tiba dipotong begitu. 

"Kagak, astaga. Dengerin dulu sih Can! 
Gue telanjangin lo, kalo berani nyela lagi," 
ancem gue. Tetep sambil cari kesempatan 
dong, bukan Julian kalo kagak begitu. 

Tapi sukses juga bikin Ican langsung 
diem dengan bibir mengerucut. Aduh, 
tahan... Ini godaan. Selesaiin urusannya 
dulu ya John. 

"Gue coba tenangin dia, dan setelah 
ngerasa lebih baik kayaknya dia kebawa 
suasana. Abis bilang makasih, dia tiba-tiba 
narik, nyium gue. Tuh yang lo liat. Padahal 
suer, abis itu gue ngejauh buat lepasin 
diri." 

Selesai dengan penjelasan singkat dan 
sekarang nunggu gimana tanggepannya 
Ican. Kalo gak percaya juga, langsung gue 
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apa-apain nih ntar. Greget sendiri gue 
lama-lama. 

"Gue harus percaya?" tanya dia. 

Buset dah, pertanyaan macam apa itu 
pemirsa? 

"Mau gue telfonin Elena? Supaya bisa lo 
tanya langsung?” tawar gue ngerogoh 
kantong nyari hape. 

"Mana gue tahu kalo dia boong." 

“Tapi lo selalu tahu kalo gue boong. 
Barusan gue boong apa enggak, sekarang 
gue tanya." 

Ican gak bisa lagi ngejawab. Buang 
muka gak mau ngeliatin gue. Ini cewek 
kesambet apaan bisa ngambek model 
begini. Suer dah baru kali ini liat Ican 
ngambek-ngambek manja gini. Biasanya 
cuma diem doang, atau enggak dia 
langsung mukulin gue. Eh? Bawaan bayi 
apa yak? Etciee anak gue. Wkwk. Ini sih 
kayaknya Ican udah percaya, cuman masih 
kesel aja. 
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"Kesel banget ya sama gue?" tanya gue 
meluk dia makin erat. 

"Hm, pengen nyekek lo sampe mati," 
jawab dia ketus. 

"Ya jangan, kasian anak gue entar gak 
ada bapaknya." 

"Gue cariin bapak baru." 

"Woy, mulut lo Can," protes gue lepasin 
pelukan supaya bisa liat mukanya Ican, 
kalo dia serius kan panjang urusannya. 

Untungnya yang gue dapati adalah 
mukanya Ican yang lagi nahan ketawa. 

"Enak aja! Itu gue ngebuntingin juga 
pake usaha Can. Seenaknya dicariin bapak 
baru," gerutu gue. 

Muka Ican berubah serius, natap gue 
penuh curiga. Ngapa dah? 

"Lo sengaja ya Jul?" tanya Ican nodong 
muka gue, udah sambil melotot pula 
matanya. 

Eh anjir, keceplosan. 

"Mampus gue," kata gue pelan. 
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Beneran, abis itu gue ditampolin sama 
Ican. 

"Pantesan, sering amat lu keluarin di 
dalem. Nyebelin banget lu Jul," jerit Ican 
lanjut mukulin gue. 

"Namanya juga usaha Can," kilah gue 
gak tahan buat gak ketawa. 

"Usaha pala lo!" kesel Ican akhirnya 
berhenti juga. 

"Namanya orang cinta, emang kadang 
ampe gelap mata Can," kata gue sok bijak, 
narik Ican dalam pelukan lagi. 

"Dih, cinta," cibir Ican. 

"Love you Can," bisik gue tepat di 
telinganya. 

Malah dapet satu tampolan lagi di dada 
gue. Untung belum nikah, kalo udah nikah 
bisa masuk KDRT ini sih. Ditampol mulu 
gue. 

"By the way Can. Gue gak suka sama 
jam tangannya. Boleh minta hadiah lain 
gak?" 

"Apaan?" sahut Ican langsung. 
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Gue lepasin pelukannya, abis itu 
nyodorin cincin ke Ican. 

"Elo," jawab gue singkat. 

Ican keliatan syok dan langsung 
speechless. Setelah liat cincin itu beberapa 
saat, dia angkat wajah ngeliatin gue seolah 
nanya apa gue serius. 

Gue ambil tangannya dan langsung 
pasangin cincin itu di jari manisnya. 

“Jadi sahabat hidup gue. Temenin hari- 
hari gue. Disaat terbaik juga terburuk. 
Berbagi semua rasa, disaat bahagia juga 
sakit. Dampingi gue sampai akhir dan jadi 
tempat pulang yang selalu bikin gue rindu. 
Jadi yang pertama gue liat waktu gue 
bangun, dan jadi yang terakhir gue tatap 
sebelum nutup mata... Sebelum napas gue 
ilang bersama nyawa gue juga." 

Ada senyuman bergetar di bibir 
kesayangan gue itu. Dan ada genangan air 
yang siap tumpah di mata indah yang lagi 
mandang gue itu. 

"Will you?" 
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Air mata itu akhirnya tumpah bersama 
sebuah anggukan sebagai jawaban. Gue 


balas dengan pelukan. 
Kak 
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Ae ulurkan tangan untuk 


membalas pelukan Julian. Ia telusupkan 
wajah dalam leher laki-laki itu, menghirup 
sebanyak mungkin aroma khas sahabatnya. 
Bukan sahabat biasa. Ia adalah sahabat 
hidup yang telah ia setujui ajakannya untuk 
menua bersama dalam ikatan sebuah janji 
Istimewa. 
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Aletta surukkan wajah semakin dalam, 
baru sadar kalau ia begitu merindukan 
aroma juga pelukan yang beberapa minggu 
lalu pernah begitu akrab dengan tubuhnya. 

"Can, bikin pengen," bisik Julian dengan 
suara serak. 

Buru-buru Aletta lepaskan pelukannya, 
"Mesum lu dasar." Memukul Julian pelan 
dan mendelik padanya. 

"Elu yang mancing njir," balas Julian tak 
mau kalah. "Kebiasaan banget nyusup ke 
leher begitu." 

Aletta buru-buru berdiri. "Dasarnya elu 
yang sangean." 

"Gak mau tau. Lo yang bikin sange, lo 
yang tanggung jawab," potong Julian 
menariknya, sebelum wanita itu berhasil 
kabur. Lanjut membaringkan dan segera 
naik ke atas tubuhnya. Tersenyum setelah 
berhasil mendapatkan wanitanya. Ia 
membelai pipi, mengagumi wajah yang 
telah lama membuatnya tergila-gila. 

"Kangen Can," katanya. 
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"Kangen apa sange?" tanya Aletta 
menyangsikan. 

"Dua-duanya," jawab Julian terkekeh. 
Sesaat kemudian menanamkan ciuman 
dalam-dalam pada bibir terbuka yang baru 
saja mau membalas kata-katanya. Yang 
lama kelamaan berubah menjadi lumatan 
dihiasi sesapan juga gigitan. 

Aletta membalas pagutan itu. Kini tak 
ada lagi yang menyakiti hatinya saat 
merasakan ciuman itu. Tak ada lagi yang 
mengusik pikirannya saat merasakan 
tangan-tangan Julian memetakan 
tubuhnya dengan lembut penuh godaan. 
Sebab kini ia tahu, Julian melakukan semua 
karena mendamba dirinya bukan wanita 
lain. 

"Mmh...," lenguh Aletta saat kecupan 
mulai merambat turun dari rahang ke 
ceruk lehernya. 

Permainan baru dimulai tapi Aletta 
sudah rasakan benar-benar panas. 
Kecupan-kecupan itu terasa memuja, 
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membuatnya bertanya-tanya apakah 
memang selalu begini rasa sentuhan Julian. 
Tangan itu menyentuhnya dengan lembut 
namun posesif. Dan tiap kecupan seolah 
melecuti nafsunya untuk terus berpacu. 

Aletta bergerak gelisah saat cumbuan 
itu sampai di dadanya. Bertanya-tanya 
sejak kapan kemeja itu sudah dibuka 
kancingnya hingga Julian mendapat akses 
sempurna. Reflek Aletta melentingkan 
tubuh saat bibir lembut menangkup ujung 
dadanya. Tangannya menelusupi rambut 
Julian, menahan agar kepala itu menekan 
dalam. 

"Ahh, Jul...," desah Aletta dengan napas 
telah memburu. 

"Hm?" sahut Julian tanpa melepaskan 
dada Aletta dari kulumannya. Hingga 
Aletta rasakan semakin gila saja sensasi 
menggelitik dari sana. 

"Gak tahan Jul," keluhan Aletta keluar 
dengan susah payah di antara napas 
tertahan. 
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Julian tarik hisapannya dan 
membiarkan ujung itu meluncur keluar 
dari bibirnya. Merangkak ke atas sambil 
tertawa pelan. Mendapati mata sayu 
tengah menatapnya penuh harap. 

"Sabar!" kata Julian, dengan jemari 
tangan telah sibuk melepaskan kancing 
celana jeans Aletta. 

Julian kecup bibir Aletta sekilas, lalu 
melanjutkan kecupannya ke pipi, rahang, 
leher dan naik ke telinga. 

"Malam masih panjang," bisik Julian 
membuat Aletta bergidik geli dan terpejam. 

Wajah cantik yang tengah terpejam itu 
nampak semakin gelisah saat Julian 
telusupkan tangan dalam celana jeans-nya. 

"Ahstaga Jul," kaget Aletta saat rasakan 
satu jari memasuki dirinya. Kembali 
mendesahkan nama Julian saat jari itu 
mulai lincah keluar masuk. 

Masih terpejam, Aletta remas pundak 
Julian dengan gemas. Mengangkat dada 
melentingkan diri. Tak begitu sadar kalau 
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Julian tengah tersenyum memandangi 
wajahnya. Nampak bahagia akan 
pemandangan yang disuguhkan Aletta 
padanya. Senyum antusias yang 
bertambah mengembang setiap 
mendengar namanya disebut. 

Julian tertawa pelan saat merasakan 
tangan Aletta sedang berusaha 
melepaskan celana yang laki-laki itu 
kenakan. Tak mencegah, Julian justru 
memberikan akses agar lebih mudah bagi 
Aletta melepasnya. 

"Udah gak tahan banget?" bisik Julian 
menggoda, saat celananya berhasil 
diloloskan wanita di bawahnya. "Tapi gak 
bakal gue kasih gitu aja, lo udah bikin gue 
nahan selama dua minggu ya Can. Jangan 
pura-pura lupa." Cepat saja mendapatkan 
pukulan di pundaknya setelah itu. Julian 
terkekeh saja menanggapinya. 

Namun berubah jadi kesiap sesaat kala 
Aletta meraih miliknya. "Ahh njir," keluh 
Julian saat Aletta mulai menggerakkan 
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tangannya naik dan turun. Kesal 
menyadari dirinya selalu saja lemah 
dengan sentuhan wanita satu ini. Tak 
mampu melawan saat kepalanya ditarik 
dan Aletta menuntut sebuah ciuman panas 
dari bibirnya. Rasakan semakin gila ketika 
ada tangan menyusup dalam kaosnya dan 
membelai dadanya, lembut penuh godaan. 

Julian coba bertahan beberapa saat. 
Tapi dengan sentuhan di sekujur tubuhnya, 
bahkan di bagian tubuhnya yang 
menegang, ditambah ciuman panas yang 
menjalar ke leher juga menggoda 
telinganya, akhirnya ia mengaku kalah. 
Sungguh tak tahan dengan semua 
sentuhan wanita itu. Ia tarik tangannya 
keluar dari celana Aletta, ingin melepas 
jeans itu sekalian dan langsung ke menu 
utama saja. Sial baginya, karena rupanya 
Aletta ingin membalas. Aletta tahan 
tangan Julian sebelum berhasil melakukan 
niatnya. 
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"Sabar! Malam masih panjang," kata 
Aletta tersenyum penuh kemenangan. 

"Njir Can." Mata Julian sontak 
membesar. Semakin terkejut saat wanita 
itu mendorongnya hingga terjerembab. 
Tertukarlah posisi mereka kini. 

"Udah gak tahan banget?" goda Aletta 
setelah itu merangkak turun. 

"Can," kata Julian cemas, bertumpu 
pada siku ia mengangkat sebagian tubuh 
untuk bisa melihat apa yang akan Aletta 
lakukan padanya. Mengerjap dan tanpa 
sadar menelan ludah saat bibir 
kesayangannya itu mendekat pada 
tubuhnya yang telah menegang sempurna. 

Julian berdebar antara antusias dan 
kesal. Ingin cepat-cepat merasakannya tapi 
sikap Aletta yang sengaja berlama-lama 
untuk menggodanya, membuat ia rasakan 
ngilu dan inginkan tidak usah sekalian saja. 

Akhirnya Julian putuskan untuk 
memejamkan mata dan membaringkan 
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kembali kepalanya. "Semau lo aja deh 
Can," katanya pasrah. 

"Udah nyerah?" tanya Aletta terdengar 
heran. 

Julian menghela napas, setelah itu 
kembali bangkit. Membuka matanya dan 
menatap Aletta yang belum beralih dari 
posisinya. 

"Njir, gue ngeliat lo gak ngapa-ngapain 
aja bisa sange sampe ubun-ubun. Masih 
segala lo kerjain ahh daaaamnh...," keluh 
Julian campur desahan saat Aletta 
akhirnya melakukan apa yang telah ia 
tunggu sebelumnya. Memejamkan mata 
dan membanting kepalanya kembali ke 
ranjang. 

"Ah Can," desahnya makin menjadi saat 
Aletta mulai menggerakkan kepalanya naik 
dan turun. Dan terasa semakin nikmat saja 
menyadari ada lidah yang ikut bermain di 
sana. 

Dua minggu tak tersentuh dan sekalinya 
tersentuh, disentuh dengan cara senikmat 
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itu membuat Julian hampir gila. Awalnya 
ingin bertahan. Tapi kian lama terasa 
semakin berat. 

Bibir itu menangkup dengan kuat 
sedangkan lidahnya membelai begitu 
lembut. Perpaduan rasa kontras yang 
sungguh nikmat. Bertahan lebih lama 
dirasa Julian semakin berat saat tangan 
Aletta merambat ke atas memainkan 
putingnya. Belum lagi mendapati tatapan 
mata sensual Aletta yang belum pernah ia 
lihat sebelumnya. 

Terlalu menyiksa untuk bertahan, Julian 
putuskan untuk menyerah saja. la bangkit 
duduk lalu menangkup rambut kepala yang 
berada di antara pahanya. Menuntun 
kepala itu agar bergerak lebih cepat lagi 
menuruti ketegangannya. Sikap Aletta 
yang menurut padahal biasanya lebih 
banyak berontak memberikan sensasi 
tersendiri padanya. Hingga ia percepat lagi 
lalu tekan kuat-kuat kepala itu dan 
bendungan itu akhirnya lepas seluruhnya. 
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Julian hempaskan dirinya kembali ke 
ranjang. Terpejam menikmati sensasi 
kepuasan yang sudah dua minggu tak ia 
rasakan. 

"Suka hadiahnya?" bisik Aletta tepat di 
telinganya. 

Dengan mata masih terpejam, senyum 
Julian merekah sempurna. "Nice," katanya. 
"Thankyou." 

Aletta mengecup senyuman itu dan 
membalas "hm" saja. Lalu beranjak dari 
tubuh Julian. 

Julian membuka mata, berkerut alis 
menatap heran ke arah Aletta. "Mau ke 
mana?" tanyanya. 

"Gue masih ada kerjaan dikit," 
jawabnya. "Lo tidur duluan aja!" 

Julian berdecak tanda tak setuju. 
Menarik wanita itu kembali ke pelukannya. 
Aletta menatap bingung setelah 
dibaringkan dengan paksa. 

"Gue belum selesai," kata Julian. 
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"Hah?" tanya Aletta, berharap telah 
salah dengar. 

"Gue masih mau sama menu 
utamanya," jawab Julian tersenyum penuh 
arti. Tak menunggu jawaban Aletta, ia 
segera turun untuk melucuti celana wanita 
itu. Kembali naik untuk melumat bibir yang 
hendak melontarkan protes padanya —lagi. 
Dan wanita itu mengalah seperti biasanya. 
Membalas sesapan di bibirnya dan 
melenguh nikmat saat Julian telah masuk 
dan memenuhi dirinya. 

"Ahh Jul...." 


x 


Tidur Aletta terusik oleh nada dering 
lembut yang terus mengalun dari 
ponselnya. Dengan malas ia bangkit sambil 
memegangi selimut yang menutupi tubuh 
telanjangnya. la ingat memang masih ada 
pekerjaan yang belum selesai dan mungkin 
Emy menelfon untuk menanyakan itu. 
Sedikit heran saat rupanya bukan nama 
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Emy yang muncul di layar. Hanya nomor 
asing tanpa nama. 

"Kenapa? Kak Emy nanyain kerjaan?" 
tanya Julian mengucek mata, ikut 
terbangun. 

Aletta menoleh padanya sekilas lalu 
menggelengkan kepala. “Gue kira juga Kak 
Emy, ternyata bukan," katanya. "Gak tau, 
nomor asing." 

Julian berkerut alis, nampak heran. 
Terdiam, entah memikirkan apa. "Coba 
liat," pintanya sambil menengadahkan 
tangan. 

Aletta kembali mendekat dan 
memberikan ponsel itu padanya. 

“Tinggal tidur aja!" suruh Julian dan 
Aletta menurutinya. Bergelung dalam 
pelukan Julian dan kembali memejamkan 
mata. 

"Atau mau 'main' lagi?" bisik Julian yang 
kemudian mendapat pukulan pelan di 
dadanya. la terkekeh sambil mengelus 
kepala dalam dekapannya. 
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Sesaat kemudian ponsel di tangannya 
kembali mengalunkan irama lembut. 
Panggilan diakhiri begitu Julian menerima 
panggilan itu. Satu pesan Julian kirimkan 
padanya. 


Siapa? 
01.26 VV 


Segera terbaca dan nampak lawan 
chattingnya mengetik untuk membalas. 


Besok ada acara? 
01.26 


Julian berkerut alis makin heran makin 
curiga. Berpikir beberapa saat dan setelah 
melirik Aletta sekilas, ia membalas. 


Gak ada. Tapi lagi banyak kerjaan. 
Siapa sih? Langsung main ke rumah aja 
kalo perlu ketemu. 

01.26 VV 
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Dan lawan bicaranya cepat saja 
membalas. 


Serius boleh ke rumah? 

01.26 

Emang di rumah sama siapa? 
01.26 


Julian tersenyum sinis membaca 
balasannya. 


Sendiri 

01.26 VV 

Ok. Mau dibawain apa? 
01.26 

Gak usah bawa apa-apa 
01.27V V 


Setelahnya langsung Julian blokir 
nomor itu dan segera menghapus riwayat 
percakapan mereka. la letakkan ponsel itu 
lalu kembali pada wanitanya. 
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"Love you Can," bisik Julian. Cukup lega 
mendapati sebuah senyuman di bibir 
kesayangannya sebagai balasan. 
Mengecup senyum itu sekilas kemudian 
memejamkan mata untuk kembali tidur. 


x 


Julian terbangun dan langsung merasa 
kehilangan sesuatu. Ke mana perginya 
wanita yang ia peluk semalaman? 

Julian bangkit dan cukup lega saat indra 
penciumannya menangkap aroma kopi 
dari meja makan. Jadi tahu kalau di sanalah 
orang yang ia cari tengah berada. la turun 
dari ranjang dan mengenakan celananya. 
Selesai itu ia ke kamar mandi untuk cuci 
muka. 

Selesai dengan kamar mandi, Julian ke 
dapur. Tersenyum mendapati Aletta 
dengan penampilan paginya yakni kemeja 
dan celana pendek dengan rambut dicepol 
seadanya tengah sibuk menyiapkan roti 
bakar sebagai sarapan. 
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Julian berjalan ke arahnya dan 
merasakan ada kelegaan mengingat ia 
pernah membayangkan untuk memeluk 
dan menciumi wanita itu di pagi hari di 
dapur seperti ini. Waktu itu ia urungkan 
karena status mereka yang tak lebih dari 
sahabat —sahabat tidur maksudnya, 
sedangkan kini ia bisa saja melakukannya 
tanpa harus mengkhawatirkan apa-apa. 

Julian merengkuh tubuh yang 
membelakanginya itu. "Pagi," sapanya 
setelah itu menanamkan satu kecupan di 
leher wanita dalam dekapannya. 

Aletta menoleh dan tersenyum sebagai 
jawaban. 

"Mau sarapan dulu apa mandi dulu?" 
tanya Aletta memutar tubuh hingga 
berhadapan dengan Julian. Ada sedikit 
desiran saat mengetahui laki-laki itu masih 
bertelanjang dada. 

Julian memikirkannya beberapa saat. 
"Gak begitu laper sih, mandi dulu kali ya?" 
katanya kemudian. "Mandiin tapi," 
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tambahnya sambil mengedipkan sebelah 
mata. 

Aletta menatap Julian dingin dan 
berlalu begitu saja menuju meja makan. 
"Ogah," jawabnya singkat. 

Sudah menduga jawaban itu, Julian 
tahan tangan Aletta dan menariknya 
kembali. "Gak usah pake acara mandi kalo 
gitu, langsung aja," katanya tersenyum 
manis. 

Aletta masih belum mengerti saat Julian 
menariknya lebih dekat. Merapatkan 
tubuh mereka, merengkuh pinggangnya 
dan membelai pipinya. Saat bibir mereka 
bertautan dan jemari laki-laki itu lincah 
melepasi kancing kemejanya baru Aletta 
kelabakan. 

Aletta mendorong Julian hingga lepas 
tautan bibir mereka. "Jul?" tanyanya 
menuntut penjelasan. Semakin yakin saat 
yang ia dapati adalah wajah Julian yang 
telah berkabut gairah. 
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"Astaga Jul, serius lo masih pengen?" 
tanya Aletta tak percaya. 

Julian terkekeh, melepaskan kemeja 
dari tubuh wanita di depannya. "Mau gue 
kasih tahu satu rahasia?" tawar Julian 
lanjut melepaskan bra Aletta. 

Aletta tak menjawab tapi menunggu 
dengan penasaran saat Julian mendekat 
padanya untuk berbisik tepat di telinga. 

"Cuma lo yang bisa bikin gue kayak 
gini," bisik Julian. 

Wajah Aletta terasa panas dan ia yakin 
itu akan nampak merona merah. Tapi 
bukan masalah karena setelah itu Julian 
sibuk untuk memulai.  Mengecup 
pundaknya dalam-dalam dan perlahan 
merambat ke leher. Aletta mendesis, 
terpejam, tak memungkiri kalau itu 
memang nikmat dan mengalirkan percikan 
hasrat yang menjalar dengan kuat. 

Aletta mendekat dan membuat dirinya 
lekat. Merabai tubuh Julian juga balas 
mengecup lehernya. Aletta mendengar 
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deru napas Julian yang mulai merambat ke 
rahangnya. Aletta mendongak dan 
melayani ajakan untuk saling melumat. 

Napas mereka telah sama-sama panas 
dan Aletta tahu Julian sudah tidak sabar. 
Laki-laki itu mendorongnya hingga 
bersandar pada dinding dan menekan 
bukti gairahnya kuat-kuat pada bagian 
bawah Aletta. 

Namun kegiatan itu terhenti saat 
keduanya mendengar suara bel, lanjut 
suara ketukan dari pintu depan. Bibir 
mereka terlepas perlahan dan terengah 
berebut udara. Saling pandang masih 
enggan untuk beranjak. 

Suara bel terdengar lagi, maka akhirnya 
Julian lepaskan Aletta dari himpitannya. 
Tertawa pelan melihat penampilan Aletta 
yang jadi setengah telanjang gara-gara 
dirinya. 

"Gue aja yang buka," kata Julian, 
berjalan meninggalkan dapur. "Pake 
bajunya!" tambahnya berseru tanpa 
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menghentikan langkah. Sebab ia bisa 
menebak, siapa tamu yang datang. 

Julian sampai di pintu utama. Membuka 
pintu dan mendapati wajah sumringah 
seorang pria. Wajah sumringah yang 
senyumnya langsung menghilang begitu 
melihat dirinya. Bahkan meneliti tubuh 
Julian yang bertelanjang dada. 

"Ngapain lo di sini?" tanya Julian 
tersenyum penuh arti. Menanyakan hal 
yang sebenarnya tak perlu ia tanyakan. 

"Harusnya gue yang nanya, ngapain lo 
di sini?" tanya Edward balik dengan 
kesalnya. 

"Gue?" tanya Julian menunjuk dirinya 
sendiri. "Kayaknya gak ada yang aneh kalo 
gue tidur di sini," jawab Julian tersenyum 
sinis, melipat lengan di dada. "Tempat 
Aletta artinya tempat gue juga, jadi apa 
masalahnya?" 

Edward tak bisa menjawab. Matanya 
menatap tajam dan dari tarikan napas 
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berat itu Julian tahu kalau laki-laki di 
depannya tengah menahan amarah. 

"Jadi?" tanya Julian lagi. "Ngapain lo di 
sini?" 

"Aletta yang minta gue dateng," jawab 
Edward percaya diri. 

Julian tak tahan untuk tidak 
menertawakan itu lagi-lagi dengan sinis. 

"Lo yakin?" tanya Julian mengangkat 
sebelah alis. 

"Ya, kenapa?" tantang Edward. "Lo gak 
yakin?" 

Julian menjawabnya dengan anggukan. 
"Gak mungkin dia minta lo ke sini." 

"Sorry bikin lo kecewa. Tapi nyatanya 
emang dia minta gue ke sini," jawab 
Edward tersenyum tak kalah sinis. 

Julian diam dan memperhatikan laki- 
laki itu beberapa saat. Ia tahu apa yang 
akan ia lakukan terlalu kejam dan 
menyakitkan, bahkan untuk seorang laki- 
laki. Tapi melihat betapa keras kepala dan 
nekatnya laki-laki itu membuat ia merasa 
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tak punya pilihan lain. Julian menghela 
napas pelan di akhir pertimbangannya. 
"Can," panggil Julian tak melepaskan 
mata dari laki-laki di depannya. Mereka 
terus beradu pandang sampai wanita itu 
datang menarik perhatian keduanya. 
Aletta menghentikan langkahnya, 
terkejut melihat siapa yang ada di depan 
pintu rumahnya. Edward tersenyum dan 
mengangkat tangan menyapanya. Dan 
Aletta langsung tahu ada yang tak beres. Ia 
menoleh saat Julian meraih tangan dan 
menarik dirinya dalam rangkulan posesif. 
"Dia bilang lo yang minta dia ke sini," 
kata Julian kembali menatap Edward. 
Sontak Aletta ikut menatap laki-laki itu 
penuh tanya. Merasa tidak melakukannya. 
"Bener, lo minta dia ke sini?" tanya 
Julian beralih menatap wanita dalam 
dekapannya. 
Buru-buru Aletta menggeleng untuk 
menyanggahnya. Khawatir kalau Julian 
mempercayai itu. 
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"Kapan gue bilang gitu?" tanya Aletta 
menatap Edward dengan kesal. 

"Semalem," jawab Edward. "Jangan 
pura-pura lupa Tta!" 

"Apa?" Aletta makin heran melihat tak 
ada sedikit pun keraguan di mata Edward 
saat mengatakannya. Bagaimana bisa, 
padahal ia sungguh tak menyuruhnya 
datang. 

Aletta ikut menoleh saat Julian 
menatapnya menunggu jawaban. 

“Gue gak nyuruh dia ke sini," kata Aletta 
coba meyakinkan Julian. 

Julian berpindah menatap Edward 
setelah mendengar apa yang ingin ia 
dengar. 

“Dia bilang, dia gak nyuruh lo ke sini," 
kata Julian menegaskannya pada Edward. 
Dan Edward nampak benar-benar geram 
mendengarnya. 

Laki-laki itu baru mau maju saat Julian 
sudah lebih dulu menahan dadanya agar 
tak lebih dekat pada wanitanya. 
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Mendorongnya agak kasar hingga kembali 
ke tempat semula. 

"Istri gue gak mungkin dan gak akan 
mungkin minta lo ke sini...." 

"Istri?" tanya Edward mendelik tak 
percaya. 

"Ya, istri," jawab Julian mengangkat 
tangan Aletta untuk menunjukkan 
cincinnya. "Jadi stop gangguin dia, atau 
gue bisa laporin lo ke polisi." 

Edward terdiam. Menatap Aletta, ia 
bertanya. "Tta, kamu...." 

Aletta langsung mengangguk untuk 
membenarkannya saja. Lagipula ia 
memang berencana untuk menikah 
dengan Julian dalam waktu dekat. Jadi ia 
pikir tidak apa berbohong pada Edward. 

Edward mengerjap tak percaya. Tapi 
beberapa saat kemudian, anehnya kembali 
tersenyum. "Entah dia istri lo atau apa, 
nyatanya emang dia yang minta gue 
dateng," katanya menatap Julian. 

Julian mulai kesal sendiri dibuatnya. 
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"Gue gak nyuruh lo ke sini," sanggah 
Aletta tak terima. 

"Masuk Can!" perintah Julian dingin. 

Aletta sontak menoleh pada Julian, 
menyadari nada bicara yang telah berbeda. 
Julian balas menatapnya dan tatap mata 
dingin yang Aletta dapatkan. 

"Gue semaleman sama lo, mana ada 
gue minta dia ke sini," kata Aletta lagi. 

Julian tersenyum mendengarnya. 
"Masuk!" katanya kali ini lebih lembut. 

Aletta menurutinya. Tahu kalau 
sebaiknya tak melawan Julian disaat 
seperti itu. 

Julian kembali pada lelaki di depannya 
setelah Aletta hilang dari pandangan. 
Edward tersenyum sinis padanya, dan 
Julian membalasnya lebih sinis lagi. 

“Sejujurnya, semalem bukan dia yang 
chatting sama lo. Tapi gue," kata Julian. 
"Gue yang minta lo dateng ke sini. Supaya 
lo tahu, di mana posisi lo sebenernya." 
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Senyuman hilang dari bibir Edward 
setelah mendengar penjelasan Julian. 

"Cewek itu udah jadi tanggung jawab 
gue dan ini bukan lagi sebuah permainan," 
kata Julian teringat akan anak dalam 
kandungan Aletta. "Pergi dan jangan 
ganggu dia lagi! Gue gak akan pikir dua 
buat laporin lo ke polisi kalo sampe tahu lo 
ngusik dia setelah ini." 

Julian menutup pintu setelah menutup 
kalimatnya. Berdiri di tempatnya dan 
menunggu misalnya laki-laki itu sungguh 
bersikeras dan kembali mengetuk pintu. 
Namun nampaknya Julian telah berhasil 
membuatnya menyerah. Lama dan tak ada 
tanda-tanda Edward ingin bersikeras. 

Julian meninggalkan tempatnya setelah 
yakin. Masuk ke dalam dan mendapati 
Aletta berdiri tak jauh dari meja makan. 
Menatapnya dengan cemas. 

"Udah pergi," kata Julian berjalan 
menghampiri wanita itu. 
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"Gue beneran gak nyuruh dia ke sini 
Jul," kata Aletta masih khawatir melihat 
raut serius di wajah Julian. Dan jadi heran 
saat Julian tertawa pelan mendengar itu. 

"Iya, gue tau," jawab Julian memeluk 
tubuh wanita itu. "Bilang sama gue kalo dia 
gangguin lo lagi." 

“Bakal lo apain kalo sampe gitu?" tanya 
Aletta cemas. "Lo gak akan ngehajar dia 
atau gimana gitu, kan?" 

“Enggak, tenang aja," jawab Julian. 
"Lagian gak ngefek, dia udah pernah gue 
hajar habis-habisan nyatanya masih berani 
nongol juga." 

"Apa?" Aletta mendongak untuk 
menatap Julian, menuntut penjelasan. 

Barulah Julian sadar kalau dia sudah 
keceplosan lagi. 

"Lo pernah mukulin dia?" tanya Aletta 
lagi. 

Julian menggaruk kepalanya yang tidak 
terasa gatal. "Pernah," jawabnya. "Malem 
itu waktu lo bilang lo capek gara-gara dia. 
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Waktu tetangga lo nelfon dan bilang kalo 
dia gedor-gedor pintu rumah lo. Gue kesini 
dan ketemu dia di parkiran." 

"S-serius?" tanya Aletta lagi. 

Julian mengangguk. "Dan dia masih 
berani nemuin lo ke apartemen gue, 'kan?" 

Aletta lebih terkejut lagi mendengar itu. 
Tak mengira kalau hari itu Julian tahu. "L-lo 
waktu itu liat?" tanya Aletta memastikan. 

“Ya, jawab Julian terdengar kesal. “Gue 
liat dia meluk lo, nyium leher ini dan lo 
diem aja." 

"Mana ada," sanggah Aletta. 

“Gue lihat sendiri Can," geram Julian. 
"Ngeselin tau gak?" 

Aletta wmengerjap beberapa kali, 
berkerut alis jadi bingung karena ia merasa 
tak melakukannya. Diam saja saat Julian 
mulai melepasi kancing kemejanya lagi 
sambil menggerutu. 

“Ini punya gue," klaim Julian sibuk 
menelanjangi tubuh di depannya. "Jangan 
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pernah ngasih ini ke cowok lain," kata 
Julian nampak serius. 

"Ahstaga Jul," lenguh Aletta terdongak 
ketika Julian mencubit ujung dadanya. 

"Paham?" bisik Julian tepat di telinga. 

Aletta mengangguk saja menjawabnya. 
Tangan Julian di dadanya membuat ia tak 
bisa mengeluarkan sesuatu dari bibirnya 
selain desis kenikmatan. 

"Gak perlu cari cowok lain. Gue bisa 
bikin lo puas berapa kali pun lo minta," 
lanjut Julian setelah itu mengangkat tubuh 
Aletta, menaikkannya ke atas meja. 
Meregangkan kedua pahanya dan desah 
nikmat dari bibir wanita itu jadi pertanda 
penyatuan tubuh mereka. 

Namun meski bibir Julian aktif 
mencumbui tubuhnya. Aletta mulai gelisah 
karena laki-laki itu tak juga bergerak untuk 
kenikmatan selanjutnya. la tarik pinggang 
Julian dan bahkan laki-laki itu 
membaringkannya di meja makan, 
kenikmatan itu tak juga Julian berikan. 
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"Juul," keluh Aletta mulai frustrasi. 

"Janji dulu sama gue," kata Julian 
tersenyum licik. "Bilang kalo lo gak akan 
kasih tubuh ini ke siapa pun kecuali gue!" 

"Astaga, udah jelas kan Jul," kesal Aletta. 
"Itu namanya gue selingkuh kalo sampe 
begitu." 

Aletta kembali mendesah saat Julian 
menggodanya dengan satu tarikan dan 
dorongan. 

"Jul pliss," pinta Aletta. 

"Gue mau denger," jawab Julian 
membuat wanitanya kembali mendesah 
dengan cubitan di kedua ujung dadanya. 

"Ahh yah... Gue gak akan... kasih ini ke 
cowok lain," kata Aletta dengan napas 
tertahan. 

Julian tersenyum, mulai bergerak untuk 
memberikan kenikmatan yang Aletta 
minta. 

"Ohh yahh...," Aletta lega. 

"Punya siapa?" bisik Julian tepat di 
telinga, lanjut menjilat daun telinga. 
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"Ahh yah... Punya lo Jul," jawab Aletta 
cepat. "Punya lo semua," tambahnya 
berusaha menggapai pinggang Julian. 
"Pliss Jul, gue mau lebih keras," keluhnya 
frustrasi. 

Julian puas mendengar itu dan akhirnya 
bergerak dengan hentakan kuat hingga 
meja makan ikut bergerak. Julian berikan 
apa yang Aletta minta. Sarapan pagi yang 
begitu panas penuh desahan di meja 


makan. 
sk kk 
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Juan fokus menatap jalanan di 


depannya. Jemari tak henti-hentinya 
mengetuki roda kemudi. Wajahnya 
nampak serius, padahal jalan tengah 
lengang. Wanita yang duduk di 
sampingnya menatap geli menyadari 
ketegangan yang jelas Julian perlihatkan. 

Julian sontak menoleh saat Aletta 
mendorong tubuhnya pelan sambil terkikik. 
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"Apaan?" tanya Julian kembali fokus ke 
jalan. 

"Muka lu tegang banget," kekeh Aletta 
menertawakan. 

"Njir," Julian kesal. 

Aletta kembali tertawa pelan 
mendapati tanggapan Julian. Lucu karena 
laki-laki itu seringnya banyak tingkah dan 
tak tau malu. Dan kini begitu diam juga 
tenang, menunjukkan kalau ia sedang 
benar-benar tegang. 

Aletta tak berniat untuk mengusik lagi. 
Menatap ke luar jendela dan mengulas 
senyum. Hatinya merasa damai disuguhi 
hamparan kebun teh nan luas. Pertanda 
bahwa mereka telah sampai di daerah 
yang mereka sebut dengan rumah. 

"Gue entar diapain ya Can, sama 
Mami," gumam Julian pelan. 

Aletta kembali terkikik. Saat ini mereka 
dalam perjalanan pulang untuk 
menyampaikan kabar "gembira". Dan hal 
itulah yang dari tadi mengusik Julian. 
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Tanggapan keluarga mereka tentang kabar 
tersebut. 

"Disunat sampe abis," jawab Aletta 
tertawa pelan. 

"Njir, mulut lo Can," kaget Julian 
setengah kesal. 

"Siapa suruh seenaknya ngebuntingin 
anak orang," jawab Aletta santai. 

Julian cemberut menggaruk kepala 
yang tidak gatal, "Resiko," batinnya. 

Tak lama kemudian mereka keluar dari 
jalan besar, memasuki jalan aspal yang 
lebih kecil. Lalu masuk ke salah satu 
permukiman. 

Rumah-rumah berderet rapi. Masing- 
masing dengan pekarangan luas. Bahkan 
beberapa dihiasi pohon cemara menjulang 
yang menambah kesan sejuk khas 
pegunungan. Salah satunya adalah rumah 
mewah yang mencolok sebagai rumah 
terbesar di lingkungan tersebut. Mobil 
Julian masuk dan berhenti di 
pekarangannya. 
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"Jul," panggil Aletta saat Julian hendak 
membuka pintu. "Jarang pulang, sekalinya 
pulang bawa kabar beginian, awas diabisin 
sama Mami," kata Aletta terkekeh. 

"Yaelah Can, orang udah deg-degan 
bukannya gimana gitu, malah ngomporin," 
kesal Julian. "Awas ya lu ntar malem," 
ancam Julian sebelum akhirnya turun dari 
mobilnya. 

Julian menarik napas dalam dan melihat 
ke sekeliling. Tak banyak yang berubah, 
hanya beberapa tanaman yang telah 
tumbuh lebih besar dari terakhir kali ia 
lihat. Ada juga beberapa pot bunga baru 
penambah koleksi maminya. Sesaat 
kemudian perhatiannya tertuju pada 
wanita yang datang bersamanya. Yang 
setelah keluar dari mobil, berjalan menuju 
gerbang untuk keluar dari pekarangan. 

"Mau ke mana?" tanya Julian heran. 

"Pulang lah," jawab Aletta tanpa 
menoleh tanpa menghentikan langkah. 
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"Good luck Jul," mengangkat tangan saja 
sebagai tanda pamit. 

"Yah, Can... Kok pulang sih," kata Julian 
buru-buru mengejar dan menahannya. 

"Ya kan niatnya ke sini mau pulang Jul," 
jawab Aletta. "Ya lu pulang ke rumah Io 
sendiri sono. Rumah gue di sono," kata 
Aletta sambil menunjuk rumah di seberang. 

Julian menghela napas, setelah itu 
menarik Aletta bersamanya. "Temenin gue 
dulu!" katanya. 

"Ogah ah, males," tolak Aletta coba 
menahan langkahnya. 

"Bentar doang," Julian bersikeras 
menyeretnya masuk. "Miili," seru Julian 
setelah menutup pintu. Berjalan melewati 
ruang tamu. 

Sampai di ruang tengah saat akhirnya 
wanita paruh baya itu muncul. 

"Masih inget jalan pulang?" sindirnya 
sebagai sambutan. 

Julian cengengesan menanggapinya, 
mendekat dan mencium tangan ibunya. 
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"Mami," sapa Aletta ikut mencium 
tangan wanita paruh baya itu. 

"Kamu tadi barengan sama Julian?" 
tanya Mami pada Aletta dengan lembut. 

Aletta tersenyum dan mengangguk. 

"Beda amat sambutannya," gerutu 
Julian. 

"Iya dong," sahut Mami cepat saja. 
"Aletta lebih serrring pulang ke rumah, 
lebih serrring nengokin Mami, daripada 
kamu," sambil menunjuk batang hidung 
anaknya. 

Julian menggaruk kepala sendiri tak bisa 
lagi menjawab. 

"Ada angin apaan tiba-tiba pulang?" 
tanya Mami selanjutnya. 

"Yaelah Mi. Anak pulang segala 
ditanyain ada apaan." 

Namun Mami tetap saja 
menyangsikannya, menatap sinis. 

"Lepas! Gue haus," kata Aletta menarik 
tangan dari genggaman Julian. Membuat 
laki-laki itu kelabakan. 
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"Can!" panggil Julian saat wanita itu 
mulai berjalan menjauh, menuju dapur. 
Namun yang ia dapati justru juluran lidah 
dari Aletta sebagai ejekan. Sekarang mau 
tak mau harus ia hadapi sendiri maminya 
yang tengah melipat tangan di dada 
menatapnya penuh curiga. 

"Udah pasti ada apa-apa kalo mau 
ngomong aja minta ditemenin Aletta 
begitu," kata Mami menunggu. 

Julian hanya ber'hehe ria 
menanggapinya. 

"Ada apaan?" tanya Mami lagi. "Pulang- 
pulang minta dikawinin gara-gara 
ngehamilin anak orang?" lanjut Mami sinis. 

"Buset Mi. Bisa pas gitu tebakannya." 

"APA???" jerit Mami seketika hingga 
Julian terlonjak kaget mendengarnya. 

"Kamu ngehamilin anak orang?" tanya 
Mami memastikan. 

Takut-takut Julian mengangguk juga. 
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"JULIAAN!" jerit Mami menggelegar 
hingga yang punya nama tutup telinga, 
takut jadi pekak karenanya. 

"Anak kurang ajar! Sudah berapa kali 
Mami bilangin? Bergaul yang bener. Gak 
usah aneh-aneh! Gimana ceritanya sampe 
hamil itu anak orang?" omel Mami mulai 
memukuli bagian tubuh mana saja yang 
bisa ia jangkau. 

"Pake nanya ceritanya sih Mi, ya wik wik 
lah," jawab Julian sibuk melindungi diri. 

"JULIAN!!" jerit Mami lagi memberikan 
pukulan yang paling keras. "Udah bener 
Mami jodohin, Mami cariin cewek baik- 
baik, segala nolak, malah begituan sama 
perempuan gak jelas sampe hamil. Terus 
kami kira Mami bakal setuju gitu aja hah?" 

“Dia juga perempuan baik-baik kok Mi," 
jawab Julian takut-takut. 

"Perempuan baik-baik?" tanya Mami 
galak,  menyangsikan. "Mana ada 
perempuan baik-baik sampe hamil duluan 
begitu...." 
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"Julian yang salah Mi," potong Julian. 

"Terus kamu percaya gitu aja kalo itu 
anak kamu?" lanjut Mami tak pedulikan 
kata-kata Julian. "Emangnya kamu yakin, 
dia begituan sama kamu doang? Gimana 
kalo...." 

"Julian yakin Mi," gerutu Julian sudah 
mulai putus asa, padahal perdebatan 
belum juga dimulai. Hanya saja sadar betul 
bagaimana maminya dan watak keras 
kepalanya. 

"Apa? Yakin?" sinis Mami tak bisa 
percaya. "Ya kalo kamu tanya sama dia, 
jelas dia bilang dia begitu sama kamu 
doang. Kamu kan gak tau gimana kelakuan 
dia di belakang kamu." 

Julian menghela napas, coba bersabar. 

"Gimana kalo dia itu sebenernya hamil 
anak laki-laki lain, terus minta tanggung 
jawabnya sama kamu?" 

"Astaga Mami, kebanyakan nonton 
sinetron deh. Julian beneran yakin Mi. Dia 


BestFriend-Zone | 510 


tu cewek baik-baik, gak mungkin begitu," 
keluh Julian malas-malas. 

"Halah, orang kalo udah kenal cinta, 
susah dibilangin. Gak! Pokoknya Mami gak 
setuju sebelum yakin kalo anak itu anak 
kamu." 

"Lah? Terus gimana?" 

"Tunggu biar anaknya lahir dulu, tes 
DNA!" 

"Astaga, ya kasian dia dong Mi." 

"Kasian? Itu anak aja belum tentu anak 
kamu kok." 

"Anak Julian Mi." 

"JULIAN! Kamu tuh mikir yang bener!" 
kesal Mami nampak telah sampai pada 
batasnya. "Pii... Liat kelakuan anakmu Pi!" 
seru Mami pergi meninggalkan Julian. 

Setelah menghela napas panjang, Julian 
ikuti langkah maminya dengan sedih hati. 
Menuju kolam ikan samping rumah, 
tempat favorit papinya untuk bersantai. 
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"Gak pernah pulang, sekalinya pulang 
malah bawa berita begituan," kata Mami 
saat Julian sampai di teras samping. 

Papi tengah duduk di kursi kayu 
kesukaannya, mendengarkan cerita Mami, 
sedangkan ponsel masih di tangan. 
Menoleh melihat kemunculan Julian. Julian 
menghampiri untuk mencium tangannya. 

"Bener kata Mami kamu Jul?" tanya 
Papi dengan suara tenang. Memastikan 
kebenaran dari kabar yang baru saja ia 
dengar. 

Julian menunduk segan dan 
memberikan anggukan sebagai jawaban. 

"Jadi mau kamu gimana?" lanjut Papi. 

"Julian mau nikahin dia Pi." 

Papi manggut-manggut, namun raut 
wajah menunjukkan kalau ia tengah 
memikirkan sesuatu. Keheningan jadi 
terasa menegangkan saat Julian menunggu 
Papi menyeruput kopinya. Yakin kalau 
setelah ini barulah muncul keputusan akhir 
yang terucap dari bibir lelaki berusia lebih 
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dari setengah abad itu. Keputusan mutlak 
yang biasanya tak bisa disangkal, bahkan 
oleh Mami sekalipun. 

"Sejujurnya Papi kecewa lihat kamu 
pulang-pulang bawa kabar seperti ini," 
ucap Papi meletakkan cangkirnya. "Tapi 
bagus kalau kamu mau tanggung jawab." 

Julian mengangguk untuk 
menanggapinya. 

"Kok bagus gimana sih Pi?" protes Mami. 
"Belum tentu itu anaknya Julian. Kita aja 
gak tau, itu perempuan bener apa enggak. 
Papi mau punya menantu gak bener...." 

"Dan yang dibilang Mami kamu itu juga 
ada benarnya," potong Papi melanjutkan. 
"Kamu yakin, itu anak kamu?" 

"Yakin Pi," jawab Julian. "Dia 
perempuan baik-baik, Julian tahu betul 
kalau dia gak ngelakuin itu sama cowok 
lain." 

“Tahu apanya," sinis Mami. 
"Perempuan baik-baik kok gitu." 
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"Astaga Mi, beneran ini Julian yang 
salah, bukan dia. Dia perempuan baik- 
baik," bela Julian. 

"Mami juga gak boleh gitu," tegur Papi 
tenang. "Belum lihat orangnya kok sudah 
menilai." 

"Terus Mami harus percaya gitu aja 
sama anak Papi ini?" 

"Julian kenal dia udah lama Mi," keluh 
Julian, "dia perempuan baik-baik...." 

"Bawa dia ke sini, supaya Mami kamu 
bisa nilai sendiri," potong Papi menengahi. 

"Itu udah Julian bawa," jawab Julian 
menunjuk ke dalam rumah. 

Mami berkerut alis, melongok ke dalam. 
Papi mencondongkan tubuh, ikut 
mengintip ke dalam. 

"Mana?" tanya Mami heran tak 
mendapati apa yang ia harapkan. 

"Yang tadi cium tangan sama Mami," 
jawab Julian. 
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Mami berkerut alis, sejenak mengingat- 
ingat. Mendelik pada anaknya saat 
menyadari sesuatu. 

"Aletta?" tanya Mami syok. 

Julian mengangguk untuk 
menjawabnya. 

"JULIAN!" jerit Mami gusar hingga lagi- 
lagi membuat Julian terlonjak kaget. Dan 
pukulan kembali menghujani dirinya. 

"Kurang ajar kamu tuh bener-bener. 
Pasti kamu yang mulai. Gak mungkin Aletta 
yang aneh-aneh...." 

"Duh Mi," keluh Julian coba melindungi 
diri dari semua pukulan maminya. "Tadi 
'kan Julian juga udah bilang, yang salah 
Julian. Mami gak mau denger." 

"Kelewatan kamu tuh," kesal Mami 
masih tak mau berhenti. 

"Iya nanti Julian puter balik kalo 
kelewatan Mi," jawab Julian. 

"Masih berani ngejawab?" kesal Mami 
semakin meradang. 
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Papi tertawa pelan melihat tingkah istri 
dan anaknya. 

"Pukul yang keras Mi!" gumam Aletta 
bersandar pintu, menenteng piring 
bersamanya. Menarik perhatian semua 
orang di sana, menghentikan aktifitasnya 
masing-masing. 

"Makan apa itu Letta?" tanya Mami 
curiga. 

Sambil mengambil satu potong untuk 
dimasukkan ke mulut. Aletta turunkan 
sedikit piringnya, hingga Mami bisa 
melihat nanas di atasnya. 

"HEEEH!!!" jerit Mami membuat Aletta 
hampir saja menjatuhkan piring yang ia 
pegang saking kagetnya, mengurungkan 
niat untuk memasukkan nanas ke dalam 
mulut. 

"Orang hamil gak boleh makan nanas 
muda," kata Mami buru-buru mendekat, 
merebut piring dari tangan Aletta. 

Masih sedikit syok Aletta relakan piring 
di tangannya. Namun melanjutkan untuk 
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menyuapkan yang ada di tangan ke 
mulutnya. 

"ALETTA," jerit Mami membuat Aletta 
memuntahkan kembali isi mulutnya. "Kalo 
cucu Mami kenapa-napa gimana?" 
omelnya. 

"Tadi katanya bukan anak Julian," 
gerutu Julian. "Tau-tau udah jadi cucunya 
aja." 

Mami kembali memukul Julian dengan 
keras sebagai jawaban. 

"Ayok, minum air yang banyak! Udah 
makan berapa potong tadi?" kata Mami 
menggiring Aletta ke dapur. 

Julian berdecak sambil geleng kepala, 
tak habis pikir dengan maminya. 

"Istri Papi tuh," kata Julian pada papinya 
yang juga menatap ke arah lenyapnya dua 
wanita itu dalam rumah. 

"Mami kamu," jawab Papi. 

"Istri Papi," balas Julian. 

"Mami kamu." 
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Julian melirik ayahnya kesal. Heran 
kenapa laki-laki itu bersikeras tak mau 
mengalah pada anaknya. Papi tersenyum, 
menatap anaknya dengan aneh. 

"Tapi beneran Aletta hamil anak 
kamu?" tanya Papi memastikan lagi. 

Julian kembali mengangguk. 

"Bukan anak cowok lain dan kamu yang 
tanggung jawab gitu, karena kasihan sama 
dia?" selidik Papi lagi. 

"Beneran anak Julian," jawab Julian 
tenang. "Papi tenang aja." 

Papi manggut-manggut, lagi-lagi 
tersenyum dengan aneh. 

"Sengaja ya Jul?" tebak Papi. 

Julian hampir saja tersedak air liurnya 
sendiri mendengar tebakan itu. Bertanya- 
tanya apakah kedua orangtuanya ini 
peramal atau bagaimana. 

Julian tersenyum masam menggaruk 
kepalanya sendiri sebagai jawaban. 
Terkejut saat bantal duduk dilemparkan 
Papi tepat mengenai wajahnya. 
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"Kelakuanmu Jul," kata Papi saat melewati 
Julian dan masuk ke dalam rumah. 


Kaka 


Malam itu juga dua keluarga bertemu 
untuk mendiskusikan tentang pernikahan 
anak mereka. Acara berlangsung santai 
karena keformalan justru terasa aneh bagi 
dua keluarga yang telah akrab selama 
hampir 30 tahun itu. 

"Lo tadi gak diapa-apain Mama 'kan 
Can?" tanya Julian khawatir. 

Aletta yang tengah sibuk menyiapkan 
minuman tambahan di dapur menoleh 
sekilas ke arah suara lalu menggeleng. 

"Mama marah?" tanya Julian 
selanjutnya. 

"Enggak," jawab Aletta lagi-lagi 
menggeleng. Baru mau mengangkat 
nampan saat Julian buru-buru 
menahannya. "Biar Bibi aja," katanya. 
"Tolong Bi!" lanjut Julian memberi isyarat 
mata. 
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"Serius Mama gak marah? Kok bisa?" 
tanya Julian lagi, saat mereka tinggal 
berdua saja di pantry. Mengurung Aletta 
dengan lengan-lengannya yang menapak 
di meja. Menghimpit Aletta di antara meja 
dan dirinya. 

"Mama udah tau," jawab Aletta coba 
mendorong dada Julian. Merasa posisinya 
mengkhawatirkan. Gagal menjauhkan laki- 
laki itu dan kini jadi semakin 
mengkhawatirkan baginya. 

Aletta menghela napas, sepertinya 
Julian tidak akan melepasnya sebelum ia 
menjelaskan yang sebenarnya terjadi. 

"Hari itu waktu gue balik dari 
apartemen lo ke apartemen gue sendiri," 
kata Aletta. "gue telfon Mama dan bilang 
kalo gue hamil." 

"Dan lo gak bilang sama gue," dengus 
Julian kembali kesal mengingatnya. 

"Ck," Aletta memukul dada Julian pelan. 
"Gak usah dibahas lagi! Kan gue udah 
bilang alesannya Jul." 
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Julian menatap manik mata Aletta 
beberapa saat. "Tapi lo bilang sama 
Mama," katanya lirih terdengar iri. 

"Kan lo tau sendiri gimana situasi waktu 
itu. Terus ya coba aja bayangin posisi gue," 
kata Aletta sabar. "Seandainya ada apa- 
apa, atau terjadi sesuatu yang gak 
diinginkan, gue larinya kan ke keluarga 
juga Jul, ke Mama juga. Makanya mau gak 
mau gue cerita sama Mama." 

"Dan respon Mama waktu itu?" 

Aletta menarik napas dalam, menatap 
ke arah lain seolah mengingat-ingat. 
"Kecewa udah pasti," kata Aletta. "Tapi 
karena tahu posisi gue gimana, daripada 
marah-marah Mama lebih ke nenangin gue 
dan kasih dukungan moral." 

Aletta tersenyum masam. "Lagian mau 
diapain lagi, orang udah kejadian." 
Tersenyum ke arah Julian. 

Julian membalas senyuman itu dan 
mendekatkan wajahnya. "Sorry udah bikin 
lo dalam situasi sulit," Mengecup kening di 
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depannya. Menunduk kembali menatap 
manik mata wanita itu. "Tapi gue beneran 
gak nyesel udah bikin lo hamil," bisiknya 
kemudian terkekeh. 

"Ngeselin banget, asli," gerutu Aletta 
mengalihkan matanya dari tatapan Julian. 

Julian masih tertawa pelan, menarik 
wanita itu ke dalam pelukannya. 

"Ngapain?" panik Aletta bisa merasakan 
napas Julian menerpa kulit lehernya. 

"Lo keliatan cantik banget Can pake 
baju ini," bisik Julian serak, menekan 
pinggang Aletta padanya intim. 

Aletta melirik dirinya sendiri. Ia akui 
penampilannya malam ini berbeda dengan 
penampilannya sehari-hari yang terkesan 
tomboi dengan kemeja atau kaos oblong 
longgar kebesaran. Malam ini ia 
mengenakan dress lengan panjang warna 
abu-abu sepanjang lutut, dengan 
potongan pas badan. Selain itu juga 
memoleskan make up tipis ke wajahnya 
ditemani dengan rambut cepol yang tak 
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mencakup semua, hingga beberapa helai 
rambut menggantung bebas, memberikan 
kesan formal dan santai secara bersamaan. 

"Bukannya lebih cantik kalo gak pake 
apa-apa?" cibir Aletta. Disambut tawa 
pelan di lehernya. Lanjut satu kecupan 
mendarat di tempat yang sama. 

"Masa sih?" tanya Julian. "Mana, coba 
liat." 

"Modus," kata Aletta. "Minggir ah, gue 
mau balik. Kalo kelamaan, ntar dicariin 
Mama," Aletta mendorong Julian hingga 
lepas pelukannya, sebelum laki-laki itu 
bertindak makin jauh. 

"Ngapain sih?" Julian menahan. "Udah 
selesai acaranya, lagi pada ngobrol- 
ngobrol santai aja di sana. Mau ngapain 
lagi?" 

"Ngapain kek," jawab Aletta asal. 
"Daripada di sini juga ngapain." 

Aletta mulai kembali khawatir 
merasakan tangan yang menahannya itu 
terasa menguat. Dan tersentak saat Julian 
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menarik dirinya agak kasar hingga tubuh 
mereka beradu. 

"Maunya ngapain?" tanya Julian 
tersenyum penuh arti. Menatap Aletta 
tepat di mata sedang tangannya mulai 
mengelus punggung turun ke pinggang. 
Menarik Aletta semakin intim. 

Aletta coba menarik diri, mulai khawatir 
dengan sentuhan Julian yang menyiratkan 
sesuatu. 

"Jangan aneh-aneh Jul!" kata Aletta 
cemas 

Julian tersenyum, menikmati peraduan 
tubuh mereka yang justru semakin 
menggoda dengan adanya  ronta 
penolakan dari Aletta. 

"Jul, ini di rumah, bukan apartemen," 
kata Aletta mengingatkan. 

Namun nampaknya Julian tak peduli. 
Tangan yang tadinya meraba pinggang, 
naik ke leher Aletta. Julian menunduk dan 
mendekatkan wajahnya, melekatkan bibir 
mereka. Menyesap dalam-dalam, menjilat 
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dan melumat. Menahan kepala Aletta 
lebih kuat saat wanita itu coba 
menjauhkan wajahnya. 

Aletta coba sebisa mungkin untuk tidak 
terbawa. Namun sentuhan laki-laki yang ia 
cintai itu memang sulit ditolak. Satu tangan 
begitu kuat menahan kepalanya 
sedangkan tangan yang lain merabai 
dirinya dengan lembut. Menekan tubuh 
Aletta agar rapat dan lebih rapat lagi. 
Hingga Aletta bisa rasakan pertanda hasrat 
itu, menekan bagian bawahnya dengan 
keras. 

Aletta cepat mendorong tubuh Julian. 
Ingat di mana mereka sedang berada. 

"Udah Jul! Di depan juga lagi banyak 
orang," kata Aletta dengan napas mulai 
memburu. 

Senyum penuh arti muncul di bibir 
Julian ketika menarik Aletta pergi dari sana. 
Bola mata Aletta membesar, menyadari 
kamar tamu adalah tempat yang Julian tuju. 
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"Jul, ngapain?" tanya Aletta coba 
menahan langkahnya. 

Julian tersenyum saja, tanpa 
mengatakan apa-apa. 

"Jangan Jul!" Aletta mencoba semakin 
kuat. 

"Sst... Jangan berisik!" bisik Julian telah 
mendapatkan gagang pintu di tangannya. 

"Julian," kali ini suara lain. Membuat 
keduanya kompak menoleh. Mendapati 
Mami Julian dan Mama Aletta tak jauh dari 
sana. 

"Ayok pulang," ajak Mami. 

Hening beberapa saat. Setelah menatap 
sejoli itu sebentar, Mami baru menyadari 
apa yang sebenarnya terjadi. Seketika 
mendelik pada anaknya. "Pulang!" katanya 
kali ini dengan galak. 

"Julian nginep rumah Mama ya?" jawab 
Julian menatap Mama penuh harap. 

Mama yang punya pembawaan tenang 
dan penyabar, tersenyum masam nampak 
ragu. 
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"Gak ada," tolak Mami langsung. 

"Yaelah Mi, dulu juga kan Julian biasa 
nginep di sini." 

"Itu dulu," jawab Mami geram. 
"Sekarang pulang!!" 

Aletta tertawa pelan, melepas 
genggaman Julian dari lengannya, lanjut 
mendorong laki-laki itu menjauh. "Pulang 
sana!" usirnya. 

"Nah. Diusir 'kan sama yang punya 
rumah," kata Mami tertawa geli. "Ayok 
pulang." 

“Ini emak gue sama menantunya 
kompak amat sih," gerutu Julian berjalan 
dengan wajah cemberut. Terpaksa pulang 
setelah pamit pada calon mertuanya. 


kaa 


"Kalo gak bangun, Mami mandiin kamu 
di tempat tidur," teriak Mami setelah 
menggedor pintu kayu bercat putih itu 
sepanjang pagi. Masih lanjut mengomel 
saat menuruni tangga. 

"Kenapa Mi?" tanya Aletta heran. 
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"Tuh, calon suami kamu, jam segini 
belum bangun," jawab Mami kesal. 

"Tumben," gumam Aletta lirih, setelah 
melirik jam dinding menunjukkan pukul 
07.30. 

"Bawa apa sayang?" tanya Mami 
mengambil alih mangkok besar yang 
dibawa Aletta. 

"Oh, ini Mama masak kesukaan Mami. 
Aletta suruh anter ke sini," jawab Aletta. 

"Terima kasih," kata Mami tersenyum 
membawa mangkok itu pergi, 
meninggalkan Aletta di tempatnya. 

Aletta baru mau mengikuti Mami saat 
mendengar gerutuan lainnya dari arah 
tangga. 

"Gak tahu apa, kalo semalem gue gak 
bisa tidur," gerutu Julian menggaruk 
kepala yang rambutnya masih acak-acakan. 

Aletta tertawa pelan saat menebak- 
nebak sendiri, apa Kkiranya hal yang 
membuat laki-laki itu tak bisa tidur. 
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"Gak bisa tidur kenapa?" goda Aletta 
membuat Julian menyadari 
keberadaannya. Wajah yang tadinya 
cemberut menggerutu seketika berubah 
cerah dengan senyuman. Menghampiri 
Aletta dengan antusias. 

"Eh, calon istri, pagi-pagi udah sampe 
sini aja," kata Julian. "Baru pisah satu 
malam udah kangen?" Merangkul wanita 
itu dan mencubit pipinya. 

Aletta mencibir, menyingkirkan tangan 
dari pipinya. "Mandi sana!" perintahnya. 

"Yuk," kata Julian antusias. Tak 
memperhatikan raut kebingungan Aletta, 
langsung menariknya begitu saja untuk 
menaiki tangga. 

"Kok yuk?" tanya Aletta sesampainya di 
tengah undakan. 

Julian terkekeh pelan, tak mau 
menjawab. Terus menarik wanita itu 
sampai atas. Setelah dibawa masuk ke 
dalam kamar dan pintu dikunci, barulah 
Aletta sadar. 


Lina | 529 


"Njir, Jul ." Ronta Aletta. "Gue udah 
mandi." Terlambat karena Julian bahkan 
sudah membawanya masuk ke kamar 
mandi. 

Julian mengunci pintu dan segera 
melepas kaosnya. "Yaudah sih, gak usah 
mandi lagi! Mandiin gue aja." 

"Gak mau," tolak Aletta. Baru mau 
membuka pintu saat Julian lebih dulu 
menangkap kedua pundaknya dan 
membalik badannya hingga membelakangi 
bahkan membentur pelan pintu itu. Belum 
sempat reda keterkejutannya, Julian 
membuatnya lebih terkejut lagi dengan 
ciuman panas tepat di bibir. 

"Mmh...," suara yang harusnya sebuah 
penolakan itu jadi terdengar seperti 
lenguhan. 

Tarikan lembut di pinggangnya 
membuat Aletta membalas pagutan Julian. 
Dan merasakan Julian sudah menegang di 
bawah sana membuat Aletta tahu kalo laki- 
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laki ini memang telah menahannya sejak 
semalam. 

Ciuman Julian makin menuntut saat 
Aletta meraba perut dan dada 
telanjangnya. Dan tangan Julian menarik 
Aletta kian rapat saat bisa Aletta rasakan 
laki-laki itu menekannya kuat di bawah 
sana. 

Julian tak tahan untuk berlama-lama. 
Sekalinya ia melepaskan ciuman mereka, 
yang ia lakukan adalah menarik lepas kaos 
Aletta. 

"Jul kaos gue jangan di...," Aletta telan 
lagi kata-katanya karena terlambat. Julian 
telah membuang sembarangan kain itu 
hingga kini jatuh di lantai kamar mandi dan 
jadi basah karenanya. 

"Basah Jul, abis ini gue pake apaan?" 
kesal Aletta memukul pelan pundak Julian 
yang tertawa lirih sambil sibuk melepas 
celana tiga perempat yang Aletta kenakan. 
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"Katanya lebih cantik kalo gak pake apa- 
apa," kekeh Julian kali ini menggantungkan 
celana Aletta ke tempat seharusnya. 

Aletta mencebikkan bibir sebagai 
tanggapan. Julian menariknya kembali 
dalam pelukan. Gesekan kulit mereka 
membuat Aletta baru sadar kalo mereka 
telah sama-sama telanjang. 

“Tega lu, bikin gue nahan semalaman," 
bisik Julian menggesek bukti gairahnya 
pada Aletta. 

Aletta tak menjawab, tersenyum 
mengejeknya. Namun tetap diam dan 
menurut saat Julian menariknya ke bawah 
shower. 

"Mandi lagi gak pa-pa ya Can," bisik 
Julian dengan wajah telah berkabut gairah. 

Aletta belum menjawab saat air sudah 
bepercikan membasahi dirinya. Ia 
menghela napas pelan coba bersabar. 
Memutuskan untuk memberikan apa yang 
laki-laki itu minta, Aletta tarik kepala Julian 
dan mengulum bibirnya. Menurut saja saat 
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Julian menarik dan menyandarkannya di 
dinding kamar mandi. 

Julian menahan sebelah paha Aletta. 
Dan Aletta menahan napas merasakan 
gesekan Julian mencari jalan. Tak lama, ia 
melepaskan ciumannya dan mendesah 
lega menikmati penyatuan mereka. 

"Ahh, yah Can," desah Julian menikmati 


apa yang ia dambakan sejak semalam. 
Kaka 
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A N 
NYA pom 


Malam Sembilan dasi arsi 


Ruang rias sudah ramai dengan 


kesibukan masing-masing. Tiga orang sibuk 
dengan gaun yang dikenakan sang 
mempelai wanita. Dan satu wanita tengah 
memasangkan dasi ke leher si mempelai 
pria. 

Saat ditinggal untuk mengambilkan jas 
yang akan dikenakan untuk acara resepsi, 
Julian menatap ke kaca dan membenarkan 
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tatanan rambutnya agar tak menutupi dahi. 
Perhatiannya jadi tertarik pada sosok 
wanita cantik yang telah resmi menjadi 
istrinya pagi tadi. Senyum Julian 
mengembang tanpa diminta. 

"Astaga Can, ganteng banget laki lo," 
kekeh Julian kembali mengurusi 
rambutnya. 

Aletta menoleh pada Julian. 
Memperhatikan penampilan lelaki itu 
beberapa saat, lalu mencebikkan bibir 
sebagai jawaban. Tak ingin mengakui kalau 
laki-laki itu sebenarnya memang tampan. 
Lebih gagah dari biasanya. 

"Pantesan lu sampe tergila-gila," lanjut 
Julian, menurut saat seorang wanita 
mengenakan jas padanya. 

"Dih, narsis lu bangsul," jawab Aletta 
langsung. 

Beberapa penata rias sampai heran 
mendengar percakapan dua mempelai 
yang biasanya mesra dan manis namun 
mempelai kali ini justru bercanda dan 
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saling menghina bahkan menggunakan 
panggilan lo-gue untuk bicara. 

"Untung aja gue setia Can," tambah 
Julian. 

Aletta lagi-lagi mencebikkan bibir 
sebagai jawaban. 

“Setia sama bucin beda tipis ya 
Jul?” cibir Romi berdiri tak jauh dari 
sepupunya. 

Julian menoleh untuk mencari tahu 
siapa yang bicara. "Diem lu Bang!" ancam 
Julian menunjuk sepupunya itu dengan 
serius. Romi langsung tertawa keras 
karenanya. 

"Tta, mau gue kasih tau sesuatu gak?" 
tawar Romi kemudian. 

Julian kelabakan dan langsung berlari 
menghampiri untuk menutup mulut 
bosnya itu. 

"Bang, jangan rusak momen elah," bisik 
Julian. Bisa menebak kalau sepupunya itu 
pasti akan mengatakan sudah berapa lama 
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sebenarnya ia menyimpan rasa pada Aletta. 
"Biar gue bilang sendiri entar." 

"Kenapa sih?" tanya Aletta jadi lebih 
penasaran saat Julian bahkan nampak 
terusik dengan itu. 

"Gak gue bocorin, tapi sebagai gantinya 
gue boleh manggil dia Ican,” tawar Romi 
bernegosiasi. 

“Gak! Enak aja," tolak Julian langsung. 
"Cuma gue yang boleh manggil gitu." 

"Yaudah gue bocorin kalo gitu." 

"Bang! Jangan rese deh," keluh Julian. 
“Gue laporin Oma nih,” ancamnya. 

"Laporin sono!" kata Romi tak takut. 

"Gue laporin Mbak Ambar," ancam 
Julian lagi. 

"Njir," umpat Romi mendorong tubuh 
Julian menjauh namun sepupunya itu 
malah tertawa. 

"Dasar laki takut bini," ejek Julian. 

"Ngaca!" balas Romi. 

“Sesama laki takut bini dilarang saling 
serang," kekeh Julian. 
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Meski Romi berhasil dibungkam, 
namun perasaan Julian pada Aletta sudah 
menjadi rahasia umum. Hampir semua 
teman sekolahnya dulu mengetahui hal itu. 
Terlalu banyak dan tak mungkin bagi Julian 
untuk menutup mulut mereka satu- 
persatu di atas pelaminan. 

"“Weeeyy Julian my brother," sapa 
sekelompok pria pada Julian. 

"Demi apa akhirnya lo nikah sama 
Aletta?" komentar satu lainnya. 

"Njir, gue masih inget sama anak kelas 
IPA 2 yang dihajar Julian gara-gara naksir 
Aletta," sahut yang lainnya. 

"Apa?" tanya Aletta tak begitu 
mendengarkan sebelumnya. 

"Ember banget lu anjir," geram Julian 
mendelik pada salah satu temannya. 

"Njir, masa dia belum ngaku sampe 
sekarang?" heran laki-laki itu. 

"Aletta, kesambet apaan sampe mau 
diajak nikah sama ni curut satu?" tanya 
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salah seorang kepada Aletta. Mengalihkan 
pembicaraan. 

"Main pelet lu Jul?" tanya yang lain. 

"Kagak lah," kesal Julian. "Ini namanya 
jodoh," kilahnya. 

"Hilih!" cibir mereka kompak 
membubarkan diri. 

"Tapi keren parah kalo emang gitu, 
orang lain mah jagain jodoh orang, si Julian 
jagain jodohnya sendiri dari orok," gumam 
mereka saat berlalu. 

Aletta menatap Julian bertanya-tanya. 
Julian mengangkat kedua bahu pura-pura 
tak tahu, lanjut menyalami tamu yang 
hadir. Begitu banyak dan terasa tak ada 
habisnya, gara-gara pandainya Julian 
bergaul sampai punya teman sebegitu 
banyaknya. 


x 


Aletta duduk di tepian ranjang 
selesainya membersihkan diri. Ia 
hempaskan tubuhnya di tempat tidur dan 
menerawang menatap langit-langit kamar. 
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la mendengar pintu kamar mandi terbuka, 
tanda Julian telah selesai mandi. 

"Jul," panggil Aletta lirih. 

"Hm?" jawab Julian menoleh pada 
Istrinya. 

"Kita gak harus adain malam pertama 
'kan ya?" tanya Aletta nampak melamun. 

Julian heran ditanyai begitu namun 
kemudian tertawa pelan sambil mengusap 
rambut basahnya dengan handuk. 

"Kenapa emangnya?" tanya Julian 
menatap cermin. 

"Gue capek banget," kata Aletta lemas. 

Julian kembali tertawa ketika suara 
wanita itu memang terdengar lelah. 

"Lagian malam pertama apanya," lanjut 
Aletta menggerutu. "Malam ke sembilan 
puluh delapan kali maksudnya." 

Julian tertawa lebih keras kali ini. 
Sedangkan Aletta menoleh ke arahnya 
tanpa ekspresi. 

“Jul,” Aletta menatap suaminya 
mengiba. 
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Julian tak langsung mengiyakan, 
nampak masih harus memikirkannya. 

“Dedeknya capek Jul, pengen tidur 
katanya," kata Aletta beralasan. 

"Njir, anak gak punya dosa dia bawa- 
bawa," gumam Julian kembali tertawa. 

Aletta menahan senyumnya berusaha 
tetap serius. 

"Iya udah, tidur aja," kata Julian 
akhirnya. 

Aletta kembali menatapi langit-langit 
kamar, tak pedulikan Julian yang mulai 
sibuk mencari ponselnya entah ke mana. 
Ingatannya jadi berputar pada momen pagi 
ini disaat laki-laki itu resmi menjadi 
suaminya. Betapa lucunya. 

Lucu saja membayangkan laki-laki itu 
sekarang adalah suaminya. Padahal Aletta 
belum lupa disaat mereka masih berbagi 
mainan bersama. Disaat Julian menangis 
dan Aletta akan mengalah supaya tangis 
itu reda. Aletta belum lupa saat mereka 
bergandeng tangan di hari pertama 
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sekolah dan menguasai kelas karena jadi 
satu-satunya komplotan yang sudah 
berteman. 

Aletta masih ingat saat laki-laki itu 
berlari dengan seragam putih merah ke 
kamarnya, bersembunyi dari Mami karena 
ketahuan berkelahi di sekolah. Aletta juga 
belum lupa saat laki-laki itu tidur di sofa 
dengan seragam putih birunya disaat 
mereka harusnya mengerjakan tugas 
bersama. 

Aletta belum lupa saat laki-laki itu jadi 
idola para gadis dengan seragam putih 
abu-abunya. Menguasai sekolah bersama 
dengan gerombolannya yang sok hebat. 
Memori Aletta terhenti, teringat akan 
gerombolan itu yang siang tadi datang ke 
pernikahannya. 

"Jul," panggil Aletta masih menatap 
langit-langit. 

Julian menoleh sekilas menjawab "hm" 
saja, masih sibuk mencari di antara 
tumpukan hadiah di atas meja. 
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"Soal omongan Iqbal sama yang lainnya 
tadi siang," kata Aletta berhasil membuat 
Julian menghentikan aktifitasnya. 
"Beneran lo pernah ngehajar anak IPA 2 
gara-gara naksir gue?" 

Julian diam di tempatnya masih 
menatap wanita itu. Lama tak mendapat 
tanggapan, Aletta menoleh untuk melihat 
Julian. Mereka hanya saling tatap tanpa 
suara. 

"Hm?" tanya Aletta lagi, memecah 
kesunyian. 

"Tunggu bentar, gue ada hadiah buat 
lo," kata Julian setelah itu beranjak keluar 
dari kamar. 

Aletta bangkit untuk duduk, heran 
melihat Julian malah keluar kamar. 
Rasanya seperti laki-laki itu baru saja 
menghindar. Baru ia berdiri saat Julian 
sudah kembali, membawa satu buket 
bunga bersamanya. Julian tersenyum dan 
memberikan itu padanya. 
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"Masih inget?" tanya Julian saat Aletta 
menerimanya. 

"Yang waktu kita SMA?" tanya Aletta 
yang walaupun ingat, masih tak paham. 

Julian mengangguk. "Waktu itu gue 
kasih buat hadiah Valentine, kali ini buat 
hadiah pernikahan." 

Aletta menatap krisan di tangannya. la 
tak mengerti, kenapa Julian berikan bunga 
ini sebagai hadiah, padahal ia tahu ini 
punya makna cinta sepihak. Mereka sudah 
menikah, 'kan? Kenapa Julian masih 
menyebutnya cinta sepihak? Ataukah 
Julian tidak peduli dengan maknanya? 
Memberikan itu hanya karena ia 
menyukainya? 

"Kenapa?" tanya Julian heran melihat 
Aletta terdiam lama. 

Aletta menoleh padanya sesaat, setelah 
itu tersenyum dengan masam dan kembali 
duduk. 

"Kenapa hadiah pernikahannya bunga 
krisan?" tanya Aletta. 
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Julian berkerut alis menangkap adanya 
kekecewaan dari sana. Pelan-pelan ia ikut 
duduk, di samping istrinya. 

"Kan lo udah tau arti bunga itu Can, kok 
masih nanya 'kenapa'?" heran melihat 
tanggapan Aletta yang sungguh di luar 
dugaan. Bukankah pemberiannya itu 
romantis? 

Aletta menatap Julian dengan terkejut. 
Terkejut karena yang ingin disampaikan 
Julian padanya memang makna bunga ini. 

"Cinta bertepuk sebelah tangan?" tanya 
Aletta memastikan. 

Julian semakin heran dibuatnya. "Kok 
cinta bertepuk sebelah tangan sih Can? Ini 
kan krisan putih," katanya. 

Aletta balas menatap suaminya penuh 
tanya. Dan ditatapi begitu membuat Julian 
baru menyadari sesuatu. 

“Serius lo gak tau?" tanya Julian tak 
menyangka. "Kan waktu itu di mobil 
pernah gue bahas juga sama Elena...." 
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"Gak usah sebut itu nama!" potong 
Aletta kesal. 

Terkejut sesaat, namun akhirnya Julian 
tersenyum geli menyadari ada 
kecemburuan di sana. "Astaga," 
gumamnya tak habis pikir. 

"Siniin!" Julian mengambil lagi bunga 
itu dari Aletta. 

"Yang punya makna cinta bertepuk 
sebelah tangan itu yang warnanya kuning, 
Sayang," kata Julian. "Yang warna putih," 
Julian mengangkat bunga di tangannya. 
"Maknanya kejujuran sama kesetiaan." 

Aletta nampak terkejut mengetahuinya. 
"J-jadi, yang lo kasih ke gue waktu SMA 
itu..." 

"Satu tangkai artinya cinta gue buat lo 
seorang," lanjut Julian menunjuk satu 
bunga di antara yang lainnya. "12 tangkai 
artinya dua hati jadi satu," tambahnya 
menunjukkan sisa bunga lainnya. 

"Dan 13 tangkai..." kata Julian 
memberikan bunga itu kembali pada 
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Aletta. "Artinya 'I'm your secret admirer'," 
Julian tersenyum pada wajah terkejut yang 
menatapnya. 

"Yang lo kasih waktu kita SMA itu?" 
tanya Aletta mengulangi. 

Julian mengangguk menjawabnya. 
"Artinya sama." 

Aletta tercengang, kehabisan kata-kata. 
Lama ia menyimpan rasa pada sahabatnya, 
ternyata laki-laki itu malah pernah 
menyatakan perasaan pada dia jauh 
sebelumnya. Kesal sendiri pada dirinya, ia 
begitu menyukai bunga itu tapi kenapa tak 
pernah berfikir untuk mencari tahu apa 
pun tentangnya. 

"Kalo gitu, sebenernya sejak kapan lo 
suka sama gue Jul?" 

Julian kembali tersenyum ditanyai 
begitu. Pelan-pelan ia mendekatkan wajah 
pada Aletta. "Sejak gue..." kata Julian 
pelan. 

Aletta berdebar juga antusias disaat 
yang bersamaan. Menunggu dengan 
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penasaran, kata-kata yang akan Julian 
katakan selanjutnya. 

"Pertama kali ngerasain yang namanya 
jatuh cinta," bisik Julian di bibir Aletta. 

Aletta terpejam menyambut sesapan 
lembut di bibirnya. Membalas hisapan juga 
belitan lidahnya. Aletta bahkan menarik 
kaos di pinggang Julian untuk merapatkan 
tubuh mereka dan mendapatkan ciuman 
yang lebih dalam. Ia inginkan lebih dan jadi 
kecewa saat Julian memisahkan bibir 
mereka. 

Julian tersenyum menatap lekat kedua 
mata Aletta. "Orang bilang, itu namanya 
cinta pertama," katanya. 

Aletta pikir jantungnya berhenti 
berdetak saat mendengar pernyataan itu. 
Dadanya terasa penuh, dan ia yakin 
wajahnya pasti memerah karena itu terasa 
panas hingga ke telinga. Ia bahkan 
berdebar saat Julian mendekatkan tubuh 
padanya. 
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"Ketemu," seru Julian menarik 
tubuhnya kembali. Baru saja menemukan 
ponselnya di belakang tubuh Aletta. 

Julian merangkak ke atas ranjang dan 
menjatuhkan dirinya dengan nyaman. 
Meninggalkan Aletta di tempatnya, mulai 
fokus dengan layar di genggamannya. 

Entah lenyap ke mana aura romantis itu 
tadi. Aletta melirik suaminya dengan kesal. 
Laki-laki itu bahkan tak sadar sedang ia 
tatapi dengan tajam. 

"JULIAN!" jerit Aletta. 

Julian terlonjak kaget hingga ponsel 
jatuh menimpa wajahnya. 

"Apaan?" tanyanya tanpa dosa 
menatap bingung ke arah Aletta. 

Aletta makin kesal melihat wajah 
bingung itu. Ia lemparkan buket bunga dari 
tangannya. Akan tepat mengenai wajah 
Julian kalau saja laki-laki itu tak 
menangkapnya lebih dulu. 

“Gue salah apaan, Can?" tanya Julian 
semakin bingung. Jadi takut saat wanita itu 
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cepat-cepat merangkak menghampirinya. 
Julian beringsut mundur seperti gadis 
takut diperawani saat Aletta sampai. 
Masih tak mengerti ketika Aletta menarik 
paksa kaosnya dan melepas itu dari 
tubuhnya. 

"Mau ngapain?" tanya Julian dengan 
polosnya. 

Aletta beralih ke celana Julian dan jadi 
seperti pemerkosaan saja saat keduanya 
saling tarik antara ingin melepas dan 
mempertahankannya. 

"Mau malam ke sembilan puluh 
delapan?" tanya Julian mengalah, 
membiarkan celananya dilepas. "tadi 
katanya capek." 

"Berisik!" omel Aletta menampar paha 
Julian hingga laki-laki itu mengeluh 
kesakitan. 

"Njir, gue bukan penganut bdsm, Can," 
katanya masih sempat bercanda. 

Aletta membaringkan Julian dengan 
paksa dan segera naik ke atas tubuhnya. 
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"Anjir, ngeri amat bini gue kalo nafsu," 
komentar Julian. Ocehan yang berubah 
jadi desahan saat Aletta mulai menghujani 
tubuhnya dengan kecupan. 

"Kesambet... Apaan sih Can?" tanya 
Julian dengan napas tertahan. "Aaashhh,' 
keluhnya memejam erat dan terdongak 


merasakan Aletta membalas 
pertanyaannya dengan cubitan keras di 
puting. 


Tak lama, Julian kembali membuka 
mata dan jadi kelabakan tahu ke mana 
kecupan Aletta akan bermuara. Langsung 
kembali terpejam dan menghempaskan 
dirinya saat rupanya Aletta tak berlama- 
lama dan langsung mengulumnya. Terus 
mendesah menikmati apa saja yang Aletta 
berikan padanya. 

Sudah lama dan Julian mulai merasakan 
puncaknya segera tiba. Ia bangkit duduk 
dan jadi terkejut saat tiba-tiba Aletta 
melepaskan dirinya. Jadi bingung melihat 
yang wanita itu lakukan selanjutnya adalah 


Lina | 551 


menarik selimut dan tidur membelakangi 
dirinya. 

"Apa-apaan ini Juleha?" tanya Julian tak 
mengerti. 

Aletta sekuat tenaga menahan tawanya 
mendengar kekesalan Julian. “Hadiah 
pernikahan lo," jawab Aletta berusaha 
terdengar ketus. 

"Kok gak sampe selesai?" 

"Ya serah gue yang ngasih hadiah lah," 
jawab Aletta tanpa merasa bersalah. 

Julian sampai kehabisan kata-kata 
mendengar jawaban istrinya. "Njir, nyari 
gara-gara lu Can," gumam Julian akhirnya 
bangkit untuk menarik selimut yang 
dikenakan Aletta. Lanjut menarik tubuh 
wanita itu agar terbaring dengan 
sempurna. 

"Awas aja lu sampe alesan 'dedeknya 
capek' lagi," gerutu Julian mulai sibuk 
menelanjangi tubuh di bawahnya. Aletta 
tak tahan lagi untuk tidak tertawa. 

Tamat 
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